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Prakata

lugas menyunting naskah wlisan sendirl, dapir dikatakian sebagas tugas cukup berat bagi para
mahasiywa, Kebanvakan mahasiswa memilih “lepas tangan®, pika diminta membenahs tulisannva
sendin, apalagi telisan atau niaskah orang Lun, Fakta im menegaskan, bahwa pekerjaan penyuntingan
memang dok mudah dilakukan, oumgkim bahkin jub lebah sulit dibandingkan dengan menulis atay
mengarangnya sendan. Selain harus memahami semua seluk-beluk yang berkaitun dengan dimensi
karangin atau twhisan, menyunting naskah juga mesuntst pemabaman banyak hal yang berkaitan
dengan dimensi-dimensi kebahasann. Dalam dunin keredaksian pun, pekerjoan penyuntingan sami
sckaly tidak mudah dan sederhana. Kadang kadang ditemukon pula, pemilik naskah tidak dapat
menerima begitu saja ketikin karvanya disunting untuk dipublikasikan, Pertanyaian thwal inl dan itu,
yang pada dasurnyn adaloh untuk menyoul pelurusin-pelurusan dan pembenahan-pembenahan yung
dilakukan olch penyunting. sclalu dutang dengan serta-merta dan bertubi-tubi, scolah-olah merckn
henduk mempertunyakan pembetulan-pembetulan yang telah dilakukon stu. Di dunia kampus, hal
serupa juga sering terjaci. Ketika naskah ilminh akan dipublikasikan dalam parnal atou majalah ilminh
kampus, proses penyuntingan selaly menuntut kesabaran dan para pelaku penyontingan. Bukan sagn
dimensi-dimensi kebahaspan yang masth senng merepotkan, melainkan juga sikap dan perilaku parn
penulis dan peneliti sendin yang seolah-olah tidak merclakan tulisanoyn disunting. Ada orang yang
memsa sudah lebih senior dan lebih berpengalaman dan para penyvuntingnyn. ada vang menganggap
bahwa pura penvunting tdak mepgerti persoalan yang dituliskan, dan masih ada lagi anggapan-
anggapan lainnya. Jadi, demikian imlah suka-duks dunin penyuntingan untuk karang-mengarang, baik
di kampas, institusi penelitian, maupun di kantoe-kantor redaksi media. Akan tetapi benang merahnya
sangat jelas kelihatan, bahwa perhatian terhadap penyuntingan bahasa dalom karmng-mengarung atau
tulis-menulis masih sangnt perlo ditingkatkan dan dioptimalisasikan,

Nah. untuk dapat menyvunting naskah dengan baik, terlebih-lebih dimensi kebghasaannyn. sapgot
diperiukan penguasaan ihwal bahasa penyuntingan yang sanggub-sungguh baik. Tanpa penguasann
dimensi-dimensi kebahasaan demikian itu, misstahil kena penyuntingan akan dapat dijalankan dengan
baik. Pengalaman vang mencukupi dalam dunia penyuntingan ontuk Karang-mengarang juga sangat
diperlukan. Lazimnya, pengalaman penvuntingan yang masih kurang juga skan berakibat pada
thidak sempumanya hasil suntingan tcr\chut.gl:a dapmt dikatokan memiliki sejumiah pengalaman
yang cukup di bidang penyuntingan naskah, susnya yang berkaitan dengan redaksi-redaksi surmnt
kabar Alasannva, selama sekitar delapan tahun saya terlibat dalum bidang penyuntingan ini pada
dus kantor redaksd surat kabar nasional yang berdomisili di Jakana, Pemama adalah kantor redaksi
harian Media Indoeesice Jakarta, berikut dengun perusahaan-perusshaan media yang sekelompok
dengunnya. Sebut saja, MenoTV Jakarta dan hanan Lampang Posr, Bandar Lampang. Saya memiliki
pengalaman selama 6 whun sebagai kolumnis bahasa dan konsultan bahasa jumalistk & media i,

Selanjutnvi, sava mengerjakan tugas scropa, yvakni sebagal Konsultan bahasa jurnalistk & harian
Bisnly Indonesio Jakarta sejak tahun 2007, Mulal dengan tahan 2008, diteruskan ke Blaniy Indoresia
Group yang ada & seluruh Indonesia. Dengan penelitiun, penulisan, dan pengalaman  yang cukup
lama saya sebagai kolumnis dan sebagu konsultan bahasa jurnalistik &i lembaga-lembaga pencrbitan
sural kabar raksasa di Indonesia itu, sava percaya bahwa segala sesuatu yang dituliskan dalam beku
mi adalah knstalisasi dan pengalaman dan pengamatan kebahasaan vang benar-bonar matang.

Buku bahasa penyuntingan yang berjudul PENYUNTINGAN BAHASA INDONESIA UNTUK
KARANG-MENGARANG 1mi dibagi dalam beberapa bab, dan setiap bab dunggap schagar peranti




Prakare

peranti sunting. Maka mulai dengan bab pertama hingga bab terakhir, dimula dengan pendahuluan,
dapat diurutkan penggunasnnya scbagai peranti sunting kesatu, peranti sunting kedua, peranti sunting
ketiga, dan peranti sunting keempat. Di akhir sctiap bab diberikan glosarium, dengan tujuan untuk
memudahkan parn pembaca memahami kescluruhan isi bab tersebut. Dengan kata-kata kunci pucla
glosarium iffdiharapkan tidak akan terdapat hambatan konsep dalam memahami isi bab-bab pada
tulisan ini. Satu hal yang juga sangat penting dalam buku ini adalah bahwa pada setiap bab selalu
diakhiri dengan pertanyasan-pertanyaan pendalaman dan refleksi. Pertanysan pendalaman dsmaksudkan
untuk lebih melengkapi galian-galian makna uraian atau pemaparan dalam bab vang bersangkutan,
Adapun pertanyaan-pertanyaan reflektif dimaksedkan untuk mengajak para pembaca berefieksi
berkaitan materi dan substansi bab yang baru saja dibicarkan. Kekayaan yang sengaja disajikan
di dalam sctiap bab buku ini adalgh ihwal kasus-kasus kebahasann yang sangat eluboratif. Dengan
sajian kasus-kasus kebahasaan demikian itu, diharapkan kerja penyuntingan bahasa Indonesia dilam
karang-mengarang atau tulis-menulis akan benar-benar di

Dapat tersclcsaikannya naskah buku penyuntingan bahasa ini tentu sajn karena bantuan dan
limpahan perhatian vang luar biasa dari banyak pihak. Pertama-tama tentu saja berkat cinla sejiti dari
Tuhan yang Mahakasih, Dengan segala cinta dan kemurahan-Nya, Dia telah menj pekerjaan
yang berat dan kompleks itu menjadi scrasa ringan dan lancar untuk diselesaikan. lerimi
kasih sclanjutnya ditujukan kepada Dircktorat Penclitian dan Pengabdian pada Masyarakat (DP2M)
Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi (DIKTI). Departemen Pendidikan Nasional (Depdiknas) karena
atas kemudahan dan kemurahannya, naskah awal buku ini mendapatkan dana hibah penulisan buku
ajar pada tahun 2009, Karena dana hibah vang cukup besar ini pula, segala sesuatu pada akhimya
dapat dilakukan untuk penyempumaan naskah buku ini. Dengan pertolongan dan Prof. Dr. M. Rifai
dari LIPI-Jakanta, yfJ dengan segala kekritisannya yang luar biasa ketika mencermati naskah awal
buku ini, akhimya buku ini dapat hadir di hadapan pembaca budiman. Ucapan terima kasih yang
tidak terhingga dan rfgJhormat yang benar-benar mendalam, saya sampaikan khusus untuk beliau.
Sayn juga tidak lupa mengucapkan terima kasih kepada istni dan anak-annk. Karena dukungan dan
dorongan serta kesetiaan dan kerclasn waktu merckalah pada akhirmya buku ini dapat berada di
tangan pembaca budiman. Juga kepada Direktur ASMI Santa Maria Yogyakarta dan teman-teman
sejawat penulis, baik di kampus wempat sava bekerja sehari-hari sebagai dosen, kepada para pimpinan
redaksi, para redakiur pelaksana, para jumnalis pada umumnya yang semuanya ikut menajumkan intuisi
kebahasajurnalistikan saya Pertanyaan-pertanyaan dan sanggahan-sanggahan mercka sctiap kali saya
bercliskusi bahasa dengan mercka, benar-benar telah menjadikan tajam intuisi kebahasnan saya.

Akhirmya, tidak ada padi bemas setangkai, demikian pepatah mengatakan, maka buku bahasa
penyuntingan ini pun belum dapa@fikatakan scbagai buku yang sempuma. Artinya. pembenahan dan
penajaman sana-sisi masih harus terus-menerus dilakukan agar pada akhimya buku ini akan banyak
memberikan kemanfastan. Schubungan dengan itu segala kritik dan saran yang membangun akan
senantiasa saya terima dengan hati terbuka.

Yogyakarta. 13 Okiober 2009

Dr. R Kunjana Rahardi. M. Hum.
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A. Pengantar

m,uuiummmmmmmmmm

sama sekall bukanlah pekerjaan vang mudab untuk dilakukan Pekerjaan penyuntingan bahasa yang
demikian itu tidak dapat dilukukan oleh setiap orang, apalagi orang yvang tidak sungguh memahami
seluk-beluk kebahasaan. Benar-benar diperlukan beberapa hal khusus yang harus dimiliki olch seorang
penyunting bahasa, untuk da laksanakan togasaya it dengan baik. kanml pckcr]un pokok itu
bermali-temali denpan bahasa. hal Sangsi penting ying hars dik vasai g penyunting bahasa
tilib pengetahuan dan pemahaman segala hal thwal kebahasaan Akan lebih sempurma memang. kalau
penyunting bahasa itu tdak saja menguasa hal-hal prokis kebahasaan, tetapi jugn memahami lntar
belakang teon dan kadah-kadah kebahasaan i Pengetahuan dafpemahaman menyanghkut pelbagas
aepek kebahasan itu i antaranya okan meocakup pemahaman ihwal Kata, piliban kata atau diksi,
kalimat, paragrad, gaya bahasa, dan beberapa pengetabuan tekns Lan temtang penyuntingan naskah

Pengalaman penulis sendin menenjukkan bahwa thwal peranti-peranti kebahosaan yang telah
disebuthan di depan it <angar ndak sederhana untuk dipelajan dan dipahami. Sekalipun dimenst-
dimensi kebahosaan i sudah dipelagan sejuk seseorang beradn di lataran sekolah terendah, dan
lnzimnya berlunjut terus lingga tatarn sekoluh menengah dan tataran pergurnan tinggi, fakia
membuktikan bakwa pernabiman dan penguassan visig benar-benar baik jarang dimiliki oleh banyak
orang. Nah, akan mengds sangar fatal tenta siga, kalau penguasaan yang benar-beaar baik it tidak
dirmliks oleh seorang penyunting bahasa, Dipastikan, du akan menjadi sangat permisif dengan aneka
berntuk kebalasaan yang tedak benar sntuk digunakan. Dia tdak akan memiliks cukup gigr uatuk
meluruskan dan membetulkan kesalahan-kesalahon kebahasaan vang terjach. Hasil suntimgannya,
dupat dipastikan, tdak akan memberikan banyik pencerahan kepacks masyvarakal permbaca, Dengan
perkataan lain pula, hisi) suntingan demikian te tadok akan memberikan banyak mastahat dan tdik
semikin menjadikan bahosa berharkat dan bermartabat

B. Naskah dan Sumber Naskah

Naskah di dalam karang-meagarang, lasmnya dipabami sehagai sebuah katangan atau tulisan vang
bendak diterbitkan atau dipublikasikan kepata khalayak pembaca, Lazimnya pula, khalayak pembaca
tulisan atau Karangan it sudah terbogs dalam segmen-segmen lerentu sesual dengan bidang il
ving dimiliki pembaca. Dengan demikian, berkaitan dengan karang-mengarang ini dapar diregaskan
bahwa paskah karangan il sesunggubnya merupakan bahan atay maten terbitan. Sebagai bahan
utau mmteri terbitan, bisa jadi naskuh karangan jtu masih sangat mentah kealifikasinya, masih sangist
kisar, terunsma sekali 3i dalam aspek-aspek kebahasaannyi Akun wiapi adakalanya pula, bahwu
niskah Karangan yong hendak diterbatkan atin dipubfikisikan itn sudah berkualifikast cukop baik,
utau bahkan adia pula yving sudal berkualifikast sangat baik, Untuk vang disebuikan terskhi ing,
baik dimverisi teknis formit maupun o i kebabisaannya sudab tidak perlu lagl dibenatii dan
disermpurnikan karena memang sudah sestal dengan kaidah dan norms yang berfaka
i b Galam Gunia penyantingan. Nab, jika kita secara kebetulan bertemu dengan naskah karangan
dalam Kualiflkast demukian, pekedjoan penyunting naskah Karangan atinu tulisan sama sekali tdik
akan memberatkan, Akan wetapi sehalikoyi, kolag naskah korangian yang bendak diterbitkan it masih
sangit hissar dan kacau, apabila ditinjae baik dan dimensi format mavpun dimensi kebahasaannya,
maka pekerjain scorang periyunting naskiah dipastikan okan menpods luar biasa beral, Bahkan tidak
jarang, jiko kualilikusi naskah karangan yvang sampai i redaksi tersebut memiliki kualifikasi yang
dermikian i, redakst akun mengembalikannya kepada penulis yan bersangkutan untuk dibenahi dan
disermpurnakan terlebib dabwilu. Akan etaps, kalao dengan periimbangan yang sangat khusus sifatnya,
maiskah Karangan atau oaskah tolisan sty temyma diterima oleh redaksi, maka mau tidak maw seorang
penyunting naskah hirus bekerpo dengan ¢hstmakeras mencermisti setiop kota dan frusa dan naskah
tulisan atau karangan i, schingga pada ukhirmya menjudi layak untuk dipublikasikan bagi Khatayak.




Pevryunringan Behas Indoviesia 3

Nah lazimnya pula, naskah-naskah karapgun atau tulisan yang datang den masuk ke mejo
penerbitan tersebut bersumber dari banyak kemungkinun. Bisa saja saskah karangan atsu naskah
tulisan itu datang dari seseorang vang hanyn secara kebetulun saja mengirimkan naskah ke redaksi,
bisa merupakan naskah yang memang telah dipesan sebelumays oleh pihak redaks: karena relasi
tertentu atau karena rmaksud dan wjuan tecenty, bisa puls naskah karangan itu merupakan naskah
yang memang secar senga dicani oleh pibak penerbat kepada pasa penulis yang kazimnya terdapt
di kampus-kampus perguruan tinggl dan sekolsh-sekolah umum. Nah, naskah-naskah karangan
atay tolisan yang bisa hadir duni berbugar macasm sumber naskah seperti yang disebutkan & depan
i, dipastikan memiliki tngkst kerumitan dan gradasi kecermatan serta kompleksitas yang sangat
berbeda-beda. Demikian pula, dimensi-dimensi yang berkaiman dengan tngkit keseriusan pengarang
atau penuls, juga dimungkinkan akan sangat beragam. Oleh Karena ilu, wituk setiap lipe naskah
karangan tersebut, juga akan sangal dimungkinkan memerlukan kerja penyuntingan naskah yang
sangat beragam staw vanatifl pula Akan tetapi, sate hal sangat memndasar yong tetap harus dimngat
oleh para penyunting naskah karangan adalah, babwa seperti aps pun wujud naskah karungan yang
datang ke meja redaks: sebuab penerbitin —kalau memang sudah sungguh diputuskan bafiwa naskah
karangan iu diterima oleh redaksi—maka naskahi-naskah Karangan itu harus semuanyva digarap
dun dioloh sebaik mungkin, dengan seopti munghkin, sehinggs keluarannys akan benar-benar
berkualifikass bagus, bermutu sempur, dan dengan standar SN R Yang Jilerapkon
i dalam lembaga penerbitan e Nab, di dalam kooteks kenvataan seperts indlah kemadian diperfekan
pemahaman dan penguassan thwal segals seluk-beluk penyuntingan naskah dengan benar-benar baik.
Maksudnys, pemshaman dan penguasaan di dalam dimensi-dimensi format yang cenderung teknis
dan dalam dimensi-dimensi kebalasaan vang cenderung bersifan lingaistis dan relatil kompleks i,
menjadi benar-benar penting dun krusial,

C. Penyunting dan Penyuntingan Naskah

Sckalipun bebernpa kali thwal kata ‘menyunting’, “penyuntingan’, ‘penyunting’, “disunting’, dan
‘suntingan” ftu telab muncul dan banyak digunakan di dalam uratan di depan, juga mungkin sekali
clalam hanyak kesempatan sudah sering dikatakan, penulis masih merasa sangat perfu untuk menjelaskan
bentuk-bentuk kehahasaan yang disampaikan di atas itu supaya pada akhimya pemahaman Kits techadap
‘penyuntingan’ ity menjoci lebih bk, Nah, di dalam Kamuy Besar Bahasa Indonexia { KBAI) edisi
ke-4 tahun 2008, dapat dilibat babwa benik dasar dan semua kuta vang disampaikan i depan it
adnlah bentuk “sunting”, Dan bentuk “sunting” itw lalu dopst diluhirkan kita-kata bentukan lannya
dengan mokna sendin-sendini, tanpa meninggalkan mokna dasar dan kata “sunting” itu. Nah, untuk
bentuk judian “penyunting’ dan “penyuntingan’, dapat dijelaskan bahwa sesunggubnya kedun bentuk
kebahasnan ity merupakan nomma atau kata bendn jika dicermati dani dimensi kelas katanya. Adapun
makna dan kata bentukan ‘penyunting’, di dalum kamus yang sams juga sudoh dijelaskan, adalsh
‘orang yang bertugas menyiapkan naskah’, Jadi, seorang penyunting riu dapat dikatakan selesal ugas
pokoknya hanya apabila “pekerjann menyiapkan nuskah” yang hendok diterbitkan itu memang sucdah
benar-benar selesus tuntas. Sava bermaksed memberikan penckanan pada dimensi-dimensi *selesal
tuntas’, karena hakikatnya, hanya apabila sebuah naskah karangan sudah digarap dan ditangam secara
tuntasiah, maka naskah ksrangan it akan siap untuk diterbitkan dan dipublikasikan kepada khalayak
Nah, kembali pada tugas pokok “menyupkan naskah’ sepert yang disurntkan di depan. Tente saja, yang
dimuksud dengan pekerjann ‘menyiapkan naskah” ind adalah “membenahs noskah® atau *memperhmki
naskah’, bukan ‘membuat naskah’ Yong dimaksud adaloh, membenahy atau memperbaiki naskih-
naskah karangun yung masuk ke meja redaksi seperti yang sudah disampaikan di depan tadi. Jadi jeli,
bahwa pembenahun atau perbuikan naskah karangan v ditujukan untuk menyempurnakan naskah,
terlebib untuk dimensi-dimensi kebahasaannyu yang lorimnya masth banyak vung tiduk benar dan
kacau, agar pada akhimya dapat benar-benar sesuai dengan kaidah-kasdah kebabasaan yang berlaku
umum di dalam wahana bahasa Indonesia, Ketentuan dan kaidah kebahasann yang berlaku di dalam
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bahasa Indoncsia, tidak dapat demikian saja dipersamakan dengon yang terdapat di dalam bahasa
asing. khususnya bahasa-bahasa Barat vang terbuktl banyak menginterferensi atau mempengaruhi
keberadaan bahasa [ndonesia. Para penyunting bahasa juga harus benar-benar jeli melihat, bahwa
di dalam konstruksi bahasa Indonessa, tidak boleh sampai terkontaminasi konstruksi-konstruksi
kebahassan yang berlaku di dalam bahasa asing. Jadi jungan salah. yang bisa mengontaminasi bahasa
Indonesia bukan saja kosakatn asing sepertn yang sckarang im telah menjadi gejala yang sangat
melebar. Konstruksi-konstruksi kebahasaan asing ite kini juga telah banyak yang mulzai memusak dan
mengacak-acak keberndaun bahasa Indonesia. Sebut saja bentuk ‘reduced” atau bentuk partisip, scperti
pada kalimat, ‘Dihubungi terpisah, direktur bdak...". Tentu saja kalimat seperts itw adalah Kalimat
yang tidak benar. Bentuk benarnya adalah, “Sast dihubungi terpisah, direkiur tidak. .. Dalam bahasa
Indonesia, tidak akan pernah dimungkinkan bahwa sebuah kalimar hadir dengan tidak diawali oleh
konpungsi intrakalimat. Akan tetap dalam bahasa Inggris, konstruks: kebahasaan demikian i dapat
diterima dan kemudian dikenal sebagai bentuk “reduced’ atau beniuk partisip i

Nah, satu hal sangat penting lain yang jugs harus diperhatikan dalam kaitan dengan masalah
kebahasaan ini adalah masaluh srvle atou gava bohass, Ada pakar bahasa lertentu yang menyebut
‘gaya bahasa' i dengan ‘lunggam bahasa®. Seorang penyunting bahass juga dibarapkan benar-benar
mengerti dan memahami ‘langgam bahasa” atau 'gava babasa’ im supaya naskah karangan yang
disuntingnyn dapal nenank perhatian pembaca, Dengan penguasasn ‘langgam bahasa' yang baik,
seorang penyunting bahasa akan dapat membantu penulis naskah dalam menjudikan naskah karangan
i berdaya guna, terkesan hidup, menank, dan indah bag: pembacs. Bentub-beéntuk kebahasaan
yang sifatnya idiomatis, yang sifatnya merupakon ungkopan standar yang sudah bercin bakuy, atau
bahkan bersifal beku, harus dipahami dan dikeasai dengan benar-benar baik oleh pars penyunting
bahasa dalam melaksanakan tugas penyuntingannya, Bentuk-bentuk kebahasaan yang bersifal senyawa
di dalam sebuah whom danatus ungkapan itu, bdok dapat dengan serta-meria diubah, dikurangi,
atau ditambab sesuai dengan kehendak penulis atau penvuntingnya. Lebih dan semua stu, bentuk
kebahasann yang demikian itu harus digunakan apa adanya, sesum dengan bentuk yang telah hadir
unfuk kita para pemakai bahasa, Perlu kirmnya diketahui pula bahwa setinp lembaga penerbitan
sesungguhnys memibiki gaya masing-masing di dalam memerantikan bahasn unuk karya-karya atou
karangan-karangan vang hendak diterbitkannya, Lazimnya pula. ibwal gaya bahosa otow srvle bahasa
vang berciri khos tersebut sudah semuanva dituangkan di dalam sebuab buku khusus milik lembaga
penerbitan itu, yang kemudian larim disebut dengan “stvle book” atau “buky gaya'. Judi pada intinya,
buku ity berisi ketentuan-ketentuan dan limitasi-limitasi dari lembaga penerbitan yang bersangkutan
dan harus benar-benar diperhotikan oleh para penulis dan para penyunting bahasa dalam melaksanakan
tugas tulis-menulis dan karang-mengarangnya,

Manlah kita sepenak kembali lagE}pada bentuk ‘penyuntingan’ seperti yang sudah disarmpaikan
di bagun depan tadi. Kalaw sosok ‘penyunting” itu dapat menunjuk pada dimensi orangnya, atau
pada dimensi pelakunya. yakni orang atau pelaku yang melakukan pekerjuan penyuntingan itu sendini.
maka yang dimaksud dengan “penyuntingan’ stu adalah proses melakukan pekerjsan menyunting
naskah karangan itu sendin. Pada pokoknyi. vang dimaksud dengan penyuntingan itu adalah
pekerjann membenahi atay memperbaiki naskah atau tulisan supaya naskah karangan itu siap untuk
dipublikasikan atau diterbitkun bagy khalayak. Nah, hakikat dari pembenahan naskah pada dasamyu
adalah menjadikan tulisan yang hendak dipublikasikan itu menjadi lebih baik dan semakin sempurna.
Maka, bilamana scorang penyunting naskah karangan atsu tulisan itu melihat bahwa naskah vang
telah disampaikan oleh penulis naskah ke redaksi it ternyata masih terdapat hal-hal vang tidak benar,
maka pembetulan atau pembenahan itu mutlak untuk dilakukan. Jadi, jangan sampai ada kesalahan
kebahosann yang masih dapat dilibat atau ditemukan sendin oleh sang penyunting bahasa, setelah
pekerjaan penyuntingan bahasa it selesai. Jika demikian vang terjadi, maka dapat dikatakan bahwa
pekerjaan penyuntingan naskah itu tidak dilakukan dengan benar-benar baik. Demikian puls, jika
sebuah naskah karangan yang masuk ke meja redaksi itu ternyata masih banyak memeriukan pelurussan-
pelurusan, scorang penvunting naskah yang baik harus benar-bepar meluruskan atau membetulkannya.
Maka, sesungguhnya koordinasi dan konfirmasi materi dengan penulis naskah karangan sendin
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sesungguhnya adalah hal yang sangat penting di dalum proses sunting-menyunting naskah karangan
yang hendak diterbitkan itw. Tujuannya adaluh akurasi atau keiepatan, Seorang penvunting naskah
karangan harus sungguh-sungguh dapat menyunting naskah dalam tingkat akurasi yang tingg:.
Jangan sampai pula, pelwrusan dan pembetulan yang dilakukan oleh penyunting maskah itu justru
akhimya menvimpang dan apa yang sesungguhnya dimaksudkan oleh penulisnya. Berkaitan dengan
hal ini, harus dicatat pula bahwa hal sangnt penting yang harus dipahami oleh penyunting nuskah
karangan adalah bahwa hak cipta atas tulisan yang hendak dipublikasikan ateu diterbitkan itu ticlak
berada pada dirinya, tetapi berada pada din penulisnyn. Tanggung jawab atas segala aspek materi
dan semua aspek teknis tulisan atau karangan, pada akhimyn akan beraca pada diri sang penulis
naskah, bukan pada penyunting naskahnya. Jadi itulah sesungguhnya alasan yang sangat mendasar,
mengapa pelurusan dan pembetulan terbadap isi dan format naskah karangan itu seyogianya selalu
dikonfirmasikan kepada penulisnya,

D. Bahasa Indonesia dalam Penyuntingan

Di bagian terdahulu sudah dikatakan, bahwa pekerjaan menyunting naskab karangan dalam dunia
karang-mengarang atau tulis-menulis, sesungguhnya bukanlah pekerjoan yang mudah dilakukan,
Pekerjaan peayuntingan itu sesungguhnya adalah hal yang sangat kompleks, karena di dalamnya tersirat
wntutan dimilikinya aspek keahlion, aspek keternmpilan, dan aspek nilai msa yang memang harus
tinggi. Nilai rasa kebahasaan itu lazimnva juga akan berkaitan sangat erat dengan intuisi linguistis
atsu intuisi kebahasaan darl sang penyuntingnya. Penyunting bahasa yang tidak memiliki ketajaman
intuisi kebahasaan, juga tidak memiliki milai rasa kebahasaan vang tinggi. hampir dapat dipastikan
bahwa pekerjaan penvuntingannya tidak akan berkualifikasi baik, apalagi berkualifikasi
sempurna. Tanpa penguasaan dan pemilikan atas semua itu, scorang penyunting bahasa hanya akan
sekadar ‘main potong’ atau *main pangkas’. Pegangan yang akan dianutnya hanya satu, yakni semua
norma dan kaidah baku atw in kaidah kebahasgan vang sudah tidak sejalan lagi dengan
ntutan perkembangan zaman. seorng penyunting bahasa di dalam dunia karang-mengarang
itu memang harus benar-benar menguasal peranti-peranti kebahasaan dengan segala persoalan rasa
dan intuisi kebahasann yang bertali-temali erut dengannya. Harus ditegaskan. memang, bahwa seluk-
beluk penyuntingan karangan itu sama sekali bukanlah pekerjaan yang sederhana untuk dilakukan.
Pekerjaan inl memiliki tingkat kompleksitas yang cenderung tinggi, dan menuntut keseriusan yang
juga benar-benar tinggi.

Sekalipun pekerjaan penyuntingan itu boleh dikatakan tidak sesulit penuangan ide atau penuangan
gagasan itu sendini, pekerjuzn penvuntingan naskah karangan ini tetap saja merupakan tugas dan
pekerjaan vang sangat tidak sederhana untuk dijalankan oleh setiap orang. Untuk dapat menyunting
sebuah tulisan atau naskah karangan dengan sungguh-sunguh baik dan optimal. baik apabila naskah
karangan ity milik si penulis itw sendin sebagai pribadi, maupun milik orang lain yang menyernhkan
nasksh karmangan ke redaksi. seorang penyunting naskah karangan harus benar-benar memiliki
pengetabumn dan kemampuan bahasa yang benar-benar memadai atau mencukupi. Setidaknya, ia
harus benar-benar menguasal segala seluk-beluk kata, frasa, kalimat, paragraf, dengan segala macam
persoalan dan rupa-rupa gaya yang erat bertali-temali dengannya. Bahkan untuk menyunting sebuah
buku teks atav buku ajar dengan sangat baik dan cermat, tidaklah cukup seseorang hanya menguasai
peranti-peranti kebahasann seperm yang disebutkan di bagian depan. Berdasarkan pengalaman pribadi
saya sehagai seorang penyunting naskah. juga sebagai Konsultan bahasa di beberapa lembaga nasional.
saya cenderung mengatakan bahwa peranti-peranti kebahasasn vang disebutkan di depan itu cenderung
bersifal sangat minimal. Artinya puls, bahwa pemahaman dan penguasaan peranti-peranti kebahasaan
itn hanyalah persyaratan dasarnya Sebagai persyaratan dasar, peranti-peranti kebahasaun demikian
itu memang harus dimiliki dan dikuseai dengan sungguh-sungguh bak, | seorang penyunting
naskah buku teks atau buku amr yang benar-benar cerdas dan pintar pasti tidak skan pemali merasa
cukup dan akan selalu berusaba mengembangkannya.
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Seorang penyunting naskah untuk penerbitan buku teks atan buku ajar juga harus benar-benar
memihami dan menguasal aneka macam konvensi pembagian bab, subbab, sub-subbab dan ancks macam
bagian yang sifatnya teknis perbukuan fuinnya. Tentu sapa masih ditambahkan lagi, bila seseorang i
bergabung dalam lembaga penerbitan tertentu, lebih-lebih lembaga penerbitan yang sudifmama, dia
Juga harus memperhatikan pemakaian bahasa yang sifainya selingkung. Maksudnya, bentuk-bentuk
kebahasaan yang hanya laxim digunakan dalam lembaga penerbitan i akan membedakannya dengan
lembaga-lembaga penerbitan yang lainnva, Sayang sekali memang, pemahaman thwal besbagai macam
hal sebagaimana yang disebutkan di bagian depan tach tidak banyak dikuasal oleh parn mahasiswa
dan para dosen di raman sekarang in. Parn mahasiswa dan dosen yang dalam kesehariannya banyak
berurusin dengan hal thwal yang cenderung bersifal akademik, temyata masih banyak pula yang belum
paham betul dengan ketentusn-ketentuan akademik dulam penulisan. Hal yang demikian ini harus
sava tegaskan di simi sebagai penulis buku ini, karena pada faktanys, dari pengalaman yang sayu
peroleh selama ini, para dosen dan mahasiswa memang kebanyakun belum cukup baik penguasaan
seluk-beluk penyuntingannya jika berhadapun dengan pekerjaan tulis-menulis atau karang-mengarang,
Masih cukup banyak aturan tata tulis dan tata cjasn yang ternyata terus-menerus dilanggar. Masih
banyak pula kaidah dan norma kebahasann yang temyata tidak diperhatikan. Maka akibatnya, jika
dicermati dengan benar-benar mendalam, banyak sekali tulisan akademik di perpustaknan-perpustakain
yang sangat Gdak beraturan ahas ambunsdul pemakiian bentuk-bentuk kebahasaannya

Dalam mengerjukan tugas-tugas rutin dan tugas akhir di dalam studi mereka di kampus, beruntung
sekali para mahasiswa masih berada di bawah pengawasan, dalam kendali, dan dalam bimbingan pura
dosen yang membimbing dan'stav menjadi promotor mereka, Namun jika para dosen sendin yang
notabene sudah dianggap berkompetensi lebih dari cukup dalam melaksanakin tugas membimbing
dan mendampingi mahasiswa di dalam menvusun tugas akhbir, skripsi, tesis, disertasi, dan tugas yang
lainnya, fermyaa juga tidak benar-benar memiliki kompetensi kebahasaan yang sunggub-sungguh
memadai, maka kemudian siapakoh vang akan dapat mengendalikan pemakaian kebahasin mereka
Sekalipun fakta yang demikian ini telah lumrah terjadi di mana-mana, tentu bukanlah bal yang benar
bilamana para dosen memiliki kompetensi tulis-menulis dan karung-mengarang yang relatif sama
dengan para mahasiswa, terlebib-lebih untuk tulisan atau ksrangan yang sifatnya akademis. Di sinilah
sesungguhnya kehadiran sebuah buku penuntun bahasa penyuntingan dalam karang-mengarang ini
mendupatkan tempal yang sangal berarti bagi pura dosen dan para mahasiswa,

Lebih luss dari apa yang sudah disebutkan, dari pengamatan dun pencermatan sayva pula, lernysa
lembaga-lembags penelitian di Indonesia, baik yang terdapat di perguruan tinggl mau yang bericla
di kampus, mavpun vang merupikan institusi tersendin vang mandiri, tidok banvak vang memiliki
petugas khusus yang mampu merfJusi segala seluk-beluk penyuntingan bahasi. Kalaw pun ada.
tdak terlampau banyak di antern mercka yung benur-benar memiliki kompetensi kebaboswan vang
memadiai untuk melakukan pekeroan penyunting asa tersehut. Makn Kiranya sangat dapat
dimengerti dan dipahami kalau kKualitas dan karyva- ilminh yang dibuat oleh para dosen dan
para peneliti di lembiaga-lembaga penelitian tersebut hingga sekarang masih dapat dikatakan jauh
dari menggembirakan, terlebih-lebih jika dicermati darl dimensi-dimensi kecermatan pemakizian
kebahasaannya. Akan tetapi juga harus disadari sepenuhnya, bahwa karva-karya ilmiah berupa
laporan-laporan hasil penelitian yang sudah tesdokumentas: di dalam lembaga-lembaga penelitian
kampus atau di dalam lembaga-lembaga penelitian pada umumnya, cenderung akan selilu disnat dan
dukuti oleh para peneliti yang menjadi juniomya. Dengan begitu, kesalahan-kesalahan kebahasaan
yang dibumt oleh para peneliti pendahulu pada lembaga-lembagn penelition tersebut cenderung akan
menjadi turun-temurun pada para peneliti yang selanjutnys, hingga pada akhirnya akan dapat berubuh
menjadi semacam kesalahkaprahan &i dalam praktik berbahasa ilmiah, Maksudnya adalah, sudah
adn bentuk-bentuk kebahasaan yang telanjur digunakan dalam jangks waktu yang sangat lama, oleh
pemakai bahasa yang mungkin saja tidak selalu sedikit jumiahnya. sekalipun sesungguhnyn bentuk
kebahasaan yang demikaan itu salah ateu keliru jika ditinjau dan dimensi-dimensi kebahasain

Pengalaman saya sendin selama ini jugs telah banyak membuktikan bahwa memang pekenaan yang
paling berat dan sangat merepotkan yang dialami oleh para pembimbing atau pendamping penyusunan

*l
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karye-karyu ilmiah, baik karya ilmiah vang dilakukan dalam kerangka akademis, maupun karangan
ilmiah yang sifatnya penyclesaian proyek, adalah pada masalah-masalah kebabasaan denuboan ini
Memang tidak cukup banvak peneliti dan penulis vang benar-benar memaliki kommpetensi kebahasaan
yang memadai untk korang-mengarang. Maka lazimnya didapatkan, bahwa ide atau gagasan vang
disampuikan dalam karangan atau tulisan it memang sudah cukup jelas, tetapl peranti-peranti
kebahasaan vang digunakan untuk menghkomumkaskan gagasan du tetap sap tidak baik, bahkan
sering amburadul seperti disebutkan di depan tadi.

E. Keterbatasan Referensi Penyuntingan Bahasa

Ternyats memang masih sangat sedikic buku-buku referensi uniuk penvuntingan naskah karangan
wtaw ulisan veng sudah ersedia di pasaran. Terdebih-lebih lagl, hampir tdak tersedia bukp-buky yang
secira Khusus berbicara ihwal bahasa penyunungan yang benar-benar lengkap dan komprehensif, yang
menyajikan sebanyak mungkin kasus kebuhssaan yang ditkuil dengan penjelasan kebahasaan yang

linguistis dan tdak semats-mata peaktis. Dar| sumber-sumber kepustakasn yang Janghu di
sekitar waki penyusunan dan pcnympwnnm buku (ni, ternyata hanya karya Prof. Rifal
yang berjudul an, dan Penerbitan Karya limiah Indonesia

terbitan Gadjah Mada levelsny Press umu Pamusuk Eneste yang berjudul Buky Pintar
Penyuntingan Noskah febian Gramedia Pustaka Utama (2008), dan karva Dra. Sugihastuti, M.S
berjudul Editor Bakasa terbitan Pusiaka Pelajar (2006) vang dipat dikatakan berkualifikas: baik dan
cukup lengkap dan komprebensif. Maka, sepertinya memang dapal dimengerti bahwa pemahaman
dan penguasaan banyak orang thwal bahasa penyuntingan ity masih relatf befum mengpembirukan,
Dapat dipabami pula bahwa hingga Kini banyak Karangan ilmiah dan laporan-laporan penclitian yang
termyata masih memprihatinkan pemakaian dimensi-dimensi kebahasaannya. Kehadiran buku penuntun
penyuntingan bahasa yang berjudul Pemvuntingan Bahaso Indonexia umtuk Karang-mengarang
yang dibiayai dengan dana Hibah DP2ZM, DIKTI, lh.pdlltmn tahun 2009 ini diharapkan akan dapat
melenghapi dan menyempurnakan sejumiah buku@EE)e telah hadir sehelumnya. sekalipun disadari
sepenutinya Bahwa ik fokusnya memang sangal [mhaﬁ dengin buku-buku yang telah dischutkan
& depan i Dengan tadak menafikan kehadiran buku-bukp vang lainnya pula— tentu sapa seluin
sejumlah buku yang saya anggap representatil seperti disebutkan di depan itu —masih terdapat pula
buku-buku Jammya yang mungkin puga dapat diganakan untuk melengkapr khazanah. Demikian pula
dengan kehadiran buku-buku terpemahan dari bahasa asing untuk buku-buku serupa, mungkin pula
akan dapat memperkays khazanah kepustukuan yang berkmtan dengan seluk-beluk bahasa penyuntingan
untuk karang-mengarang mi, Namun, memang harus pula dengan tegas saya nyatakan di sini bahwa
buku-buku yang disampuikan di atas stulah yang paling membent inspirasi, dan mendorong saya
untuk menyusun buku bahasa penyuntingan, dengan hamapan bahwa ttik fokus yang berbeda ini akan
benar-benar melengkapi kekurangan dan kelemahan buku-buku tersebut selama ini,

Pars wartawan media massa, Khususnya cetak, juga diharapkan dapat memerantikan dan
memanfaatkan buku bahasa penyuntmgan i, Sekalipun medm massa sening dikatakan memiliki laras
khusus, atan laras selingkung, yang tentu sam tdok dapat dipersamakan depgun permakaian bahasa
dalam karya-karya tlmiah pada vmumnya, saya harus mencgaskan pula bahwa secar pnnsip, pedoman
atan pegangan kebahasuan dy dalam buku penyuntingan bahasa ini berlaku juga bagi mercka. Bahwa
kemudian dalam setiap kantor redaksi media cetak tersebut digunakan pedoman-pedoman khusus
tertentu, yang hanya berlaku selingkung dalam media massa cetak tersebut, tidak dengan serta-merta
menjadikan buku pegangan kebshasaan untuk menyonting komngan atau tulisan ini tidak berlaku
bagi mereka, Justru, kalau parn awnk redoksi medin dapat dengan sctia berpegangan pada buku
penyuntingan bahasa mi dalam menggurap dan menanguni tulisan-tulisan dan karangan-karangan
yang musuk di meja redaksi, dipastikan babwa medin massa itu akan dapat memiliki nilai yang jauh
lebih bagus dalam hal-hal kebahusaannya, Maka sekali lagi harus sayn tegaskan di sini, balwa buku
bahasa penyuntingan ini baik juga digunakan oleh para wartuwan media cetuk dalam mengenukan
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tugas-tugas keseharannya di meja redaksi Kelangkaan dan keterbatasan referensi yang selama ini
terjadi, juga diharapkan dapar terutopi oleh kehadiran buku penvuntingan bahasa ini. Maka bagi
siapa saja yang tertarik di dalam segala hal-ihwal penyuntingan bahasa untuk karang-mengarang,
diharapkan benar-benar dapat memanfastkan maters dalam buku ini dengan sebaik-baiknya

F. Penyuntingan Bahasa Kurang Diperhatikan

A

Harus dinyatakan pula dengan tegas di sini, bahwa dari runutan sejarahnya, memang arti penting dari
kehadiran penyunting bahasa dalam dunia penerbitan maupun dalam lembaga-lembaga penelitian belum
terlalu lama dirasakan kemendesakan atan wrgensinya. Dan beberapa sumber yang dapat dijangkau
penulis selama ini, kebutuhan kehadiran para penyunting bahasa itu ternyala baru semakin dirasakan
pada awal tabun 1980-an. Sebelum masa-masa i, pekerjzan penyuntingan bahasa dalam dunia
penerbitan hanya dilakukan sesampainya saja oleh siapa pun o dalam lembaga i vang memiliki
wakiu untuk menyunting aspek-aspek tekms kebahasaannya. Maka, pada masa-masa lalu banyak
disangka pula bahwa ihwal penvuntingan bahasa itu merupakan pekerjaan vang sangat trivial, yang
sangnt sederhana dan gampang, dan dapat dilakekan dengan secara sambl lalo saja tnpa persiapan,
tidak memerlukan petugas-petugas vang sifitnya khusus, dan tidak pula memerlukan perhatian yang
sangat khusus sifatnyn. Orang masih banyak juga vang senng menyangka, bahkan munghan hingpa
kini. bahwa dengan sendirinya alas dengan secarn otomatis, pekerjaun penyuntingan bahasa itu akan
dapat dilakukan dengan mudah ketika ocang sudah dapat menulis atau mengarang. Argumen yang
lain mengatakan, bahwa ketika sedang melakukan pekerjaan menulis atay mengarang, maka dengan
sendinnyn, pekeérjuan penyuntingan tersebat terjadi, Fakta demikian im memang mungkin sekal
terjadi, dan dapat saja berfaku bagi orang-orang tertentu yang cenderung sudah memiliki pengalaman
yang relatf cukup banyuk dalam hal karang-mengarang atow tubs-menulis. Jadi, bagi para penulis
atau peneliti tertenty, yang memang memiliks ketajaman intuisi kebahasaan yang baik, mungkin
sekali hal tersebut dapat terjadh dan dapat dibenarkan, Akan tetaps, bagi orang-orang kebunyakun,
apalagi bagi mereka yang tidak secara khusus mempelajan bahasa untuk kepentingan tulis-menulis
dan karung-mengurang, tentu sajn pekerjuan menyunting tulisan atau karangan it akan menjadi
hal yang sangal menyulitkan dan bisa jadi akan memberntkan. Sebagai seorang linguis, sayn juga
cenderung mengatakan bahwa memang terlampau banyak kasdah dan norma kebahasaon vang bagi
mereka cukup merepotkan

Sekalipun di bagian depon sudah dikatakan bahwa kesadaran terhudap kehadiran petugas
penyuntingan bahasa di lembaga-lembaga penerbitan it dimulai pada tahon B0-an, tidak berarti bahwa
sampai dengan sat ini kesadaran penvuntingan kebahasann stu sudah benar-benar membanggakan,
Dalum pengamatan don pencermatan suyn, masih banyak lembaga penclitian, baik yang terdapat di
universitas maupun di lembaga-lembaga lain, vang tidak secara khusus mempekerjakan para petugas
penyunting bahasa, Makn, sekali lagi harus saya tegaskan di sini, bahwa karya-karya ilmaah hasil
penehitian dan karya-karya tulbis lain, hingga kini masih banyak yang belum sungguh-sungguh baik
Jikn dacermati dari dimensi-dimensi kebahasannnya. Para dosen di perguruan tinggi, berdasarkan
pengaluman dan pengamatan sayn pula, banyak yang menulis karangan ilmish dengan pemakaian
bahitsu Indonesin vang masih sangat memprihatinkan jika dilihat dan dimensi ketepatan, kecermatan,
dan keakurstannyn. Sckalipun kalimat saya ini mungkin sckali *sangat tidok mengenakkan’, tetap
demikian itulah fokta yang harus kita hadapi dan kita atasi bersama. Nah, kalau para dosen saja terbukti
mitsih demikian itu kualifikas: dan kemampoan kebahasaannya di dalam aktivitas tulis-menulis atan
karung-mengarang. lalu bisa dengan sangat mudah dibayangkan, tentu saja, bagnimana sesungguhnyn
dengan para mahasiswn yang menjadi asuhan dan binaan dari pars dosen itu. Berdasarkan pengamatan
saya pula, karena kebetulan saya juga banyak menjalankan pekerjaan pembimbingan dan pelatihan
kebahasann bagi para dosen dan mahasiswa di pelbagai perguruan tinggi. kemampuan kebahasasn
dari para mahasiswa dan dosen itu juga sama-sama masih menuntut perhatian yang kebih serius.

Lain dosen, lun mahasiswa, lain peneliti, wernyata lain pula para woartawan yang berkiprah di
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banvak redaksi media massa. Dalam pengamatan sayn selama beberapa tabun ing, sehubungan dengan
kapasitas sava sendiri sebagal konsultan bahass di sejumlah media massa cetak nasional, ternyata
kemampuan bahasa dari para wartawan juga tidak sepeauhnya balk sekalipun lazimnya di dalam
redaksi media itu juga sudah diterbitkan buku gaya atau svle book. Babkan, dapal saya katakan pula
sehagal penegasan, semakin senior wartawan tersebut, baru semakin tinggilah kesadaran kebahasaan
mereka. Para wanawan junior lazimnya justru cenderung beranggapan bahwa bahasa jurnalistik
adalah bahasa selingkung, yang bebas lepas darni ketentuan-ketentuan dan sluran-aturan kebshasaan
yang berlaku. Maka, saya hesdak mencgaskan juga di dalam kesempatan ind, bahwa anggapan yang
demikian dan para jumalis junior sesungguhnya sangatlah tidak benar. Bahasa jumnalistik vang baik,
sehagaimana dinvatakan pula di dalam rumusan kode etk jurnalistik, harus berdasar pada pemakaian
bahasa yang baik dan benar. Jadi, udaklah benar jika dikatakan bahwa para wartawan media massa
itu bisa sungguh bebas lepas dasi pedoman dan ketentuan kebahasaon vang ada. Justru sebahiknya,
permahaman dan penguasaan kebahasaan mereka harus benar-benat tinggi, karena mereka memiliki
fugies yvang sangat mulia ontuk selalu tkut mendidik masyarakat luns dalam berbahasa Indonests,
Nah, dari pengamatan saya pula, para pemimpin rodaksi media cetak juga ternyats tidak banyak vang
sungguh peduli dengan hidang kebahasaan. Maka kermsdian, banyak pula redaksi medin massa yang
tdak mau menempatkan para penyunting hahasa secara formal dalam jajaran anggota redaksinya,
Nah, ternyata tidak banyak pula redaksi media cetak vang benas-benar besami menggunakan jasa
konsultan bahasa Indonesma dan para kinguis untuk 1kut membenaki, merawat, dan merancang bahasa
medianya. Harian Media Jadomesia Jakanta, dalam pengamatan saya sendhri, sepertinya merupakan
media cetsk nasional vang pertama kali menggunakan jasa seorang konsultan bahasa Saya sendiri
dalam beberapa tabun lalu melaksanakan wgas dan fungsi konsulians: kebabasaan imi dengan harian
Media Indonesia Jakana Media selanjutnya yang dalam pengamatan penubs jugs memiliki kepedulian
babasa yang cukup besar adalah harian Binis Indonesia Jakarta. Harsan khusus bidang ekonomi dan
bisnis ini juga memanfaatkan jesa Konsultansi dengan saya selama kurang lebih dun twhun berjalan
i, Maka, silakan saja sekarang dicermati pemakaian kebabasaon pada kedun media cetak nasional
vang relatif besar itu, Pasti dalam tubub kedua media massa itu, juga akan sangat berbeda dalam hal
ketepatan dan keakuratannya bilamana dibandingkan dengan media-media cetak yang lainnya. Jadi
kiranyn memang hares saya tegaskan kembali, bahwa sungguhlah penting kehadiran para penyunting
bahasa di lembaga-lembags penerbitan. Juga, dalam lembaga-lembaga penclinan universitas muupun
institusi penelitinn yang mandin, Demikian pula, sungguh sangatlah penting kehadiran dari sebuah
buku yang dapat dijadikan sebagai pedoman atau bagi para penyunting bahasa dalam
pekerjaan karang-mengarsng dan fugas tulis-menulis. karung-mengarang atau tlis-menulis,
sesungguhnya adalah dunia yang sangat mmu;tkhn Maka, dapat dipastikan pula bahwa bidang
keahlian ini akan terus dapat berkembang di sepanjang zaman, Oleh karena itulah, kehadimn buku
pedoman yung dapat dijadikan pegangan bagi siapa saje yang menarub minat pada bidang bahasa,
bagi yang lazim terlibal dalam dunia Karang-mengarmg atau twlis-menulis, skan sangat diperlukan,
Akhirnya. sayn harus mengatakan, semogi kehadiran buku penyuntingan babasa ini dapal menjadi

Jjawaban.
G. Glosarium
1. Penyunling (edstor) @ orang vang tugasnya menyunting (mengedit) tulisan stau naskah
2. Penyuntingan : pekerpaan menyunung: ihwal menyunting
3.  Menyunting : aktivitas menyiapkon naskah unmik dipublikasikan
4. Nasksh ¢ tulisan atau draft buku yang hendok diterbitkan
5. Sumber naskah ¢ tempat asalnya naskah, tempat asaloya tulisan
6, Gaya bahasa : sering disebut pula langgam bahasa; gays dalam berbahasa
7. Langgam babasa : istlah lain untuk gaya bahasa
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H. Latihan Pendalaman dan Refleksi

PENDAHULLUAN. Fawal Perevurnnngar daew Tal-rewalinya

£
9.

Buku gaya ! buku pedoman selingkung lembaga penerbitan
Style book ; istilah asing antuk buku gave

Dengan merujuk Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) edisi terbaru, temukan definisy dan/
atau pengertinn vang henar untuk kata-kata kunci berikut ini:

a.  Suntingan

b Menyunting

¢.  Peayuntingan

d Bahasa selingkung
¢. Naskah

Carilah di Internet, sumber-sumber referensi asing yang bisa dincu wtaw dirujuk ketika Amda
mempelajori segala seluk-beluk penyuntingan nuskah uniuk tulis-menulis atun karang mengarang'
Kehadiran para penyunting bahasa (editor] pada masa-masa lale tidak banyak dipikirkan, letap
sekarang sudah menjuds kebutuhan di dalam dunia penerbitan, Menurut pendapal Anda. apa
yang menycbabkun perubahan perhatian yang begitu cepal ptu’!

Menurut Anda, kompetenst apa sajakish vang mutlak barus dimiliks oleh seorang penyunting
naskuh? Apakah penguasaan segala hul-thwal bahasa Anda anggap menjadi svirat mutiak?
Dalam refleksi Anda, mampukah Anda menjadi penyunting naskah di dalam lembaga peperbitan”
Kompetenst apa saja yang dolam bemat Anda masih harus ditambah?
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Dalam hemat sayn, jugn dori pengalaman suya sendiri secora pribadi sehagai seorang konsultan bahasa
«i pelbagni lembaga pencrbitan nastonal selama ini, persoalan kebahasaan yang paling banyak muncul,
dan hadir secara relntif menonjol dalam peayuntingan bahasa Indooesia untuk karang-mengarang atau
tulis-menulis adalah pads masalah-masalah yang berkaitan dengan perihal kata dan kekata Entitas
‘kata’ dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia edisi terbary (2008:633), dapat dipahami scbagai unsur
bahasa yang divcapkan mau ditoliskan, vang merupakan perwujudan kesstuan perasaan dan pikiran
vang dupat digunakan dalam berbahasa. Desukian pula, entitas “kata’ it dapat dipahamn sebagai satuan
bahasa yang dapat berdiri sendini, terjadi dari morfem nggal dan gabungan morfem. Sementara i,
di dalam Kamuy Lingwisetd (1993 98) Harmurth Kridalaksana mendefinisikan kata sebugai morfem,
atau kombinasi morfem, yang oleh bahasawan dianggap sebagai satuan terkecil yang dapat divjarkan
schaga: bentuk bebas. Adspun definisi ‘kata' darl Kridulaksann yang kedua di dalam sumber yang
suma, cenderung sama maksudnya dengan apa yang terdapat di dalam KBBI seperti yang disebutkan
di depan iw. Dengan demikian dapat ditegaskan, bahwa ‘kata’ menunjuk pada satuan bahasa terkecil
vung dapat dilafalkan secara bebas. Kasta dapat berdin sendin sebagas sebuah entitas kebahasaan dan
dapat memiliki makna vang jelas. baik kata it merupakan kata dasar maupun sebagai kata jadian
atau kata beotukan. Nah, dalam dunia Karang-mengarang atas twihis-menulis, hwal kata dan kekata iw
sesungguhnye sangat fundamentsl Keberadaan atau eksistensinys, Orang sering mengatakan, bahwa
menulis atau mengarang im sesungguhnya adalab seni berman. dan yang dimaksud sesunguhnya
adalah bermain dengan pemeruntian kita dan kekata iy, Baik buruknya sebuah tulisan atau karangan,
sesungguhnya akan sangat tesgantung pada fakta bagaimana kata-kata itu diperantikan dan dimainkan
oleh penulis atay pengarangnya,

B. Kata dan Kelas Kata
A e T R T . s s

Dalam scbuah bahass, sosok stau entitas “kata’ it dapat banyak sckali jumlahnya. Terlebih-lebih lagi
di dalam bahasa tipe derivasional, bukan tipe infleksional, kelahiran katz pada bahasa i seolah-olah
dapat begitu mudahnyn Sepentinyu, setiap katn dapat dijadikan dasur untuk menderivasikun kata
berikutnya. Ambil saja kata “peti’ dan kaa ‘es’, yang kemudian dapar digabungkan menjadi satu
schingga menjadi “peti es'. Dari bentuk penggabungan i, masih dapat dibemtuk kata yang baru juga,
misainys menjadi ‘memetieskan’ atau mungkin pula ‘terpetieskan’. Kelihatan sekali, bahwa di dalam
tipe bahosa derivasionul seperti halnya bahasa Indonesia, setiap kuts hampir selalu dapat dibuat kita
baru, Maka, kreativitas dan inovasi berbahasa yang dilakuksn oleh para penutur bahasanya, akan
menjadi penentu bagi kaya tidoknya bahasa fu dengan kata-kata yang lahir baru. Nah, jumish kma
vang demikian banyak pada sebuah bahasa. yang di depan sudah diconohkan dengan fakta derivasional
itu, menuntut pengklasifikasian atau penipean kata-kata itu schingga menjadi mudah untok dipelajan
don dikembangkan lebih lanjut. Dalam renutan diakronisnya, pakar bahasa yang terbukti telah
berusaha membuit tipe-tipe kata atnu kelas-kelas kata dalam Indonesia. Hal yang sama past
jugn terjachi pada bahasa-babasa yang lainnya, wriebih-lebih untuk bahasa-bahasa yang besar atau
buhasa-bahasa yang berpenutur banyak. karena pesipean kati-kuta ity merupakan bagian dari upaya
pemartabatan bahasa. Perumusan kaidah-kaidah kebahasasn, juga dalam hal kelas kata atag tipe kata.
rlas sekali merupakan upaya memanabatkan bahasa Indonesia. Maka sesungguhnya, peran linguls
dan pencliti bahasa itu sungguh sangat penting dalam kerangka penipean terhadap kata-kata yang
jumlahnya ik terhingga it

Nuh, kata dalam bahasa Indonesia emyata dapat digolongkan menjadi kelas-kelas kata vang
bermacam-macam, tergamtung dari dimensi ‘angle’ atau swdul pandang yang digunakan oleh ahli
bahasa atau linguis itu dalam menggolongkan kata-kata dari sebuah babass. Prof. Drs. M. Ramlan,
misainya saja. telah mengklasifikasikan kata-kat dalam bahasa Indonesia berdasarkan ciri-viri
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fungsionalnya. -IM ata akan kelihatan jati dirinya, juga makna atau maksudnya, hanya apabila
Kata ltu digunakan dalam Konteks fungsional di dalam cntitas kebahasaan yang Icbib tinggi. Maka,
kemudian Ramlan (19%59) menyebutkan babwa berdasarkan cin-cin di dalam
bahasa Indonesia it dapat dibedakan menjadi 12 macam, yakni (1) kata verbal. (2) kata nominal,
(3) kata keterangan, (4) kata tmbah, (5) kata bilangan, (6) kata penyukat, (7) kata sandang, (8) kata
tanya, (9) kata suruh, (10) ks penghubung, (11} kata depan, dan (12) kata seruan. Sekali lagi harus
ditegaskan (1 wini. babwa memaknai sebunh kata it harus selalu dibubungkan dengan fungsinya di
dalam satuan kebahasaan yang lebib besar, entab itu frasa, klausa, maupun kalimat

Ahli bahasa atan linguis yang [nin menyehut ptﬂggulmgan vang herbeda dengan vang disampuikan

oleh Ramban di atas tach, Prof. Dr. Samsaur (| salnya saj. dengan mendasarkan pada teori
transformisi-generatif, telah membedakan kata-kata ‘ AT hltlu Indoncsin itu ke dalam tiga kelompok
besar. vakm (1) kelompok kata utama, yang terdini dari (o) katn yang berkategon nomina {h)
kata yang berkategon verbal. Selanjutnya, kategon verbal i dapat dibagi lagi menjadi (i)
verba. (1) kategori adjektiva, dan (i) kategori numeralia. (2) Kelompok kata sarana, yang terdiri
dan empat kelompok besar yakni (a) na noming, (h) kata sarann verba. () kata sarans
adjektiva, dan (d) kata sarans numeralia yang dimaksud dengan kata utama oleh Samsuri
adalah kata pembawa pengertmn semantik, yang lazimnya bersifur peka alam. peka budaya, peka
tempat, dan bersifat terbuka, Selanjuinya kata saruna merupakan kuta pembawn pengertian sintaksis,
Kata saruna berpadu dengan kata wtama wntuk membentuk frusa-frasa wtama yang merupakan
pemadu-pemadu kalimat dasar, dan biasanya bersifat tertutup. Klasifikasi kata vang disampsikan oleh
Samsuri memang sangat berbeda dengan klasifikasi kata yang disampaikan oleh Ramlan. Kedua pakar
bahasa ini berbeda dalum sudut pandang untuk mengamatinyy, dan perbedaan dalam s pandang
itu melahirkan kelas-kelas kata atau tipe-tipe kata yang tidak sama pula. Selanjutaya, n Alwi
dkk. (2003). di dalam buku Tate Bohase Haku sla edisi
kata-kata dalam bahasa Indoncsia sebagni berikut: (1) verba, (3 al.
(8) pronominal, (6) numeralia, (7) Kata WEgas yang terdin dari (a) preposisi dan (b) hauungmr (8)
interjeksi, (%) amikuln, dan (10) partikel penegas, Buku tata behasa baku yang kemudian dijadikan
acunn pemakain tata bahasy Indonesia ini tidak bersifat preskriptif seperti yang terdapat pada buku-
buku yang hodir sebelumnyn. Karena sifatnya yang deskriptf itu, bukan preskriptif, buku tata bahass
baku im tidok secora persis menumjukkan ‘kopan harus memakal apa’ mtau ‘apa harus digunakan
kapan', tetupi semata-mata menunjukkan “data’ bahasa yang benar-benar ada dan digunakan di dalam
masyarnkat. Kelahiran buky taty bahasa baku yang sifatnva deskriptif demikian ini sepertinya juga
tidok dapat dilepaskan dan gelint ilmu bahasa yang terjadi pada masa-masa penyusunan buku ini,
vakni pada tata bahasa model desknptif, Hinggo sckarang di dalam linguistik. kecenderungan untuk
‘mendeskripsikan’ ilmu bahasa demikian ini masih diteruskan. Sesungguhnya masih banyak sekali
ahli tata bahasa yang menunjukkan kelas-kelas kata basil temuannya di dalam penelitian yang twelah
merckn lokukan. Akan tetapi, harus saya tegaskan pala di sini, bahwa sama sckali bukan maksud
bab ini unuk menjelaskan setiap bagian terpesinci dani sctiap kelus kate seperti yang dischutkan di
depan itu. Harus sepenuhnya dipahami buhwa pengelasan yang demikian itu bukanlah ranah dan
buku pandusn penyuntingan bahasa demukian ini, melainkan menjadi runab buku-buku linguistik,
khususiya buku-buku tata bahasa Indonesia yang lebih ditvjukan untuk kajian-kajian yang sifainya
teoretis.

Nuh, penyebutan beberapa kelas kata scbagmimana yang ditunjukkan di stas 1adi, semata-mata
hanya digunakon untuk menunjukkan bahwa kata dan pilihan kata sebagai peranti penyuntingan
buhasa vang pertama di dalam buku ini ternyata memiliki variash pemahaman yang cukup banyvak
dan signifikan serta kompleks. Muka berkaitan dengan ihwal Kata dan piliban kata sebagai salah satu
peranti yang utama dan pentama dalam penyunting bahasa, saya headak menegaskan— berdasarkan
peng prbidi seboagai koasultan bahasa dan penyunting bahasa—bahwa problema kebuhasaan
terbesar karang-mengarung atou twlis-menulis. wmyate tedetak puda kelas konjungsi wtaw
konjungtor dan pada kelas preposisi stou kata depan. Tidek berami babwa kelas-kelas kata yang
lainnya tidak menjadi personlan, di dalam kate-kuta itn pun banyak terdapat masalah kebahasasn
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vang sering merepotkan. Akan tetapi saya henduk menegaskan, bahwa pada kedun kelas katn itulah
problema kebabasaan vang paling reatan dan signifikan akan banyak ditemukan. Sehubungan dengan
fakta kebahaspan yang demikian itu, maka uraiun untuk kedua kelas kata yang disebutkan di depan
itn akan disampaikan secarn khusus pada bagian berikut ini

C. Kelas Kata Konjungsi

Dalam pencermatan ptrntlis selnma tni. ternyata didapatkian bahwa atay M'pmm-d
tulis-menulis. Banyak orang, termasuk di antaranya para penulis, par pcnclm. juga puru penyunting
tidak sungguh-sungguh menaruh perhatian vang cukup pada kedun entitas kebahasoan ini,
an, bunyak pula yang menganggapnya schagai masalah yang scpek atau trivial saja Sikap
kebahnsan denukian inilah sesungguhnya vang menycbabkan kesulitan-kesulitan vang sesungguhnya
hanya wajar-wajar san itu pada akhimya dopat berkembang menjadi masalah kompleks. Scbhagai
konsultan behasa says pernoh mencermati, bohwa di dalam satu haloman surat kabar, misalnya saja,
bisa didapatkan kesalahan pemakaian konjungsi itu bebih dan 3 atau 4 kali. Bahkan, adakalanya pula,
tingkat okuranst konjungsi tersebut bisa lebih dan angka itu. Artiny pemakaian konpingsi
sesungguhnyn sangat krusinl dan memang harus segera dicermati, kata konjungsi, atau yang
sepertl yang disebutkan di depan iy, sesungguhnya adalah bagian dan kategori kata-kata
‘bahasa Indoncsia. Adapun vang dimaksud dengan kata tugas dalam bahasa Indonesia
kita yang tidak memiliki makna deksikal. tctaps kata o memiliki makna gramatikal. Maksudnya
pula kita tugas yang discbut konjungsi itu merupakan kata yang memliki fungsi menghubungkan
satuan kebahasaan yang memang scpajar atau sederajel Artinya, kata penghubung itu pasti
menghubungkan satuan kata dengan satuan kata, satuan frasa dengan satuan frasa, dan satuwan klausa
dengan satuan klausa Jadi. ituloh yang dimaksudkan dengan ‘satuan kebahasaan vang sederajot’ dalam
buku pedoman bahasa penyuntingan wituk Karang-mengarang ini. Dalam pengalaman dan pengamatan
sayn sclama ini, ihwal konjungsi ataw Kala penghubung itu ternyata menjadi salah satw penyebab
kesalzhan kebahasaan yang paling dominan dalam relis-menulis atau karang-mengarang. [hwal vang
satu ini, memang di depan sudah disuratkan, tetapt saya melihat bahwa entitas kebahasasan vang satu
ini mutlak perlu untuk dicermati dengan lebih lanjul. Baik dulam tulisan-tulisan akademik maupun
dalam karangan-karangan ilmiah populer di media massa cetak, kesalahan dalam hal pemakaian
konjungs: atau kata penghubung ini memiliki frekuensi dan gradasi keseringan yvang sangat tinggi.
Maka, sangatlah penting bagi para penyunting bahasa, juga para penulis, untuk selalu mencermati dan
memperhatikan masalal kebahassan vang satu ini. Nah, dan sisi perilakue simaksisnya dalam sebush
kalimat —karcna kescjatian makna scbhuah konjungsi atau kata penghubung sesungguhnya akan dapat
benar-benar kelihatan dengan jelas a bilamans konjungsi atau kata penghubung i dibicarakan
dalam konteks klausa atu kot — K atau kata peaghubung dalam hahasa Indonesia itu
ternyata dapat dibagi menjadi empat jenis. vakni: (1) konjungsi koordinatif, (2) konjungsi korelatif,
(3) konjungsi subordinati, dogl) konjungsi antarkafimat. Nab, tiga jenis konjungsi yang: disettkan
pertama di atas itu lazimnya ' dalam tataran kalimat, sedangkan satu jenis konjungsi vang
disebutkan terakhis i lazimnya beroperast dalum titann wacana (diveonrse). Pada bagian benkut
i, sctiap jenis konjungsi dalam bahasa Indonesta itu akan dijelaskan satu demi satu supava benar-
benar dapat dipahami dengan baik sebagn salah satu perant pokok dalam penvuntingan babasa untuk
karang-mengarang atau tulis-menualis.

L E:Km

koordinatif sty kuta penghubung kooedinanf, lazimays dipabami sebagai kata
penghubung yang bertugas menghubungkan die unsur kebahasaan atau lebih vang cenderung
sama lataran atau tingkatan kepentingannya. Konjungsi koordmatf juga bertugas menghubungkan
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@m aan stau lebih yang memiliki $tafus sama. Adapun yang dimaksod status Sama,
adalah sama antars kats dan kata, antars frass dan frass, antars kiauss dan iausa, dan seterusaya
Konjungsi koordinatif dalam bahasa Indonesia lazimnya dapat meliputi macam-macam konjungsi
seperti disebutkan benkut ini: dan, serta, atau, retapl, melainkan, padahal, sedungkan. Nah, dalam
banyak kasus kebahasaan yang penulis cermati selama ini, orang sering masih menyalahartikan fungsi
dan konjungsi koordinatif dalam bahasa Indonesia itu. Bentuk koordinatif ‘padabal’, misalnya saja,
sangat sering dianggap mampu menempsti posisi antarkalimat. Demikian pula dengan konjungsi
koordinatif ‘sedangkan” stau ‘pasalnya’ atau “sementara’, sangat sering ditemukan &b dalam posisi
antarkalimat. Tentu saja. pemakaian konjungsi atau penghubung koordinatf yang demikizn ini tidak
dapat dibenarkan dalam konteks karang-mengarang atau tulis-menulis. Maka, mobon dicermati kembali
contob-contoh kalimat vang berikut ini:

Bentuk salah:

—  Karya tulis mahasiswa vang saya bimbing belum selesai hingga sekarang. Padahal, saya sudah
berusaha membantunys deéngan sepenuh hati

—  Dia tidak berhasil mendapatkan nilai optimal dalam ujian itw. Padahal, dalam beberapa hari
ternkhir im dia sudah berusaha mempersiapkannya dengan sungguh-sumgguh

— Data yang dikumpulkan para pembantu pengumpul data belum memadai. Sedangkan, proses
analisis sudah harus dimulai sesuai dengan mdwal yang telah ditentukan lembaga it.

— Klasifikasi data sudah disclesaikan dengan baik olchnya. Sedanghan, analisis data baru dapat
chlnksanakan setelah klasifikas: data itu benar-benar tuntas diselesaikan,

Bentuk disunting:

- Karva tulis mahasiswa yvang saya bimbing belum selesai hingga sekarang, padihal saya sudah
beruszha membantunya dengan sepenuh hati.

~  Dia tidak berhasil mendspatkan nilai optimal dalam wjian i, padakal dalam beberaps hari
terakhir ini dia sudsh berussha mempersiapkannys dengan sungguh-sunggub

= Dats vang dikumpulkan pars pembantu pengumpul data belum memadal, sedanghan proses
analisis sudah harus dimulai sesuai dengan adwal vang telah ditentukan lembaga in.

- Klasifikasi data sudah diselesaikan dengan baik olehnys, sedengkan analisis data baru dapat
dilaksanakan setelah klasifkasi data itu benzr-benar intas diselesaikan

Satu hal Ingi yang penting sekali untuk disampaikan di sini berkenaan dengan ancka konjungsi
koordinatif' seperti yang disampaikan di depan itu adalah ihwal konjungsi koordinatd ‘dan’. Masih
banyak sckali ditemuken dalam praktik tulis-menulis dan karang-mengarang sclama ini bahwa
konjungsi koordinatif “dan’, hadir pada posisi antarkalimat. Tentu saja, pemakaian bentuk kebahasaan
yang demikian ini tidak dapat dibenarkan, M benar-benar diperhatikan oleh para penyunting
bahasa bahwa konjungsi koordinatif ‘dan’ itu boleh hadir dalam posisi intrakalimat scbagai
konjungsi koordinatif. Jadi sckali lagi, contoh-contoh pemakaian konjungsi koordinatif ‘dan’ pada
kalimat-kalimat yang berikut ini perfu sekali untuk diperhatikan oleh para penyuming bahasa, juga
para penulis dan peneliti pada umumnya.

Bentuk Salah:
- Dan, poster hasil penelitian itu harus dibuat berukusan 70 cm x 70 em dengan standing poster
yang telah disediakan,
Dan, laporan hasil penclitian rangkap dua diserahkan pada saat sermnar berlangsung,

Bentuk disunting ke-1:
= v dan poster hasil penelitian ity harus dibuat berukuran 70 cm x 70 cm dengan standing poster
yung telah disediakan.
~ .. dan laporan hasil penelitinn rangkap dus diserahkan pada saat seminar berlangsung,
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Bentuk disunting ke-2:
- Poster hasil penclitian itu harus dibuat berukumn 70 ¢m x 70 cm dengan standing poster yang
telah discdiakan
- Laporan hasil penelitian rungkap dua discrahkan poada saat sermmar berlangsung.

Jad, seperti ditunjukkan i depan, untuk menyunting kalimat-kalimat salah seperti yang
disampaikan di depan tadi, seorang penyunting bahasa dapat menempuh 2 macam cara, yakni pertama
dengan menempatkan konjungsi “dan’ pada posist intrakalimal, atau kedua dengan menghilangkan
*dan’ ite dari posisi antarkalimat. Maka, kalimat denikian itu skan segera berubah menjadi kalimat
sederhana stau simple sentfence, Nih, lebih lanjut harss dipashami babwa konjungsi kooedinatif atau
penghubung koordinatif don, bertugas menandai hubungan penambaban, konjungsi Koordinatif serta
meniandai hubungan pendampingan, konjungsi koordinatf eten memands hubungan pemilihan,
konjungsi koordinabf setapi menandai hubungan perfawanan, konjungsi koordinatif melainkan
menandai hubungan perlawanan, konjungsi koordinatif padafial menanda hubungan pertentangan,
sedangkan konjungsi koordinatif sedangkan menandm bubungan peneatangan, Jadi, dapat dikatakan
bahwa setiop bentuk konjungsi koordinatif ite sesungguhnya mengemban makna tertentu dan memiliki
hubungan maknn vang jelas. Adakalanya pula, babhwa makna yang diemban pada sebuah konjungsi
koordimatifl tlerentu temyata bertindiban dengan maknn pada kongungsi koordinatif yang uinnya
Maki, para penyunting bahasa harus be cermal dalam memperhatikan masalab kebahasaan
ini. Memung sederhana, tesapi sama sckali dapat dianggap sebagai bal yang sepele atau remeh

Dari pencermatan pustaka vang pernah sava lakukar. ternyata Prof, Drs, M. Ramlan (2008:30)
pemah menemukan bahwa dalam bahasa Indonesia, berdusarkan penelitiannya, selurubnys terdapat
26 buah konjungsi koordinatif, Akan tetapi, 9 kanjungsi di antaranya tidak lazim digunakon & dalam
karungan ilmiah. Artinya, tidak semua bentuk konjungsi koondinatif itu dapat digunakan dalam konteks
tulis-menulis atau korang-mengurang, Bentuk-bentuk yang tidak lazim digunakun dalam Karang-
mengarang e di antaranya adalah sebagai berikut: lagi. famtas, malah, malahan, tapi, tambakan
lapi, tambahan poErRdapun konjungsi koordinatif yang lazim digunokan dalam karangan-mengarang
atau tulis-menulis it di antaranyn adalah sebagni berikut: Jetapi, melainkan, sebaliknya, vedangkan,
atay, hahkan. dan, senta, lagl pwla. kesuadion. lalv, Maka berkaitan dengan permukaian konjungsi
koordinatif dalam bahasa Indonesia untuk kepentingan penyuntingan naskah dalam karang-mengarang
otau tulis-menulis, contoh-contoh pemakaian konjungsi koordinatif pada kalimat-kalimat berikut ini
hendoknya benar-benar diperhatikan,

Bentuk Salah:
- Banyak pedagang yang menjajakan dagangan mercka di trotoar-trotoar jafan, Dan hal ite ternyata
sangal mengganggu kenyamanan para pejalan kaki
- Para pengusaha harus menyelesaikan kewajiban pajuknya kepada negara setiap sahun. Araw jika
tidduk merckn harus berurusan dengan aparat.
— Para pencliti harus tericbih dahulu merancang penelitiannya. Kemuafian berungkat Ke lapangan
untuk mengumpulkan data.
- Kerja peneliti muda it sangat cepat dan cermat. Bafian kini sudah hampir sampai pada tabapan
penyusunan laporan penclitiannya
- Dalam presentasi hasil penelitian itu dia tndak menyampaikan semuanya secarn terperinci. Tetapi
hanya menynmpaikan poin-poin pemingnyi.
Bentuk disunting:
- Banyak pedagang yang menjajakan dagangan mereka di trocoar-trotoar jalan, das hal itu termyats
sungat mengeanggu kenvamanan para pejalan kaki.
~ Para pengusaha harus menyelesaikun kewajiban pajaknya kepada negara setiap tahun, arau jikn
tidak mereks harus berurusan dengan aparal.
~  Para peneliti harus terlebih dahuly merancang penclitisnnya, kemudian berangkat ke lapangan
untuek mengumpulkan data.
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—  Kerja peneliti muda itu sungat copat dan cermt, hafikan kini sudah hampir sampai pada tahapan
penyusunin laporan penclitinnnya.
=  Dalam presentasi hasil penelitian it din tidak menyampaikan semuanya secara terperinei, resaps
hanyn menyampaikan poin-poin pentingnya
Dari lima kalimat yang telah disunting dan ditunjukkan Ji bagian depan e, kelihatan sekaly
bahwa konjungsi koordinatil pada kalimat pertama menunjukkan hubungan perambahan stau hubungan
pempumiahan, pada kalimat kedua menunpukkan hubungan pemibhan, pada kalimat ketiga menunjukkan
hubungan perurstan, pada kalimat keempat mesunjukkan hubungan pelebihan, dan pacds kialimae kelima
menunjukkan hubungan pertemtangan Nah. di dalam penyuntingan bahasa untuk karang-mengarang
#lau fulis-menulis, lazimnya akan dapat ditemukan kasus-kasus kehahasaan tersebut,

2. Konjungsi

Berheda sekali dengan konjungsi stau kata penghubung kooedinatil yang sudah dissmpaikan Ji
depan tadi, jenis kata penghubung yang akan diperbincungkan di sim adalah kata penghubung yang
bersifat korelatif. Artinya. konjungsi-koajungsi itu harus hadir berpasangun atau berkorelasi dengan

kata yang menjodi pasangaanya Dalam buhasa Indonesia, jenis kata penghubung koeelatf yang
demikian ini jumlahnya tidak serlalu banyak. Bemuk berpasungan ini lazimnys merupakan bentuk

yang sudah merupakan senyawa. Karena bentuk kebahasaan demikian i bersifat senyawa, tentu saja
sifatnya idsomotis. Karena merupakan bentuk yang sdiomatis, atou bentuk vang sudah merupakan

ungkapan, s1 sama sekali tidak bokeh mengubahnya sekehendak hati. Dari sisi fungsinya
dalam kalimat, korelatif bertugas menghubungkan dua kata, dua frasa, aten dus klausa
yung status sintaktis atsu swates Kalimal yang sama. Sebagai bentuk senyiwa atau bentuk
sdpomalis, «i korelatif v terdin atas dua bagian, yang masing-masing dipisabkan oleh saiu

kata, ~atu frasa, alau st klsusa yang dibubungiannya o Adapun koopu@B) konjungsi korelatif
vang terdapat & dalam bahasa Indonesia i i antaranys Japat disebutkan sebagai bertkut: baik.. .
rupd.. Sehingpa. opakoh. . ataw, entak, enteh, jongankan,.. pun. Pada bagian yang berikut ini,
kepada Anda, para penulis, para peneliti, dan penyunting bahasa, diberikan sejumlah coatoh kalimat
yvang mengandung konjungsi korelatil dalam bahasa Indonesia yang tidak sepenuhnya benar dalam
pemakaannya, Akan tetaps, bentuk yang tidak sungguh benar demikian 1 sings sering muncul di
dalam Karang-mengarang atau tulis-menulis. Berdasarkan pengamatan dan pencermatan <ava sendiri
sebagin seornng konsultan bahasa medio massa selama ini, banyak sekah bentuk korelanf yang
digunakan secara tidak benar di dalam kalimat, Akan tetapi, kareni bentuk-bentuk kehahasaan yang
tidak benar i terus-menerus digunakon. dan jugn digunakan di dalam waktu yang sudah singat
lamit, maka @dilab bentuk kebahasaan demikian ilu *seolah-olah’ merupakon bentuk baku dan benar.
Maka bandingkanlah antara bentuk yang salah i don bentuk benamya, dan jangan sampm kesalahan
kebahasaan yang demukian imi terjadi ketika Anda sedang menulis ataw sedang mengarang, atiu
buhkan mungkin ketika sedang menyunting nuskah,

Bentuk salah:
- Baik whapan pengumpulan dats eraupuen whapan pembahasan data harus dicermati dengan baik
oleh pembimbing.

~  Peneliti bukan hanva harus setia deagan langkaly-langksh penelitian yang wlah disancangnya,
fetapi juga harus cermat menghadapi fenomena-fenomena yang muncul di dalam setiap langkah
yang dilaluinya it

= Tahapan penyusunan hasil analisis damn yang dilakukan penelit muda itw berjalan dengan
demikian lambamya maka sangat sulit diprediksd wakin berakhirnya.

= Penyusunan instrumen penelitian ity hars dilukukan sedemikian rupa maka hasilnya benar-benar
haik,

~  Apatah hasil dan penelitian (ni akan bersifar signifikan mawpun tidak harus dipertimbangkan
masak-masak oleh peneliti,
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Emtah pembimbing penelitin im menyetugui rancangan it maypin tdak, du akan datang dengan
konsep .
Jangankan saty (shun, dus atag tiga tahun, akan digalan) penelitian apangan 1ty

Bentuk disunting:

= Baik wabapan pengumpulan data moupun tabapan pembahasan data harus dicermati dengan baik
oleh pembimbing.

= Pencliti tidak hanya hams setia dengan langkah-langkah penelitian yang telah dirancangnya,
tetapi juga harus cermat dengan fenomena-fenomena vang muncul di dalam setiap langkah yang
dilaluinya Huw

- Tahapan penyusunan hasil analisis data yang dilukukan peneliti muda itu berjalan dengan
demikian lambatnya sehingpa sangal sulit diprediksi waktu berakhimya.
Penyusunan instrumen penelitian itu harus dilakukon sedemikian rupa sehingga hasilnyn benar-
benar baik.

~  Apakah hasil duri penelitian ini akun bersifat signifikan eran tndak harus dipertimbangkan masak-
masak oleh peneliti.

- Entah pembimbing penelitian ini menyetjui rancangan ite emsah tidak, dia nkan datang dengan
konsep itu,

= Jangankan satu tahun, dua atau tiga tahun pun akan dijalani penclitian lopangan im

Nah, dari pengamatan dan pengalaman saya sendin sehagai seorang konsultan bahasa di pelbagal
media massa nasional selama im, dan jugn scbagai pembimbing penubisan karya ilmiah bagi para
mahasiswa, didspatkan bahwa kesalahun kebahasann yang berkaitan dengan pemakaman bentuk
korelatif ini temyata masih demukian banyak dan sangat sering terjadi. Artinys pula, para penulis.
para peneliti, dan para penyunting bahasa harus benar-benar cermat dengan bentuk kebahasnan yang
bersifar korelatsf dan idiomatis demikaan ini. Maka, beberapa kasus pemakain bentuk korelutif yang
tidak benar berikut ini harus dicermati dengan benar-benar baik, supaya kesalahan kebahasian yang
serupa dak terjadi secara terus-menerus dalam praktik berbahasa, terlebih-lebih di dalam wlis-menulis
atau karang-mengarang. Pada bagian berikut ini, kasus-kasus kebahasaan yang sering muncul keliru
demikian iw akan ditampilkan satu demi saty agar dapal benar-benar dipelajan secara baik

Kasus 1. baik...ataupun

Bentuk salah:
Baik metode cakap semuka ataupun metode cakap tansemuka dapat digunakan untuk
Bentuk disunting ke-1:

Baik metode cakap semuka mawpun metode cakap tansemuka dapatl digunakan untuk
Penjelasan:
Kesalahan kebahassan yang masih sangat senng ditemukan di dalam karang-mengaring atay
tulis-menulis berkensan dengan pemakaian konjungsi korelatif ini adalah, balhwa bentuk
‘baik. . .maupun' sering dianggap sama sija dengan bentuk salab “haik. .. staspun’. Saya hendak
mencguaskan pada kesempatan ini, bahwa bentuk ‘baik. . ataupun’ adalah benivk yang kelin,
Bentuk kebshasann yang demikian ini sama sekali tidak benar jika digunakan i dalam balasa
Indonesia untuk karang-mengarang atau (ulis-menulis, sekalipun bentuknys terkesan bagus,
Kadang-kadang pula, bentuk korelatif *baik .. maupun’ vang sesungguhnya sudab harus berlaky
standar itu, juga masih sering digunakan secara salah menjadi bentuk “baik.. .dan’. Maka penulis
hendak sekali lag: menegaskan di sini, bahwa bentuk korelatif “baik. . ataupun' dan bentuk
korclatf “baik...dan', keduanya adalah bentuk korelatif yang salah dalam bahasa Indonesia,
Bentuk-bentuk kebahasaan vang demikian ity hanva dimungkinkan hadir & dalam konteks
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pemakuian bahasa lisan dan sama sckali tidak bolch digunakan dalam konteks pemakaian tulis.
Para penyunting bahusa dalem karang-mengarung harus benar-benar cormat dengan kesalahan
kebahasuun yang demikian ini. Juga para penulis dan peneliti, henduknya jangan pernah abm
dengan bentuk korelatif vang demikian ini. Satu hal kgl yang peru dicatat berkenaan dengan
pemakaian konjungsi korelatf yang demikian i adalah bahwa bentuk korelatif merupakan
bentuk kebahasaan yang sudah merupakan senyawa. Sebagm bentuk yung sitatnya senyawa,
tentu saja bentuk kebahasaan terscbut bersifut idiomatis. Nah, karena sudah merupakan bentuk
yang sifatnya idiomatis, maka bentuk korelatif *baik.. maupun’ itu tidak dapat diubah ataw
dimodifikasi lagi dengan semaunya. Sekali lagi. para peneliti. penulis, dan penyunting bahasa
dimohon untuk benar-benar cermat dengan persoalan kebahasaan yang demikian ini

Kasus 2: tdak hanya...melainkan juga
Bentuk salah:

. kelestarian sistem ekologa dan soseal-budaya bagl kepentingan ekonom vang diperuntukkan
tiduk harya bagi generasi sekarang meleinkan fuga sehagai tanggung jawab bagl kelangsungan
kehwdupan i masa datang

Bentuk disunting ke-1:

.- kelestarian sistem ckologi dan sosinl-budava bagi kepentingan ckonomi yang diperuntukkan
tidak hanya bagi generasi sekarang retapi juga schagai tonggung jawab bagi kelangsungan
kehidupan di masa dotang.

Penjelasan:

Kehadiran konjungsi korelatif “tidak hanya... melainkan jugn' seperti yung terfibat pada kalimat
salah di atas pelas sckoli vduk benar Pusangan korelatif vang benar untuk bentuk “tidak hanya'
adalah “tetapi juga'. Adapun pasangan korelatif untuk bentuk “bukan hanya' adalah *melainkan
joga™. Bentuk-bentuk korelatif demikian ini cenderung bersifat stundar, baku, wliomatis, dan
merupakan senvawa, Maka, bentuk demikian ini sama sekali tidak dapat diubah atsu dimodifiknsi
dengan begitu saja. Para peaulis, pencliti, dan penyunting bahasa juga harus benar-benar cermat
dengan bentuk kebahasaan yung demikian ini. Maku, kalimut pada bentuk disunting ke-1 di atas
sudah tepat dan tidak periu dilanjutkan lagi dengan bentuk disunting ke-2. Kalsupan kalimat pecia
bentuk disunting ke-1 di stas hendak dibenahi lebih lanjut, pembenahan itu terjadi pada bentuk
kebahasuan vang lainnya, misalnya saja. puds bentuk "di masa mendatang’, yang scharusnya
diubah menjadi bentuk “padn masa mendatang”. Alernatif bentuk yang kin adalah kehadiran
bentuk “diperuntukkan.. bagi’. yang juga cenderung bersifat rancu dan mubarzir. Naoh, karena
kesalahan-kesalahan kebahasaan vang discbut terakhir ini tidak berkaitan dengan persoalan
pokoknya, pembenshan kebabasaan itu tidak ditunjukkan pada bentuk disunting ke-1 ataw
pada bentuk disunting ke-2. supaya tidak bias pemaparannyn. Sckalipun begitu, parn pencliti,
para penulis dan para penyunting bahasa dimohon untuk benar-benar cenmat dengan bentuk
kebahasasn yang demikian ini. supayas tulisan atau Karangun vang disuntingnya akan menjads
benar-benar baik.

Kasus 3: bukan hanya...namun juga
Bentuk salah:

...ditujukan di AEC bukan hamya meliputi abm aliran barang, tensga kerji. aliran mode|.
s juga untuk mengurang) Kemiskinin serta kesenjangan

Bentuk disunting ke-1:

ditujukan & AFC fuakan hanya meliput &lﬂ aliran barang, tenaga kerja, aliran model.
melainkan juga untuk mengurangh kemiskinan seita kesenjangan.
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Penjelasan:

Sesungguhnya kesalahan kebahusaun poada pemakaian konjungsi korelatil sepeni yang disebutkan
di depan tidak jauh berbeda dengun persoalan kebahasann yang disampaikan sebelumnya. Akan
tetapi, sava hendak menunjukkan dengan lebih jelus dan lebih tegas, bahwa Konjungsi antarkalima
‘namun’ sama sekali tidak dapat dipasangkan dengan bentuk “bukan hanya' stav “tidak hanya’
Maka bentuk korelanf ‘bukan hanyfE¥mun juga’ dan ‘tidak hanya .namun juga’, seperi
vang salah satunya telah ditunjukkan pada kalimat di atas it jelas sckali tidak scjulan dengan
kiidah-kaidah kebahasaan yang beraku dalam hahasa Indonesia itu. Alasan pokoknya, sekali
lagi harus says tegaskan, adalah bahwa benwk “bukan hanya® sclalu hanya dapat berpasangan
seciarn korelatf dengan bentuk “melainkun joga’. Dengan demikion dapat ditegaskan sckah
lagi. bahwa bentuk 'bukan hanyu.. namun juga® adalah bentuk yang salah, bentuk yang tidak
linguiseis, sekalipun jika dilafalkan jugn terkesan sangat enak. Selain kurena alasan tidak dapat
berkolokasinys bentuk “namun juga’ dengan bentuk ‘bokan hanya® atan bentuk “tidak hanya',
konjungst antarkalimar “namun’ juga mustahil dapat hadir pada posisi intrakalimat. Maka, bentuk
kehahosann seperti yang ditunjukkan pada bentuk disunting ke-1 di atas adalah beptuk yang
sudah benar dan tidak perly diteruskan lagl dengan bentuk disunting ke-2. Para penulis, para
penelin, para penyunting, dan teslebil-lebih para penyunting bahasa. dimohon untuk benar-benar
cermat dan telit dengan bemuk-bentuk kebahasaan (nd

Kasus 3: antara...dengan

%mmmmwmmwm
partisipasi dalam penyusunan anggaran dengan kinerja.

Ben sunting ke-1:
i acda faktor yang menyebabkan ketidakkonsistenan hasil penelinan hubungan antara
MWMW dan Kinerja. .

Penjelsan:

Perlu saya tegaskan di simi bahwa dari pengalaman dan pencermistan, bentuk korelatif “antara...
dan’ masih relatif belum banyak digunakan dalam pemakaian bahasa Indonesia untuk Karang-
mengarang atau tulis-menulis selama i Adapun bentuk yang cenderung lebih banyak digunakan
justru adalah bentuk yang salah “antara,  dengan’, “antara . melawan’, dan ‘antara, . _hingga'. Saya
hendak menegaskan di simi. bahwa bentuk yang disebutkan kedua dan ketiga it adalah beatuk
yang benar-benar salah, dim tidak boleh digunakan lagi untuk Kepentingan tulis-menulis atay
karang-mengarang. Terdebih-lebih lngl, unuk tlisan-tulisan yang berlaras ilmiah, Sat-satunya
pasangan korelatil yang benar dalam hahasa Indonesia, adalah pasangan bentuk ‘antar’ dan bentuk
“dan”. Jaci, bukan “antara. . dengan’ atau ‘antard. . omelawan’ atag ‘antara... hingga'. melainkan
‘antara.dan'. Pasangan korelatilt yang benar pada bentuk kebalusaan vang disampaikan di
atas dapat dilthat pacta bentuk disunting ke-1. Karena bentuk kebahasian sepenti pada bentuk
disunting ke-1 sudah meropakan bemtuk yvang benir, dengan sendinnya penyuntingan itu tidak
perlu duerskan sampai pada bentuk disunting ke-2

3. Konjungsi Subordinatif

Dalam banyak buku ihwal tata bahasa Indo sudah banyak dideskripsikan dan dijelaskan
bahwa konjungsi subordinatif adalah konpungsi atau penghubung yang bertugas menghubungkan
dun buah Klausa atau lebih. Tambahan kg, Klousa-Klausa yang dihubungkan tersebut tidak memiliki
Eus sintaksis atau status kalimat yang sama, Klausa klavsa pada kalimat demikian sty dikatakan
memiliki status sintaksis yang tdak sama karena klausa yang satu merupakan induk kalimatnya,
sedangkan klausa yang lainnys merupitkan ansk kalimatnys. Konjungsi atau kata penghubung yang
menghubungkan anak kalimmt dengan mduk kalmmat demikian itulah yang disebut dengan kata
penghubung subordsmatil stas konjungsi subordinatif. Beberapa sumber kepustakaon menyebut konjungsi
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subordinatif itu sebagai konjungsi intrukalimat, tetapi dalam buku ini, saya akan menggunakan scbatan

konjungsi subordinutif supava tidok dikacsukan dengan konjungsi koordinatif yang juga berposisi

intrukalimat. Jadi. saya hendak menegaskan bahwa masalah ‘dalam Kalimat® atau “intrakalimst”, dan

“huar kulimat' stau ‘antarkalimat” adalah masalah ‘posisi” atan persoalan ‘tempat’, bukan masalah fungss,

Sebaliknyn penggunaan istilah “subordinatif’, ‘koordinanf”, mau ‘korelant” jelas sekali merupakan

persoalan fungsi di dalam kalimat.

Nah, di dalum banyak literatur kebahsasoan, kbhususava literatur yang ditulis atau disusun oleh
para ahli tatu bahasa Indonesia. banyuk discbutkan bahwa balusy Indonesis memiliki konjungsi
subordinatif yang jumlahnya cukup banvak. vakai 13 kelompok. Pengelompokan konjungsi suboedinanf
menjadi 13 kelompok tersebut dilakukan dengan mendasarkan pada perilaku sintaksis dan penlaku
somantisnys, Memang harus disaduri sepenubnya, bahwa kesejation mukna dan sebuah konjungsi,
demikian juga dengan konjungsi subordinatif, sesungguhnya akan dengan jelas tampak, hanya apabila
konjungs itu hadir dalam kalimat. Artinya puls, pemaknuan sebuah konjungst ite harus beruda
di dalam konmeks kolokasinya dalam kalimat. Adapun ketiga belas macam konjungsi subordinatif
sebagaimana disebutkan di depan itu, masing-masing disebutkan sebagai berikut,

—  Konjungsi subordipatf yang menunjukkan makoa wakiu sejak, semenjak, sedart,
sewakn, Ketika, tatkala, sementara, begitu, seraya, selagt, selama, serta, sambil, dewi, setelah,
sexudah. sebelum, sehabis, sgyRai. sewsal, hingga, sampai:

- Konjungsi subordimati! yang menunjukkan makna hubungan syarat: jika, kalaw, jitolow, asalkan.
bila, manakalea,

- Kosjungs subordinatif yang menunjokkan makna hubungan pengandaion: andarkan, seundaimya,
AT ramya;

= Konjungsi yang menunjukkan makna hubungan twjuan: agar supava, har:

- Konjungsi subordinatif yang menunjukkan makna hubungan konsesif: Warpun, e i, meskipun,
Wedaw, walaupun, sekalipun, sunggahpun, Kevndogahendatipun;

- Konjungsi subordinatif yang menunjukkan makna hubungan pembandingan: seakan-akan, seolak-

- mgsi subordinatif yang menunjukkan makna hubungen schab: sebud, karena, olch Larena,
oleh sehab.

- Konjungsi subordinatif yang menunjukkan hubungan hasil: sehingga, sampai mpal sampa.
miaka, makanva;

- Kongungsi subordinatif yang menunjukkan makna habungan alat: demgan, tanpe;

- Konjungsi subordinatif yang menunjukkan makna hubungan carm: dengan, ranpa;

-~ Konjungs subordinatil yang menunjubkan makna hubungan komplementasi: hafwa:

- Konjungsi subordinatif yang menunjukkan makna hubungan atributif: Varg!

- WWHM makna hubungan perbandingan: sama . dengan,

Nah, mukna-makng semuntis kosjungs: subordinatif yang bermacam-macam seperti disebutkin
di depan inelah vang harus dipalami oleh para penulis, pasa peneliti, dan para penvunting bahass,
sichinga kaliat-Kalimat khususnys kalimar majemok yang akan diperantikan dalam menuangkan ide
atau pagasan akan benar-benar bk, tepat, cermal dan berdaya guna. Sehubungan dengan konjungsi
subordinatil dalam bahasa Indooesia ini, Ramlan (2008:45) menyatakan bahvwa jumlah total konjungs
subordinatif dulam bahasa Indonesia, berdasarkan hasil penelitian yang permab dilakukannya, adalah
sebanvak 90 bush kata, Akan tetapt, dalam karang-mengarang ilmiab, demikian tegasnya di dalam
buku tersebur, hanya 35 buah yang lazim digunakan. Dari 35 buah konjungsi subordinatif yang lazim
digunakan dalam wahana ilmiah tersebut, di sntaranya dapat saya sebagui benkut: agar,
akibas, apabila, bila. asal, bobwa, berhubung, harena. sehab, bilamane, & semping, seloin, Kingge.
jika, kecwall, ketika, tatkala, meskipun, sekalipun, scandainva, sebelum, sehingga, scfak, semenjak,
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selame, sexsulak, seielah, setiap kali, supaya, tempe, untuk, yvang, sampai, Nah, dan sekun banyak
konjungsi subordinatif scperti yang disebutkan di atas iww—berbedn dengan yang disampaikan di
dalam kebanyakan literatur linguistik—dengan berdasarkan pertalian hubungan makna semantisnyi,
Prof. Drs. M. Ramlan (2008) kemudian membaginya ke dalam 14 kelompok seperti yang dapat
dilihat pada comoh-contoh dalam kulimat berikut ini

Ketika penelitiun pertama dilakukan di desa ini, kehidupan masyarakostnys masih relntil
memprihatinkan,
Hasil penclitian yang pernab dilakukan di wilayah ini cenderung lebih jelas daripada hasil
penelinan yang dilakukan terakhic imi.
Para pedagang kaky hima banyak menggunikan badan jalan karena trotoar sedang diperbaiki

= Rancangan penelitian ini dibuat oleh peneliti yang masih belum berpengalaman sefingga masth
bunyak ditemukan kekurangan di sana-sind

~  Dalam beberapa tahun terakhir inl penelitian banyak diarghkan ke bidang eksakta agar
pembangunan negen ind segern tampak signifikan

~  Hares dirumuskan Aaisg hastl penelitian inl akan berkontribusi banyak terhadap perusahaan,

~  Wadaupun sudiah dilakukan pencermatan yang luar biasa, masih ditemukan pula rumpang-rumpang
di dalum laporan penehittan ind

= Selain harus dilakukan uji kesahiban dan uji keterandalan terhadap instrumen penelitian ini,
parn peneliti juga harus dilutih secara khusus untuk mengumpulkan data peselitian

~  Penelitian ini tidak akan dupat berjulan dengan lancar kecnali pars peneliti bersedia mencurahkan
segala ketersedisan waktunya di lapangan.

~  Dengan bekerja keras, penelitian ini akan dapat diselesaikan tepat padi waktunya sesuai dengan
TEnCAML.

—  Unmk menghindari kemacetan dalam proses pengumpulan data, para pembantu pengumpul data
harus dilatih terlebih daholu oleh peneliti utama

Duri keempathelas contoh-contoh Kalimat, yang masing-masing mengandung kanjungsi subordinatil
seperti discbutkan di mas iw, dapat dilihat bahwa secara berfurut-turat, makna yang ditunjukkan oleh
koajupesi subordinatif itu adalah scbagai benkut!

ﬁuuﬂn waktu,

-~ hubungan perbandingan.

hubungan sebab,

~  hubungan akibai,

- hubungan syarul,

~  hubungan harapan.

—  hubungan pencrang.

- hubungan isi,

~  hubungan perlawanan,
hubungun pengandaian,

—  huobungan penjumishan.
hubungan perkecualian,

—  hubungan cara,

hubungan kegunaan,

Nah, kemudian dori pengalamaen sava sendin dalom banyak konsultansi kebahasaan, di dalam
penyuntingan hahasa Indonesia untuk kerang-mengarang atsu tulis-menulis, bak yang ilmish akisdemis
mavpun vang sifstnya ilmiah populer, lozimnya terdapat kasus-knsus kebabasaon berkensan dengan
koajungsi subordinatif seperti berikut ini.
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Kasus I: jika. . .maka

Bentuk salah:
Jika penmgkatan kemampuan tidak signifikan maka program ini diakhir,

Bentuk disunting ke-1:
Jika peningkatan kemampuan tidak sigmifikan, program i diakhin.

Penjelasan:

Dalam pengamatan dan pencenmatan sayi, ternyata bentuk seperti “jika...miaka’ banyak sekali
digunakan dalam tulis-menulis ataw karang-mengamang, Tampaknva, orang tidak banyak vang
menyadari bahwa sesungguhnya, bentuk kebahasaan yang demikian ite merepakan konjungsi
ganda. Dapat dikatakan sebagai konjungs: ganda, karena faktanya don konjungsi hadir sekaligus
dalam satu bentuk kebahnsaan. Dengan konjungsi vang digunakan secam ganda semacam itu,
miaka skan menjadi sangat tidak jelas dan kabur, manakah sesungguhnya klausa yang menjadi
anak kalimat, dan manakeh klausa yvang menjadi induk kalimatnya, Secam normatif, bagian
kalimat yang merupakon anak kalimatlah yang harus diawali dengan konjungsi subordinatif,
Adapun bagion yang merupakan induk kalimat, sama sekali tdak boleh diawali oleh konjungsi
subordinatif. Bilamana kKlausa induk dan klausa anak itu sama-sama didahului oleh konjungsi,
maka klausa-Xlausa itu akan menjadi tidak jelas lugi keberadaannya. Jadi, jelas sekali kelihatan
bahwa hal yang demikian ini sangat bersemangan dengan prinsip-prinsip pembuatan kalimat
majemuk bertingkat dalam bahasa Indonesia. Para penulis, peneliti, dan penyunting bahasi harus
scpenuhnya menyadari bahwa bentuk kebahasaan seperti pada bentuk disunting ke-1 di atas
merupakan bentuk yang sudah benar dan bisa dianggap final. Jadi, bentuk kebahasaan itu tidak
periu diteruskan lagi dengan bentuk disunting ke-2. Nah, dan pengamatan dan pencermatan saya
selama inmi. bentuk-bentuk kebahasann vang digunakan secara ganda seperti berikut ini ternvata
juga cukup banyak ditemukan dalam praktik karang-mengarang dan tulis-menulis: ‘kalau. ..
maka’, "karcna...maka', ‘apabila.. .maka’, "schingga...maka’, 'bilamana...maka’. Maka, sckali
lagi saya tegaskan bahwa siapa saja vang berkecimpung di dalam hal-thwal tulis-menulis atau
karang-mengarung, dimohon untuk sclalu menyadari bahwa bentuk kebahasaan yang demikian
ity adalah bentuk kebahasaan yang salah dan sama sekali tidak bolch digunakan.

Kasuy 2: dihubungi terpisah, dia...

Bentuk salah:

Dibubungi terpisak, dia mengatskan rapat mendadak diberhentikan.
Bentuk disunting ke-1:

Ketika dilubungi terpisah, dia mengatakan rapat mendadak diberhentikan.

Penjelasan:
Saya harus menegaskan, bahwa bentuk kebahasaon seperti yang disebutkan pada bentuk salah
di atas adalah bentuk kebahusaan vang sudah terinterferensi atau terpengaruh oleh konstruksi
kebahasaon dalam bahssa asing, khususnya bahasa Inggris. Dalam bahasa Inggris, konstruksi
kebahasaan yang demikian ite lazim disebut sebagai konstruksi ‘redwced” atau konstruksi
‘participial’. Nah, kelaziman yang berlaku dalam bahasa asing, dalam hal ini adalah bahasa
Inggris. tentu saja tidak dapat dengan serts-mena diterapkan dalam babasa Indonesia. Jadi, sama
sekali tidak boleh kaidah kebohasaan yang berlaku dalam bahasa tertentu dipaksakan berlaku
pada bahasa yang Inin. Apalagi, bahasu-babasa yang demikian 1w berhakikat berbeda dalam hal-
ihwal tipe polanya. Bahasa dalam tipe V-0, sudah dapal dipastikan akan sangat berbeda dengan
bahasa dalam tipe O-V. Jadi, fakta inilab yang sesungguhnya sangal penting unfuk pertama-tama
disadari. supaya orang tidak terlalu mudab uniuk menganalogi segala sesuaiu yang berlaku
pada hahasa tertentu dengan bahasa yang lain, Jika anabogi demikian ini yang selalu dilakekan,
pasti bentuk kebahasaan yang hadir itu adalah bentuk kebahasaan yang tdak benar. Maka, kats
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penghubung subordinatit ‘ketika® barus dihadirkan pads konstrukss kalimat seperti di atas 1
supaya kalimat menjadi benar. Alasannya. dengan tidak adanys konjungsi subordu@y, maka
di dalam kalimat itu akan menjadi tidak kelihatan alis kabur manakah bagian yang merupakan
anak kalimat dan manakah bagian yang merupakan induk kalimainya. Bentuk kebahasaan seperti
yang ditunjukkan pada bentuk disunting ke-1, adalah bentuk kebuhasaan yang sudah benar
dan final, Maka. tidak perlu hasil penyuntingan itu diteruskan lagi dengan penyuntingan yang
selanjutnya. Nah, schagai tambahan informasi, adokalanya juga bahwa konjungsi “ketika® seperti
yang ditunjukkan di atas tadi diganti dengan kata penghubung lain. sepeni “saat’, “sewakt’,
‘kala’, ataw konjungsi-konjungsi yang lainnya. Para penyunting bahesa dalam kamng-mengarang
atuy tulis-menulis, juga para penulis dan peneliti, harus sungat memperhatikan hal ini supaya
kesalphan kebahasaan yang sudah telanjur banyak terjadi sclama imi akan dapat segera diatas)
dengan lebih tepat dan cermat.

Kasus 3: Karena,...

Bentuk salah:
Karena, hasil penelitian itu harus diporakkan pada dam-data yang cenderung nakal.

Bentuk disunting ke-1:
...karena hasil penelitizn itu harus diporakkan pada data-data yang cenderung nakal

Bentuk disunting ke-2:
Hasil penelitian itu harus diporakkan pada data-data yang cenderung nakal.

Bentuk disunting ke-3:
Oleh karena itw, hasil penelitian itu harus diporakkan pada data-data vang cenderung nakal,

Bentuk disunting ke-4;
Karena i, hasil penelitian itu harus diporakkan pada data-data yang cenderung mikal.

Penjelasan:

Pertama-tama harus benar-benar disadari bahwa kehadiran konjungsi subordinatif “kerena” pada
posisi awal kalimat sederhana (simple sentence), seperti vang ditunjukkan pada kalimat salah di
afas iy, jelas sekali menjadikan kalimat tidak benar Alasannya, kalimat sederhana yang diowali
dengun kata penghubung subordinatif akan membunt bentuk kebahasaan itu berubah menjach klausa

menggantung (dangling clause). Bentuk kebahasaan yang demikian ity dikatakan sehagai
: yang menggantung karena anak kalimat pada kalimat majemuk it tidak memiliki induk
normadifnya, anak kalimat di dolam kalimst majemuk bertingkat itu selalu barus hadir bersama
induk kalimatnyn. Maka, bentuk kebahasann seperti yang terdapat pada bentuk disunting ke-1
s atas pakan alternatif pembenahan pertama yang harus dibuat oleh seorang penyunting
hihasa. kata penghubung subordinatif itu hares ditempatkan pada posisi intrakalimat, uduk
pucla posist antarkalimat. Dengan perkataon lnin, di depun anak kalimat tersebut mutlak harus
dibadirkan induk kalimat. Bentuk kebahasann seperti pada bentuk disunting ke-2 merupakin
alternatif yang lunnya lagi, yakni dengan care menanggalkan konjungsi subordinatif ‘karena’
paca kalimat itu, Dengan begitu, bentuk kebahasaan tersebut akan berubsh menjadi kalimat
sederhuna (simple sentence), yang juga akan menjadi sapgst jelas mana sesungguhnya unsur
subjek dan unsur predikatnya. Alternatif pembenahan liin, adalah dengan menjadikan konjungsi
‘karena’ yang salah letak itu menjadi konjungsi antarkalimat ‘oleh karena itu” atau 'karena itu’.
Adapun bentuk pembenabannya dapat dilihat pada bentuk disunting ke-3 don bentuk disunting
ke-4 seperti yang ditunjukkan di depan. [hwal konjungsi antarkalimat ‘oleh karena itu’ berikut
dengan ancka problema yang bertali-temal dengannya, akan dibicarakan pada bagian lain buku ini
dengan lebih terperinci. Jadi, penalis, peneliti, penyunting naskah, terlebib-lebih lagi penyunting
bahasa, harus benar-benar memperhatikan hal yang satu ini, termasuk pemakaian konjungsi-
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konjungsi subordinatit yang sangat sening digunakan secars tidak benar seperti benkut ini:
‘sehab’, “sehingga’, “sedangkan’, “misalnya’, ‘contohnya’, ‘yailu', “yakni', ‘padabhal’, ‘pasalnya’,

4. Konjungsi Antarkalimat

Daliam banyak buku tata bahasa Indonesia dijelaskan huhwa %mmm dipahami
Mw-mmmw-unmmnmmmm

ide atau gagasan paca kalimat yang lainnya. Bak dalam komteks lisan maupun konteks

wib. antarkalimat it selalu harus berada di awal kalimat karena memang tugas pokolggg
mmimmmmmwmm konjungsi atau

kata penghubung antarkalimat juga bertugas menghubungkan ide atau gagasan vang terdapat pada
kalimat yang uda di depannya dengun ide stau gagasan yang terdapat pada knlimat yang diwalinya
tersebut. Oleh karena sifatnya yang demikian itu, maka cara penulisannya pun hares selalu diawali
dengan huruf kapital, Selain itu jugn selalu harus ditkuti dengan tanda koma. Konjungsi antarkalimat
demikian itu lazimnya juga cenderung bersifat idiomatis. Oleh karena itu, bentuk senyawa demikian
itu tidak dapat diubah atau dimodifikasi dengan begitu saja sekehendak penulisnya. Artinya pula,
bentuk kebshasaan tersebut harus digunakin apa adanyva karena cenderung merupakan sebuah ungkapan
yang sudah boku. Dalam penvusunan paragral, seperti juga nanti akan dibicarakan tersendin pacy
bab yang lain, konjungsi antarkalimat it jugn mengemban sejumlah makna. Dengan perkataan lain,
kehadiran konpngsi atau kata penghubung antarkalimat ity sesungguhnyva menandai hubungan makna
tertentu. " contoh-contoh konjungsi antarkalimat dalam bahasa Indonesia itu di antaranya dapat
disebutkan ‘berikut: biarpun demikian, biarpun begitu, sekalipun demikian, sekalipun begitn,
walaupun demikian, walaupun begity, meskipun demikian, meskipun begitu, sungguhpun demikian,
sungguhpun begitu, kemudian, sesudah itu, setelah itu, selanjutnya, ambahan pula, lagi pula, selain
itu. sehaliknya, sesungguhnya, bakwasanya, malahan, malah, bahkan, akan tetapi, namun, kecuali
i, dengan demikian, oleh karena itu, oleh sebab itu, sebelum itu

Nah, beberapa contoh pemakaian konjungsi antarkalimat pada kalimat-kalimat berikut ini sangat
penting untuk dicermati oleh para penulis. para peneliti, dan para penyunting bahass dalam praktik
penyuntingan bahasa Indonesia untuk karang-mengarang atau tulis-menulis.

= Penulis tidak sepenubinya sependapat dengan konstruk feon yang dikemukakan oleh pakar itu.
Biarpun begitu, beberapo dimensi akan digunakan puls dalam menganalisis data.

~  Data yang dikumpulkan pertama-tama akan diklasifikasikan olehnyn. Setelah iru, dia akan segera
menyusunnya ke dalam tipe-tipe data.

—  Data dikumpulkan dengan menggunakan metode sadap, Selain itm, data yugs dikumpalkan dengan
menerapkan metode cakap, bk cakap semuka maupun cakap tansemuka.

— Hasil analisis tidak ditabulasikan. Sebaliknva, hasil analisis itu dijebarkan dengan uraian-uraian.

~ Hasil femuan dari para pikar it memang cenderung masih lumpang-tindib, Sexwngguhav,
masalub kerumpangan ini sudsh mereka sadari sejak lama,

— Para pembantu sudsh banyak yang bemsiap-siap berangkat ke lapangon. Bahkan, sudah ada dua
orang yang sudah mendahuluinya ke lokasi penelitian,

— Pembahasan data memang sudah cekup jelas dan cukup terpennel, Akan fetapi, Anda masih
digpat menyempurnakannya dalam beberapa waktu terakhir (ol

Nah, dari contoh-contoh pemakuian kata penghubung antarkalimat pada kalimat-knlimat vang
disebutkan di atas itu, sangat kelihatan bahwa makna yang diemban oleh konjungsi-konjungsi itu
fernyats memang sangat bermacam-macam. Ada yang bermakna kebalikan, ada vang bermakna
penegasan, ada yang bermakna pertentangan, dan masih sda lagi makna-makna lainnya yang dapat
ditunjukkan oleh konjungsi antarkalimat. Satu hal lain lagi yang harus dicatat, dan harus diperhatikan
oleh pars penulis, para peneliti, dan para penyunting bahasa di dalam pembicaraan ihwal konjungsi
antarkalimat ini adalah bahwa ide-ide atsu pagasan-gagasan yang dihubungkan oleh konjungsi-
konjungsi antarkalimat ity masing-masing berada di dalam kalimat yang berbeda. Oleh karena itulah,
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konjungsi-konjungsi yang menghubungkan ide-lde sau gagusan-gagasan yang demikian itu disebut
sehagal konjungs: antarkalimat Karena cirinya yang demikian itn pula, konjungsi antarkalimat itu
sening disebut sebagai konjungsi atau kata penghubung yang beroperasi dalam ttaran bukan kalimat
melamkan tataran wacana atau diskursus,

Kasux I: Tapi, ...

Bentuk salah:

Tapi, kerpa sama demikian ttu harus ditanggaps dengan serius supaya menghasilkan hasil signifikan

Bentuk disunting ke-1:

Akan tetapi, kerja sama demikian ilu harus ditanggapi dengan serius supaya menghasilkan hasil
signifikan,

Bentuk disunting ke-2:

Namum, kerja sama demikian itu harus ditanggapl dengan serivs supaya menghasilkan hasil
signifikan,

Penjelasan:

Harus benar-benar dicatat dan dicermati dh sini, bahwa penempatan kita penghubung “tapi’
seperti pads contoh kalimat di atas itw jelas sckali tidak bepor. Pada bagian terdahulu telab
discbutkan, bahwa ‘tapi” atau ‘tetapi’ sesungpuhnya adalah konjungsi koordmatif, Lagi pula,
konjungsi 'tapi’ atau ‘tetapi’ bertugas menghubungkan dun unsur kebahasaan yang berstatus
scjajar atau scderajat dalam schuah kalimat. Jodi, kalimat yang diawali dengan konjungs: ‘taga’
atau ‘tetapi’ ity jelas sckali merupakan kalimat yang tidak benar Maka kalimat seperti di atas
itu menuntut kehadirnn konjungsi atau kata penghubung antarkalimat, Dalam posisi antarkalimat,
konjungsi vang fepat untuk menggantikan bentuk “tapi’ atau “tetapi’ adalah ‘okan tetapi’, Maka,
bentuk kebahasaan seperti pada bentuk disunting ke-1 di atas menggunakan konjungs: ‘akan
tetapi” pada posisi kulimatnya. Kalimat yang demikian itu sudah pasti benar, karena
telah menggunakan jungsi atau katn penghubung yang tepat untuk menghubung ide atau
gagasan yang terdapmt pada Kalimat yang sudah hadir schelummya. Bentuk kebahasann seperti
pada bentuk disupting ke-2 sesungguhnya akan diperbicangkan secara terpeninci pada bagian
lain buku ini. Akan tetapi, karena kesaluhan kebahasaan ini juga sangat berdekatan dengan
pemakaian konjungsi antarkalimat ‘mamun’, di dalam penjclasan ini sekaligus disampaikan
bentuk kebahasan termaksud, Semoga para penulis, para pencliti, dan pars penyunting bahasa
benar-benar maw mencermati dan memahami bentuk-bentuk kebabasaon semacam ini agar ke
depan tulisan-tulisan dalam dunia kKarmng-mengarang atau tulis-menulis itu akan dapat menjadi
lebih baik dan lebih bermartabar bahasanya.

Kasus 2: Pasalnya....
Bentuk salah:

Pasalnya, hubungan antarkomponen Ep tersebut telah wrbukti dapat menjelaskan.

Bentuk disunting ke-1:

... pasainya hubungan antarkomponen tersebut telah terbukti dapat menjelaskan,

Penjelasan:

Dalam pengamatan dan pencermatan saya selama ini, didapatkan bahwa bentuk “pasalinya’ wemysa
sering digunakan secara saloh oleh para penulis dan parn pencliti. Para penyunting bahasa juga
sepertinya tidak terlampay cermat dan peduli dengan bentuk kebahasaun yang satu ini. Bahkan
juga para penulis yang sudah senior, kesalashan kehahasann yang terakhir ini jugn sangat sering
dilakukan. Saya ingin sckali menegaskan, bahwa bentuk ‘pasalnya’, sesungguhnya adalah
penghubung atau konjungsi subordinatif yang berhakikat intrakalimat dalam bahasa Indonesia,
bukan antarkalimat. Karena statusnya sebagai konjungsi subordinatif, sudah barang tentu bentuk
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kebahasasn demikion ity sclalu akan menduduki posisi intrakalimat. Nah, ternyata banyak
penulis yang menyangks bahwa konjungsi 'pasalnya’ adalah konjungsi antarkalimat.
penempatannya pun hampir sclaly berads pada posisi antarkalimat. Para penyunting
para peneliti, para penulis, harus benar-benar memperhatikan masalah kebahasaan yang
ini. Saya cenderung mengatakan, bahwa bentuk kebahasaan yang demikian imi adalah bentok
kebahasaan vang hanya lazim muncul pada pemakaian bahasa lisan. Nah, kelaziman-kelaziman
vang terdapat di dalam bahasa lisan yang demikian ini, jangan pernah dibawa-bawa masuk
ke dalam bahasa wlis karena pastl akan sangat kelirn, Bentuk kebahasaan yang demikian im
sudsh barang tente tdak benar dari sist linguistis karena hakikat bahasa lisan dan bahass tulls
memang berbeda, Jadi, pemakaian bentuk “pasalnya’. seperti pada bentuk disunting kel &
depan itu sudah repat. Maka dan i, tidak perlu lagi bentuk disunting ke-1 di atas diteruskan
dengan bentuk disunting ke-2. Kiranya perlu pula diperhatikan oleh para penyunting bahass,
para peneliti, para penulis, bahwa konjungsi-konjungsi lain vang juga sering diperlakukas
secarn salah vang demikian ini di amtaranya adalah konjungsi ‘padahal’, ‘sehingga’, “karena’,
dan “sebab’. Dalam pengamatan saya, para jurnalis media massa sangut sering menggunakan
bentuk kebahasaan yang salah demikian inh. Maka, benar-benar diharapkan agar para wanswan
media massa juga memperhatikan bentuk kebahasaan yang demikian inl. Saya harus menegaskan
pula bahwa bentuk kebahasaan demikian ini tidak ada hubungannya dengan pemakaian bahasa
ragam selingkung. Hahasa ragam selingkung adalah bahasa vang hanya lazim dipakai dalam
lingkup atau Hngkungan termenty. Jads, tidak perlu pula para jumalis berasumsi bahwia pemakaian
bentuk kebahasaan yang keliru demikian ini di datam medm massa adalah lantaran pemakaian
gaya selingkung jumalistik. Memang diakut ada bentuk-bentuk kebahasaan vang hanya berlaks
selingkung, tetapi bukan pada hal-ithwal konjungs: seperti disebutkan di depan.

Kasus 3: Maka itu. ..

Bentuk saluh:
Muka ine, atraksi kebudayaan harus ditampslkan dengan cara yang ..

Bentuk disunting ke-1:
Muaka dari itu, wiraksi kebudayaan harus ditampilkan dengan cara yang ...

Bentuk disunting ke-2:
Maka, straksi kebudaysan harus ditampilkan dengan cara yang ...

Penjelasan:
Sangat sering didapatkan di dalam kasus kebahasaan, yakni bahwa ketika sedang menulis atuu
mengarang orang tidak sepenuhnya menyadari bahwa bentuk kebahasaan yang dia gunakan iw
sesungguhnya hanyn dapat diterapkan pada bahasa faras lisan. Bentuk yang berlaku di dalam
laras lisan, hendaknya juga terus digunakan dalam wahana lisan saja. Jangan sampai dipaksakan
bentuk vang sifatnya lisan it digunakan dalam bahasa laras tulis. Jika demikian yang terjadi,
pasti bahasa Indonesia yang akan kita gunakan itu adalah bahasa Indonesin yang tidak cukup
bermartabat. Bentuk ‘maka itn’ seperti yang ditunjukkan pada kalimat di atas, misalnve saje
jelas merupakan bentuk kebahasaan yvang hanya mungkin ditemukan dalam bahasa laras lisas
Sering orang memvariasinva dengan bentuk dalam laras lisan lain, yakni ‘makanya’. Jadi,
bentuk kebshasaan yang salah itu kini muncul kembar, yang satu adalah ‘maka itu’ dan yang
kedua adalah ‘makanya’. Saya hendak menegaskan di sini, bahwa dua bentuk kebahasaan yang
disampaikan di atas itu sama sekali tidak benar secara linguistik. Adapun konjungsi antarkalimas
vang benar adalsh konjungsi seperti yang ada pada bentuk disunting ke-1, vakni ‘maks dani
itu’. Ternvata orang masih banyak vang beranggapan, bahwa bentuk ‘maka dari im' tersebut
terlalu panjang dan kurang efektif ustuk menyampaikan pesan atau gagasan. Maka, bentuk yang
sesungguhnya sudah merupakan bentuk benar dan bentuk standar di atas dapat pula dipersinglkat
menjadi ‘maka’. Jadi kesimpulannya, pada posisi antarkalimat, para penulis dan peneliti dapas
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memakai bentuk ' dar itu’ atsu bentuk ‘maka’ saja. Bentuk 'makanya’ dan bentuk “maka
it' jangan pernah dalam bahasa Indonesia laras tulis. Bentuk kebahnsaan yang

demikian ini sudah barang tentu merupakan bentuk kebahasaan yang kelio. Para penyunting
bahasa, para peneliti. dan para penulis pada umumnya, sama sckali tidak boleh mengabaikan
bentuk kebahasaan yang demikion ini. Jangan pula sampai terjadi pencampuradukan bentuk
kebahasaan dalam bahass lisan dengan bentuk yang lazim ditemukan dalam laras tulis,

Kasus 4: Karenanya, ...

Bentuk salah: )
Karenanva, perusahaan akan mengurangs risiko dengan memundurkan publikas: laporan. .

Bentuk disunting
el karena o, perasahaan akan mengurangi risiko dengan memundurkan publikasi laporan. ..

Bentuk disuntingye-2:
KNarena i, perusahaan akan menguringi risiko dengan memundurkan publikiss laporan,

Penjelasan:

Ualam pencermatan dian pengumatan saya, bentuk “karenanyi’ merupakan bentuk yang sangat
sening muncul &t dalam tubs-meoulis dan karung-mengarang selama ini. Sepertinya omng
tiduk banyak yang menyadan den memahami, bahwa “karenanys’ acdalab bentuk yang salah
Dnkstakan bentuk yang salah delam bahasa Indonesia karena scsumgguhnya. bentuk temsebut telah
terinterferensi bahasa daerah. Untuk diketahui. bahwa bentuk “tentunya” dan bentuk ‘karenanya’
sertn ‘makanyn’ adalah bentuk-bentuk yang saloh karena semuanya telah terpengorub kata dalam
bahasa lawa yang lazimnya bernkhiran atau bersufiks “-ne’. Sayang sckali, bentuk yang telanjur
salah kaprah demikiun itu banyak ditemukan dalam karang-mengarang dan tulis-menulis ilmiah,
Bentuk yang standar tentu saja adalah “oleh karena itu'. Maka harus ditegaskan bahwa bentuk
kebahasaan yang benar jika digunakan dalam posisi antarkalimat adalah “karena itu’ atau ‘oleh
karena itu”, Bentuk 'karena itu' akhir-akhir ini lebih banyvak disukai oleh para penulis dan para
peneliti, karena memang cenderung lebih pendek. lebih singkat, dan lebih efektif. Adapun bentuk
‘oleh karena itu’, sckalipun bentuk kebahassan terscbut sudah benar, wetap saja kurang disukai,
dun orang lebih memilib memakai bentuk ‘kasena itn”. Maka, bentuk kebahasasn seperti pada
bentuk disunting ke-1 di atas i sekalipun sudah merupakan bentuk kebahasaan yang benar, masih
dapat diteruskan lagi menjadi bentuk disunting ke-2. Para penyunting bahasa, para peneliti, para
penulis, harus benar-benar cermat dengan bentuk kebahasaan ini. Harus sckali lagi ditegaskan,
bahwa bentuk antarkalimal yang benar bukan ‘karenanys' mwelainkan 'oleh karena i’ atau
'karena itu’. Scbagai tambahan informasi, bahwa bentuk ‘oleh karena itu” di dalam jurnalistik
cenderung dianggap schagai beatuk penat ataw ‘riring word’. Sedapat mungkin, bentuk penat
yung demikian ini dihindari pemnkaiannys di dalam jumalistik. Akan tetapi emtuk pemakaian
umam, jugk dalam bahasa lams ilmiah pada karang-mengarang ateo tulis-menulis, bentuk yang
demikian ini tidak perlu menjadi persoalan.

Kasus 4: Namun demikian, ..

Be H
%w.mwmmmﬁmmumw

Bentuk dlmkc-l-
ini mamajer atau pemilik perusahaon perernikan kumng memperhintikan faktor-foktor, .

Penjelasan:
Secura linguistis memang haros ditegaskan, bahwa bentuk “namun demikian’, sesungguhnya
werdint dart dua unsur kebabasaan, yakni unsur ‘namun” dan ‘demikion’, Bentuk kebuhasaan
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yang pertama, yakni ‘mamun’, dapat diparafrasckan lebih linjut menjadi “meskipun demikian
wtnu ‘meskipun begitu’. Naoh, kalau unsur ‘demikian’ pada bentuk ‘namun demikian’ di atas
itu ditumbahkan puda bentuk parafrase itu, jadilah bentuk ‘meskipun demikian demikian’ atag
bentuk “meskipun begitu demikian®, Jadi, itulah sesungguhnya alasan yang sangat mendasar
kenapa bentuk ‘nomun demikion’ dianggap schagai bentuk yang tidok benar Demikion pula
bentuk *namun begitu', sesumgguhnya merupakan bentuk yang jugs tidak benar. Maka. pemakaian
konjungsi antarkalimat ‘namun’ seperti pada bentuk disunting ke-1 di atas itu sudeh merupakan
bentuk yang benar dan tepat. Bentuk kebahasan itu tidok perlu diteruskan dengen bentuk
disunting ke-2, karcna memang sudah merupakan bentuk yang benar, tepat, dan efekuf. Jadi,
para penyunting bahasi, para peneliti, para peaulis, harus benar-benar mengerti dan memahzimns
kenapa bentuk ‘numun demikian” tidak boleh digunakan dalam bahasa laras tubs. Beatuk yang
sepertinya tidak ada persoalan, ternyata di dalammya terkandung kemubaziran atau kelewahan
Itulah sesungguhnya fenomena yang ada di balik bentuk ‘namun demikian’

Kasus 5: Misalnya,...
Bentuk sadah:

Misalnva, penelitian ine dilakukan untuk menguji pengarub kepribadian terhadap.

Bentuk disuntinge-1:

... misalnya penelitian ini dilakukan untuk menguji pengarub kepribadian techadap ..

Penjelasan:

Pemakaian bentuk ‘misalnya’ seperti pada kalimat salah di atas i sesungguhnya tidak benar
Orang sering meayangka, bahwa bentuk 'misalnya’, yang berada pada posisi antarkalimat i,
sudah tepat dan bepar Maka harus saya tegaskan pada kesempatan ini, bahwa pemakaian
konjungsi yang demikian it tidaklah benar. Bentuk ‘'misalaya’, ‘contohnya’, “antara lain', "yakni',
‘vastu’, tidak mungkin dapar mendeduki posisi amarkalimar Jadi, jangan pernah dipaksakan
untuk ditempatkan pada posisi antarkalimat, Akan tetaps, selama ini orang telah telanjur banyak
menganggap bahwa konjungsi-konjungs: seperti yang disebutkan di s1as sty merupakan konjungsi
antarkalimat. Para peayunting bahasa, para penulis, dan para peneliti harus benar-benar cenmat
dengan bentuk kebahasaan yang satu ini. Maka, contoh pemakaan konpungsi pada kalimat di atss
harus disunting ke dalam bentuk disunting ke | seperti yang ditunjukkan di atas itu. Konjungsi
‘misalnya’ harus ditempatkan pada posisi intrakalimat, bukan pada posssi antarkalimat seperti
yang bunyak muncul selama mi karena pada hakikatnya, memang adalah konjungst intrakalimat,
Maka, hal yang persis sama jugs harus diterapkan pada konjungsi-konjungsi intrakalimat berikut
imi; “contohnya’, ‘antara lwin', ‘yakei', ‘yaite', “sepeni’, ‘di antaranya’. Says juga banyak
mengamati, bahwa Jdi dalam media massa kesalahan kebahasaan yang derikian in juga sangas
sering terjadi, Makn, para jumalis media, kKhususnya media missa cetak, silakin benar-benar
memperhatikan penjelasan atav uraian kebabasaan m supayas babasa media lambat Jaun akan
menjadi benar Kita harus bersama-sama berupaya menjadikan bahasa Indonesia bahasa vang
bermurtabat, Bahasa media massa pun harus dijadikan bermartabat kirena fungs: edukasinya
yang luar biasa luas dan hebat,

Kasuy 5: Sementara, ...
Bentuk saluh:

Sementara, hasil temuan profil kafaktenistik responden penelitian ini mengindikasi bahwa
pengambil

Bentuk disunting kg1

Sementara i, hasil temuan profil karkeeristik responden penelitian ini mengindikasi bahwa
pengambil
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Bentuk mm ke-2:
Adeprn, termuan profil kamkteristik responden penelitian ini mengindikasi bahwa pengambil. ..
Penjelusan:

Untuk menyunting bentuk kebahasaan seperti yang disebutkan di bagisn depan, pertama-tama
harus dipahami bahwa bentuk *sementara’ di dalam KBBI memiliki makna *beberapa wakiu',
Jaidi sesungguhnys, kota “sementara’” itu tidak termasuk dalam jajasan kelas kata penghubung atau
konjungsi di dalam babnsa Indonesia. Akan tetapi, orang sering salah kaprah menganggapnya
schagai konjungsi, baik untuk yang posisi antarkalimatl maospun untuk posist intrakalimat, Saya
harus menegaskan pula di sini bahwa bentuk *sementars’ yang banyak digunakan sebagai konjungsi
atau kata penghubung demikian ind, sesungguhnya telah teckena interferensi atan pengaruh kita
dalam bahasa Jawa, yakni katy ‘sawetara’ yang dalom bahasa Jawa memang dapat dianggap
sehagai konjungsi atou kata penghubung, Maka, para penulis, peneliti, dan penyunting bahasa
hiares benar-benar paham dengan persoafun kebahasaan yang satu ini. Jadi, sekali lngs harus
saya tegaskan bahwa kata “sementara’ bukanlah konjungsi antarkalimat, dan bukan pula berstatus
sehagm konjungsi intrakalimal. Menempatkan bentuk “sementara’ pada posis: konjungs: atau kata
penghubung pade sebuah kalimat sesungguhnya adalah kesalahan besar di dalam praktik berbahisa,
Harus ditegaskan kembali pula bahwa dalam posisi antarkalimid, bentuk kebahasann yvang benar
udalah bentuk ‘sementara itn® dan bentuk “adapun’. Adapun pada posisi intrakalimat, bentuk
kebahasaan tersebut harus diubah menjadi “sedangkan’. Maka, bentuk kebahasaan seperti pada
bentuk disunting ke-1 dan bentuk disunting ke-2 di atas sudah tepat dan benar, Silakan saja para
penulis, para peneliti, dan para penyunting bahasa memilib dengan ketajaman ntuisi lingualnys,
manakah bentuk yang dirasakan lebib tepat sckalipun keduanya adalah bentuk kebahasaun yang
benar. Harus saya sampaikan pula schagai catatan, bahwa jumalistik sering menganggap bentuk
*sementara itu” sebagmi bentuk penat atau “tiring word”. Karena dianggap bentuk penat, bentuk
kebahasaan yang demikian itu sedapat mungkin tidak digunakan di dalam jurmalistik. Dalam
konieks pemakaim pada umumnyva, bentuk “sementara itu” tdak dipersoalkan. Dalam linguistik,
bentuk kebahosuan demikian itu semata-mata dianggap schagai konjungsi antarkalimat.

D. Kelas Kata Depan

Dalam praktik berbahasa Indonesia, kata depan atw yang sering discbut juga preposisi, lazimnya
digunakan pada bentuk-beatuk kebahasaan yang berfungsi schagai keterangan di dalam kalimat. Nah,
di dalam kebahasaan yang merupakan keterungan kalimat scperti pada bentuk ‘di meja’ ‘di rumah’,
‘pada hari Minggu', jelas sckali terdapat preposisi stau kata depan °di’ dan “pada’ yang masing-
masing berdini mendahului entilas benda atay nominanya. Tentu saju bukan maksud saya untuk
mengajak para penulis, peneliti, dan penyunting babasa untuk belajur linguistik secara mendalam
thwil preposisi atau kata depan ini. Saya hanva benmaksud mengajak pembaca untuk mengerti dan
memahami lebih banyak ihwal kata depan i, terutamn dimensi-dimensi proktisnya. schingga pada
praktik pemaknian bahasa yang sesungguhnya dalam wlis-menulis atou karung-mengarang, kesalahan
kebahassan yang berkuitan dengan preposisi atau kata depan ini tidak akan terlalu sering terjochi.
Nah, dani penelitian vang pemah dilakukan Prof. Drs. M. Ramlan ¢1979), dupat diketahui bahwa
dalam buhasa Indonesia temnyata terdapat 115 bunh kita depan atow preposisi, Karena jumlahnya
yang sangal terbatas itu, dengan demikion dapat dikatakan pula bahwa proposisi atau kata depan
it sesungguhnya merupakan bentuk kebahasaan vang tertutup (closed forms). Dikitakun sebagai
bentuk tertwtup karena dari bentuk kebahasaan ity sama sekali tidak dapat dilahirkan kata bars
yang umumnya dilahirkon lewat proses pengimbuhan atau afiksasi, dan proses-proses yang bersifat
marfologis lmnnya. Berbeda sekali dengan bentuk kebahasaan yang sifatnya tidak tertutup, kata dan
kekata baru selalu dapst dilahirkan dari bentuk kebahasaan yang sudah ada it Prof, Drs, M. Ramlan
{2008) juga menegaskan bakwa sekalipun proposisi atan Kata depan termasuk katy yang bergolongan
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tertutup—tidak dapat beskembang karena proses morfologis —sejumlah kesalahan kebahasaan dalam
pemakaian justru disebabkan oleh pemakaian proposisi stau kata depan ini. E“
Secara gampang dapai dikatakan, dan semoga saja dapal dengan muduh dipahami,
- berada di depan preposisi dan konstituen yang berada di belakangnva Preposisi lazimnya
di depun nomina, adjektiva, atay adverbia, sehingga keseluruhannya membentuk frasa yang
disebut dengan frasu preposisional, misalnya saja, ke pasar, sampai penul, dengan segera. Jadi, tidak
sepenuhnya benar kalou beberapa ahli bahasa mengatakan bahwa preposisi atnu kata depan i hanva
bertugas mendepani benda mendepani noming. Dan pelbagai literatur vang dapat dijangkau,
didapatkan bahwa ternyata iva atau kata sifat dan adverbial atau kats keterangan juga sangal
dimungkinkan untuk didahului ataw didepani oleh kata depan atau preposisi dalam bahasa Indonesia.
Kemudian haros d;mma pula bahwa dan sisi bentuknya, preposisi atau kata depan ity dapat dibagi
menjadi dua, yakni preposisi tunggal dan preposisi majemuk. Preposisi tungpal adalah preposisi §F
konstruksinya hamnya terdini dari satuy kata Kata depan itu dapat berwujud kata dasar maupun kata
atau Katil berimbuhan. Nah, preposisi yang benipa kifa dasar itu di antaranya: aban, antare,
MMMM&M&.MMMMMmMM
sefak. semenjak, veperti. serta, tanpa, tenfang. wnfuk Adapun preposisi stan kata depan yang berupa
berafiks atsu kata berimbuhan di antaranya adalah sebagai berikut: bersama, beverta, menjelang,
meniurt, seantero, sekeliling, sekitar. selama, sepanpany, seputar, selwruh. ierhadap, bagaikan,
mengenai, melalil.
Selanjutnya, harus dipahami pula bahwa preposist majemuk atag prepostsi vang bersifat gabungan
atas dua preposisi yang letakay ) rurstan. Preposisi majemuk yang demikiun itu bisa berupa
(1) preposisi berdampingan, seperti. olels Aarena, oleh sebab, sampai ke, sampai dengan, selain
dari. daripada, kepada, (2) preposisi berkorelasi, seperti: anrara. . dan, dari... hingga, dori.. sampal.
dawi. . sampai dengan, dari.. Ké dari, . hingga. malai.. hingga, (3) preposisi noming lokatif, sepert:
5 meja, ke aias truk, ke dalam peti, dari dafam laci. ke aras bukit, darl dalam mobil. Perlu
{ it bahwa preposisi nomina lokatif dopat terdin dari lebib 2 kot sepenti dapat dilihar dengan
jelas pada contoh-contoh di depan itu Perlu dicatat pula di sini bahwa preposisi atau kata depen
yang sifatnys korelatif iu cenderung bersifat idiomatis. Bentuk vang sifutnya idiomatis cenderung
mernupakan senyaws, dan tdak dapat dimodifikesi begita saja oleh penggunanyn. Maka, pari penulis,
para peneliti, para penyunting bahasa, harus benar-benar mencermati sifat dan bentuk kebahasaan
yang demikian ini. Seperti juga konjungs: stau kata penghubung dalam bahasa Indonesia yang hadir
dalam kalimat dengan mengemban makna terientu. preposisi stau kate depan i hadir dalam kalimat
dengan mengemban makna-makna yang tertentu pula. Dari studi yang telah dilakukan, didapatkan
bahwa pupow-u kata depan dapat memiliki makna-makna berikut ini:

(1) perunda hubungan tempat: di, ke, dari, hingga. sampai, antara, pada;
(2) penanda hubungan peruntukan: bagi. wniuk, buat, guna;
3 MMM karena, mm

m{ e l’i i .!I. Ii.. - l I .: I 3 ll i li Iil:': I"Ii _‘..i. - I l m I 8;
() penanda hubungan milik: dari

Seperti telsh disinggung pula di bagian depan, bahwa beberapa jenis proposisi atau kata depan
dalam bahasa Indonesia itu ternyata harus hadir lantaran sda kata stau frass yvang hadse di depannya.
Preposisi ‘dengan’, misalnya saja, adaluh contoh kats depan vang kehadimanya sangat ditentukan
oleh kata arau frasa yang terdapar di depannya. Maka, kita lalu mengenal bentuk preposisional yang
cenderung bersifat sdiomatiy seperti yang ditunjukkan berikut ini: berternue dengan, berjubar tangan
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dengan, berhubungan dengan, berkaitan dengan, serupa dengan, sebaya dengan, bertalian dengan,
berkenaan dengan, bertepatan dengan, sexua dengan, berbeda dengan, berlainan dengan, selaras
dengan, seiring dengan, seirama dengan, sejalan dengan, berjumpa dengan. bersaleman dengan,
bergandengan dengan. Jadi, preposisi ‘dengan’ pada bentuk-bentuk kebahasaan seperts di atas ftu
bersifal ‘mutlak’, alias tidak dapat dimodifikasi sesuai dengan kehendak penulis atau kemaoan
penyuntingnys. Dulam pencermatan saya sebagini konsultan bahasa media selama ini, bahasa dalam
media massa temyata cenderung sangat tidak memperhatikan masalah kebahasaan yang satu ini. Bukan
karena persoalan ketersediaon ruang atau spasi, tetapi lebih karena ketidakcermatan dan ketidaktahuan
dari para jurnalis sendiri. Prinsip ckonomi kata dalam jumalistik tidak selayaknya dikenakan pada
bentuk-bentuk kebahasaan yang sifatnya sudah ihomats, yang sifatnya sudah merupakan senyawa,
vang sifatnya sudah merupakan ungkapan tetap dan baku, Sebaliknya, prinsip ekonomi kata di dalam
media massa scharusnya diterapkan pada beatuk-bentuk yang cenderung masih “rancu’ dan masih
“mubazir’, Kalau di depan tadi dikatakan babwa media massa sering mengabaikan kaidah kebahasaan
yang berkaitan dengan preposisi ‘dengan’ di atas, di dalam penyuntingan umum, terlebih-lebih
untuk penyuntingan buku tcks dan buku ajar. serta penyuntingan karyn-karya ilmiah yang lainnya,
penyimpangan demikian ity bidak boleh terjadi. Bentuk idiomatis mutlak harus digunakan apa adanya,
tanpa modafikasi
Nah, selain preposisi atau kata depan yang kchadirannya ditentukan olch kata-kata yang
méndahuluinya, emyata di dalam bahasa Indonesia juga terdapat beberapa preposisi atau kata depan
yang kehadirannya sangat ditentukan oleh bentuk kebahasaan yang mengikutinya, misalnya saja
kata depan ‘kepada’ dan kata depan ‘ke’. Prof. Drs. M. Ramlan (2008) pernah mencgaskan, bahwa
preposisi ‘kepada’ lazimnya diikuti oleh nomina yang bersifat insuni atay bersifat hidup, sedangkan
preposisi ‘ke’ lazrimnya ditkuti oleh nomina yang menyatakan tempat atau posisi, alias bersifat tidak
insani. Maka dari itu, kita mengenal bentuk-bentuk kebahasann seperti, “kepada gurunyan', “kepada
rekannya’, ‘kepada sahahatnyn’, ‘kepada orang tuanya’, ‘kepada parn petugas’, “kepada pacarnya’.
Dari bentuk itu dapat dilihat bahwa ‘guru’, ‘rekan’, ‘sahabat’, ‘orang tua’, ‘petugas’, ‘pacar’ adalah
nomina-nomina yang bersifat insan, bersifat hidup. Akan tetapi, kita jugn harus menggonakan bentuk
ke kantor’, *ke sekolah’, ‘ke rumah’, ‘ke Jakarta®, ‘ke kampung’ dan seterusnyi Bentuk ‘kantor’,
‘sekolah’, “rumah’, ‘Jakana', ‘kampung’ adalah contoh-contoh dari nomina yang bukan insani alias
tidisk hidup. Dalam kontcks pemakaian vang demikian ini. nomina-pomina tu menunjuk pada entitas
tempat. Nah, seperti telah sedikit disampaikan di bagian depan, bahwa di dalam konstruksi kalimat
temyasta proposisi atau kata depan itu dapat menandai banyak pertalian makna, seperti yang dapat
ditunjukkan pada contoh-contoh pemakaian berikut ini:
—  Angka kemiskinan yang tinggi biasanya memang terdapat di dacrah perdesaan.
= Kemhatan itu lazimnya terjadi pada saat-saat menjelang wakt subuh.
= Dari pengalaman sejumlab dokter, penyebab utama sakit asma adalah debu di dalam kamar
rumah yang cenderung lembab,
- Para pembamu pengumpal data sudah berangkat ke lokasi penelitian sejak beberapa han yang
lalu.
-  Penangkapan ikan dengan racun sangal Gdak dianjurkan karena akan mematikan benih-benih
ikan
- Kita harus bersahsbat dengan kelompok manapun di dalam negeri ini karena sifat masyarakat
kita yang multilingual dan multikuftural,
-~ Konscp-konsep linguistik itu telah dijclaskan dengan panjang Iebar olchnya dalam kuliah minggu
lalu.
= Unit-unit kerjn di perguruan tinggi yang tidak menguniungkan bagi pengembangan pendapatan
harus dittadakan.
- Pendapatan istrinya paub lebih besar daripada pendapatannya dalam setiap bulan,
- Jalan-jalan tikus cenderung dipenuhli oleh para pengendara motor yang Udak ingin lerjebak
kemacetan,
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Hingga sekarang, kepedihan itu masih terus dirssakan oleh keluarga yang mendapatkan musibah
itu.
Penjelasanmu fenfang masalah o sudah membosankan semua orang, maka jangan divlang lagi.

Dari contoh-contoh pemakaian preposisi atay kata depan yang ditunjukkan pada kalimat-kalimat

di atas i, dapat diketahui bahwa preposisi atau kala depan dalam bahasa Indonesia temyata dapat
memiliks makna-makna seperti berikut imi:

(1))
(2)
(3
4)
(5)
(6)
(7)
(%)
9

makna keberadnan yang lazim dinystakan dengan preposisi ‘di’ dan ‘pada’;
makna asal yang dinyatakan dengan preposisi ‘dari’;

makna arah yang ditunjukkan dengan preposisi ‘ke";

makna nlat yong ditunjukkan dengan preposisi ‘dengan’;

makna kepesertaan yang ditunjukkan dengan preposisi “dengan’;

makna scbab atau alasan yang dinyatakan dengan preposisi “karena’, '‘sehab’
makna perbandingan vang dinyatakan dengan preposisi ‘daripada’,

makna pelaku atau makna agentif yang dapat dinyatakan dengan preposisi ‘oleh’;
makna batas akhir yang dapat dinyatakan dengan preposisi ‘hingga’ atau ‘sampai’;

(10) makna perihal atau makaa tentang yang dapat dinystakan dengan preposisi ‘mengenai’ atau

ientang

Bentuk dasar yang benar adalah ‘ubah’, bukan ‘rubah’ atau ‘robah’. Dalam bahasa Indonesia,
tidak ada bentuk ‘rubah’, tetapi ‘ubah', Maks, bentuk kebahasaan di atas it tidak mungkin
berubah menjadi ‘merubah’ ketika mendapatkan prefiks meN-, Nah, kesalahan yang sering
terjadi selama ini adalah digunakannya bentuk ‘merubah’ atau ‘merobah’. Orang banyak yang
beranggapan, bahwa bentuk dasarnya adalah ‘rubah’ atau ‘robah’.
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3. Kasus menyuc/
Bentuk salah:
— Para peneliti tidak diperkenankan menyuci film sendiri.

Bentuk disunting:
~ Para peneliti tidak diperkenankan mencuci film sendiri

Penjelasan:
Bentuk *menyuci’ adalah bentuk yvang tidak benar dalam bahasa Indonesia. Bentuk yang benar
adalah ‘mencuci’. Benmk dasar “cuci’ tidak bisa berubah menjadi "nyuci’ ketiks mendapatkan
awelan meN-. Jadi, tidak mungkin terjadi peluluhan /c/ pada awal kata ‘cuci’ ketika proses
morfofonemik itu terjadi. Maka, bentuk ‘mencuci’ adalash bentuk yang benar, sedangkan
bentuk ‘menyuci’ adalah bentuk yang salah. Bentuk yang serupa dengan itu adalah ‘menyetak’,
‘menyekik’, ‘menyium’. Bentuk vang benar adalah ‘mencetak’, ‘mencekik’, dan ‘mencium’.

4. Kasus menfargefkan
Bentuk salah:
- D menzargetkan penelition ini akan selesai dalam jangka wakin sebulan,

Bentuk disunting:
- Dia menargetkan penclitian ini akan selesal dalam jangka waktu sebulan.

Penjelasan:
Bentuk /v pada bentuk dasar ‘target’ akan luluh ketika bentuk ity mendapatkan imbuhan atay
prefiks yang berupa awalan meN-. Maka, bentuk kebuhasaan vang benar adalah “menargetkan’,
bukan ‘mentargetkan’. Demikian pula bentuk ‘menerjemahkan’ dan ‘menopang’ adalah bentuk-
bentuk kebahasasn yang sudah benar ngnnumpﬂbenn&hchdmmyqdigumkmduhh
bentuk ‘menterjemuhkan’ dan ‘mentopang’. Bentuk-bentuk yang duehu terukhir it jelas sekali
merupakan bentuk yang tidak benar.

5. Kasus nyuap
Bentuk salah:
- Karena data itu didapatkan dengan cara myuap, para penguji...

Bentuk disunting:
- Karena data itu didapatkan dengan cars memynap, para penguji...

Penjelasan:
Bentuk ‘nyuap’ adalah bentuk vang hanya mungkin hadir dalam pemakadan lisan. Bentuk tulis
dasar vang benar adalah “suap’, bukan “nyuap’. Maka, ketika mendapatkan prefiks meN- bentuk
ity akan menjadi ‘menyuap” karenn tidak ada peluluban pada ‘s" pada awal bentuk “suap’,
Bentuk vang serupa dengan itu adalah ‘menyepak”, ‘menyingkap'. Tentu saja, Anda tdak dapat
mengaakan ‘mensepak’ dan ‘mensingkap’,

6. Kasus nampok

Bentuk salah:
— Ketidakberesan peneliti itu nampak sangat jelas dalam...

Bentuk disunting:
~ Ketidakberesan peneliti itu ronpak sangst jelas dalam. ..

Penjelasan:
Bentuk *mampak’ tidak ada dalam bahasa Indonesia magam tulis. Bentuk demikian itu hanya
dimungkinkan hadir dalam bahasa ragam lisan. Bentuk yang benar dalam ragam bahasa tulis
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adalah ‘tampak” amu ‘kelihatan’. Maka, Anda jangan pemsh menggunakan bentuk ‘nampak’
dalam bahasa Indonesia tulis, apulagi dalam karang-mengarang.

7. Kasus mengesahkan
Bentuk salah:
— Dekan ukan bertanda tangan untuk mengesahtan laporan penelitian para dosen.

Bentuk disunting:
~  Dekan akan bertanda tangan uniuk mensahkan laporan penelitian para dosen.

Penjelasan:
i mungkin bemtuk dasar ‘sah’ dapat berubsh menjadi bentuk lain ketika bentuk itu
mendapatkan prefiks meN-. Maka. beatuk ‘mengesahkan’ tidak pernah ada dalam bahasa Indonesia
baku. Bentuk yang benar dan harus digunakan adalah ‘'mensahkan’. Nah, bentuk yang juga salah
kaprah dalam pemakaian bahasa Indonesia sclama ini adalah bentuk “pengesahan’. Jadi, bentuk
kebahasaan yang benar adalah ‘pensahan’. bukan ‘pengesahan’.

8. Kasus kefowo
Bentuk salah:
— Mereka hanya &etawa ketika sanggahan it disampaikan dalam forum.

Bentuk disunting:
~  Mereka hanya tertowa ketika sanggahan itu disampaikan dalam foram.

Penjelasan: .
Bentuk ‘ketawa’ adalah bentuk yang hanya mungkin hadir di dalam pemakaian lisan, Bentuk
tulis yang benar adalah 'tertawa’. Bentuk ketawa telah terinterferensi kata dalam bahasa daerah,
seperti halnya bentuk ‘ketemu’ dan "ketabrak” serta “ketembak'. Maka, bentuk-bentuk kebahasan
yang benar dan harus digunakan dalam bahasa Indonesia adalsh "berteru’, ‘tertabrak’, dan
“‘tertembak’.

9. Kasus dilegoiisir
Bentuk salah:
~  Surar keputusan itu haros dilegalisir dulu olch pejabat yang berwenang di fakultas.

Bentuk disunting:
~ Sumt keputusan itu harus dilegalisisasi dulu oleh pejabat yang berwenang di fakultas,

Penjelasan;
Bentuk ‘dilegalisir' adalah bentuk yang salah. Bentuk yang benar dalam bahasa Indonesia adalah
“dilegalisasi’, Demikian pula ‘dikoosdinir” dan “diorganisir”’ serta ‘dikonfrontir', semuanya adalah
bentuk-bentuk kebahasaan yang tidak benar, Bentuk yang benar, tentu saja adalah ‘dikoordinasi’,
‘diorganisasi’, dan ‘dikonfroniasi’. Dalam bentuk akiif, bentuk-bentuk kebahassan itu akan
berubah menjadi, ‘mengoordinasi’, ‘mengorganisasi’, ‘mengonfrontasi'.

10. Kasus aspofisas/

Bentuk salah:
Biaya untuk aspalisasi jalan kampung itu dihimpun dari wargs sekitar

Bentuk disunting:

-~ Biaya untuk pengaspalan jalan kampung itu dihimpan dari warga sckitar,

Penjelasan:
Mohon diperhatikan bentuk-bentuk kebahasaan seperti “aspalisasi’, “listrikisasi’, ‘neonisasi’,
‘sclokanisasi’. Bentuk yang benar dalam bahasa Indonesia adalah ‘pengaspalan’, ‘pelistrikian’,
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‘pemasangan neon’ dan ‘pembuatan selokan’. Jadi, jangan modah membentuk analog: bentuk-
bentuk dengan —isasi atau -sasi seperti pada bentuk “dikoordinasi' dan “diorganisasi’ sepeni
disebutkan di depan

11. Kasus gimano
Bentuk salah:
-~ Metodenya gimana supaya data penelitian ini dapat dikumpulkan dengan baik?

Bentuk disunting:
=~ Metodenya bagaimane supaya data penelitian ini dapat dikumpulkan dengan baik?

FPenjelasan:
Dalam bahasa Indonesia tulis tidak sda bentuk seperti ‘gimana’, ‘gite’, dan “gini’. Bentuk
kebahasann yang benar dan harus digunakan dalam bahasa ragam tlis adalabh ‘bagaimana’,
“begitu’, dan “begini’. Nah, bentuk-bentuk “penggal” atau ‘potong” lazimnya digunakan dalam
bahasa laras lisan. Bentuk-bentuk kebahasaan yang hanya dapat digunakan di dalam bahasa
laras lisan, sebaiknya jangan digunakan di dalam bahasa laras tulis,

12. Kosus kede

Bentuk salah:
Mereka sejenak mampir di kede kopi i sebelum masuk kampung untuk mengambil data

Bentuk disunting:
~  Mereki sejenak mampir di &edai Kopi itu sebelum masuk kampung untuk mengambil data.

Penjelason:

Hentuk ‘kede” adaloh bentuk simplifikasi. Bentuk yang benar adalah ‘kedui’, Jadi, i dalam
kata tersebut terdapat vokal rangkap atau difiong. Nah, vokal rangkap atau dftong tersebut
sering disimplifikasikan pemakmannya menjadi “kede’. Bentuk-bentuk lain yang serupa dengan
itu ndalah “tupai’, “landai’, ‘pandui’, 'lalai’. Bentuk demikian itu dalam bahasa laras lisan akan
menjudi “wpe’, ‘lande’, “pande’, dan ‘lale’. Maka. jangan pernah Anda menggunakan bentuk-
bentuk kebahasaan yang disebut terakhir ini. Bentuk kebahasaan demikian itu jelas sekali tidak
benar dalam bahasa Indonesia,

13. Kosus benfikir
Bentuk salah;
~  Berfkir positif techadup warga harus selalo dikembangkan &i dalam melakukan penelitian di
daerah pedalaman

Bentuk disunting:
=  Berpitir positif terhadop warga harus selalu dikembangkan di dalam melakukun penelitian di

dacrah pedalaman

Penjelasan:
Bentuk ‘fikir" adalah bentuk yang tidak benar dalam bahasa Indonesia. Bentuk yang benar tentu
eajn adalah ‘pikir’. Maka, bentuk dasar itu akan berubah menjadi "berpikir’ ketika mendapatkan
prefiks ber-. Nah, ketika mendapatkan prefiks meN-, bentuk kebahasaan itu akan berubah
menjadi ‘memikir’. Jadi, ada peluluban /p/ pada kata ‘pikic” itu schingga menjadi ‘memikir’,
bukan ‘mempikir’,

14, Kosus kenopa
Bentuk salah:
- Kenapa masalah ini harus disampaikan dalam repat dewan penilai?
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Bentuk disunting:
—  Mengapa masalah ini harus dissmpaikan dalam rapat dewan penilai?
Penjelasan:
Bentuk “kenapa’ tentu saja tdak benar digunakan dalum bahasa ragam tulis. Bentuk kebahasaan
yang benar adalah ‘mengapa’. Nah, orang memang sering merancukan pemakaian lisan dengan
pemakaian tulis. Tentu saja, cara yang demikian ini tidak benar dan tidak boleh terjadi dalam
bahasa Indonesia,

15. Kasus fenfunya
Bentuk salah:
- Masalah-masalab penelitian yang mudah diselesaikan fentirya akan dibereskan secepatnye

Bentuk disunting:
-~ Masalah-masalah penelitian yang mudah diselesaikan rentu yajo akan dibereskan secepatnya
Penjelasan:
Bentuk “tentunya’ idak boleh digunaokan dalam bahasa Indonesia ragam tulis. Bentuk yang benar
adalah ‘tentu saja’. Nah. Anda harus benar-benar membedakan pemakaian bahasa dalam laras
lisan dan laras tulis. Perancuan pemakaian kebahasasn demikian i jelas sekali tidak benar dan
akan menghasilkan bentuk-bentuk kebahassan yang tidak benar.

16. Kasus karenanyo
Bentuk salah:
+ Karenanya, laporan penclitian itu harus diserahkan dalam rangkap tiga.
Bentuk disunting:
= Karena itu, laporan penelitian it harus diserahkan dalam rungkap tiga.
Penjelasan:
Bentuk 'karenanya’ tidak ditemukan dalam pemakaian bahasa laras tulis, Dalam pemakaian lisan,

bentuk demikian itu mungkin saja digunakan dan lazimnya dianggap scbagai bentuk yang telah
terimerferensi bentuk dalam bahkasa daerah, khususnya bahasa Jawa.

17. Kasus makanya

Bentuk salah:
- Makanya, presentasi dilakukan dengan sebaik-baiknya.
Bentuk disunting: E—

—  Maka dari itu, presentasi harus dilakukan dengan sebaik-baiknya
Penjelasan:

Tickak ada bentuk ‘makanya’ dalam bahasa Indonesia baku. Bentuk yang ada adalah “maka’
untuk posisi intrakalimat, dan ‘maka dari itu’ untuk posisi antarkalimat, Bentuk ‘makanya’ adalah
hentuk yang salah. Bentuk itu telah terpengarubh bentuk dalam bahasa Jawa Bahasa Indonesia
dalam karang-mengarang atau tulis-menulis sudah selayaknya terbebas dari kesalahan-kesalshan
kebahasaan yang demikian itu.

18. Kasus mengenyampingkan
Bentuk salah:

~  Pama penchti muda cenderung mengenvampingkan kendala-kendala lapangan.
Bentuk disunting:

- Para peneliti muda cenderung mengesampingkan kendala-kendala lapangan,
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Penjelasan:
Bentuk yang benar adalah “mengesampingkan’, bukan ‘mengenyampingkan’. Bentuk
‘mengenyampingkan’ jelas sekali tdak sejalan dengan kakdah morfofonemik yang berlaku di
dalam bahasa Indonesia selama ink.. Perdu dacatut oleh para penyunting bahasa, para penulis,
dan para pencliti, bahwa kaidah-kaidah kebahasaan yung berlakv di dalam bahasa Indonesia,
selayaknya diikuti dalam penulisan ilmish. Bahasa ilmsh lergolong bahasa dalam ragam baky,
maka kaidah-kaidah kebahasasn yang digunakan juga harus berciri baku,

19. Kasus dikontrakon

Bentuk salah:
~ Bisa saja tugas it dikonrakan kepada mereka yang sudah berpengalaman.

Bentuk disunting:
~  Bisa saja tugas ity dikonrrakion kepada mercka yang sudah berpengalaman.

Penjelasan:
Bentuk dasar yang benar untuk kata bentukan ‘dikostrakkan' adalah "kontrak'. Nah, ketika
mendapatkan imbuhan gabungan “di. kan’, bentuk di atas i skan menjadi ‘dikontrakkan®,
bukan ‘dikontrakun’. Jadi, tdak ada alsan morfofomenik uatuk melulubkan ‘K’ pada bentuk
kebahasaan itw.

20. Kasus kecocokkan

Bentuk salah:
= Mutlak harus ada kecocokkan visi dan misi dan pada petugas yang akan berangkat ke lokasi
penclitian.
Bentuk disunting: -

- Mutlak harus ada kecocokan visi dan misi dari poda petugas yang akan berangkot ke lokasi
penclitian,

Penjelasan:
Herbeda dengan bentuk kebahasaan yang disampaikan di depan, bentuk dasar unmuk bentuk
“kecocokan” adalah ‘cocok’. Nah, ketika mendapatkan imbuhan gabung ‘ke...an’, jadilah bentuk
“kecocokan”, bukan *kecocokkan'. Kalau di depan discbutkan, tidak ada alasan bagi peluluhan k',
pucla bentuk ini joga tidak ads alasan untuk menjelaskan pesambahan ‘k', Jadi, pembaca budiman
dipersilakan untuk selalu mencermati kaidah-kaidah morfofonemik dalam bahasa Indonesia,

21. Kasus perorangan
Bentuk salah:
- Hal semacam ltu murn: merupakan masalah perorangan, jangan dibawa-bawa ke dalam forum
(TR

Bentuk disunting:
= Hal semacam itu murni merupakan masalsh perseorangan, jangan dibawa-hawa ke dalam forum
TN,

Penjelasan:
Makna bentuk 'persecrangon’ adalah *orung per orang”, sedangksn makna kata *perorangan’ adalah
‘ihwal orang'. Maka, bentuk yang benar untuk menyatakan maksud seperti yang ditunjukkan pada
kalimat di atas il adalah “perseorangan’, bukan ‘perorangan’. Para pembaca budiman dimohon
untuk benar-benar cermat dengan bentuk-bentuk kebahasann yang demikinn ini.
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22. Kasus syah
Bentuk salah:
— Penelitian itu akan dinyatakan svah jika sudah ads tanda tangan dan pars promotor
Bentuk disunting:
~ Penelitian itu akan dinyatakan sak jika sudah sda tanda mwngan dari para promaotor,
Penjelasan:
Bentuk vang benar ontuk menyvatakan maksud ‘resmi’ adalah ‘sah’, bukan ‘syah’. Maka, lalu ada
bentuk ‘disahkian’ dan ‘pensahan’, Akan tetapi, jelas skan menjadi salah kalay untuk menyatakan
maksid yang sama digunakan bentuk “disyshkan’ dan ‘pensyvahan’. Bentuk-bentuk kebahasaan
yang discbut terakhir inl memiliki makna yang mungkin sekali jauh berbeda dengan makna
yang dimaksudkan pada bentuk kebahasaan di atas itu,

23. Kasus persarafan
Bentuk salah:
~  Persaratan akademis dan ponakademis tentu saja harus dipenuhi oleh para penelitl yang hendak

mengajukan proposal penelitian,

Bentuk disunting:
Persyaratan akademis dan nonakademis tentu saja harus dipenuhi oleh para peneliti yang hendak
mengajukan proposal penelitian.

Penjelasan:
Béntuk ‘persaratan’ dalam kalimat di stas iu harus diganti menjad: ‘persyaratan’, Bentuk
dasarnya adalah 'syarat’ yang artinya adalah “hal-hal yang harus dipenuhi’. Makna kata “sarat’
adalah ‘penuh’, jadi sangut berbeda dengan makna kata ‘syarat”. Maka, pemakaian kedoua bentuk
kebahasaan ity jangan pemah dirancukan delam karang-mengamng stau tulis-menulis.

24. Kosus menghimbau
Bentuk salah:
~  Rektor menghimbaw agar para dosen melakukan sejumiah penelitian dalam setiap tahunnyas,

Bentuk disunting:
— Rektor mengimbaw agar para dosen melakukan sejumlah penelitian dalam setiap ahunnya.,

Penjelasan:
Bentuk ‘menghimbau’ adalah bentuk yang tidak benar dalaem bahasa Indonesia. Bentuk yang
benar adalah ‘mengimbau’. Bentuk dasar vang benar dan harus digunakan sesuas dengan Kamus
Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah “imban’, bukan “himbaw’. Maka, tdak ada alasan untuk
melshirkan bentuk ‘menghimbau’. Pam penyunting babasa dan pare penulis pada umumnya,
dimohon untuk benar-benar cermat dengan bentuk kebahasaan yang demukiun ini,

25. Kasus flerkin/

Bentuk sulah:
— Kasus-kasus kebahasaan rerkini conderung tidak diperhatikan oleh para penulis dan penelin,

Bentuk disunting:
— Kasus-kasus kebahasaan rerbaru cenderung tidak diperhatikan olch pama penulis dan peneliti.
Penjelasan:
Bentuk “terkini” sesungguhnya tidak mungkin hadir dalam bahasa Indonesia. Alasannya, bentuk
dasarnya adalah ‘kini'. Bentuk itu memiliki kelas kata adverbial. Nah, karena merupakan
adverbial, tidak mungkin prefiks “ter-" ditambahkan kepadanya Maka, bentuk ‘terikini” adalah
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bentuk kebahasaan yang tidak benar Bentuk tidak benar itu silakan saja divbsh menjadi
“teraktual” atau ‘terbanu’.

26. Kasus merapihkan
Bentuk salah:
= Semun sajn diminta untuk merapifikan tempat duduk dan sandaran pesawat ketika pesawat akan
mendarat

Bentuk disunting:
- Semua saja diminta uniuk merapikon lempat duduk dan sandaran pesawat ketika pesawat akan

mendarat.

Penjelasan: a
Bentuk ‘merapihkan’ tidak benar dalam bahasa Indonesia. Benuk yang benar adalah ‘'merapikan’
Bentuk dasar untuk kata bentukan i adalah “raps’, bukan ‘rapih’. Maka ketika mendapatkan
imbuhan ‘me...kan’, bentuk yang benar adalah ‘merapikan’. Kesalahan lain yang harus dicatat
berkaitan dengan ksta ini adalsh bahwa “rapih’ adalah kats dalam bahasa daerah. Bentuk yang
hanya terdapat dalam bahasa daerah demikian ite mestahil dapwt dianggap sebagai beniuk yang
benar di dalam bahasa Indonesia

27. Kasus mempersiiahkan

Bentuk salah:
~  Dewnn penguji sudah mempersifahkan promovendus untuk menvampatkan ringkasan dasertaginya

Bentuk disunting:

ﬁ— Dewan penguji sudah mempersilakan promovendas untuk menyampaikan ringkasan disertasinya.
Bentuk ‘mempersilahkan’ adalah bentuk yang tidok benar dalam bahass Indonesia. Bentuk yang
benar adalah ‘mempersilakan’. Bentik dasarnya adalab ‘silakan’, maka ketika mendapatkan
imbuban gabung, jadilah bentuk ‘mempersilakan’, bukan ‘mempersilahkan’. Mohon benar-benar
dicermati beatuk kehahasasn yang demikian ini. Bentuk kebahasian yang sederhana, terkesan
sepele, tetapi tetap saja di dalamnya terkandung persoalan yang akhimya tidak boleh dibiarkan.

28. Kosus feryfud

Bentuk salah:
~  Penelition yang baik dan berkualitas sulit ferujud kalsu dana yang banyak juga tidak disediakan

oich fakultas,
Bentuk disunting:
- Penelitian yang baik dan berkualitas sulit jerwajud kalau dana yang banyak juga tidak disediakan
oleh fakultas,
: T . - »
Bentuk ‘terwujud’ bentuk yang benar Demikian pula bentuk ‘diwujudikan’ merupukan
bentuk yang benar. Bentuk dasar untuk kata-kata bentukan itu adalah ‘wujud’, bukan “ujud’
Kata ‘ujud’ dalam bahasa Jawa berarti ‘permohonan’ atau ‘permintaan’, dan biasanya digunakan
dalam konteks doa Maka, dalam bahasa Indonesia tidak digunakan bentuk “ujud’ dan “terujud’
atau “diujudkan’.

29. Kasus pemukiman

Bentuk salah:
- Pemukiman yang padat penduduk biasanya sangat menyulitkan pencarian korban kebakaran.
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Bentuk disunting:
= Permukiman yang padat penduduk biasanya sangat menyulitkan pencarian korban kebakaran.

Penjelasan:
Bentuk ‘permukiman’ bermakaa ‘ihwal tempat mukim” atau “thwal mukim®, Adapun makna dar
bentuk ‘pemukiman’ adalah ‘tindakan memukimkan®. Nah, dengan melihat makna bentuk-bentuk
kebahasaan itu, maka bentuk kebahasaan yang tepat pada kalimat di atas adalah *permukiman’,
Bentuk demikian ini sejalan pula dengan bentuk 'perkotaan’ dan ‘perkebunan’ atau *perindustrian’
Maka sekali lagi, untuk bentuk kebahasazn di atas, bentuk vang harus digalih adalah bentuk
‘permukiman’, bukan ‘pemukiman’.

30. Kasus pedesaon

Bentuk salah:
- Kemiskinan biasanya masih terkonsentrasi di wilayah pedesaan.

Bentuk disunting:
- Kemiskinan biasanya masih terkonsentrasi di wilayah perdesaan.

Penjelasan:
Bentuk ‘pedesaan’ sudah sangat lama digunakan, sekalipun bentuk kebahasaan itu juga tidak
tepat benar. Bentuk imbangan untuk bentuk ‘perkotann’ adalab ‘perdesaan’, bukan ‘pedesaan’.
Sekalipun bentuk ‘pedesaan’ muncul dalam KBBI, tetapi saya harus mengatakan bahwa bentuk
yang tepat adalah ‘perdesaan’. Saya juga berharap, bentuk ‘permakaman’ akan digunakan, sebagai
ganti dari bentuk yang sudah telanjur salah kaprah, ‘pemakaman’,

b
31. Kasus ihias

Bentuk salah:
= Siapa saja yang mau datang ke lokasi penelitian harus mau berkurban dengan ihlas supaya hasil
penchtiannya dapat benar-benar baik,
Bentuk disunting:
- Siapa saja yang man daang ke lokasi pepelitian harus mau berkurban dengan ikhlas supaya
hasil penelitiannya dapat benar-benar baik.
Penjelasan:
Bentuk yang sering dilafalkan sering dianggap benar oleh orang tertentu, atau mungkin oleh
kelompok orang tenientu, Terlebih-lebih lagi kalsu sosok yang mengucapkan itu adalah tokoh
masyarakat yang berpengarch. Demikian pula wkob-tokoh pemerinaban dan agama, kaa-kata
yang digunakannya seakan-akan menjadi anutan bagi masyarakst dan/atsu umatnya. Nah, yang
menjadi soal adalah. kalau bentuk kebahasasn yang digunakan itu tidak benar Karena orang
cenderung menggunakan bentuk-bentuk yang demikian itu sebagai anutan, bentuk yang salah
pun digunakan oieh banyak orang. Hal yang persis sama adalsh pada pelafalan kaws ‘ikhlas’,
yang sering menjadi “ihlas'. Bahasa dalam ragam tulis tentu saja harus berpegang teguh pada
pemakaian bentuk-bentuk yang sifatnya tulis demikian ite, bukan pada bentuk kebahasaan yang
dilisankan.

32. Kasus prosenfose
Bentuk salah:
~ Prosentase kemunculan imperstif dalam ranah kekeluargaan terbukts lebih besar daripada
prosentase pada ranah keagamaan.
Bentuk disunting:
~ Persentase kemunculan imperatif dalam ranah kekeluargaan terbukti lebih besar daripada
persentase pada rannh keagamaan,
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Penjelasan:

Bila Anda membaca banyuk teks dalam bidang ckonomi, juga bidang statistik, hampar dipastikan
Anda akan banyak bertemu dengsn angka-angks dan persen-persen. Demikian pula pada karya-
karya tulis yang mengambil ancangan kuantitanf, lazimnya akan banyak angka-angka yang
muncul demikian it Nah, kata ‘persen’ tentu saja discrap dari kata dalam babasa Inggris
‘percent’, sedangkan kata ‘persentase’ diambil dari kata dalam bahasa Inggris ‘percentage’.
Dan runutan bentuk aslinya dalem babasa Inggris itu, mustzhil bentuk ‘prosen’ dan bentuk
‘prosentase’ muncul. Maks, bentuk yang benar adaluh ‘persentase’. Demikian pula bentuk yang
harus digunakan adalah ‘persen’, bukan ‘prosen’

33. Kasus panufan
Bentuk salah;
— Peneliti yang sudah senior hendaknya dapat dijadikan panwran bagi para peneliti pemula,

Bentuk disunting:
— Pencliti yang sudab senior hendaknya dapat dijadikan aawtan bagi para pencliti pemula,

Penjelasan:
Kita harus selalu ingat bahwas dalam bahasa Indonesia. bentuk desar yang benar adalah "anut’,
bukan ‘panut’. Maka, bentuk jadian yang benar adalah ‘anutan’ atau ‘anuti’, bukan 'panutan’
dan ‘panuti’. Hampir pasti terjadi kesalahan kebahassan bilamana orang bertemu dengan bentuk
ini. Kebanyakan orang menyangka, bahwa bentuk ‘panutan’ adalah bentuk yang benar Maka,
hinggas sekarang banyak orang vang masih selalu setia menggunakan bentuk “pamstan’ Akan
tetaps, saya harus menegaskan, bahwa beatuk yang benar adalash “anutan’. Kita haras mengatakan
"sosok anutan’, bukannya ‘sosok panutan’.

34. Kosus dipungkir! -

Bentuk salah:

~ Memang tidak bisa dipungiirf kasus kebahasaan itu harus dikaitkan dengan konteks sosial-
kultarainya.

Bentuk disunting:
~ Memang tidak bisa dimsghiri kasus kebahasaan iu harus diksitkan dengan konteks sosial-
kulwrainya

Penjelasan:

Bentuk *dipungkin’ adalah bentuk kebabasaan yang salah. Bentuk yang benar tentu saja adalah
‘dimungkiri’. Bentuk tersebut berasal dard bentuk dasar “mungkir’, bukan ‘pungkir’. Nah, ketika
bentuk dasar tersebut mendapatkan imbuhan berupa awalan “di-* atau *me-". katakan saju. akan
segera berubah menjadi “dimungkin’ dan “memungkiri’. Jadi, bentuk ‘dipungkiri’ yang sclama
ini banyak digunakan sdalsh bentuk yang salah dan sangat tidak berdasar secars morfofologis.
Demikian pula, kalau bentuk ‘dipungkiri’ dlanggap ada, apakah juga akan diperbolehkan
digunakan bentuk ‘mepungkin’? Temtu saja tidak! Jadi, logika dan kebenaran morfofelogis
demikian ini harus dilkud

35. Kasus akhl

Bentuk salah:
- Penyunting akhli sangat diperfukan untuk susunan dewan redaksi jumnal yang telah terakreditasi ini

Bentuk disunting:
~  Penyunting ahli sangat diperlukan untuk susunan dewan redaksi jumal yang telah terakreditasi
ind,
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Penjelasan:
Tidak perlu dimungkiri, bentuk “ahli® padn masa lalu sering diucapkan sesuai dengan benmuk
pelafalan aslinya, yakni ‘akhli’, Bahkan hingga kini masih ada pula merek kecap tertentu yang
masth mempertahankan kelaziman penulisan pada masa lampau, yakni "achli’. Tentu saja bentuk-
bentuk seperts yang disebutkan di depan itu semuanys tidak dapat dianggap benar. Bentuk yang
benar adalah “ahli’, bukan “akhli® atau “achli”.

346. Kasus membawah/

Bentuk salah:

- Direkr membawahi para pembantu direktur di dalam sctiap akademi vang berada di bawsah
Dikai.

Bentuk disunting:

- Direktur membawahkan para pembantu direkiur di dalam setiap akademi yang berada di bawah
Driki.

Penjelasan:
Thwal imbuhan pada verba *me. kan® dan “me...1" memang sudah sangat sering menjadi persoalan
dan perdebatan, Bahkan, perdebatan di kalangan parn ahki bahasa sendin, Bentuk *membawahi’
maknanys adalah “berada di bawah’ atau "ada di bawah'. Sebaliknya, kata ‘mengatasi’ maknanya
adalah ‘berada di atas’ stau “ada di mtas”. Nah, kalaw dikstakan bahwa ‘Dircktur membawahi
Pembantu Direktur’, itu artinya posis: dari “direktur” berada di bawah ‘pembantu dircktur’. Jadi,
fakta demikian ini bertentangan dengan kenyataannya. Itulah alasan, kenapa bentuk *membawahi’
seperti pada kalimal di atas it dianggap sehagai bentuk yang tidak benar,
-

37. Kasus menduduki juara
Bentuk salah:
= Dia berhasil menduduki juara I dalam kompetsi karya ilmiah di DIKTI tahun ini.

Bentuk disanting:
~  Dia berhasil meraih juara I dalam kompetrsi karya ilmiah & DIKTT tabun ini,

Penjelasan:
Bentuk ‘menduduki juara’ tidak tepat dan harus diganti dengan ‘meraih juara’ Bentuk ‘menduduki’
lazimnya diikuti dengan bentuk benda, misalnya ‘menduduki kursi®, Nah, 'juara’ atau ‘kejuaraan’,
seperti juga ‘prestasi’ biasanya ‘diraih’ atan ‘direbut”, bukan “diduduki’. Jadi, bentuk kebahasaan
seperti ‘menduduki juarn’ demikian ini jangan pernah digunakan. Gunakan saja bentuk “meruih
juara” atsu “merebul juara’

38. Kasus memenangkan
Bentuk salah:
Capres SBY berhasil memenangian suara muthk dalam pilpres 2009

Bentuk disunting:
~ Capres SBY berhasil memenangi sunra mutlak dalam pilpres 2009,

Penjelasan:
Makna yvang tersirat di dalam bentuk ‘memenangkan” ita adalah bahws ‘kemenangan’ itu diraihkan
atau didapatkan untuk orang lain. Jadi, kemenangan ity bukan untuk diri sendiri atau untuk pihak
sendiri. Nah, makna yang dikandung pada kalimat di atas tidak demikian itu. Maka, bentuk
yvang tepad untuk kalimat di atas sdalub ‘memenangi’, bukan ‘memenangkan’. Hal demikian ini
sejalan dengan bentuk ‘mengambilkan®, yang jelas sckali maknanya adalah untuk pihak lain,
bukan untuk pihaknya sendiri.
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39. Kasus mempedulikon
Bentuk salah:
~ Siapa saja yang tidak mempedulikan peringatan tetua di desa fu pasti mendapatkan bencana,

Bentuk disunting:
— Siapa saja vang tidak memediuliton peringatan tetua di desa itu pasti mendapatkan bencana.

Penjelasan:

Bentuk *memedulikan’ dan “mempedulikan’ telah lama menjadi persoalan. Akan tetaps, persoalan
demikian itu akan segern selesal, jika orang mau kembali kepada kaidah-kaidah morfofonemik
yang mengatur tentang perubahan-perubghan bunyi scbagai akibat dari afiksasi demikian itu
Bentuk dasar kata bentukan ite adalah ‘peduli’. Kata dusar ‘peduli’ diawah oleh suku kata
‘pe’. Nah, karena suku pertama kata itu berawal dengan /p/ yang ditkuti oleh fef maka ketikn
mendapatkan bunyi nasal atau N pada bentuk ‘'meN-', terjadilah peluluhan pada /p/ it Maka.
bentuk yvang benar adalah ‘memedulikan’. Hal yang persis sama terjadi pada bentuk ‘' memesona’,
Bentuk salah yang telanjur banyak digunakan selama ini adalah 'mempesona”. Jadi, jika Anda
tidak yakin dengan perubahan-perubahan bunyi yang demikian itu, selalu kembalilah pada aturan
morfofonemiknys. Anda pasti skan mendapatkan jawaban yang jelas.

40. Kasus memerhatikan

Bentuk salah:
~ Para peneliti yang masih baru harus selalu memerharikan petunjuk vang diberikan oleh pam
SENIOMYA.

Bentuk disunting:
= Para peneliti yang masih baru barus selalu memperhatikan petumpuk yang diberikan oleh para

sEmOrnya.

Penjelasan:
Bentuk “memperhatikan’ dan ‘memerhatikan’ sempat menjadi bahan perdebatan di antara
para linguis beberapa wakin yang lalu. Beberapa linguis beranggapan bahwa bentuk 'perhati’
adalah bentuk dasar, beberapa yang lsin menganggap bahwa bentuk dasarmya adalah “hati’,
Buagi mercka yang beranggapan bahwa “perhati’ merupakan beniuk dasar, meyakini bahwa
kata bentukan ‘memerhatikan’ adalah bentuk benar Adapun bagi yang meyakini bahwa bentuk
“hati’ adalah bentuk dasar, sedangkan ‘per' pada “perhati’ adalah prefiks atan awalan, meyakini
bahwa ‘memperhatikan” adalah bentuk yang benar. Akan tetapi, kebingungan pemakaian bentuk
kebahasaan ity terjawab setelah Pusst Bahasa mengeluarkan KBBI edisi keempat tahun 2008,
Di dalam kamus besar itu ditegaskan, bahwa bentuk yang benar dan harus digunakan adalah
‘memperhatikan’, bukan ‘memerhatikan’, Para peaulis, peneliti, dan penyunting bahasa diharapkan
benar-benar paham dengan hal ini

41. Kasus jooua/
Bentuk salah:
— Jadual yang baru untuk presentas: penelitian Fundamental di Jakarta belum dikeluarkan,

Bentuk disunting:
~ Jadwal yang baru untuk presentasi penelitian Fundamental di Jakarta belum dikeluarkan,

Penjelasan:
Dalam bahasa Indonesia yang benar, bukan ‘jadual’ yang harus digunakan melainkan ‘jadwal’,
Bentuk di dalam bahasa asing yang telah diserap ke dalam bahasa Indonesia, harus sepenuhnya
mengikuti ketentuan penyerapan yang berlaku &i dalam bahasa Indonesia ladi, tdak benar
kalau orang masih bertahan pada bentuk ‘jadual’ hingga sekarang, Para penyunting bahasa, para
penelin, dan para penulis benar-benar diminta untuk mencermati hal ini,

-
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Bentuk salah:
~ Dia akan muncul di layar televisi swasta malam nanti pada pukul 21.00 BBWI.

Bentuk disunting:
~ Dia akan muncul di layar televisi swasta malam nanti pada pukul 21.00 WiB.

Penijelasan:
Bentuk ‘BEWT" menyalahi konstruksi frasa yang ada dalum bahasa Indonesia. Bahasa Indonesia
berkonstruks: “diterangkan-menerangkan', Dalam tataran yang lebih luas dapat dikatakan, bahwa
bahasa [ndonesia berkonstruksi “verba-objek”. Nah, konstruksi yang benar sesuai dengan konstruksi
frasa bahasa Indonesia adalah “WIB', Kesalshan kebahasaan yang terjadi selama ini terjadi
karena bentuk *“BBWI' yang salah itu pernah dilontarkan oleh seseorang yang berpengaruh, yang
scharusnya dianuti bahasanya. Sayang, kesalahun kebahasaan yang telah telanjor menjalar dan
menyebar it hingga kini masing sangat sering terjadi di dalam pemakaian bahasa Indonesia

43. Kasus frampil
Bentuk salah:
— Mereka yang tidak rrampil mengoperasikan komputer cenderung akan gagal dalam mengolah
data penelitian secara kuantitatif.

Bentuk disunting:
-~  Mereka yang tidak terampid mengoperasikan komputer cenderung akan gagal dalam mengolah

data penelitian secara Kuantitatif.

Penjelasan:
Bentuk yang benar di dalam bahasa Indonesia adalah “terampil’, bukan ‘trampil’. Maka, kata
bentukan yang benar adalah ‘keterampilan’, bukan ‘ketrampilan®. Bentuk ‘trampil’ banyak muncul
dalam bahasa dscrah, Nah, dari situlah sesungguhnya sumber kesalahan kebahassan itu muncul.
Para penulis, penchiti, penyunting bahasa, tidak boleh mengabaikan ketentuan kebahasaan ini
supaya kesalahan kebahaswan yang sering terjadi dapat benar-benar diminimolisasi.

44. Kasus mengoiahragakan
Bentuk salah:
-~ Kita harus berani mengodahragakon kaum muoda di dua kampuang ini supaya meveka menjadi
rukun.
Bentuk disunting:
- Kita harus berani memperolahrayakan kaum muda di dua kampung i supaya mencka menjadi
rukun.

Penjelasan:
Bentuk ‘mengolahragakan kaum muda® harus diganti dengan bentuk ‘memperolahragakan kaum
muda’ bilamana maksudnya adalah ‘mengajak kaum muda untuk berolahraga’. Demikian pula
kita harus mengatakan ‘memper-KB-kan masyarakat® kalau maksudnya adalah ‘mengajak stou
mengimbau masyarakat untuk mengikuti KB Kalau maksudnya adalah ‘'memasyarakatkan
komputer® tentu bentuk yang benar adalah ‘memperkomputerkan masyarakst'. Bilamana bentuk
‘memperolahragakan” dan bentuk ‘memper-KB-kan® dianggap tidak sesuai dengan nilai rasa
Anda, silakan bentuk itu diparafrasckan. Bentuk ‘memperolahragakan’, misalnya saja. silakan
diparafrase menjadi “mengajok berolahraga’.

45. Kasus semenfara

Bentuk salah:

~ Tuhapan pengumpulan data akan berakhir minggu ini, sememiara proses klasifikasi data akan

dimulai pada minggu berikutnya
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Bentuk disunting:
- Tahapan pengumpulan dita akan berakhir minggu ini, sedangkan proses kiasifikasi data akan

dimula: pada mingge berkutnyu

Penjelasan:
Bentuk ‘sementara” bermakna ‘beberapn wakw', Maka, sangat tidak mungkin ‘sementara’
ditempatkan pada posisi konjungsi atau Kala penghubung karens maknanya itu. Bentuk 'sementara’
yang sering dipaksakan sebagai konjungsi, sesungguhnya merupakan interfefensi kata dalam
bahasa Jawa ‘sawetara’, yung secars kebetulan, dalam bahasa ity memang dapat dianggap
sebagai konjungsi. Akan tetapi, ketahuilah bahwa struktur yang berlaku dalam bahasa tertentu,
tidak serta-merta berlaku &i dalum bahusa yang lain Jadi, kits harus sungpuh cermat dengan
bentuk kebahasaan yang demikian ini.

46. Kasus berulangkali
Bentuk salah:
~ Kesalohan kebahasaan itu sudah bernfangRali ditunjukican, tetapt smnpai sekarang tetap tidak
lebib baik.

Bentuk disunting:
-~ Kesalahan kebahasaan itu sudah berwlang-wlane ditunjukkan, tetapi sampai sckarang tetap tidak
Penjelasan:
Bentuk ‘berulang kali' adalah bentuk rancu. Bentuk itu merupakan perpaduan dari bentuk
‘berulang-ulang” dan “berkali-kali*. Orang menyangka, bahwa bentuk “berulang kali’ ndalah bentuk
yang benar. Kalau bentuk itw diunggap benar, mungkin suatu saat juga akan muncul bentuk
‘berkali ulang’. Judi, silakan digunakan saja bentuk yang benar seperti ditunjukkan di depan.
Anda dapuat memilih apakah harus menggunakan bentuk ‘berulang-ulung” ataukah ‘berkali-kali'.

47. Kasus /fahir dan bathin

Bentuk saluh:
Setiap kali bersalam-salaman pada saat Lebaran, semua orang harus bersedia memaafkan lahir
dan bathin,

Bentuk disunting:

~ Setiap kali bersalam-salaman pada saat Lebaran, semui orang harus bersedia memaafkan lahir

dan batin,

Penjelasan:
Gunakan bentuk yang benar di dalam bahasa Indonesia sesuai dengan yang dstuliskan di dalam
KBBI terbaru. Bentuk yang benar dalam kamus besar i adalzh ‘batin’, bukan 'bathin’. Maka,
bentuk yang benar adalah “labir batin’, bukan 'labir bathin', Setap kali Idul fitri datang, bemuk
kebahnsaan seperti ditunjukkan di depan sering salah dalam pemakaian. Para penulis, penelit.
dan penyunting bahasa harus benar-benar cermat dengan bentuk kebahasaan yang demikian inl.

48. Kasus anda

Bentuk salah:

— Laporan penclitian yang sedang anda susun hams segera diserahkan pada akhir bulan ini.
Bentuk disunting:

= Laporan penclitian yang scdang Anda susun harus segern discrahkan pada akhir bulan ini.

Penjelasan:
Kalau di dalam bahasa Inggris selalu ada kats yang ditulis dengan huruf kapital, yakni ‘I’
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maksudnya “saya’, dalam babasa Indonesia terdapat kata ‘*Anda’ yang juga hamus diperlakukan
sama. Jadi, mohon selalu diingat bahwa penyebutan persona *Anda’ selalu harus dituliskan dengan
huruf kapital awal. Bentuk kebahassan yang demikian ini sepertinya mudah, sepele. tetapi jika
tidak diperhatikan, pasti akan berkembang menjadi kesalahan yang makin besar

49. Kasus ferimakasith

Bentuk salah:

—  Ucapan serimakosih Mm harus dinyatakan dalam kata pengantar
setiap buku teks,

Bentuk 2
Ucapun terima kaxih kepada ( harus dinyatakan @alam kata pengantar
setinp buku teks. o o B

Penjelasan:

Penulisan ‘terima kasih® banysk sekuli yang muncul salab wau kebirn dalam pemakaian
bahasa Indonesin selama ini. Demikian puls beatuk jediannya, yang sangat sering dituliskan
‘benerimakasih’ aus *diterima kasihi'. Maka, penulis hendak menegaskan, bahwa bentuk ‘terima
kasih™ harus ditulis pisah, tidak sambung. Bentuk jadian seperti yang ditunjukkan di depan hars
diganti menjadi ‘berterima kasih' dan ‘diterimakasibl’. Para penulis, peneliti, penyunting bahasa,
dimohon benar-benar cermat dengan bentuk kebahassan yang demikian ini,

50. Kasus kenosama
Bentuk salah:
~  Kerjdama yang sungguh-sungguh baik antarpengumpul data akan menjadi kunci keberhasilan
penelitian i,
Bentuk disonting:
—  Kerja sama vang sungguh-sungguh baik amampengumpul Eta akan menjadi kunei keberhasilan
penelitian ini.
Penjelasan:
Penulisan bentuk ‘kerja sama’ yang scharusnya ditulis pisah, juga masib sering munul sambung
di dalam bahasa Indonesia, Maka, bentuk “kerpsama’ adalah salah, Nah, untuk bentuk jadiannya,
yang berar adalah bentuk “bekerja sama’, bukan “bekerjasama’. Sama seperti bentuk-bentuk
kebahasaan lain yang juga terkesin sepele, sederhann, tetapi jika tidak diperhatikan dengan
benar-benmr baik, persoalian vang lebilh besar akan segera muncul, Para penyunting bahasa,
penulis, dan peneliti tidak boleh mengabakan bentuk kebahasaan i,

S1. Kasus asamping

Bentuk salah:
Dusamping wgas mengalisis data, tugas utama dari penclit adalah menyusun hasil analisis dota
u secara sislemabis,

Bentuk disunting:
—  Di samping tugss mengalisis data, tugas utama dan pencliti adalih menyusun hasil analisis data

i secary sistematis,

Penjelasan:
Bentuk 'di samping” sungat sering ditulis keliru dalam pemakaian bahasy Indonesia selama ini.
Maohon diperhatikan bahwa “di° vang bukan awalan atav prefiks pada verba, sclalu harus ditulis
pisah karena hakikainys adalah preposisi atau kata depan. Demikian pula bilamana beriemu
dengan bentuk “di antara’, penulisan itu harus dilakukan secara pisah, tidak sambung. Jadi,
perhutikanloh persoalan kebuhasann vang terkesan sangat kecil dan trivial ini.
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52. Kasus ke mari
Bentuk salah:
- Tolong bawnkan tumpukan kertas vang berisi catatan-catatan data i ke mari, akan saya garap
mialam semas ini

Bentuk disunting:
-~ Tolong bawakan tumpukan kenas yang berisi catatan-catatan data itu kemari, akan saya garap
malam semua ini.

Penjelasan:
Bentuk ‘kemari' tidok dapar digantikan dengan bentuk ‘ke mari’, Dengan perkataan lain, bentuk
‘ke marni' sesungguhnya adalah bentuk salsh, Bukti bahwa bentuk ke mari” adalah bentuk yang
salah adalah bahwa bentuk ‘ke mari’ tidak dapat disisipi dengan bentulJahusaan luin. Bentuk
‘di sebelah man' adalah bentuk yang salah dan tidak pernah ada dalam bahasa Indonesia,
Dengan demikian dapat dikatakan hahwa bentuk yang benar dan yang harus digunokan aduluh
bentuk ‘kemari',

53. Kasus algpun
Bentuk salah:
— Diapun harus dapat menyelesaikan semun pekerjaan ini dalam wakiu tidak lebih dari satu tahun,

Bentuk disunting;
< Dia pun harus dopat menyelesaikan semua pekerjoan ini dalum wakiu tidak lebih dan satu tahun,

Penjelasan:
Penulisan ‘pun’ memang sering membingunghan. Akan tetapi, khusus untuk ‘pun’ yang bermakna
penegas, atau sebagai pertikel penegas, Anda tidak perlu bingung karena penulisannya pasti i
pisah. Maka, bentuk seperti ‘dia pun” tidak boleh ditulis sambung, Berbeda misalnya dengan
bentuk ‘meskipun’, pada bentuk itu “pun’ sama sekali bukianlah partikel penegas. Maka, penulisan
‘pun’ pada bentuk itu harus disambung karena merupakan bagian darfkata itu. Para penyunting
buhasa, para penulis, pars peneliti harus benar-benar cermat dengan tipe kesalahan kebahasaan ins,

54, Kasus sofv persafu
Bentuk salah:
Data it harus diurutkan safm persati dan tidak boleh ada satu pun yang terlewatkan.

Bentuk disunting:
~ Duta it harus diurutkan sare per san dan tidak boleh ada satu pun yang terlewatkan

Pen jebasan:
Penulisan “per’ juga sering membingungkan seperti vang terjadi pada panikel 'pun’ seperti
ditunjukkan di bagian depan tadi. Saya ingin menegaskan bahwa ‘per’ adalah pantikel. Scbagm
kata yang berciri sendiri, sudah barang tentu “per’ harus ditulls pisah, tidak sambang. Jadi,
bentuk ‘satu per satu’ adalah bentuk benar, sedangkan bentuk “satu persatn’ @iy ‘satuper satu’
adalsh bentuk yang salah.

55. Kasus fehnik
Bentuk salah:
— Tehnik-rehnik analisis data vang baru hendakmya juga dikenakan pada data yang sedang
dikumpaolkan ini,
Bentuk disunting:
— Tekmik-reknik analisis datn yang baru hendaknya juga dikenakan panda data yang sedang
dikumpulkan ini.
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Penjelasan:
Bentuk ‘tehnik” adalah bentuk yang kelinu. Bentuk yang harus digunakan adalah ‘tekmik’. Bentuk
terakhir itulah yang sesuai dengan ketentvan penulisan beniuk serapan asing ke dalum bahasa
Indonesia. Bentuk “ch’ yang ada di dalam kata bahass acing seperti pada kiata ‘technic’ atau
‘technology’, akan berubah menjadi 'k" dalam bahasa Indonesia. Itulab alasan, kenapa bentuk
‘tehnik’ dianggap salah

56. Kasus sisiim

Bentuk salah:
— Sistim dan prosedur yang benar pasti akan menghasilkan luaran penelitian yang baik dan
SCAPUTTIL
Bentuk disunting:
= Sistem dan prosedur yang benar pasti akan menghasilkan luamn penelitian yang baik dan
et
Penjelasan:
Bentuk ‘sistun” jangan pernah digunukan dalam bahasa Indoncsia. Bentuk yang benar adalah
‘sistem’. Bentuk yang disebut ternkhir merspakan bentuk serapan dari kata dalam bahasa Inggris
‘system’. Jadi, dalam bahasa Indonesia tidak ada bentuk ‘sistim’, dan yang ada adalah bentuk
‘sistemn’. Mohon perhatian bagi siapa suje yang masih banyak terpengaruh oleh kata-kats dalam
bahasa Belanda, bentuk ‘sistim’ bukanlah kata yang discrap dalam bahasa Belanda, Maka, satu-
sotunya bentuk yang harus digunakan dalam bahasa Indoensia adalah bentuk “sistem’”.

57. Kdsus kwilans/

Bentuk salah:
Semus pengeluaran kewangsn yang besar harys dituliskan di dalam Awstansi yang resmi dan
bermeleral cukup.

Bentuk disunting:
— Semua pengeluaran kevangan yvang besar harus dituliskan di dalam kwitans: yang resmi dan

bermeterai cukup.

Penjelasan:
Bentuk vang benar adalah ‘kuitansi®, bukan ‘kwitans:”. Bentuk yang scjajar dengan itu adalah
“kualitas®, bukan “kwalitas”, Para penyunting bahasa, para peneliti, din para penulis harus benar-
benar cermat dengan pemakman bentuk kebahasaan yang demikian ini agar tidak terpadi banyak
kesalahan dalam twlis-menulis atau karsng-mengarang

58. Kasus Jonuvari-Mei 2009

Bentuk salah:
~ Jangka wakw untuk pengumpulan dan klasifikasi data adalah Junueri-Mei 2009

Bentuk disunting:
- Jungka wakw untuk pengumpulan dan klasifikasi data adalah Janwari—Mei 2009,

Penjelasan:

Penulisan bentuk kebahusann untuk maksud “sampai’ stau "hingga' adalah dengan tanda pisah
(-), Ketentuan inilah yang dinyatakan di dalam PUEYD. Akan tetapi, yang terjadi selama ini
ackalah pemakaian tanda hubung (-) untuk menyatakan maksud itu. Maka, bentuk seperti vang
ditunjukkan pads bentuk salah seperti discbutkan di depan jangan sampai digunakan laga di
dalam tulis-menulis atau kamng-mengarang, Dalam pencermatan dan pengamatan saya selama
ini, kesalahan kebahasaan jenis ini masih sangat dominan dalam bahasa Indonesia. Maka, para
penulis. pencliti, dan penyunting bahasa, benar-benar dimobon untuk memperhatikan bentuk
kebahasaan ini




50 WAL KATA DAN TALI-TEMALINY A Porany Susting ke-{

59. Kasus Dirgahayu Ulang fahun RY
Bentuk salah:
—  Dirgahaye Ulang Tahun RI, semoga bangsa Indonesia semakin makmur, aman, dan sentausa.

Bentuk disunting:
—  Dirgahayve R, semopa bangsa Indonesia semakm makmur, aman, din senmausa.

Penjetasan:
Mauakna “dirgabayu” dalam bahass Sanskerta adalah ‘selamat vlang tabun® Nah, bagaimana
mungkin bentuk “dirgahayu” disandingkan dengan bentuk ‘ulang tahun’ seperts yang selama i
ierjadi setiop kali ulang whun kemerdekaan R tegadi, Jadi, cukup dikatakan saja, ‘Dirgahayu
RI", ndak perle mengatukan ‘Dingohayu Ulang Tahun RI°.

40, Kasus Ke-V/

Bentuk salah:
= Tanggal |3 Oksober tahun ini sdalah hari jadi perusahaan mi yang ke- V1,

Bentuk disunting:
= Tanggal 13 Okrober tahun ini adalah hari jadi perusahsan imi vang ke-6.

Penjelasan:
Penulisan numeralia jenis tingkal memang sering mengundang persoalan. Orang seeing tidak sadar
bahwa bentuk “ke-V1" adalah bentuk yang salah. Demikion pula bentuk “ke 6°, adalsh bentuk
yang sama sekali tidak boleh digunakan dalam bahasa Indonesia, Untuk bentuk kebahasaan yang
benar, selalu gunakanlah benmuk ‘VI' atau ‘ke-6" atau ‘keenam'. Jangan pernah bentuk-bentuk
kebahasaan i dikacaukan penulisannya,

61. Kasus Trodlisionil
Bentuk salah: ’
- Jangan sampai mencrapkan melode-metode yvang ferkesan masih rradisiond! dalam penelitian
yang didansi DIKTL

Bentuk disunting:
- Jangan sampai menerapkan metode-metode vang terkesan masih tradisional dalam penelitian
yang didanai DIKTL

Penjelasan:
Tentu saja tidak adu bentuk ‘obat tradisionil” atau nian tradisionil’. Bentuk yang benar adalah
‘tradisional’. Perlu dicatat, bahwa banyak kata bahusa Indonesin yang discrap dari kita

dalam bahasi Inggns. Bentuk tersebut berasal dan bentuk dalam babasa Inggris ‘traditional’,
maka kemudian muncul bentuk ‘tradisional’, Bentuk salah ‘tradisionil’ adalah bentuk yang
dayaking berasal dan kata dalam bahass Belanda.

62. Kosus s/0

Bentuk salah:
- Jangka waktu penyelesaion untuk penyusunan tesisnya adalah Januan 2009 s/d Januan 2012

Bentuk disunting:
~ Jangku waktu penyelesaian untuk penyusunan tesisnya adalah Januari 2009 s.d. Januan 2012

Penjelasan:
Bentuk ‘s/d’° tidak benar Bentuk yang benar adalah 's.d’. Demikian pula bentuk yang pada
masa lampau banyak digunakan, yakni bentuk ‘a/n' sckarang inl harus diganti mejadi “an.’.
Ketentuan kebahasaan demikian ini harus dicermati secara baik, supaya tidak terjadi Jagi banyak
kesalahan kebahasaan dalam praktik berbahasa Indonesia,

%
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43. Kasus buku, fas dan kerfas

Bentuk salah:
~  Buku, tay dan kertas, horus semuanya disedinkan di dolam toko alat tulis yang baru kita buka
.

Bentuk disunting:
~  Buku, ras, dan kertas, harus semuanya disediakun di dalam toko aiat tulis yang baru kita bukn
ini

Penjelasan:

Tata carn pemakamn tonds koma (), terutama vang berkaitan denan pemakaman bentuk beruntun
adalah bahwa tanda koma () barus jega ditempatkan sebelum kata “dan’. Judi, Anda harus
mengatakan “buku, pensil, dan tas’, Tuta cara penulisan ini memang sedikit berbeda dengan
bahasa Inggns. yang selaly menmdakan tanda koma (,) sebelum “dan’. Dalam pencermatan dan
pengamatan saya, pemakiian tanda koma ini masih banyak terjadi dalam Karang-mengarang atau
tulis-menulis. Maka, para penyunting bahasa, para penulis, para penelinn, dimobon benar-benar
mencermati tipe kesalahin kebahisaan ini

64, Kasus pasco sarfana

Bentuk salah:
Sudah lebih dan 8 tahun din menjalan studi &i program pasca saana kampus i, tetaps belum
Juga selesai hunggo saat im

Bentuk disunting:
Sudah lebily dari ¥ tahun dia menjalani studs di program pascasarjana kampus i, te1api belum
juga selesai hingga ssat ima,

Penjelasan:

Bentuk ‘pasca’ bukan merupakan kata di dalam bahasa Indonesia. Bentuk demikian stu bukan
mecupakan morfem bebas. Karena bukan morfem bebas, “pasca’™ tidok dapat berdin sendin
sebagal kata, Korona tidak dapat berdin sendiri secara bebas, bentuk demikian itw mutlak haras
digabungkan dengan kata lain yang mengikutinya. Cukup banvak bentuk-bentuk terikat dalam
bahasa Indonesia yang dalam penulisannya harus digabungkan dengan kata yang menyertainya.
Para peayunting bahasa, para penulis, pam peneliti. dimohon benar-benar cermat dengan kesalahan
kebahasaan ini.

F. Kasus-kasus Lanjutan Berkaitan dengan Kata

Kasus 1: Konjungsi koordinatif “dan’

Bentuk gggah:
.. metode pengumpitlan data, metode pembahasan data, bagammana menyajikan hasil analisis data,
Bentuk @Fgnting ke-1:
... metode pengumpolan dati, metode pembahnsan dati. dan metode penyuntingan hasil analisis
data.
Bentuk disunti@fke-2:
.. metode pengumpulan dida, pembalasan dals, den peanyuntingan hasil analisis daia
Penjelasan:
Kesalahan yang terjadi pada kalimat yang disampaikan di amas o adalah bahwa bentuk
beruntun yang hadir i dalam perincian ite, tidsk memerantikan konjungsi koordinatif “dan’
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untuk menghubungkan bentuk-bentuk kebahassan yang sejenis dan sejajar. Maka, kalimat
seperti i atas kemudian hams disunting menjadi kalimat seperti pada bentuk disunting ke-1,
yakni dengan menambahkan “dan” pada konstruksi beruntun tersebut. Sekalipun kalimat pada
bentuk disunting ke-1 terscbut sudah dapat dianggap benar, dalam arti bahwa kalimat itu sudah
dapot digunakan dalam karang-mengarang atau tulis-menulis, sesungguhnya bentuk kebahasaan
itu masih dapat pula disunting dengan lebih lanjut supaya menjadi kalimat yang lebib efektif
dan lebih efisien sebagni kalimat yang lazim hadir dalam bahasa ragam ilmiah. Maka, bentuk
seperti yang ditunjukkan pada bentuk disunting ke-2 di depan ity kemudian dapat dipandang
scbagai kalimat suntingan yang sudah final. Jadi harus juga ditegaskan. bahwa langkah-langkah
penyuntingan bahasa di dalam tulis-menulis atau karang-mengarang itu harus sampai pada kalimat
yang dipandang paling efisien. Maksudnya, secorang penyunting bahasa yang baik harus dapat
menyajikon kalimat yang pendek, cermat, tegas, dan benar

Kasux 2: konjungsi koordinatif ‘verta’

Bentuk salah:
...sangat bermanfaat sehagai perants penentuan sumber data lokasional serfa penentuan sumber
data substansial, dar penentuan sampel data penclitian

Bentuk disunting ke-1:
...sangat bermanfaat sebagai peranti pencotuan sumber data lokasional, dan penentuan sumber
data substansial, serto pencniuan sampe! data penclitian.

Bentuk disunting ke-2:
...sangat bermanfast sebagal peranti penentuan sumber data lokasional, dan sumber datn
substansial, serta sumpel data penelitian.

Penjelasan:

Dalam praktik penyuntingan bahasa Indonesia untuk lm-ang-mﬂfgm atan telis-menulis,
ternyata harus sangat diperhatikan pula thwal pemakaian konjungsi koordinatif “serta’ yang juga
sering digunakan secara tidak benar dalam kalimat, Dari pencermatan dan pengamatan saya pula
selama ini, kesalahan pemakaian konjungsi koordinatif “serta’ itu terjadi dalam frekuensi yang
cukup tingg:, baik di dalam media massa maupun dalam penulisan karya ilmiah akademik pada
umumnya. Sesungguhnya, konjungsi ‘serta’ memiliki fungsi yang hampir sama dengan konpungsi
koordinatif ‘dan’. Dikatakan hampir sama karena sesungguhnya, konjungsi koordinauf “serta’ ini
pun mengemban makna ‘penambahan’ atau makna “penjumlahan’, seperti yang dikandung oleh
konjungsi koordinatf ‘dan’. Akan tetapt, konjungsi koordinatif “serta’, secarn normatif hanya
boleh hadir dalam konstruks: beruntun setelah & depannya didahulin oleh konjungsi koordinatif
‘dan’ itu. Nuh, padas kasus-kasus kebahasaan seperti i atas tadi, konjungsi koordinatif ‘serta’
ternyata justru hadir mendabului konjungsi koordinatif ‘dan’. Sekali lagi barus saya tegaskan,
bahwa kesalahan kebahasaan model yang satu ini sangat sering terj dalam karang-mengarang
atau tulis-menulis. Tentu saja, bentuk kebahasaan yang demikian ini dapat dianggap sebagai
bentuk yang benar dalam babnsa lndonesia. Oleh karena itu, bentuk kebahasaion seperti di atas
ity harus disunting menjadi bentuk seperti pada bentuk disunting ke-1. Masih serupa dengan
kasus kebahasaan seperti yang telah dismmpaikan lerdshulu, di dalam bentuk disunting ke-|
di atas jw masih widapat pula sejumlab pengulangan bentuk kebahasann yang sesungguhnya
sangal tidak perlu dalam karang-mengarang ntau tulis-menulis. Karangan ilmiah yang efeknf,
cermat, dan tajam tentu saja tidak akan pernah dapat menerima EEfJulangan bentuk-bentuk
kebahasaan demikian ini. Oleh karena itu, bentuk disunting ke-2 seperti yang ditunjukkan di
atas itw meérupakin bentuk kebahasaan yang paling tepat digunakan sebagai kalimat di dalam
karangan ilmiah. Para penvunting bahasa di dalam karang-mengarmng atau tulis-menulis hans
sangan memperhatikan masalah kebahasaan ini, agar supaya hasil suntingannya benar-benur
meng@di baik dan sungguh cermat.
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Kasus 3: Konjungsi koordinatif ‘atan’
Bentuk salah:
Langkah kedua yang harus dilakukan peneliti adalah meneniukan lokasi penelitian, data, sumber
duata penelitian,
Bentuk disunting ke-1:

Langkah kedua yang harus dilakukan peneliti adalah menentukan lokas: penelitian arau lokasi
data dan lokasi sumber data penelitian

Bentuk disunting ke-2:
Langksh keduas yang harus dilakukan pencliti adalah menentukan lokasi penclitian arau lokasi
data dan sumber data penclitian,
Penjelasan:
Kalau diamati dan dicermati dengan benar-benar telit kalimat vang salah sepert] ditunjukkan di
aas tadi, bentuk “lokasi penelitian’ dan ‘sumber data penelitian’ sesunggubnya adalah sesuatu
vang tidak dapatr dipersamakan stau “distaukan’. Esensi dar) kedua bentuk kebahasaan ite benar-
benar udak sama, alias sangsl berbeda. Dengan demikian hares dikatakan pula bahwa kedun
bentuk kebahasaan di aas i tdak dapat dipilih salah satu, anuk mengungkapkan maksud
kebahasaan yang sama. Nah, di depan sudah disebutkan pula, bahwa konjungsi koosdinanf ‘atau’
dalam bahasa Indonesia berfungsi untuk menyatakan makna ‘pilihan’. Maka dapat ditegaskan
pula, hahwa Kalimat seperti di atas itu sesunggubnya tidak benar secara gramatika, maupun dari
dimensi logika kebahasaannya. Bentuk kebahasaan seperti pasta bentuk disunting ke-1 jauh lebih
tepatfdanpada kalimat vang ditunjukkan sebelumnya, karena vang ‘diataukan’ adalah dus hal
yang memang benar-benar berderajat sama, dan menunjuk pada makna yang juga sama atay
tidak berbeda. Akan tetapi, bagi seorang penyuniing bahasa yang benas-benar cermat dan teliti,
bentuk kebahasaan tersebul belum dapat dianggap sebagai bentuk yang sudah final, sekalipun
sudah dapat dianggap sebagai bentuk yang benar CHeh karena iu, bentuk kebahasaan seperti
yang ditunjukkan pada benvtuk disunting ke-2, dapat dianggap sebagai bentuk yang suxiah final.
Maka, bentuk kebahasaan yang demikian i dapat digunakan sebagm kalimat yang lebih benar
dan lebih baik dalam karang-mengarang atau tulis-menulis. Dengan mencermati contoh kalimat-
kalimat yang salah dan yang sudah disunting di atas i, sesungguhnya kita segera diingatkan
kembali untuk tidak mudah menggunskan konjungsi koordinatif “atan’ dalam berbahasa Indonesia
Apalags, konjungsi koordinatif “atau’ yang sesungguhnya harus dimunculkan, malahan ditiadakan
seperti pada kalimat salah yang disampaikan i depan tadi. Dalam pemakaian lisan, koajungsi
koordinatif “atau’ temyata sangat sering salah dalam pemakasannys karena orang tidak sepenuhnya
sadar akan makos dan fungsi dari konjungsi koordinatif “stau’ ity, Seorang penyunting bahasa
yang baik dan cermat, juga pars peneliti dan penulis pada umumnya, tidak boleh ikut-ikutan salsh
dalam menggunakan konjungsi koordinatif “atau’ seperti yang telah disebutkan di bagian depan
itu, Dia harus benar-benar mengetahu: secarn persis maksud, makne, dan fungsi dari konjungsi
koordinatif ‘atau’ tersebut dalam bahasa Indonesia. Nah, sesunggubnya inilah salah satu hal
yang membedakan antara penyuntingan bahasa yang dilakukan secarn sungguh-sunggub, dan
penyuntingan bahasa yang digunakan secara sambil lalu sajo. Lembaga-lembaga penerbitan dan
N penelitian yang berani menugaskan seorang penyunting bahasa yang baik, dipastikan tidak akan

permah membiarkan bentuk kebahasaan yang demikian ini hadir dalam hasil-hasil publikasinya.

Kasus 4: Konjungsi keordinatif ‘tetapi’
Bentuk salah:
Terapi, hasil analisis datn dengan sangat jelas menunjukkan bahwa bubungan antara. ..

Bentuk disunting ke-1:
Akan tetapi, basil analisis data dengan sangat jelas menunjukkan bahws hubungan antara. ..
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Bentuk disunting ke-2:
Namun, hasil analisis datn dengan sangat jelas menunjukkan bahwa hubungan antara.. .

Penjelasun:
Secara normatifl, sesuad dengan kaldah-kaidah kebahassannyi, Konjungsi koordinatif ‘tetupi’ it
digunakan uniuk menyatakan makna “pertentangan’. Adapun maksudnya adalab, bahwa bentuk
kebahasann vang hadir di depan konjungsi koordinatil ‘tetapt” dan benwk kebahasaun yang
hadir di belakang konjungsi koordinatif “tetapi” harus memiliki makna yang saling benentangan
wtau saling berlawinan antars satu dan yang lannyi. Maka, perlu segers dicatat pula bahwa
unsur-unsur yang dibubungkan dengan k i “tetapi” iu haruslah bentuk kebahasaan yang
memang sederajot sifatnyi, misalnya sajo Uengan Katr, Trass dengan Trasa, klausa dengan
Kluusa, dan séterusnya. Nah, kesalahan kebahasuan yang muncul pads Kalimat di atas adalah pada
pemakainn konjungsi koordinntif “tetapi”, yang lemyita tdak sesusi dengan kaddah pemakaiannya.
Konjungsi koordinatil ‘letupi’, sesuai dengan kaidahnya, tidak mungkin bisa menduduki posisi
‘antarkalimat’ di dalam sebunh knlimat, Kata penghubung koordinatif “wetapi’ dalim pemakaian
bahasa lisan memang sangat sering ditemukan pada posisi antarkalimat vang demikian it Akan
tetapl, harus benar-benar diingat puls bahwa dialam laras bahass tulls memanyg tidak sama
dengan bahasa dalam laras lisan. Artinya pula, kebahasaan yang berliku di dalam
bahasa laras tulis—dalam hal ini berkaitan dengan pemakaian kata penghubung koordinatif
“tetapi’ —ndak boleh dikacaukan oleh keluziman-kelaziman yang salah di dalam pemakaian hahasa
laras lesan itu. Kalimat seperti pada bentuk disunting ke-1 dan bentuk disunting ke-2 b wtas it
sesungguhnya sama-sama sudah merupokan kalimat yang benar. Harus ditegaskan pula bahwa
pada posisi antarkalimat, bentuk koordinatif “tesapi’ harus diubah menjads bentuk antarkalimat
“akan tetapi® atau ‘namun’. Akan tetapi. penulis perlu menegaskan pula bahwa bentuk seperti
pada disunting ke-2 di atas scbaiknya lebih dipilih daripada bentuk disunting ke-1. Alasan
pokoknya, kata penghubung ‘mamun’ jauh lebih sederhana dan lebih pendek bentuknya daripuda
bentuk antarkalimat ‘akan tetapi’. Thwal konjungsi antarknlimat “namun’ dan “akan tetapi’ akan
dibicarukan secara lebil terperinci pada bagian lain dalam buku bahasa penyuntingan bahasa
untuk karang-mengarang ini. Untuk sckadar memahami pemakainn konjungsi kooedinatil “tetap
yang tidak benar seperti yang digunakan pada kalimat di atas tad), kiranya penjelasan dan wraian
di atas sudah relatif mencukupi, Penyunting bahasa harus selulu ingat, jugn para peneliti dan
penulis pada umumnyu. bahwa bentuk yang lebih pendek itu lazimnys memang lebibh efekuf,
lebih hemat, dan harus lehih dipilih, terlebih-lebih lagi jika bentuk-bentuk kebahasaan itu
| memiliki makna yang sama. Jadi. bila menemukan bentuk kebahasaan demikian itu, preferensi
. pam penyunting bahasa, juga parn pencliti dan penulis pada umumnya, haruslah pada bentuk
kebahasaan yang Jebil pendek itu. bukan pada kalimat yang lebih panjang.

| Kasus 5: Konjungsi koordinatif ‘melainkan”

| hﬂaﬁnmmmmmmnmmmmw
melainkan gabungan antara pendekatan Kuantitatif dan pendekatan kualicand
ke-1:
yang digunakan di dalam penelitian ini ridat merupakan pendekatan kualitatif, retapi
gabungan antars pendekatan kuantitatif dan kualitatif.
Ben @l disunting ke-2:
Pendekatan yang digunakan di dalam penelitian ini Huion pendekatan kualitatif, melainkan
gabungan anturn pendekatan kuantieatif dan kualitatif
Penjelusan;
Hanus dipelaskan pula di sini, babwa konjungsi koordinatif “melainkan’, sesungguhnys memiliki
mukna vang sama dengan konjungsi koordinatif ‘tetapr’. Keduanya sama-sama memiliki fungsi
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‘menidakkan’, atau sebagai ‘penegasi’ atau schagai "'negator’. Dua macam 'negator” dalam bahasa
Indomesia ini harus benar-benar dikuasai oleh para penyunting bahasa, juga para pencliti dan
penulis pada umumnye. Akan tetapi, harus dipshami puls babhwa konjongsi koordinatif *melainkan’
itu hanya bertugas menegasikan nomina atau katn benda, bersama dengan kata yang menjadi
pasangan korclatifnya, yaitu ‘bukan’. Jangan pernah bentuk kebahasaan itu digunakan umuk
menegasikan kata kerja atau verba. Begitu pula, negator ini tidak bisa menegasikan kata sifat
atau adicktiva. Bilamana harus hadis berpasangan, bentuk ‘melainkan’ ity harus hadir bersama
kata ‘bukan’. Jadi sckali lagi, bentuk “melainkan’ itu sesunggubnya harus digunakan secara
korelatif bersama dengan kata ‘bukan’. Penjelasan vang lebih terpeninci berkenaan dengan hal ini
akan dapat dilihat pada uraian khusus tentang konjungsi korelatif yang nanti akan disampaikan
pada bagian kan buku int. Pada bagian ini, penjelasan yang sekadarnya sudah disampaikan pala
karena saya harus menjelaskan pemakaian konjungsi koordinatif ‘melainkan’ dalam kalimat. Harus
disampaikan dengan tegas bahwa kalimat yang ditunjukkan pada bentuk disunting ke-1 di atas
sesungguhnya sudah benar, tetapi kalimat itu masih belum bisa dianggap sangat efekuif sebagai
kalimat dalam karang-mengarang atau tulis-menulis ilmiah, Maka, bentuk kebahasaan seperti
pada bentuk disunting ke-1, harus disempurnakan lagi menjadi bentuk seperti pada disunting
ke-2 sebagarmana ditunjukkan di bagian depan. Para penulis, peneliti. dan penyunting bahasa
dalam karang-mengarang atau tlis-menulis, harus benar-benar cermat dengan permasalahan
kebahasasn yang demikian ini, karena hampir pasti, bentuk kebahasaan itu akan hadir dalam
setiap kerja penulisan, penelitian, dan penyuntingan,

Kasux 6: Konjungsi koordinatif ‘padahal’

Bentuk -
Padallal, responden penclitian ini sudah dipilih dengan menggunakan metode yang benar dan
berlaku universal.

Bentuk disunting:
-..jpadahal responden penelitian ini sudah dipilih dengan menggunakan metode yang beniar dan
berlaku universal,
Penjelusan:

Kasus kebahasaan yang berkatan dengan pemakazian konjungs: koordinatif “padahal” ini sangal
lazim terjadi di dalam dunia karang-mengarang atau tulis-menulis. Dalam pengalaman dan
pengamatan penulis, kesalahan kebahasan dalam tipe ini merupakan kesalahan kebahasaan yang
sangat dominan terjadi. Konjungsi koondinatif “padabal” sering digunakan secara salah di dalam
bahasa Indonesia laras tulis oleh para penulis dan peneliti, sera penyunting bahasa yang tidak
benar-benir memahami Kaidah-kaidah kebahasaan, Konjungsi atau kata penghubung ‘padahal
berhakikat sehagai konjungsi koordinatif, yang sesuai dengan fungsinya harus menghubungkan
dua atau lebih unsur kebahasaan yang sederijal. Adapun makni vang diemban oleh konjungsi
koordinatif ‘padahal” adalah makna ‘pertentangan’ atau “perfawanan’. Nah, bentuk kebahasaan
seperti pada bentuk disunting ke-1 di stas menunjukkun dengan jelas bahwa ‘padahal’ itu
scharusnya ditempatkan pada posisi bukan antirkalimat, melainkan intrakalimat. Penyuntingan
bahasa ini tidak perdu dilanjutksn menjadi bentuk disunting ke-2, karena bentuk disunting ke-|
sudeh dapat dianggap benar dan efektif untuk menyampaikan pesan atau gagasan. Judi, pam
penulis dan peneliti, juga para penyunting bahasa, harus sungguh cermat dengan pemakaisn
bentuk kebahasaan vang demikian mi. i dalam media massa cetak. para wartawan juga
ternyuia banyak yang melakukan kesalahan kebahasaon berkaitan dengan pemakaian konjungsi
koordinatif ‘padahal’ demikian ini. Ketidakpahuman akan fungsi konjungsi koordinatif ‘padahal®
vang sesungguhnys. scpertinya menjadi penyebab pokok kenapa mercka melakukan kesalahan
kebahasaan ini. Schubungan dengan fakta kebahasaan itu, para jurnalis media massa cetak juga
diharapkan dapst memanfastkan buku ini dengan sebaik-baiknya untuk menangani tugas dan
pekerjaan kescharisn mercka yang berkaitan dengan scluk-beluk penyuntingan bahasa.
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Kasus 7: konjungsi koordinatif *sedangkan’
Bentuk salah:

Sedanghkan metode cakap dan metode sadap digunakan untuk mengumpalkan data yang bersifat. ..

Bentuk disunting ke-1:

..Secangkan metode cakap dan metode sadsp digunakan untuk mengumpulkan data yang bersifat....

Bentuk disunting ke-2:

Adapun metode cakap dan metode sadap digunakan untuk mengumpulkan data yang bersifat. ..

Penjelasan:

Konjungsi koordinatif *sedangkan’, dalam pencermatan dan pengamatan penubis selama ini, masih
banyak diperlakukan secara keliru dalam kalimal. Banyak orang yang masih beranggapan bahwa
konjungsi koordinatif ‘sedangkan’ adalah konjungsi antarkalimat, Sesungguhnya, 'sedangkan’
adalah konjungsi koordinatif yang berhakikat intrakalimat. Karena anggapan yang tidak benar
itulah, di dalam berbagai penulisan dan di dalam banyak karangan, konjungsi koordinatif
‘sedangkan” itu kemudian sering ditempatkan pada posisi antarkalimat, Jelas sekali, bentuk
kebahasagn demikian ini tidak benar. Jadi, bentuk kebahasaan seperti pada bentuk disunting
ke-1 di atas menunjukkan bahwa konjungsi koordinatif ‘sedangkan’ itu memang harus digunakan
entitas kehahasaan yang berads di depannya dan yang di belakangnya. Jadi. memang sangat
tidak mungkin konjungsi koordinatif itu hadir pada posisi antarkalimat. Bentuk disunting ke-2
sesungguhnys hanya merupakan bentuk shemnatif pembetulan yang lain lagi. Bila maksud
‘penentangan’ yang diemban oleh koajungsi koordinatif ‘sedangkan’ i hendak dipaksakun
berada pada posisi antarkalimat, maka bentuk yang benar digunakan adalah konjungsi ‘adapun’.
Jadi sesungguhnya bentuk kebahasaan seperti yang ditunjukkan pada bentuk disunting ke-1, dan
bentuk disunting ke-2, kedua-duanya adalah bentuk yang sudah benar Hanya saja, kedua konjungsi
atau penghubung itu menunjukkan fungsi vang tidak sama sek#fipun maknanya tetap saja sama.
Penyuntingan bahasa dalam karang-mengarang atau tulis-menulis harus benar-benar baik, cermat,
dan tepat schingga bentuk-bentuk kebahasaan yang salah semacam ini tidak dicampur-adukkan
fungsinya. Kesalahan kebahasaan lain yang masih sangat dekat dengan pemakaian konjungsi
koordinatif ‘sedangkan’, dupemﬂmnkmmmmnw ‘adapun’ schagai pengganti
‘sedangkan’ adalah kata ‘sementara’. Dalam banyak kasus kebshasaan di dalam tulis-menulis
dan karang-mengarang, terlebih-lebih di dalam media massa, kats ‘sementara’ sangat sefing
dianggap sebagai konjungsi atsu ksta penghubung. Sesungguhnya, kats "sementars’ its bukanlah
‘konjungsi’, melainkan hanya sebuah kata biasa yang di dalam KBBJ edisi terbaru dimaknai
sebagai ‘beberapa waki'. Adapun kecenderungan pemakaian kats ‘sementara’ sebagai konjungsi
atau kata penghubung ity merupakan interferensi atau pengaruh bahasa daerah tertentu, khususnya
bahasa Jawa. Jadi, bentuk kebahasasan yang demikian im ridak dapat dianggap sebagai bentuk
vang benar di dalam bahasa Indonesia.

Kekata ¢ istilah lain untuk frasa; kumpulan kata

Kelas kats @ pengelompokan kata-kata ke dalam kategorinys

Konjungtor  : penghubung; sering disebut juga konjungsi

Antarkalimat : untuk menjelaskan hubungan antars ide dalam kalimat dan ide di luar kalimat
Intrakalimat : untuk menjelaskan amtargagasan di dalam kalimat

Preposisi : kata dopan; katn yang bertugas mendepani benda dan beberupa kelas kata lainnya
Mubazir ¢ berlebihian sehinggn tidak efeknif; disebut juga benuk Jewah
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Afiks : imbuban; peranti pembentuk Kata bary
Prefiks . imbuban vang berupa awalan
Sufiks ¢ imbuban vang berupa akhiran
Konfiks - @mﬂn yung berupa awalan dan akhiran sekaligus
Nomina ; benda
Verba : kata kerja

Adjektiva  : kata sifat
Adverbial  : kata keterangan
Senarai : daftar

H. Latihan Pendalaman dan Refleksi

Peneliti sudah bekerja untuk satu proyek | Peneliti sudah bekena untuk suatu proyek
terhadap anak-anak dan kekurangan gizi | tentang anak-anak berkekurangsn gizi dan
serta HIV AIDS, di Papua Guinea dengan | HIV/AIDS di Papua New Guinea dengan
Lembaga Swadaya Masyarakat Christian | Lembaga Swadaya Masyarakat Christian

Pemahaman thwal ksta dan segala tali-tlemalinya temyila sangat penting < dalam sunting-
menyunting alau Karang-mengarang. Coba jelaskan, kenapa pemabaman dan penguasaan
kompetensi berkenaan dengan Katia iy mendasar bagi seorang penyunting naskah, peneliti, dan
penulis pada umumnya”

Di anfara kelas-kelas kata yang bermacam-macam di dalam babasa Indonesia, temyata ihwal
konjungsi atay kata penghubung dan ihwal preposisi atau Kata depan menduduki posisi yang
dianggap penting di dalam penyuntingan naskah. Kenapa demikian? Apakah dengan begitu laks
kelag-kelas kata yang lamnya tidak perlu diperhatikan?

Di dalam kasus-kasus kata, terdapsl puls kasus yang berkaitan dengan tata cara penulisan dan
ejaan, Dalam hemat Anda, sejsul manakah ejaan berperan di dalam penyuntingan naskah untuk
tulis-menulis atau karang-mengarang”’ Aspek-aspek ejaan apa sajakah yang menurul Anda perfu
mendapatkan peshatian serius?

Dalam refleksi Anda, mampukah Anda menguasal masalah-masalah kata, masalah-masalah
pembentukan kata, 1ata cjaan, dan peranti-peranti teknis penulisan lainaya jika Anda berkeinginan
menjads seorang penyunting bahasa? Kompetensi apa sajakah yeng menurut Anda masih sangat
perlu untuk Anda perkuast dalam kaitan dengan kata?

Pada latihan penyuntingan bahasa berikut ini, Anda diminta untuk menuliskan justifikasi atas
alternatif suntingan yvang telah diberikan Justfikasi itu dapat Anda peroleh dari penjelasan
kasus-kasus kebahasaan vang disampsikan di depan!

2007

Children Fund (CCF) Children Fund (CCF)

2. | ...ponsel akan menjadi pemandu porsel akan menjads pemandu tepercaya
terpercaya untuk berbelanjs, bertransaksi | untuk berbelania, bertransaky bank,

3 | Marjin laba kotor meningkat sebesar Margin laba kotor meningkal webesar Rp38

Rp38 mékar menjadi Rp254 mabar pada miliar menadi Rp254 miliar pada 2007
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4 | . _dari t'm ini dengan ambisi kuat juga ...dari tim ini dengan ambis kuat juga
berpengaruh positif terhadap karir saya, berpengaruh postit terhadap karier saya,

5 | ...selama komunskasi terus terjaga antar | ...selama komunikas terus terjaga antar-
pihak-pihak yang bersengketa, maka ada | pihak-pihak yang bersengketa, maka ada
%:n tercopai suatu pemecahan tercapai suatu permecahan

6 juga sedang belajar Bisnis Peneliti juga sedang belajar bisnis
Internasional dan Bahasa Indonesia d internasional dan bahasa Indonesia di
Universitas New South Wales di Australia i South Wales, Australia,

7 | TABEL 1 Data tentang jumlah penduduk | Tabel 1: Jur Penduduk menurut Agama
menurul agama Tabel 2. Jumiah Penduduk berdasarkan Matd
TABEL 2 Data tentang jumlah penduduk Pencaharian
berdasarkan mata pencaharnian

8 [ 111 Menentukan fokus penelitisn 1.1.1 Meneritukan Fokus Penebtan,
tentang pendidikan di daerah urban Penchkdikan di Daerah Urban

9. | Pogung Rejo adalah daerah yang menarik | Daerah Pogqung Reso menarik untuk diteliti
untuk deelit),

10. | Proporsi besar penduduknya berasal dari | Proporsi terbesar penduduknya berasal dan
kabupaten Gunung Kdul Kabupaten Gunung Kidul.

11 | Economic restructuring yang seharusnya Economic restruciuning yang seharusimya
menyebabkan dampak menetes (inckle menyebabkan dampak menetes (inckle
down effect} dan melepaskan kaum down effect) dan melepaskan kaum bawah
bawah dan befengqu kemsskinan adalah | dari belenggu kemiskinan merupakan
sabuah impian sebuah impian

12. | Biografi ini dimutal dan bab satu, yang Biograti im cemula dari Bab Satu, yang
membayangkan kembali kehadiran ruang | bayangan kembali kehadiran ruang batinnyg,
batinnya, dalam ruang yang berbeda-beda | dalam fuang yang berbeda-beda di ruang
di Katingan, Bukit Batu, Kasongan, Jawa, | keranya, di Katngan, di Buknt Batu, di
Bangar masin, Palangkaraya, Indonesia, Kasongan, di Jawa, di Banjar masin, di
dan ruang keranya. Palangkaraya, dan o daerah Lain Indonesia

13. | Karenanya, ada 2 (dua) cara Oleh karena itu, ada dua cara pengangkatan
pengangkatan data dalam penelitan data dalam penelitan sastra. Pertama,
sastra, yaitu pertama harus dipematikan diperhatkan proses dan situai keenunikay
preses dan situasi dalam komunikas sastra. Kedua, disusun Sinopsis,
sastra, dan kedua dengan penyusunan
SINOPSIS.

14. | Implementasi Peraturan Pemenntah no. 70 | implementas Peratu erintah Mo, 10
tahun 1983 (PP 10) bagi pegawai negen | Tahun 1983 (PP 10) pegawa: neger
sipil dan ABRI sejak masa Orde Baru telah | Sipil iPNS) dan TNUPolri sejak masa Orde
merimbulkan perdebatan Baru telah menimbulkan perdebatan.

15. | Menurutnya PP 10 peru dicabut karena Menurutrya, PP 10 periu dicabut karena
poligarni menyangkut kesadaran pribadl poligami menyanghkut kesadsran personal
seorang den tidek periu diatur oleh seseorang dan tidak periu digtur negara
Negara. | 27 September 2007) (Kompas, 2 ember 2007).

16. | Setelah nu istri PNS akan mendapatkan Setelah itu PNS akan mendapatkan
Karis (kart istr), dan suami PNS skan | kartu istr, dan suami PNS skan
mendapatkan Karsu (karty suami) mendapatkan kartu suami
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Walaupun kenyataannya dalam
memberikan definisi kata atau stilah
sastra dipandang kurang memuaskan,
maka ada balknya dikemukakan beberapa
definisi kata atau stilah sastra yang telah
dibenkan oleh para ahli, yatu kaum
romantk, Kaum Formalis, Emerson,
Siopiord Brook, Sainte Beuve, Prof. Dr.

A, Teeuw, dan Prof. Dr Siti Chamamah-
Soeratno

Beberapa d tra dipandang kurang
miemuaskan. ini definisi-definisi 1ain
yang dkemukakan oleh para ahl, antara

lain, Kaumn Romantk, Kaum Formals,
Emerson, Stopiord Brook, Samte Beuve, A.
Teeuw, dan Sitt Chamamah-Soersino

Kenyataan yang dimaksud meliput
pernkiran, pecasaan, dan perbuatan kas
manusia,

Kenyataan yang dmaksud mebkputi
pernikran, perasaan, dan perbuatan khas
manusa.

19.

Hal itu dwebabkan karena oleh penelitian
sastra timur oleh sarjana Barat.

Hal itu disebabkan oleh penelitian sastra
Timur yang dilakukan oleh Sarjana Barat

20, | Berbicara tentang definisi sastra memang | Meskipun definisi sastra cukup kompleks,
dapal dipandang cukup kompiek, tetapi | télap menarik dibicarakan
menarik dan meryenangkan untuk
dibwcarakan dan dadskusikan

21, Epmdapa( bahwa sastra merupakan rrpmdapa'l bahwa sastra merupakan
yang digunakan untuk nama ilnlnga. yang digunakan untuk nama
seperti Fakultas, Jurusan, dan Program seperti fakultas, jurusan, dan program studl
gﬂm scbwh m Tingg: sebuah perguruan tinggi

22 2 mmmw -

mm w , seperti tulisan,

Mﬁm berwujud

23 D-lam APBN tahun 2007 keadaannya | APBN 2007 keadaannya belum berubah.
bekam berubah

24 | Akan tetapi hal itu bisa memberikan Akan tetape, hal itu dapat menggambarkan
gambaran tentang biaya pendidikan beaya pendidikan.

25 | Gantinya adalah raungan mesin-masin Penggantinga raungan measin-masin gergaji
gergaji dan klakson mob#, dan klakson maobil.

26 | Yang paling mancemaskan adalah Yang paling mencemnaskan adalah keluarga
keluarga dengan pendapatan kurang dar | berpendapatan kurang dan Rp250.000¢
Rp. 250.000,00 setiap bulan. bulan.

27. | Guru lsin yang disebutnya ialah Dr. Hans | Guru lain yang disebutmya ialah Dr. Hans

Scharer seorang pendeta Belanda ahli

etnologq yang tnggal berbaur dengan
Suku Dayak Noaju antara tahun 1932-
19308

Scharer, pendeta Belanda, etnolog yang

tinggal berbaur dengan suku Dayak Ngaju
antara 1932-1939

menjadh daerah Indonesia, daerah Republik indonesa, di samping
fmaka o samping (SSNSUSINA N, maka | usahasusahalan, dipandang periu...
dipandang perlu..

29 | Di negara Kamboja, anak-anak Dil Kamboga anak-anak perempuan berusia

perempuan berusa 8 tahun, bekerja
sebagai orang pefacur

delapan tahun melacur.
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30 | ..pembaca Ideal (ideal Reader) adaiah .pembaca Ideal (ides! readler) adalah
permbaca yang menghasilkan suatu yang menghasilkan konstruk
konstruk hipotesa yang dibuat oleh akhli | hi yang dibuat oleh ahli teori dalam
teod dalam proses mterpretas proses interpretas

31. | Akan tetapi 5i Pincang tdak Akan tetapi, s| Pincang tidak mencentakan
menceriterakan keadaan lbrahim yang keadaan Ibrahim yang selalu menyiksanya
welaly menyiksanya tanpa belas kashan tanpa belas kasihan.

32. | Gubuk reot itu dinding-dindingnya terbuat | Dinding gubug reyot itu terbuat dan kayu
darl kayu bekas maupun seng-seng bekas | dan seng bekas, masih tertempel pula
yang masih tertermnpel tulisan-tulisan merk | warnaawarni merk perusahaan, seperti
perusahaan yang berwarna merah, hiau, | merah, hijau, hitam, dan yang fain
hitam maupun warna-wama yang &in

33 | Maka dan itu la melihatrya dengan Maka darl itw, & melihatrwa dengan kedua
kedua matanya yang merah serta bulat mata yang merah melotot seclah-olah mau

seolah-olah mau menerkarnnya. menerkamnya

34, | Keesukan harirya, si Pincang mengadi Keasokan harinya si Pincang belajar
pedagang yang selalu diajan dan dilatih berdagang. la selalu dilatih oleh pamannya
oleh pamannya

35, | §i Pincang menjerit dengan jeritan yang | Si Pincang menjerit dahsyat sehingga siksaan
dahsat sehingga siksaan itupun berhenti. | itv pun berhenti

36. | Mulai sekarang dan setensnya, § Mulal tekarang s Pincang dilarang
Pincang dilarang meminta-minta, dilarang | meéngems dar rumah ke rumah
memasukl pintu-pintu rumah

37 | .pemuda-pemuda berandal itu selaku ..pemuda-pemuda brandal itu selalu
menganpau ku, ., mengganoguku,

38 | Ha yang demikian membuktikan bahwa | Hal ini membuktikar: babwa pada periode
pada masa Bala Pustaka Baly Pustaks

39 | Persoalan masyarakat sosial yang saat ini | Persoalan sosial yang sedang banyak
sedang banyak diecarakan... dibicarakan. ..

40 | Bag sebagian orang, keinginan Bagi sebagian orang, keinginan memperoleh
memeraleh pekenaen yang il sima pekerjaan yang ideal sima ketia. ..
ketika..

41 | Hampir 30 % daerah Nangrme Aceh Hampir 30% daerah Nenggroe Aceh
Daruysalam terkena dampak peristwa Darussalam  terkena dampak perstiva
tersebut tensetut.

42, | ...dan mermutuskan kasuskasus yang ..dan mengatasi kasus-kasus yang terjach
terjadi.

43, | Tingginya tingkat polusi diwilayah Kota | Tingginya tingkat polusi di wilayah kota
Yogyakarta disebabkan karena bDeberapa | Yogyakarta disebabkan olkeh beberapa aspek
aspek

44 | . tempat pora gelandangan ini dengan ..tempat tinggal gelandangan ini sebagal
istilah pemulaman Nar, karena letaknya permukiman liar, karena ketaknya tidak
fidak sesuai pesaturan pemenntah sesual dengan peraturan pemerintah

45 | . .yang masa mudanya tak lepas darl yang masa mudarnys tidak epas darl
tarikat, karya-karya yang dihasilkan tarekal, karya-karyarya berterna perjalanan
mempurya fema tentang penalanan religioetas sang tokoh
rediguatas sang tokoh

|
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46 | Sedangken, dalek daerah ini didasarkan | atumm ini dicdasarkan
setempat,

47. | Perbedaan antara dialek satu dengan Perbedaan antara dialek yarg satu dan
dislek |lannya bisa antara 0-70% lainmya adalah D-70%.

48 masyarakat terghur dan ikut-lkutan rmasyarakat tergiur dan lkut
mengkonsumsinya. MenNgonsuMsinya

49 | Tanpa membaca karya sastra, masyarakat | Tanpa membaca karya sastra, masyarakal
menyastifikasi karya sastra tak menarik menjustifikasinga tidak menank dan berat
dan berat.

50, | Pentas, bak outdoor atau indoor, tentu Pentas, balk outdoor maupun wndoor,
memiliki batasan, kritena dan aturan. memdiki batasan, knitena, dan aturan

(Dianbd dan buku Editar Pahasa dan buku Sahasa Laporan Penelihan, Sugihastutl, Pustaka Pelaar, Yogyakasta, 2006 dan 2007)
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A. Peranfi Pilihan kata

Untuk daput menjmlankan pekerjaan dan tugasnya dengan sungguh-sungguh baik, para penulis,
peneliti, dan penyunting bahasa tidak cukup hanya memahami hal-ihwal kata scbagnimana yang
teluh disebutkan di bagian depan, Tentu saja. pemahaman dan penguasaan ihwal kata dengan segala
seluk-beluknya sangatlah penting, tetapi ihwal pilihan kata atau dikss juga mutlak harus dikuasainya
supasyi pekerjgan dan tugas itu dapat diselesakan dengan benar Di depan saya sudah memaparkan
ihwal konjungsi atan kata penghubung dan preposisi atou kata depan dengan cukup mendalam dan
lengkap. karena kedua kelas kata itulah yang menjadi sumber utama kesalzhan kehahasaan dalam tulis-
menulis atau karang-mengarang. Dari pengalaman saya pribads ketika melakukan tugas pembimbingan
dan pembinaan bahasa serta konsultansi kebahasaan, ihwal konjungsi dan preposisi dengan segala
kompleksitas persoalan vang benali-temali menjadi penyebab pokok dan tergadinyas kesalahan pemakisan
kebahasaan. Namun, hal i juga sama sckali tidak berami bahwa kelos-kelas kata yang lain tidak
berpotensi menimbulkan masalah asann. Potensi tersebat pasti terus muacel, terdebib-lebih untuk
kata-katu vang berkaitan dengan atau kata kerja. nomina atau kata benda, adjektiva atuu kata
sifat, dan adverbial atan kats keterangan. Artinya pula, para penyunting bahasa, para pencliti, dan
para penalis tetap dihampkan untuk secara prooknif dan mandin mencermati setiap kelas kata itu dan
sumber-sumber kepostakaan yang berbeda Dengan melakukan semoanya ite dengan baik, diyakini
bahwa problem kebahasaun spa pun akan dapat diselesaikan dengan baik. Noh, setelab thwal kaa
dan keksta i dikvasai dengan benar-benar baik. aneka kasus kebahasaan yang sering muncul dan
bertali-temali dengan hal di mtas itu telah dipahami dengan bak puly, maka perunti-peranti pilihan
kata atadiksi berikut ini juga haras dipahami dengan baik. Dengan memahami peranti-peranti diksi
dengan baik, seorung penyunting bahiasa, penulis, dan penehiti akan dapat menghasilkan tulisan-tulisan
yang berdaya guna, efekef dan bermartabat Seperti diketahui dalam masyarakat kita, bahws ads
semacam pameo atau pepatah lama yang mengatakan bahwa ‘hahasa menunjukkan bangsa®, wau
ada pula yang mengatakan ‘bahasa prevoir budaya’, sesungguhnya dapat denpan mudah dikatakan
petla balws melisan atey Karangan seseorang jugs mencerminkan siapa penulisnya, siapa penelitnya,
alay siapa penyunting bahasanya. Gaya atau sivle tulisan yang dibuat oleh seseorang akan benar-
benir dapal mencerminkan sasok pencipta wilisen atan karva it Dalam kerangka yang demikian
i, peranti-peranti piliban Kata atau peranti diksi seperti berikut ini perfu sekall untuk dicermati
Dengan memerantikan hil-hal besikut secura epat dan cermal, akan dibasilkan twlisan-tulisan atau
karvo-karya vang benar-benar hebat dan sungguh bermartabat,

1. Makna Denotatif

Peranti pilihan kata stau diksi yang pertama-tama harus dikuasi oleh ssapa pun yang berkecimpung
dalam hal-thwal tulis-menulis atau karang-mengarang adalah masalah makna demn.ﬂ Makna denotasi
itw lnzimnya hadir lantaran tdak adanya makna tambahan pada sebuah kata, Jadi, makng denoias itu
sesungguhnya menunjuk pada makna yang sebenarnya, bukin mahna yang sifatnya kiasan, dan bukan
pula makna yang s:fatnya kontekstual Jads dapat ditegaskan, bahwa yang dimaksud dengan denotasi
adalah makna kata yang tidak mengandung tumbaban mukna atau perasaan tumbahan sedikit pun
Menafsirkan makoa denotast juga tidak perfu memperhitungkan konteks situasi pemakamnnya. Iwlah
kenapa dikatakan bahwa makna denotisi bukanlsh makna kontekstual, tetaps cenderung konseptual,
@ pun schutan-schutan lain yang juga menunjuk pada makna denotasi itu adalah scbagai berikut:
makna denotasional, makna kognitif, makna konseptual, makna weasional, makma referensial, ataw
makna proporsionall Dalam tulis-menulis atall karmng-mengarang ilmiah, bentuk denotatil’ yang
demikian ini memang banyak digunakan, Alasannya, tulisan atau kirangan slminh lezimnya banyak
bersentuhan dengan segala halahwal yang sifatnya objekul, tidak subjektif, sesuai dengan data Jan
fukts yang scbenamya ada. Jadi, dalam karya imaah sesungguhnya hanya sedikit sekali lersedia ruang
yang dapat digunukan untuk bermain asosiast, bermiun komeks, bermain konotasi. Nah, ternyata bukan
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saja karya atow tulisan Umish vang deknt sekali dengan makna denotatif itu. Berita-berita lempang
vang terdaput di media massa, yang semuanya sangat berdekatnn dengan perihal data dan fakia yang
sehenarnya itu, hampir posti juga menggunokan peranti-perants diksi vang disebut sebagai peranti
dencgud Berkenoan dengan penjelasan di atas i, marilah kita lihat contoh pemakaian berikut iy,

Kursi-kursi paling depan di kelasku ditempati oleh anak-anak perempuan
~ Orang yang sudah dewasa dan matang akon selalu berperilaku dengan penub kebijaksamaan.

Nah, dapat dilihat dengan jelas, hahwa bentuk ‘kursi-kursi® dan bentuk ‘kebijaksannan® yang ada
pada kalimat-kalimat di atas itu. semuanya menunjuk pada makna scbenarmya Kata “kursi’ dalam
Kalimat i tentw saja selulu akan dimaknsd sebagai ‘tempat doeduk’. Adapun bentuk “kebijaksanaan’
selalu skan menunjuk pada ‘perilaku’ atan ‘tindakan' yang bersifat bijaksana. Dalam pemakisian
bahass Indonesia untuk karang-mengarang, bentuk-benmk yang sifatnys denotatif, bentuk-bentuk
vang menunjuk pada makna sesungguhnya demikian ini, banyak digunakan dalam tulisan-tulisan
atau karangan-karangan yvang sifinya fakiawi aag yang berdasarkan dats sesungguhnys. Kata-kot
seperti ditunjukkan di depan i, harus semuanya digunakan untuk menunjukkan makna yang sifatnye
konsepeual, bukan makna vang sifatnys komekstual, Bentuk-bentuk kebahasaan seperti dischatkan
di stas itu dipakal untuk menunjukkan maksud-maksod yang sifatnya tidak asosiatif, tetapi maksud-
maksud vang berdasar pada data dun fakta sebenamya,

Makna Konotatif

it berbeda dengan mukng denotisi atau makna konseptual yang sudsh disampaikan di bagian
QL tadi, makna konotatif selalu bersifat asosiatif. Artinya, pemaknaan sebuah beatuk kebahasaan
harus dikaitkan dengan asosiasi-asosiasi tertentu yang dimungkinkan hadie di dalam proses
pemaknaan itu. Kelg@iran sebuah bentuk kebahasaan, sama sekali tidak pernah bisa dilepaskan dasi
konteksaya Maka, makna konotatif itu sering disebut juga sebagai kontekstual. Jadi, sebuah
bentuk kebahasaan akan dapat diartikan berbeda stau tidak sama, k  hadir pada konteks atau
linigkungan situasi yang tidak sama. Jodi sekall lngi harus saya tegaskank bahwa bentuk kebahasaan
vang demikian im harus dikaitkan dengan nsosisi-asosiasi terftentu, tidak dapat diartikan begin saja
sesumi dengan wujud kata atau wujud frasanya, Masyarakat Jawa, yang terkenal dekat sekali dengan
budaya ‘samudana’, hampsr selalu mengastkan bentuk-bentuk kebahasaan yang digunakannya dengan
konteks sosial-kulturalayva, dengan konteks-situasinyn. Jadi, bentuk kebahasaan terteatu dalam bahasa
iy mutlak harus dimaknai dengan mememntikan ‘sasmita’ dan ‘sanepa’. Dengan perkataan lain pula,
di dalam masyarakat yang demik@ ini juga dikenal banyak makna asosiatif, makna konotatif, atau
makna yang sifatnya kontekstual. contoh dan bentuk-bentuk yang harus dimsaknad
pecirn kontekstual di dalam bahasa Indonesia itu dapat ditunjukkan sebagai Berilut

~  Mahasiswa veteran itu buru saja datang kepada dosen senior itu untuk meminta kebyjaksanaan
bagi nilal ujian akhimya,

Nah, dengan membandingkan bentuk “kursi’ padafgalimat di atas itu dengan bentuk “kursi” pada
kalimat yang di bagian awa! sudah disampaikan tadi, akan sangst jelas kelihaton bahwa “kursi” pada
kalimat in: tidak bermakns ‘tempat doduk’ wetapi bermakna ‘kekuasaan' atsu mungkin pula dapat
dimaknai sebagai “kesempatan untuk berkuasa'. Dari mana makna yang demikian ity dihadirkan?
Jawabnya sdalah dengan cara mengasosiasikan pada konteks kalimatnya secara kescluruhan. Atau,
dapat pula dikatakan, makna yang demikian itu dihadirkan dari konteks situasinya serta hal-hal lnin
yang mungkin sekali berali-temali. Marilah sekarang kitn cermarti bentuk kebahasaan yang kedua,
yakni kuta “kebijksanaan®. Bentuk kebahasaan ini jelas memiliki makna yang sangat berbeda pada
kalimat yang terakhir di atas itu dengan kalimat yang telah ditampilkan sebelumnyn. Pada kalimat
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yang pertami ditunjukkan tadi bermakna ‘perilako’ atau “tindakan’, sedanghan ‘kebijaksanaan® pads
kalimat vang kedua bermakna “kemumaban’, dalam hal ini adalah kemurahan dalam hal nilai ujian
akhir. Para penyunting bahasa, para peneliti dan penulis, barus benar-bemur paham dengan mukna
kopotatif demikian ind, berikut dengan carn memerntikannya, Pemmkaian bentuk-bentuk vang bermakna
konotatif atau bermakna kontekstual yang secara tepat, akan dapat menjadikan tulisan atau karangan
itu lebih bermarubat. Karya-karya sastra, karya-karya yong bersifal falsafi, ientu okan sangat bunyak
memeruntikan kata-kiada atau frasa-frasd yang mengandung maknan konotatif atsn kontekstual.

3. Kata Bersinonim

Peranti diksi atau pilihan kats yang selanjutnya, yung sangal penting dikvasa oleh para
peneliti, para penulis, dan para penyunting bahasa adalab ithwal sionimi. Di dalam banyak literatur
linguistik, juga buku-buky tats bahasa di masa lampan, didapatkan bahwa sebenamys sinomim ity
dop@Jdengan mudah dipahami sebagai persamaan makna kata. Artinya pula, beatuk vang bersinonim
ity sehenamya dapat menunjuk pada Kata-kata yang mungkin sekali berbeda bentuknya, berbeda
cjsannya, berbeda pengucapannya. berbeda bentuk ortografisnyi, tetapi memiliki makna yang sejajur,
memiliki makna yang sepadan, atau memiliki makna yang serupa. Maka, kata vang bersinonim juga
dapat berarti kata yang bermakna sejenis, bermakna sepadan, bermakna sejajar, bermuakna serumpun,
dan memiliki arti yong sama. Memang sejumbab linguis tdak dapat menyetujui keberadaan entitas
sinonim, korena dalam pemabaman mercka, ikon atau simbol kebahasaan yang Gdak sama atau
berbeda, pasti digunakan untuk menandai makna kebahasaun yang juga tidak sama stau berbeda.
Aninyagpuly, dalam pandangan mercka, tidak mungkin sda Kata yang benar-benar sama Dengan
sconra ekstrem kemudian dapat dikatakan pula, bahwa sesungguhnya tidak permah sda kata atou frasa
yang maknunya persis suma. Akan tetopi, banyak pula ahli bahiesa yang dapal menyetujui keberadasn
kata-knia atau frasa-frasa bersinonim. Dalam permahaman mercka, sebuah bentuk kebahasaan akan
dikatakan bersinonim apabila memiliki makna yang sepidan, sejajar, seigs, jodi makna ity tidak
harus sclalu persis sama. Berkenaan dengan ini, kita ambil saja contoh, kata “melihat’, ‘menatap’,
‘menonton”, ‘melirik’, ‘menyaksikan', “mengawasi® Sckalipun kita mengerti hahwa kata-ksta di
atas itu tidak memiliki maknas yang persis sama, masing-masing memiliki kesamaan raul atau fitus
makna Kesamnannyy adalah bahwa sermmnya memerantikan indera manusia vang disebul sebagai
‘mata’. Myuwp.mmﬁmmMMyluMmmm
kata-Kuta yang bersinonim itu. Mari kita ambil contoh yang lainnya, yakni: ‘memukul’, ‘mensmpar’,
‘menempeleng’, ‘menghantam’, Empat bentuk kebahasaan it dari sisi wujudnyva jelas sekali tidak
sami. Akan tetapi, scmuanva dapot dipersamakan atan disinonimkan karena sesungguhnya masing-
masing memerntikan hal yang sama, yakni ‘tangan’ manusia, Adapun yang membedakan adalah
‘mruh gerakan®, dan mungkin jugs bentuk atan wujed dan kepalan tangan yang digunakannya itu.
Silakan dicermati pula kata-kata berikut ini: “mai’, “tewas’, ‘gogur’, ‘wafat’, ‘meninggal’, dan ‘tutup
usia’. Bentuk-bentuk kebahasaan di otas ftu juga divakini merspakan sinonim karena masing-masing
meaunjukkon fitur atau raut kebahasuan yang sama, yakni ihwal “hilangnya nyawa' makhluk hidup
yang bemyawa. Nah, para penyunting bahasa, para peneliti, dan para penulis pada umumnya hores
benar-benur cermal dengan kata-kata yang bersinonim stau sama arti demikian ini. Kekaysan vang
dimiliki oleh sescorng vang berkenaan dengan bentuk-bentuk bersinonim demikion ini, juga dipastikan
akan dapat menjadikan schuah wlisan atau schuah karva semakin bermartabat. Schuah tulisan atou
sebuah karya yang disusun dengan memerantikan kata-kata yang benar-benar lepat, variatif, menank,
stilistik, sckaligus akan menunjukkan sinpa sesungguhnya sosok omang yang menulisnya itu. Penulis
yang memiliki stok kmta-kata vang scjenis, sedemjot, senada, ataw yang pendeknya bersinomim,
dipastikan nkan mempu menyusun tulisan ataw karya yang indah pula

4. Kota Berontonim
Berbeda dengan yang discbutkan di depan, kata-kata berantonim menunjuk pada kata-kata yang
memiliki makna yang tidak sama. Para penyunting naskah, penyunting bahasa, demikian puls para
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peneliti dan pars penulis. harus benar-benar memahami kata-kata yang berantonim atau berlawanan
makpanya, agar mampu menulis, mengurang, dan menangani naskah dengan berar hatk, Jacki
memang sangat tidak sama dengan kata-kata bersinonim yang menunjuk pada Mau frasa-
frasa yang memiliki makna yang sama, scrupa. scjalan. atau scfis. bentuk-bentuk vang berantonim
menunjuk makna yang berbalikan. Rahardi (2007:116-118) menunjukkan bahwa sebuah bentuk
kebahasaan akan dapat dikatakan berantonimi kalau bentuk-bentuk kebahassan it memaliki relasi
antarmakna yanJwujud logisnya berbeda atau bertentangan antara yang satu dengan yang lainnya,
seperti bentuk ‘benci’ dan ‘cinta’, bentuk ‘panas’ dan ‘dingin’; bentuk ‘timur’ dan ‘barat’, bentuk
‘suami’ dan ‘istri’, bentuk “pandai’ dan 'bodoh’, serta bentuk ‘kayn' dan ‘miskin’, Nah, dalam
kerangka peayuntingan bahasa untuk tulis-menulis atau karung-mengoarang. wujud-wujud antonimi
seperti ditunjukkan berikut ini dapat dipertimbangkan

adalah antonimi jenis kembas. Antonimi jenis kembar ini menunjuk pada perbedann
di antara dua catitas kebahasaan, saja ‘Jantan’ dan “betina’, hidup’ dan ‘mati’, ‘pria’ dan
‘wanita’, serta ‘bayi’ dan ‘dewasa’. Ciri yang mendasar dari kehadiran antonimi yang bersifat kembar
atag “dual’ yang demikian ini adaleh bahwa kebadiran entitas yang satu pasti akan menindakan entitas
kebahasaan yang sstunys lagi. Dengan perkataan lain, penyangkalan terhadap entitas kebahasan yang
satu, sesungguhnyva akan menegaskan keberadaan atau eksistensi bagi entitas yang satunya lagi. Nah,
jenis antonimi yang bersifat kembar atau ‘dual’ demikian ini silakan dikembangkan sendiri dalam
kerangka rulis-menulis dan karang-mengarang Kalau stok antonimi vang bersifat kembar demikian
in1 banyak dimiliki oleh seorang penyunting bahasa, peneliti, atau penulis, maka dipastikan tulisan
atau karangan yang dihasilkannya akan menjadi sangat berkualitas.

Kedua adalah amonimi yang bersifat jamak atsu plural. Pakar bahasa tertentu menyebutnya
sebagai antonu@@fyang berciri majemuk, Adapun yang menjadi ciri pokok dari antonim: jenis jamak
atau majernuk ind adalah bahwa penegasan terhadap anggota tertentu, akan mencakup penyangkalan
alas setigp anggota yang lainnys secara terpisah. Nah, antonimi yang demikian ini ya sangat
berkaitan dengan anggota-anggota atau hipomimi dari sebuah kelas, musalnya saja ‘logam’
kelos ‘tumbuban’, kelas “buah-bushan’, wau kelas-kelas yang lainnya. Jads, dapat ditegaskan pula
bahwa antonimi jenis majemuk ini sesunggubnya menunjik pada penysn -penyangkalan atas
anggota-anggota dan kelas-kelas mau kelompok-kelompok seperti yang di depan im
Para penyunting bahasa, para peneliti, dan para penulis, harus benar-benar paham dengan peranti
diksi yang satu ini agar dapat membuat tulisan atau karangan vang bagus. Mulailah dari sekarang
ini juga, untuk mendsta kats-kata yang dimungkinkan memiliki cin antonim: majemuk atau plural,
Suatu st Anda membutehkan untuk menulis, atau untuk menyunting naskah, dipastikan Anda akan
mendapat banyak kemudahan, 50

Ketiga adalah womimi yang bersifat gradual. Adapun yang dimaksud dengan amonimi gradual
adalah antonimi yang merupakan penyimpangan dari antonimi yang bersifal dual atau kern
yang sucdah disebutkan di hgmn depan, Kalnu di dalam antonimi jenis kembar atau dual tesdapat
dikotomi antara ‘kaya' dan ‘miskin’, di dalam antonimi yang bersifat gradual terdapat entitas
‘setengah kaya'. Beberapa orang mungkin akan mengstakannya sebagai ‘lumayan kaya® atau “agak
kaya', Demikian pula di antara dikotomi “bodoh’ dan “pintar” atau ‘pandai’ terdapat entitas ‘setengah
pintar’ dan “agak pintar’ atau ‘agak pandai’. Jadi, variasi-variast yang cerdas terhadap entitas-entitas
antonimi yang bersifat gradual demikian ini juga kiranya akun sangat penting diketuhui oleh pira
penulis, para peneliti, dan para penyunting bahasa. Padu waktunya Anda akan menggunakan bentuk-
bentuk kebahasaan yang berantonimi gradual demikian im untuk kepentingan penyuntingan bahasa
dan penulisan yang lunnya, Anda pasti akan sangat dimudahkan.

Jenis antorfgl) yang keempat adalah antonimi jenis relasional. Adapun yang dimaksud dengan
antonimi jenis relasional adalah bahwa bentuk-bentuk kebahassan yang dianggap berantonim itu
memiliki relasi yang menjadi kebalikan. Antara ‘gum’ dan ‘murid’. misalnya saja, terdapat jenis
antonimi yang bersifat relasional itu. Demikian pula antara “ibu’ atow “ayah” dan “anak-anak’ terdapat
antonimi yang sifatnya relasional itu. Jika Anda sehagai penulis atan sebagai penyunting bahusa sangal
kaya dengan contoh-contoh antonimi relasional demikian ini, dipastikan kamngan atau tulisan Anda
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gkan menjadi sangae baik, menarik. dan hidup. Dengan pemerantian bentuk-bentuk demikian i,
pilihan kata-katn atav diksi Anda akan menjadi sangat tidak monoton, dan tentu saja akan menarik
perhatian para pembacanya. Demikian pula jika Anda adalah seorang peneliti, dipastikan laporan hasil
penclitian Anda akan enak sckali dibaca oleh sinpa pun juga karena pemakaian kata-katanya ataw
pemilihun diksinya sama sekali tidak membosankan. Nah, kalau Anda adalah seorang penyunting
bahasa, dapar dipastikan bahwa tulisan atau karmngan yang Anda sunting akan menjadi karya yang
sangat baik, yang sangat tidak membosankan untuk dibaca.

5. Kala Berasa
Penama-tama harus saya tegaskan, bahwa lemyata Gduk hanya kecup yang dapat berasa manis,
berasa asin., atou mungkin juga han -sedang saju. Bahasa pun sesungguhnya memiliki citurasa,

Citarasa bahasa yang demikian itu banyak ditentukan oleh tingkat kepiawaian dan pengalaman
dari si penutur atau si penulisnya dalam meramu bumbu-bumbu masakannya dalom aktivitas
berbahasa. Nah, jika Anda adulah seorang penyunting bahasa vang bk, yang cermml dan cendas,
pasti Andn skan tahu persis kapan harus mengpunakan kata ‘mati’, kota ‘gugur’, kata ‘lewas’, dan
vang semacamnya. Demikion pula Anda pasti akan mengerti dengan tepat, kapan harus mengatakan
‘pelacur’ atan ‘lonte” ston ‘PSK” atau *“WTS". Bentuk-bentuk kebahasaan yang demikian ini temyata
masing-masing memiliki nilai rasu yang tidak sama, Semuanya odalah bentuk kebahasaan yang boleh
digunakan. tentu saja. tetapi harus digunakan secara tepat, cermat, dan harus sesuai demgan makna
vang hendak dicmbannya. Dalam konteks manijemen atou bisnis. pasti orang akan bisa membedakan
antara "lar)-nwan'. ‘pegawai’, ‘sumber daya manusia’, ‘sumber daya insani’ dan yang lain-lainnya
Jadi. setiap bentuk kebahasaan yang ditumjukkan di atas semuanya akan mengemban “nilad rasa’, dan
scorung penulis vang baik harus benar-benar pahem dengan nilai-nilai rusa yang tidak sama demikian
ini.

6. Kalo Konkret

Peranti diksi lainnya lagi, vang juga harus dipahans oleh pars penulis, para peneliti, dan para
penyunting bahasa, adalah ihwal kata-kata k t Dalam beberipa literatur kebahasaan telsh
dijeliskan babwa yung dimaksed dengan kata- konkret adalsh kata-kata vang menunjuk pada
objek yang dapat dipilih, didengar, dirssakan, diraba, atau dicium. Dengan perkataan lain, kata
konkret itu sesungguhnya adalah kata yang dapat diindra dengsn alat-alat indra manusia. Bentuk-
bentuk kebahisaan seperti “kompater', ‘pranter”, ‘pemindal’, ‘buku’, ‘kamus’, adalah comoh-contoh
dari bendi-benda yang sifitnya konkret, tdak absirak atau nisbi. Seandainys sag Anda sebagai orang
yang selalu bergelul dengan segala seluk-beluk bahasa, semantiasa rajin dalam mencatal kita-kua
vang sifatnya konkret di dalam kehidupan keseharan, Anda pasti akan menyadi orang yang sangal
kaya dengan kata-Katn vang dapat Anda perantikan ketika harus membuat tulisan atau kasangan. Hal
yang persis sama akan Anda alami ketika Anda harus menyunting sebuah Karya ilmiah dan mbsan-
tulisan yang lainnya. Sepertinya aktivitas demikian ini sepele sekall uniuk dilakukan, tidak bermantaal
secara langsung, tetapi sesungguhnya Anda akan sangat diuntungkin jika rajin Jdan terus-menerus
melakukannyn. Para penyunting bahasa pasti sangat perfu untuk melakukan aktivitas demikian ini
supaya karya atau tulisan yang disuntingnya benar-benar kiaya akan variasi kata, Asal tabu saja,
biasanyn orang yang Gdak memiliki siok atay persedizan Kita-kata vang cukup banyak di dalam
hidupnya, tidak pernah aken lancar dalamn praktik berbahasa, Demikian pun dalam menulis, orang
vang demikian ini biasanya akan sangal terbatas di dalam pengungkapannyi Jadi, silakan saja mulai
didaftar kata-kata konkret yang hadir dalam kesehanan hidup Kita, terutama sekali kata-kata yang
terlahir haru. Bahasa Indonesia adalah bahasa yang sungat cdalam melahirkan kata-kata baru.
Demikian pola. bahasa Indonesia adalah bahasa yang sangat fterhadap perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi, yang pada gilirannya juga senantiass melahirkan kata dan hekata baru.
Kalsu Ands schagai penyunting bahasa, peneliti, atau penulis tidak selalu berusaha untuk membarui
kekayasn kosakats Anda. hampir bisa dipastikan bahwa stok kosakata Anda akan tidak mencukupi
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ketika harus digunakan dalam praktik berbahasa dalam tulis-menulis atau karsng-mengarang, Dalam
kaitan dengan hal ini, setidoknya KBBI edisi yang terbaru, dan juga daftar leksikon yang terbaru,
harus berada di tangun Anda setinp wakiu,

7. Kata Abstrak

Sangat berbeda, atau @{rkan mungkin agak bertentangan dengan yan@gdielaskan di bagian
depun, vakni thwal “kat konkret', Kata-kata abstrak inlah kata-kata yang menunjuk kepada sifat
konsep atan sifiut gagnsan, Kalau kata-kata konkret it banyak digunakan untuk membuat semucam
deskripsi atau penggambaran dalom karang-mengarang, kata-kota sbsirek sering dipakal untuk
mengungkapkan gagasan atou ide-ide yang cenderung lebih kompleks dan rumit. Sebunh argumentas:
atau persuasi, hampir mustahil dapat disngkapkan dengan kata-kiata yang sifatnya konkrel. Jads, untuk

berargumentasi baik lewat tulisan mavpun lewat kita-kata lisan, silakan diperantikan kata-katn yang
cenderung abstrok sifatnya demikian itu. Kota-kata abstrak lazimnya jugn cenderung lebih sukar untuk
dipohami maksudnya atou maknanya. Bahasa di dalam karangan ilmiah, terlebib-lebih yang sifatnya
deskriptif, tidak terlampos menyukai kita-kata yang sifatnya obstrak demikian im karena pasti hanya
menyulitkan dan membingungkan khalayak pembaca. pendengar. atau pemirsanya, Scbagm
dari kata abstrak 11 adalab kata ‘pendidikan” stau kuta ‘pembodoban’. Tentu suja, orang tidak
hﬂw : M entitas ‘pendidikan’ utau *pembodohan” atau
“kemiskinan’ atau ‘kekayaan . Lazimnyu, kta-kata yang bersifot abstrak itv wujudnya adalab kata-
m“““m Nah, bila Anda ingin menjadi penulis dan penyunting bahnsa
vung benar-benar andal, silakun rajin mencermati kata-kota baru yang sifatnyn abstrk demikian im
Datalah dalam kartu cotatan Anda pribadi setiap kali Anda menemukan hentuk ubstrak yang baru.
Jika aktivitas kreatif yang semacam ini dilakukan secara rutin di dalam kescharian hidup Anda, pasti
Anda nkan menjadi orang vang lebih unggul daripada orang-orang pada umumnya yang tidak pernah
memedulikan perkembangan kats-kata abstrak yang ada di sekeliling Anda. Terlebih-lebih lagi jika
Anda adalah para penyunting bahasa, para pencliti, atau para penulis, kepedulian Anda terhadap kata-
kita yang sifainya abstruk yang juge senantiasa terlahir baru dalam bahasg Indonesia, akan menjadi
penenty terhadap kualitus diri Anda. Kompetensi dan kemampuan Anda berbahasa Indonesia,
sangat ditentukan olch keknyaon Anda dalam hal Kata-ksta abstrak yang demikian ini.

8. Kata Umum

penulis, penelit, dan penyunting naskah jugn harus benar-benar paham dengan pembedaan
shwan) Kt e dan Kt Khusus. Kata umum. lurimnya dipahami schagai kit yang memiliki lingkup
makna yang jauh lebih luas dibandingkan dengan kata khusus. Semakin umum sebuah katn, maka
pican semakin tidak akortiah kata itu jikas digunakan untuk menggamba sebuah konsep. Dengan
demikian dapat dikatakan. buhwa kata umum sesungguhnys masih harus lebih lanjut agar
menjac Kati-kata yang sifatnya Ichih Khusus agar dapat digunakan antuk mengganmbarkan schunh
konsep. Kitu ambil sujn sebagai contoh katn ‘melihat’ yang jelas sekali masih dapat dijabarkan lebih
Innjut menjadi katn ‘menonton’, ‘melink’, ‘memandang’, ‘mengamati”, dan seterusnva. Demikian
pula kata ‘tuh’ yang juga masih dapar dijabarkan lebibh lanjut meniadi “wersungkur®, “terpeleset’,
“tergerembab’, dan seterusoya, Nab, siapa pun vang berkecimpung di dalam dunia tulis-menulis dan
karang-mengarang harus benar-benar memahami persoalan kata umum dan knta khosus yang demikian

ini. Jika seboah konsep temyata hares dinyastakan dengan kata vang lebih khusus, gunakanlah katu
yung sifatnya lebah khosus. Akan tetapi, memang adakalanys sebuah konsep harus dipnbarkan dengan
knta-kata ynng lebib umum sifatnya. Dengan demikian harus dikatakan pula, bahwa siapa pun harus
sungguh cermat dan cordas di dalam memerntikan kmts-kata untuk mewadahi sebuah konsep. Para
peneliti, penulis, dan penyunting bahasa yang lazimnya harus menggambarkon data atau fakta secarn
spesifik, hams sangnt hati-hati dengan kehadimn katn-kats yang sifatnys masih terlale wmuom. Anda
harus cermat mencniukan kata yang lebih kbusus, lebih spesifik. schingga deskripsi yang Anda
lakukun menmdi kebih cermat dan akurst pula. Bagi para penyvunting bahasa. pemahaman Anda yang

|———_-—J
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benar-benar baik ihwal kato-katn umum dan kata-kata khusus ini akan menjadi penentu pula dan
baik tidaknva hasil suntingan Anda.

9. Kata Khusus

Sesuni dengan sebutannya, kata-kata vang bersafal khusus itu merupakan kebalikan dar kata
kata yang sifatmy m. Kata umum selalu menggambarkan sesustu dengan bentuk kebahasaan
yang masih dapat lebih lanjut menjadi kata-kata yang sifatnya Khusus. Nah, wperts yang
telab dinyatakan di dalam kalimat di depan tadi, kita-kata kKhusus it sesungguhnya adalah kate-kata
vang merupakan jabaran dan kata-kata umum, Dengan perkataan Lun pula, sesunggubnya kata-kata
khusus itu merupakan mbaran stau perincian dari kata-kata yang sifatnya umum iy, Kata “bunga’,
misalnve sajn, masih dapat dijabarkan lebib lanjut menjadi nama-nama bunga yang lebih spesifik, vang
Jumlahnya mungkin ribuan ite, Nah, nama-nama bunga itulah yang disebut sebagai nama-nama khusus,
Kadang-kndang, nama-nama vang sifatnva sudab khusus tersebut masth dapat dijabarkan lebih fanju
menjadi nama-nama yang lebih Khusus lagh. Semakin khusus sebuah kata, skan semakin baguslah
kata tersebut digunakan untuk menjelaskan sebuah konsep, Demikian pula dengan kata ‘melihat’,
scperti vang discbutkan ¢i depan tadi mesih dapat diperines lebih linjut sesuni dengan maksudnya
menjadi kata “melink’, ‘menonton’, “memandang’ dan selerusnya, Jadi, baik kata-kata vang silimnya
umum maupun kuta-kata yang sitiinys kKhusus, semuanya harus diperantikan oleh pani penulis, par
peneliti, dan para penyunting bahasa dengan sebaik-baiknva. Tentu saga tdak sclalu barus digunakan
kata-kata vang sifutnya kKhusus untek menggambarkan sebuah konsep kebahasaan. Demikian puls,
tidak selalu harus digunakan kata-kata yang sifatnya umuam dalam sebsih Karyn adau talisan. Akan
tetapi gmemang harus disudan bawa pemahaman seorang penulis, penelitl, dan penyunting bahasa
ihwal kato-kata demikian mi adalah hal yang sangal penting. Setrap kali Anda menemukan sebuah
kata. coba pikirkaniah perincian dani kata yang Anda temukan i, Demikian puln sebaliknya, jika
Anda menemukan kata-kata yang sifatnya spesifik, coba pikirkanlah alternatil bentuk umumnya. Jika
Andta nfgptJukan semusnya ini dalam menjalankan tugas dan pekerjnan keseharian Anda, dipastikan
babwa dalam wakto yang tidak terlalu lama Anda skan mengpadi sosok yang benar-bemar prawar
memerantikan kato-kata wmam dan kate-kata khusus dalam bahaso Indonesia. Orang yang tulisannya
bagus. bahasanya menarik dan enak ditkuti, bisanya ndalah orang yang banyak mencermati kita-kata
vang sifatnyn umum dan khusus demikian i,

10, Lugas
kamng-mengarang atau tulis-menulis. bizimnyi kata-ka yang silatnya lugas it menunjuk
Mﬂm mmmm yang lugas ity
kata-kata yang cenderung bersahaja. Kata kata yang lugas s merupakan kata kata yang ringkas. tidak
merupakan frasa panjang. dan tdak mendayu-dayu sifunya dalam menggambarkan sebuah konsep.
Dalam menyampaikan ide atau gagasan hendaknya orang harus selalu berpikis, apakah gagasan itu
harus diungkapkan dengan kata-kata yung harus lugas, utaukah boleh dengan kata-kata yang sedikin
melingkar dan berbungn-bunga. Tidak selalu dapat dikatukan bahwa kata-kata yang sifatnya tidsk
lugas itu pasti saloh dan tidak tepat jika digunakan dalam tulis-menulis atan karang mengasang.
Tidak sclalu pula dapat dikatakan, bahwa kata-kata yung sifatnya berbunga-bunga, cenderung relatif
panjang bentuknya, adalah kata-kati yang pasti Bdak cfektf dgfypakan dalam tulis-menulis atau
kamng-mengarang. Saya hendak menegrskan, bahwa seomwanya im s sangat ditentukan oleh
mm“ﬂm bentuk EEHAREER itu. Kita ambil saja contoh kata “relokasi’
yang mungkin sckali banyak dianggup sebagm kata yang uda.k lugas karena fakta lugasnya adalsh
‘penggusuran’. Pertanyaannya, apakah selalu kata ‘penggusurun’ yang berdimensi hugas ity digunakan
dalam setiap kesempatan? Tentu saja tidak! Contoh yang lam adalaly kata pelacur’ vang kesannyva
memang lebih lugas dan apa adanya danipada bentuk ‘pekerga seks komensial’. Akan tetapi, mungkin
sekuli kamn ‘pelacur” hanya tepat digunakan ketika orang ingin mengedepankan nilai rass schuah
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kata. Untuk maksud yang lebih tegas. untuk milai rasa yang lebih kerns, sepertinya penggunaan kata
‘pelacur” jauh lebih tepat daripada bentuk ‘pekerja scks komersial®. Jadi pesan saya, pandii-pandailah
membaca situasi dalam menggunakan scbuah bentuk kebahasaan Pemboacaan terhadap situasi tdak
saju diperlukan dalam konteks pemakaian bahass secarm lisun. Dalam konteks pemakaian tulis pum,
pemakaian bentuk kebabasaan yvang situasional dan kontcksteal adalah sebuah keharusan,

11. Penyempitan Makna

Masih dalum kerangka pilihan kata atau diksi, pertu disampaikan pula Jey thwal penyempatan
makrna kuta, Sebuah kata atau entitas kebahasaan yang lun dikatakan akan mengalami penyempitan
makna apabila dalam kurun waktu tertentu maknanya bergeser dan semula yang sifatnya luis ke
dalom mukna yang cenderung lebih Sempit atau ferbitas. Beberupa kuta dalam sebuah bahasa bisa
i ukan mengalami proses kebahasaan demikian itu. Pemahaman ihwal penyempitan makna kata
yang demikian im juga sangat penting diketahui dan diikwti oleh para penulis, para peneliti, dan para
penyunting bahasa, supanya mercka dapat dengan tepat memerantikan sebuah bentuk kebahasaan sesuai
dengan lingkungan dan perkembangun zamannya. Sebuah kata dapat sangat bermakna padn masa-
masa tertentu, tetapt pada suatu saat, lanarmn telah terjadi pergeseran dan perkembangan kebahasaan
tertentu pada katn itu, lalo tidak lagi memiliki makna yang signifikan. Kita ambil sajn contoh kata
‘pendeta’, yang semuola dimaknal sehagai ‘orang berilmu’, yang biasunya juga digembarkun dengan
sosok yung sudah toa, kini ternyata berubah dan banyak digunakan untuk menyebut seorang *pembiawa
firman” atan ‘pengkhotbah” dalam agama Kristen. Dalom bahasa Jawa, kata ‘romo” dulu juga banyak
digunakan untuk memberi makna ‘bapak’ atau ‘ayah' dalam konseks yang sifatnya masih relatif
feadalistik. Akan tetapi kini, kuts “romo’ it menunjuk pada sosok “pemimpin gereja Katolik'. Nah,
sckarang silnkan dikembangkan sendin pemahaman ihwal penyempitan makna demikian ini untuk
semakin memahami diksi atau pilihan kata dalam karang-mengarang atan tulis-menulis. Semakin Anda
menguasal bunyak hal yang bertali-temali dengan persoalan diksi atau piliban kata, khususnya yang
berkaitan dengon ihwal penyempitan makna bentuk-bentuk kebahassan yung demikian ini, dipastikan
bahwa Anda akan menjadi sosok yang semakin pintar dalam melakukan pci.cqmn tulis-menulis atan
karang-mengarung,

12. Perluasan Makna

Pemahaman thwal perluasan makna kata jugn sangat penting dan krusial dilakukan oleh para
penyunting bakasa. Demikian pula para penulis dan para peneliti, harus benar-benar paham dengan
masalah perl makna yang demikian ini, Suatu kata akon dopai dikatukan mengalam perluasan
makna apabila kurun waktu terientu maknanya dapar bergeser dari yang semula sempit ke
makna kata yang jouh lebih luas dan vananf. Selain i, seiring dengan perluasun makna kata ity
pula, khalayak pemakainyn pga pasti akan meningkst dari semula yang hanya kalangan terbatas,
bdak mencakup semua lnpisan masyarakat, lalu mengadi lebih luas atau bahkan sangat luas, hingge
mencipai banyak kalungan dan lapisan. Sebagai contoh untuk sekadar ilustrusi, pada masa lalu kata
‘ibu’ banyak didefinisikan sebagai sosok wanita yang melah@fJin, atau mungkin wanita yang sudah
pernah melahirkan. Akun tetapi sckarang, kata ‘ibu” sudah menjodi kata yung wmum untuk wanits
yang sudah dewasa, sckulipun dia belum pernab melahitkan scorang anak. Teman saya, seorang
dosen, selalu menyebut dirinya sebagai ‘ibu’ di depan para mahasiswanyu ketika sedang menguji,
Jadi, ini pun bukti bahwa memang telah terjadi periuasan maknn. Coba cermati puls pemakaian
sebutan “mas” atsu “bang’ atau ‘dab’ atau ‘cho’, yang sekarang imi sepertinyn cenderung sudah
dapat digunakan untuk menyebut siapn saja. Sepertinyn orang tidak lagi membedakan kapan harus
memakm “dab’ utau ‘cho’ yang berdimensi informal dan kolokial itu, Demikian pula dengan sebutan
mas’, yang pada masa-musa kecil saya di kampung dulu hanya digunakan oleh kalungan tertentu
yang sangat terpelajar, kini sudah hampir digunakan oleh siapa sajo. Sayn hendak menegaskan sekali
lagi, bahwa pada bentuk-bentuk kebahusaan vang demikian itu telah terjadi proses perluasan makna.
Artinya pula, periuasan dari semula yang bermakna khusus, yang bermakna sangal tertentu, menjadi
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bebih luas lagi cakupannya. bahkan dapat melampau banyak sekust den ancka batns. Siapa pun yung
hendak menceburkan diri dalam dunin karang-mengarang ataw tulis-menulis, harus benar-benar
paham dengan ihwal perlussan makna kuta yang demikian ini. Bilamuna perlu, rajin-rajinlah untuk
mendata semua benuk kebahasaan yang telah mengalami perlugsan makna demukian itu di dalam
catatan pribadi Anda. Dipastikan, catstzn Anda ite skan sangat bermanfaat, ketika pada waktunya
nanti harus digunakan dalam hal-hal yang bertali-temali dengan tulis-menulis atan karang-mengarang.

13. Kata-kata Akt

Pertama-tama harus dipshami, bahwa kata-katn aktif sesungguhnya menunjuk pads kato-kata
vang cenderung banyak digunakan oleh banyak kalangan. Dalam pemaknian bahasa, bentuk-bentuk
kebahasaan yang pada awalnya bersifat statis, tidak uktif, dapat berkembang dan berubah menjadi
kata-kata yang dinamis dan bersifat sangat aktif. Nah, sehaah bentuk kebahasaan memang dapat dibuat
akuif dengan cara membuat ‘inovasi’. atau dengan membaat penemuan dari semula yang belum pernah
wchy menjadi benar-benar ada. Akan tetapi. sebuah bentuk kebahasuan dapat puln dibuat akuf dengan
cara menyingkap atau menguak kembali bentuk kebahasaan yang sesungguhnya semua sudah permah
ks, tetapi kavena hal-hal tertentu, bentuk kebahasaan yang demikian ito tidok pemah digunakan lagi
secara aktif. Jadi. bentuk-bentuk kebahassan yang demikian itu juga hares dibangkitkan dan dihidupkan
dalam rangks membentuk kata-katan vang bercin aktif dan produktif. Nah, itulah sesungguhnyu
vang disebut dengan proses pengaktifan kata yang sifamya ‘generatif’ aau bersifar pembangkitan.
Pembaca budiman yvang hendak berkecimpung dalam karang-mengarang atau tulis-menulis, sunga
dibarspkan untuk benar-benar aktif dan kreatif membuat temuan-temuan ‘pengaktifan’ terhadap bentuk
kebahasagn yang demikion ini. Berkaitan dengan hal ini, coba perhatikan pula bentuk seperti, *gitu
aja kok repot’, yang dulu pernah dipakai oleh Gus Dur ketika masih menjabat presiden. Demikian
pula dengan bentuk kebshasaan seperti *wong cilik’. yang banyak dipakai oleh Megawati bersama
timnya ketika berkampanye untuk pilpres 2009 yang lalu, dan juga bentuk “bersama kita bisa® yang
permah dipakai oleh SBY dan timnyn peds saat-saat menjelang pilpres 2004, Perhatikan pula bentuk-
bentuk kebahasaan kbas yang lain yang beberapa wakitu lalu ketika hendak menghadapi pilpres 2009
muncul dan banyak diucapkan oleh pamu pasangan capres-cawapres, Semuanya itu dapat saya scbu
sebagai bentuk-bentuk kebahasaan vang aktif. Bentuk-bentuk kebuhasaan yang digunakan oleh para
pejabat, para selebritas, dan pama politisi, cenderung akan menjadi bentuk kebahasaan yang sifatnya
aktif, Demikian pula bentuk-bentuk kebahassan yang didengung-dengungkan oleh medin massa, baik
celuk muupun elekronik, cenderung akan berubah menpadi bentuk Kebahasaan yang aktif sckalipun
semula tidak teddampay dikenal oleh publik. Berkaitan dengan hal ini, coba kita lihat saja kehadiran
kats “wrkini® yang di dalam media massa tenemu digunakun dengan tanpa bemii. Saya sebagai
linguis pernah pula menyampaikan masukan lentang bentuk kebahasaan yang digunakan secara keliru
tersebut. Akan retaph apa daya, bentuk kebahasaan itu muncul terus hingga sast ink. Sekalipun bentuk
“terkini” tersebut jelas-jelas keling dari sisi kebahasasn, tetapi karepa banyak digunaken oleh media
massa, yang sudah barang tentu dampak sosialnya sangar luss, jadilah bentuk kebahasaan yang tidak
benar itu menjadi bentuk kebahasaan vang bersifat aktif. Pembaca budiman diminta untuk mencan
sendliri secara kreatlf, memdata sendin dan terus mencermati, bentuk kebahasaan apa sajakah yang
merupakan bentuk kebahaszan yang aktif di sekeliling Anda Masih berkaian dengan kata “aktif’
seperti yang ditunjukkan & depan i, preferensi para penulis, para peneliti, dan para penyunting
bahasa hendaknys juga harus pada kata-kata akeif itu. Karya iimiah yang cenderung formal, dalam
batas-batas tertentn memang dapat menggunakan kats-kata yang cenderung bermakna pasif. Hal itu
disebabkan oleh sifal keformalan dan karya ilmiah tersebut. Akan tetapi, tulis-menulis &tau
karang-mengarng pada umumnyy, selalu berusahalah untuk memerantikan yang sifainya
akuf, kata-kata yang bersifit menghidupkan, karena aktivitas yang ditunjukkan di dalamnya juga
hisanya bersifar akuif.
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14. Bentuk-bentuk Idiomatis

Para penulis, pencliti, dan penyunting bshasa haf benar-benar memahami bahwa bentuk
sdiomatis itu memang ada peda semua bahasa. Bentuk idiomatis adalah bentuk-bentuk yang sudah
merupakan seoyawa dan cenderung merupakan unghkapan baku dan standar, Karena bentuk sdiomatis
yang lainnya sangal dekat dan lekat Kedcekatan dan kelekatan hubungan antarunsur demikian itulah
vang menjadikan permisahan, pengurangan, dan penambaban, tidak mungkin untuk dilakukan techadap
bentk-bentuk wdiomatis, Nah, bentuk- k kebihasaan yang bersifal senyawa man bersifat idiomatis
iu i antaranya adalah sebagai benkut. sefubungan dengan, dibandingkan dengan, terkait dengan,
berkaitan dengan, berkenaun dengan, berharap akar, disebabkan oleh, sesuai dengan, terbuat dari,
terdiri dari, antara.. dan, baik. . mawpen, Nah, tentu saja masih ada beberapa bentuk idiomatis
lmn yang cenderung akan banyak ditemukan di dadam kirang-mengamng atau twlis-menulis, Para
penyunting bahasa, para penulis, pam peneliti dibarapkan benar-benar dapat memerantikan bentuk-
bentuk idiomatis yang denikian mi dengan benar dalam melaksanakan tugasnya. Menurul pengalaman
saya sebagai konsultan bahasa di sejumlah media massa nasional, bentuk-bentuk idiomatis demikian
mi banyak yang dimodifikas oleh para wartawan media, Mercha selalu beralasan, bahwa media
massa harus selulo berpegangan pada prinsip-prinsip ekopomi kita, Harus sayn tegaskan pula pasds
kesempatan i, bahwa prinsip ekonomi kata atav ‘werd ecomemy’ pada jumalistik sesunggubmya
tidak dapat dengan serta-merta dikennkan pada bentuk-bentuk yang sifatnya idwomatis demikian iy
Bentuk siomatis atau bentuk senyawa, dalam bahasa apa pun selalu digunakan ataw diperantikan
dengan apa adonya, tidak pernah dimodifikasi, tidak pernah dipendekkan, bahkan oleh alasan-alasan
ketdakiersedian rvang sckalipun. Jadi, iniluh bal yang sangat mendasar yang bendak saya pesankan
kepiia para penyunting bahasa, penulis, dan peneliti, ketika bertemu Jengan persoalan kebahasaan
yang satu ini.

15. Ungkapan Standar

Dalam buku pedoman penyuntingan bahasa untuk karang-mengarang ini, saya bermaksud
membedakan antara bentuk-bentuk idiomatis yang sering saya sebut sebagai b¥ntuk-bentuk senyawa
seperti pada bagian terdahulu, dan ungkapan-ungkapan kebahasaan yang sifatnya khusus dan khas,
seperti yang telah ditelit dan dibukukan dalam bentuk kamus oleh 1S, Badudu, Kamus Ungkapan
tersebut telah diterbitkan oleh Penerbit Kompas Jakarta pada tahun 2008, dan beberapa ungkapan
paida buku tersebut saya sampaikan di sini untuk sekadar contoh. Selanjutnya, pembaca buciman,
terlebib-lebih para peneliti, para penulis, dan para penyunting bahasa, dipersilakan untuk memanfaatian
buku aslinya secara langsung supaya dapmt memiliki pemahaman dan pengoasaan ungkapan yang
lebib baik.

Mengadu lidah Bertengkar
Mengadu nasib Mencoba peruntungan
Masuk ke peraduannya Terbenam
Batang air Sungai

Tanah air Negara

Air muka Wajah

Titik air hurku Timbul selera
Berkering air liur Sia-sia belaka
Kurang ajar Tidak sopan
Salah ajar Salah didik
Kehilangan akal Bingung
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| Lautan budi tepian akal Bijaksana
Panang akal Suka berpikir
Akal kancil Kecerdikan
Alas pencetahuan Pengetahuan 0asar
Anak akuan Anak angkat
Tidak ambil pusing Tidak peduli
Berambil-ambilan Kawin-mengawini
Ambil marah Gusar
Tidak mengambil berat Tidak terialu mengacuhkan
Anak uang Bunga uang
Anak dagang Anak perantau
Anak rambu! Rambut halus
Berlantas angan Berbuat sesuka hati
Makan angin Menghirup udara segar
Menggergaji angin Berjalan zigzag
Terangin-angin Didesasdesuskan
Negeri atas angin Negeri di sebelah barat Indonesia
Mengeluarkan angin Kentut
angin Sepeda
Menanti angin Menanti kesempatan
Angkat topi Memuji
Angkat bicara Berpidato
Surat angkatan Besiit
Warig antaran Mas kawin
Bunga api Percikan
Bermain api Bermain hal yang membahayakan
Kembali pada asal Matl
Asam garam Pengalaman
Mat-mati ayam Ayan
Tidur-tdur ayam Belum tidur benar

Nabh, dari contoh-contoh yang saya sampaikan di depan itu, kelihatan sekali bahwa ungkapan-

ungkapan di atas hampir semuanya mengandung makna kiasan. Jadi jelas sckali perbedasnnya
dengan bentuk-bentuk idiomatis yang sayn sampaikan pada bagian terdabulu. Ungkapan-ungknpan
vang disampaikan di sini sclalu mengandung makna yang sifatnya kiasan. 1.S. Badudu menycbutkan,
bahwa dalam bahasa Indonesia, jumlah ungkapan-ungkapan itu lebih-kurang adalah 3.600 buah. Jadi.
kalau para penyunting naskah menguasai bentuk-bentuk ungkapan yang semuanya bermakna kiasan
diemakian ini, dipastikan bahwa tulisan atau karys yang disuntingnya aknn benar-benar menjadi karva
vang sangat bagus. Demikian pula para penubis dan peneliti pada umumnya, pemerantian ungkapan-
ungkapan yang bermakng kias demikian ini akan benar-benar memperkaya dun memperindah karva
yang dibasilkannya.

16. Bentuk Serapan Asing

Dari pengamatan dan pencermatan yang selamu imi telah suys lakukan, saya cenderung
menempatkan beatuk-bentuk serapon asing scbagai salah satu perunti penting dalam penyuntingan
bahasa untuk tulis-menulis dan karang-mengarang, Tujuan saya adalah, agar para penulis, para peneliti,
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pira penyunting bahisa, diingatkan antwk selalu berusaha menggunakan kata-kaa yang memang sudah
ada di dalam bahasa Indonesia, ketika berhadapan dengan bentuk-bentuk asing. Kehadinen bentuk-
bentuk dalum berbahasu asing yang terus semakin menyeruak. berpotensi untuk semakin mengacaukan
pemakaian bahasa Indonesin kaloy tidak disikapd Sengian benar-benar baik. Nah, beberapa contoh
bentuk serapan asing yung diambil dari Kamus Kata-kasa Serapan Asing dalam Bahasa Indonesia
yung diterbitkan oleh Kompay Jakarna pada 2005 berikut ini diharapkan dapat semakin menyadarkan
para penulis. pencliti. dan penyunting bahasa untuk berbahasa Indonesia dengan benar

Internal Dalam negen

Intern Lingkungan sendiri
Interferensi Pengatuh
Intens Sangat kuat
Habitat Lingkungan
Harmonis Selaras
Emfats Penegasan
Edukas Pendidikan
Nasihat Petuah
Radikal Sangat keras
Rasial Bersifat kesukuan
Seksual Bernubungan dengan alat kelamin
Sinyalir Perkiraan
Sintetis Bersifat paduan
Suplesi Penambahan
Suparter Pendukung
Union Perkumgpulan =B
Unit Satuan
Versus Lawan
Violes Pemain biola
Vevd Semangat

| Vuligar Kurang ajar

Nah, contoh-contoh bentuk serapan di depan hanyalah sabagian sangat kecil dan jumlah lema kata
serapan asing yang didaftar oleh 1.5, Badudu dalam kames yang disebutkan di depan. Keseluruhan
lema kata-kato serapan dalam kamus ite berjumlah B.615. Pam penulis, penclii, dan penyunting
bahasa, dibarapkan eniuk mencenmati kamas tersebut, supaya tidak cenderung verbalistis dalam
memerantikan bentuk-bentuk kebahasaan. Bentuk-bentuk serapan asing itu memang boleh digunakan,
sejauh memang pemerantiannya tepat, Lagi pula, dengan pemahaman dan pemakaian bentuk-bentuk
serupan asing yang demikian ini, orang tidak akan semaunya saja menggunakan bentuk-bemtuk
asing tersebut dalam karmng-mengarang dan tulis-menulis. Pendek katn, bentuk-bentuk using tersebut
memang doput digunakan secern leluasa, sejouh memang sudah benur-benar diserap ke dalam bahasa
Indionesia.

17. Bentuk Mubazir

Para penulis, peneliti, dan penyunting bahasa diharspkan benar-benar menguasai bentuk-bentuk
Bbehasaan yang tepal, hemat, dan tidak mengandung kemubaziran atau kelewahan. Di dalam linguistik.
gejala pemakaian kata-kats yang cenderung beriebihan dan tidak sepenubmya diperfukan demikian
ini lazim disebut sebaga: gejala pleonasme, Dalam konteks penerapan ekonomi kata, sesungguhnya
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bensuk-bentuk vang bersifat “redwndant’ stau “verbose’ demikian inilah vang harvs dibenahi. Jodi,
jangan justru prinsip ckonomi ksta itu dikenakan pada bentuk-bentuk idiomatis dan pada ungkapan-
ungkapan standar seperti yang selama ini hanyak dilakvkan orang. Nah, untuk memudahkan dan
membantu pembaca budiman dalam memisahkan amara bentuk-bentuk yang mubazir dan bentuk-
bentuk yang tidak mubazir, daftar kata benikut ini silakan dicermati.

Sangat sempurna Sempuma

Sangat sempurna sekall Sempurna
Merencanakan akan Merencanakan
Berencana akan Berencana
Diperuntukkan baagi Diperuntukkan/baai
Ditujukan untuk Ditujukanduntuik
Dimaksudkan untuk Dimaksudkan/untuk
Menanyakan pertanyaan Menanyakan
Memberitakan berita Memberitakan
Terlamper bersama ini Terlampir/bersama i
Satu-satunya yang terbaik Satu-satunya

Panas yang terik Panas

Adalah merupakan Adalah/merupakan
Diskbabkan karena Disebabkan oleh
Bertujuan untuk Bertujuanduntuk
Tujuannya untuk Tujuannya/untuk
Siang yang terik Siang

Kurang lebih sekitar Sekutar

Sangat besar sexali Sangat besar/besar sekal|
Terus meneruskan Meneruskan

Terus melanjutkan Melanutkan
Bersama dengan Bersama/dengan
Keputusan yang pasti Keputusan

Selama jangka wakiu Selama
Diperkirakan sekitar Diperkirakan/sekitas

Kurang lebih_sekitar

Kurang lebahvsekitar

Prospek masa depan

Prospek

Berkumpul bersama dengan Berkumpul

Publk umum Publik

Anak daripada jenderal Anak jenderal
Mundur ke belakang Mundur/ke belakang
Maju ke depan Maju/ke depan
Turun ke bawah Turunke bawah
Naik ke atas Naik/ke atas
Sermnata-mata hanya Hanya/saa/semata-mata
Kebenaran yang jujur Kebenaran

Pemanas air panas Pemanas air
Menggabungkan menjadi satu Menggabungkan
Menyatukan meniadi satu Menyatukan
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Keperluan yang diperiukan Keperiuan
Sumber asli Sumber
Kembali_pulang Kembal/pulang
Tenggelam ke dalam Tenggelam
Tenggelam ke dasar Tenggelam
Bersatu bersarna Bersatu

Fakia kebenaran Fakta/kebenaran
Pemusnahan total Pemusnahan

Dalam pencermatan dan penganmtan saya sebagai konsultan bahasa selama ini, pemakaian
beatuk-bentuk yang bercin mubazir atau lewah demikian ini temnyata elah demikian menggejals
dalam Karang-mengarang. Tidak saja pada karangan-Karangan ilmiah yang sifstnya akademis, tetspi
juga pada tulisan-tulisan yang sifatnya umum dan populer di media massi, pemakaan bentuk-bentuk
lewah atau mubarir demikian ini ternyata sudah sangat meluas. Nah, para penyunting bahasa memiliki
tugas yang demikian banvek bilamana berhadapan dengan bentuk-bentuk mubazir yang demikian i,
Bilnmana Anda mengerti secara persis bahwa bentuk demikian ini memang tidok benar dan harus
dipenggal, sillukan dipotong saja agar tdak lag: menjudi bentuk yang berkepanjangan dan mubazir,

18. Bentuk Boku-Tidak Baku

Para penyunting bahasa benar-benar harus memahami dan menguasm segaln seluk-beluk kebakuan
kata-kata dalam bahasa Indonesin. Hal yang sama juga harus dilakukan oleh para penulis dan para
peneliti dalam menyelesaikan pekerjaan mercka. Secarn Khusus harus says tegnskan pula, bahwa
bentuk kebahasaan yang baku tidak sama dengan bentuk kebahaspan yang tidok baku di dalam
pemakaiannya. Berikut ini didaftarkan bentuk-bentuk baku dan bentuk-bentuk tidak baku tersebut
agar Anda banyuk dimudahkan dalam mengidentifikasinyn. Dengan daftar atau senarai bentuk baku
dan bentuk tidak baku ini, Anda tinggal mencermatinya satu per saty, dan kemudian menentukan
kapan dapat dan boleh menggunakannya. Berdasarkan pengalaman dan pgagamatan selama ini, hal
yang demikian ini sangst senng dialami oleh seorang penyunting bahasa. Ketika berhadupan dengan
ketidaktahuan akan kebakuan dan ketidakbakuvan itu, segera saja ditengok daftar kata tersebut untuk
memudahkan di dalam proses bekerja. Nah, selain daftar yang disampaikan di bawash ini, Anda juga
tentu saja diharapkan untuk selalu berteman akrab dengan Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI}
Pusar Bohasa edisi keempat terbitan tahun 2008, Inilah satu-satunya kamus standar bahasa Indonesia
yang sekarang digunakan scbagai referensi terlengkap dalam praktik berbahnsa Indonesia. Tentu saja
hal yang demikian imi tidak juga berarti bahwa Anda tidak boleh monggunakan kumus-kamus bahasa
Indonesia yang lninnya, tetapi dengan pemerantian kamus yang lengkap dan standar tersebut, pilihan
kata atou diksi Anda akan sungguhb-sungguh dapat dipercayn dan dapat diandalkan,

Abjad A
A -_ .v,- "l."' ;,'_ f J G P -‘ — : .',l; Rz ¢ 3 w:-?“‘_“-—'t'- >
Aborsi Abortus Fengguguran
Abortus Aborsi Keguguran
Abeeviasi Abrevasi -
Acapkali Acap kak e
Adab Adap =
Adang Hadang =
Adapur Ada pun =
Ajar
" E——"— : Menjadikan orang belajar
= perssisjern . Proses mempesajan
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Ataupun Atau pun -
Andaipun Andal_pun -
Anda_pun Andapun Anda juga
Adakalanya Ada kalanya -
Adegan Adskan -
Adidaya Adl days -
Advokat Advokad -
Afar Affair Hubungan asmara singkat
Agamais Agarnis -

| Agresivnas Agresifitas -
Agrobsnis Agribisnis -
Agroakanami Agrikonomi -
Agrovsata Agrawvisata -

| Agrosndustri Agrindustri -
Akta Akte -
Akupunktur Akupungtur -
Aksesors Asesans -
Aktivis Aktidis -
Aktivitas Aktifitas -
Akadernis Akademik -
Akuntans Akutans -
Alumnus Alumni Lulusan
Alumni Alymnus Para lulusan
Amanah Amanat Sasuatu yang dipercayakan
Amanat Amanah Pesan, perintah
Ambulans Ambulan -
Amendernen Amandeman —
Ambruk Ambrug Runtuh
Analisis Analisa -
Analitis Anglisis Bersifat analisis
Anarki Anarkis Kekacauan
Anarkirs Ararki Pelaku anark
Anarkstis Anarks Bersifat anarki
Anjok Angog -
Anual Anyual Tahunan
Anuitas Anyuitas -
Aniir Anidas) Menganggap tidak sah
At Pamut -
Anutan Panutan -
Andal Handal -
Angpan Angpo —
Antarhangsa Antar_bangsa -
Antre Anthi -
Aparthed Apartet -
Apkir Afkir Ditolak
Apkiran Alkiran o
Aplaus Aplus Tepuk tangan serentak
Aphs Aplaus Bergant)

| Aphssan Aglausan Gantian, giliran
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Apon'k Apotk
Apcteker Agctiker
Akidah Agqudah -
Asar Ashar Waktu petang barl
Asas AZas -
Asas) Azasi
Atels - =
Atpntis | Ales Bersdar ateis
Atprme Aterstis Faham ateis
| Atmoster Atrmostin - |
| Atlet | Atlig - |
| Auditor | Oditor - |
{ Autentik I Otentik Dapat dipercaya, tulen, ash |
| Autentsitas | Otentistas % )
| Autops | Otopsl_ > |
Autodidak Otodidak - |
Autokras Orokrasi -
Autokris Crokritik -
Autobiografi Otcbeografi -
Automobs otomobd -
Azan Adzan -
| Azab Asab Siksa Tuban
Asap Asab Uap hasi pembakaran
Avokad L Apokat L Jenis tanam berbush — ]
Abjod B
Bentuk baku Bentuk tidak baku Keterangan *
Bajay Bajay Kendaraan beroda tiga
Balai kota Balaikota -
Balig Balik Cukup umur, dewasa
Balik - Pulang
Bagaimanapun Bagaimana pun -
Baru Baharu -
- pembatuan pembaharuan
Bandencd Bandrol Pita cukai
Banghket Banquet Penamuan resmi untuk tamu kehormatan |
Bangkrut Bankrut -
Baheuia Sshula Dulikala
Barhar Bar-bar Tidak beradab
Barber Barbir Tukang cukur
Barel Berpl -
L Barangkal Barang kali -
| Baru Bahan -
| = pembaruan
- membanul
| = memperbarul
| = pambaru
| = kebaruan
| = terbary
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Batu bara Batubara -
Batera Batere -
Batin Bathan -
Bazar Basar, bazaar -
Bilamana Bila mana -
Beaviswa Bea siswva -
Beker Weker Jam mea
Beledu Beludru -
Bengang Bengong Mulut menganga
= bengong - Termenung-menung
Berkesmambungan Bersinambungan Berkelanjutan, kontinuitas, bersdar
sinambung

- Bersinambung - Berlanjut, terus—menerus, kontiny
Belasungkawa Bela sungkawa -
Berah Birahi -
Berengsek grengsek -
Beserta Berserta =
Becermin Bercermin -
Bekera Berkena -
Benyol fansol -
Bus s -
Berege Bredel -
Berkukuh Bersikukuh -

Berstegang -
Besuk Bezuk Mengunjungi orang sakit
Besok Besuk Harl berikutrya
Biadab Biadat Belum beradab
Biadat Biadab Asosial
Biarpun Biar pun e
Bijih Bij Batuan bermineal
Biksu Bhiksu -
- Biksuni - -
Bilamana Bila mana -
Bilyst Biliet -
Bilyun Biliun -
Bilar Bilyar -
Bineka Bhineka -
~ Kebinekaan - kebhinekaan
Peratu Binatu -
Blakblakan Blak—blakan -
Blokade Blokr pengepungan
Blokir Blokade membekukan
Blues Bhs Jenis musk
Blus - Pakaian
Buddha Buda -
Buddhs Budis -
Buddhsme Budisme -
Budh daya Rudidaya -
Buklet Booklet -
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Bumiputra Bums putra -

Bundel Bendel —

Bungker Bunker -

Bujet Budget Angoaran

Bujeter Bageter -

Biarpet Byarpet Hidup—-mat
Abjad C

Cabai Cabe -

Cacah pwa Cacahgwva Pendataan penduduk

Caci maki Cacimaki -

Canol

- Tercaniol Kecantol

Capai Capek -

Capcal Cap cay -

Cecar Cacer -

Cedera Cidera -

Cakar langi Cakarlangit Gedung tngg

Celaka Cilaka -

Celurit Clurit

Cendekia Cendikia -

Cendekiawan Cendikinwan

Cengkih Cengkeh -

Cergas Cerkas Cerdas dan jelas

Cerita Ceritera - »

= bercenta, mencenitakan | - bercentera, menceriterakan

Cecak Cicak -

Ciler Chile .

Cina China Bentuk banyak diperdebatkan!

Citra Irmay -

Cokelat Coklat -

Calir Lotion

Cucakrawa Cecakrawa
Abjad D

Dai Da’i -

Dahsyat Dahsat -

Dahulu Dulu -

Dakwah Da'wah -

Danpada Dart pada

Dasawarsa Dasa warsa -

Dasanila Dasa sia

Dan mana Darimana -

Dan situ Darisitu

Danpada Dari pada

Darmawsata Darma wisata
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fimu mengajar

Bersifat mendidik

Berumur panjang

l{eadlanbelmm

Ketidakmapanan ‘

Pengurangan modal |

Ihwal aaran

Bersifat_ajaran '

Peryumbang tetap

-

Yang benar berdukacita, bukan berduka
ota
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Dwatungsi Dwi fungs
Dwitunggal Dwi tunggal
Abjad E

Efisien Efesen Mangkus tidak diterima hingga
sekarang, juga kata sangkil untuk
menyebut efektf,

Efimensi efesens -

Efektif

- keefektdan

- mengefektifkan

- efektivitas

Eksploitasi Eksploatasi. eksploitir

Ekonomi

= ekonomi makro - Exonom dalam Engkup mako

- Makroexonom - Bagran dari Il ekenomi

Ekonomis Ekonomik -

Ekuilibrium Equilibrium

Ekspeditor Ekspaditur

Ekspor -

- pengekspor - eksportr

Ekstierm Ekstrim

Ekstremis Ekstrimis

Ekstremitas Ekstrimitas »

Elan - Daya cipta. semangat juing

Elektrik Elektrs listeik s

Elektris Ekektrik Bersifat listrik .4

Eliminasi Eliminir -

Elite Elit

Elitis Eliteis -

Embarkas -

Embus Hembus

Emeritus Emiritus -

Empas Hempas

Empela Ampela -

Endasemen Endorsement Pengesahan

Enek Eneg Hendak muntah, mual

Energi Enetfi .

Energik Enerjik -

Enkulturasi Inkuturas -

Enkripsi . sandi

Entak Hentak -

Entre Entry Jalan masuk

Entri Entre Lema dalam kamus

Esal Esel -

Esas Esets Penulis esai

Esens Esen Sar|

Etape Tahap, putaran

L ——————SSSSSSS
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Etik Erika MNidai-nilai
Etka Etik lirmu tentang niai-nilal
Etket Etika Sopan santun
Eufona Eforia Gembira yang berlebihan
Esens Essence -
Eutanasia Etanasia -
Esok Esuk Hati pertama setelah sekarang
Eviden Evidensi lelas, nyata
Abjad F
Favont Favourit -
Fakes Fax -
Fakcsimile Faksumli -
Familiar Familier
Ferninin Feminine -
Fesyen Fashion -
Finansial Finansiil -
Farmal Forrmul .
Formatur Formatir
-.E?ugufet Fowo grafer -
Fatokop Foto koge .
Fundamental Fundamen Hersifat dasar, bersfat asas
Fundamen Fundamental Asas, dasar
Furnisur Furniture -
Frekuens) Fregwens| .
Frustras Frustasi -
Abjad G
Gabah Gaba Butir padi
Gabuk Gabug Hampa (padi hampa)
Gaib Ghoit -
Gereget Greget -
Glamor Glamour
Gua Goa -
Guncang Goncang .
Goyah Guyah -
Gorden Korden -
Guram Gurem -
Gemnasium Jirnnasium 2
Gelad Gladi
Gelegak Gelagax -
Genius Jenius Berkemampuan luar biasa
Gender Jender Jenis kelamin
Guyub Guyup Rukeun
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Abjad H
[BembukBaku | Bentuk tidak baku | Keterangan |
Hakikat Hakekat .
Halalbihalah Halalbilhalal
Hempas Empas -
Hidraulis Hidrolis
Hierarki Hirarki
Hierarkis Hirarkis -
Hidayat Hidayah Petunjuk dari Tuhan
Hipotesis Hipotesa .
Hiperbol Hiperbola
Hipotek Hipatik
Hitung Itung
Hektare Hektar
Hofistis Holistik -
Horzontal Horisortal
Hulubalang Hulu balang
Hungam Unjam ’
Hipnosis Hipnatis Keadaan tersugesti
Hipnotis Hipnosis Bersifat terkena sugest: mensugesti
Hit - populer

lbu Kota bu kota

Ideal bdual

Idealis Idsalis -

Idealogi IOl

Ideciogn idwlogs :

Ideosinkratik Idiosinkretik

Idulitri It Fitri

Idulacha idul Adha -

Ihwad I vl

Ikhlas lklas -

lkhtiar ltiar

Ikhtisas [ktisar -

Iktikad Iikad -

Imbau Himbau

Impit Himpit -

Indigenos Indhjenes Pribumi, ash

indra Indera -

infaren Infantn

influenza Influensa -
| Ingarbingar Hingar-bingar

Instalatur Instalator =

impor . Impoet -

— pengimpaor — Impartir =




=
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Insaf Insyat 3

Intefigen Inteligensi Cerdas

Intelagensi Intelijensi Kecerdasan

Intelsen Intelesen Dinas rahasia

Intens Intense Hebat, kuat

Intern Interen =

Internal Interenal -

Irteres Interest Mrat

Intesesan Interestant Membangkitkan minat

Interviy Interview .

Isap Hisap -

Istri Isteri

Isolas Isolir -

1zin Ijin -
Abjad J

ladwal Jadual .

Jagat Jagad -

Jahil Jail Hadoh, hdak berpendidikan

Jail Jahil Suka berbuat usil

JEmaah Jemaat Orang-crang beribadah

Jemaat Jemaah Umat KnstendUmat Katolik

Janderal Jendral -

Jargoran lor-goran -

Jumat Jum'at -

Jumor Yunior -

Junta Yunta -

Juni Yuri -

Jasad Jazad tubuh

Jaz Jas, lazz Jens musik

ks Juice -

s Deuce Angka yang setara

hiz Jus Bab dalam Alquran
Abjad K

Kabar Khabar -

Kacamata Kaca mata

Kans Chance 5

Katape: Ketope! -

Kaleidoskop Kaledioskop -

Kalaupun Kalau pun -

Kendatipun Kendati pun -

Karmir awan Kameramen -

Xantong Kantung .

Karena Karenanya -

Karer Karir
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Karsma Khansma
Karsmatis Kharismats
Kaveling Kavling

| Kepada Kepada
Kedaluwarsa Kadatuwarsa
Kedelai Kedeie
Kedip Kerdip
Kendur Kendar
Keruarn Karuan
Kera sama Kerjasama
Kesatria Ksatria
Keterampilan Ketrampilan .
Khalayak Kalayak -
Khalitah Kalifah .
Khas Kas .
Khasiat Kasat -
Khatulstiwa Katulistiwa -
Khayal Kayal -
Khayali Kayah 2
Khazanah Khasanah -
Khawatir Kuatir m
Khlanat Kianat -
Khilaf Hilat -
Klimaks Klimak =
Kilometer Kil meter -
Kolegalitas Kolegalitas - .
Kormodktas Kernoditi - ¥
Komplet Komplit -
Kompieks Komplek -
Konknat Konkrit -
Kongres Kongares -
Korsekuensi Konskewnsi .
Kontinu Kontinyu -
Kontinuitas Kortinyuitas .
Korban Kurban -
Knotbah Kothah .
Kualitas Kwaitas -
Kuantitas Kwantitas g
Kuartet Kwartet -
Kukuh Kokoh -
Kreatratas Kreatifitas -
Kreditur Kreditor -
Krmmina! Eriminil -
Kronolog) Eronologs Urutan waktu terjadinya peristiwa
Krenchogis Kronoiog Bentuk sfatnya urutan wakty terjadinya

perstiva

Konghudu Konfucu -
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Abjad L
Lanskap Lansekap —

Legalisasi Legalmir -
Leluasa Luasa -
Lembap |embab s
Lengkeng Kelengkeng Jenis buah
Lahad Lahat Lisrig kubur
Linear Linier -
Lokakarya Warkshop -
[ Lubang Lobang -
Abjad M

Maka (dari itu) Makanya, maka itu -
Mal Mall -
Malapraktik Malpraktik x
Maksimurm Maksimal -
Manakala Mana kala -
Manasuka Mana suka -

s Massa Waktu
Massa Mazs Kurmpulan orang
Masjid Mesjd .
Massal Masal Barsfat kumpulan arang
Matahan Mata han -
Masyhur Masyur -
Maupun Mau pun -
Meskipun Mersk| pun -
Mandek Mandeg -
Mangiir Mangket Tidak datang tanpa @in
Material Materiil Barsdat materi
Melanglarsg Melalang -
Memedubican Mempedulikan B

| Mengomunikaskan Mengkomunikasikan -
Mengomentarl Mengkomentari .
Memesona Mempesona -
Memublikaskan Mempublikasikan -
Memercayakan Mempercayakan 5
Mermproduksi Metmroduksi -
Memprovakasi Memrovokas -
Mermipromaosikan Memromesikan -
Mempromotor Memromaoton -
Memproguksi Memroduksi -
Mempraktikkan Memratikkan -
Mengelabu Mengelabuhi -
Mengesampingan Mengkesempingkan .
Merger Mener =
Nerek Merk -
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Mest Meski, mush Pash, tentu
Meski Mesti Meskipun, sekalipun
Metode Metoda =
Migrain Migren
Mikra Mekrat -
Bilar Mibyar
Miliuner Milyuner -
Modern Moderen
Mubalig Mubalik -
Pukjizat Mukjiat -
Muskil Muskhil .
Modern Moderer: B
Modernsas Moderenisasi -
Mungiir Punghe -
Manajeral Managenal, menejenal -
Manalag Mana lag: -
Manasuka Mana suka -
Metera Matera -
Muncikari Muckan -
Mungler Pungkr -
Musala Musola .
Monsun Muson Angin
Abjad N

Nakhoda Nahkoda -
Napas ’

Nafas
Nasihat Nasehat 3
Negeri Negri -
Negosiash Negosas! -
Mekat Nekad -
Nominas Nominator Pencalonan
Nomine Nominasi Qrang yang d«calonkan
Nominator NOmanas Qrang yang mencalonkan
Norsens Nonsen -
Notabene Notabena -
Narasurmber Narg surnber -
Nasisme Nasisme -

T T - S—
Objek Coyek -

Objektif Obypekt! Tl
Objektivitas Obyektatas -
Olahraga Olah rage

Olahrasa Olah rasa -
Oportunis Opportunist -




Iﬁ

| Penvuntingen Bafraa Indonesia
I Ophimis Optimstis orang
Optimistis Optims Bersitat optime
Orsinal Orisad -
Orainalitas Onsevlitas -
| Otobus Autobis -
| Otomotif Automotif
| Otomabil Automabile -
Otomatn Automats -
Otomatisasi Automatisasi
Otoritas Autontas
Otoriter Autorter

Paham Faham
Padahal Pada hal -
Paruh waktu Parubvwaktu
| Penggal wakiu Penggalwaktu -
Penuh waktu Penutiwakiu -
Perihal Pen hal -
Parsel Parcel =
'* Pascasarjana Pasca sarjana -
Pascajual Pasca jual -
Pascalikuidas Pasca likuidas -
Pascaproduksi Pasca produksi -
Pascakriis Pasch kris
Pecandu Fencandu 5
Peduli Perduli
Pengujung Penghiung -
Pegelaran Pergelaran Tempat pertunjukan
Pergelaran Pegelaran Pertunjukan
Penyetania Pager -
Permukirman Permnukeman Wilayah bermukm
Pemukiman Permukiman Proses memiukimkan
Perkotaan Pekotaan Wilayah kota
Perdesaan Pedesaan Wilayah desa
Persentase Prosentase -
Personel Personil E
Pembaruan Pembaharuan -
Pendatuluan Penduluan -
Pencinta Pecnta -
Pesimis Pesimst Orong
Pesmists Pesimis Bersfat ragu-ragu
Pewars Warns Orang yang memberkan warsan
Prawa Fiawa -
Pihak Fihak -
Pikap Pick-up -
Prkir Fikir -
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Pleidos PMedoi

Populer Popular

Praktik Praktek

Praktis Praktik -

Prangko Perangko

Praktikum Praktekum

Prestise Prestis -

Provirsi Propins

Produkuf Produkis -

Produkiivtas Frodukifitas

Probdem Problem

Putra Putera

Putri Puten -
Abjad Q

Qari Qori Laki-laki pembaca Alguran

Qariah Qosnah Perempuan pembaca Alguran
Abjad R

Rapi Rapih -

Ramadan Ramadhan

Radoakuf Radio aktd

Reguler Regular - ’

Reug Revlyi

Religeositas Religiusitas -

Refigius Relyizs

Respans Respon

Retribusi Restribus:

Rezeki Rejeki

Rezirm Repm -

Rihat Rhat istirahat

Risi Rish <

Risiko Resiko -

Roh Ruh -

Rohani Ruhare -

Rok Rock Jenis musik

Ruilslag Ruisiag Tukar guling
Abjad S

Sah Syah -

Sahur Saur .

Saksama Seksama -

Sampo Sharmpoo -

Sanks Sangsi -
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Seputangsn Sapu tangan .
Sarat Syarat Peruh
Syacat Sarat -
Sensasional Sensasionil
Sentra Senter B
Seteru Sitery
Salat Sholat -
Sentesa Sentausa
Serbaguna Serba guna =
Sekadar Sekedar B
Sediakala Sedia kala -
Setir Str -
Setop Stop .
Setrum Strum -
Sekuler Sekular -
Sekalipun Sekali pun Meskipun
Sekall pun Sekalipun Selcal saja; bahkan sekal safa
Sungguhpun Sungguh pun -
Selyler Selular
Sistem Sstim .
Salakan Silahkan
}imus akademika Civitas academnika
Standar Standard -
Standardsasi Standarisasi
Strategis Strategik .
Subnek Subyek
Subgktivitas Subyektwitas -
Sukarels Suka rela -
Sukacita Suka ota .
Sukang Suka na -
Surah Surat Surah Alfatinah, dil
Surat Surah Surat dinas, di
Survei Surval -
Sweter Sweater -
Syung Suting -

Abjad T

Takhayul Tahayu .

Takhmat Briefing -

Tampak Nampak -

Tanah Air tanah air Negen asal
| Tanghks Tank: -

Tanker Tangker -

Tatkala Takala -

Tebersit Terbersit -

Teknokrat Tehnokrat -

Teknolog Tehnologl

- |




[ —

PILIHAN KATA DAN TALETEMALINYA: Perumii Sumhing ke-2

Telepon Telpun
Televis Teve x
Tetantar Terlantar
Telanjur Terlanut -
Tentu | Tentunya
tentu sajo |
Tepercaya | Jerpercaya -
Tebersit | Terbersit -
Tecermin | Tercermin
Teperdaya Terperaya
Teon Tion
[ fecrets fearitis
| Tepercaya Terpercaya
| Teperck Terpercik -
[ Tepergok Terpergok
| Tecermin Tercermin -
| Terampil Tramgil
Terung Terong 5
' Triliun Triyun
Transpor Transport -
fren Trend :
Trendi Trendy
Trofi Tropi -
Abjad U
Bantuk baku Bentuk tidak baku Keterangan
Uji coba Ujkcoba -
Ujud Ujub parrmintaan
LUmat Ummat -
Umpat Umpet Hirnaan, makian
Umpet Umpat Semburiyi
Unjuk rasa Uinjukrasa -
Unta Onta -
Utang Hutang -
Ustaz Ustadz
Abjad V
Visibel Visiie Dapat dilihat
Valentine Valentin -
Varian . Bentuk yang berbeda
Vanetas Varitas Jenis tanaman
Variabditas - Keadaan bervariasi
Voucer Voucher -
| Volunter <
Videoklip Video kip .
Via Ha Saus wntuk puding
Viek Flek Bercak
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Vulkanisir

Yurisdiksi Jurisdiks
Yurisprudensi Jursprudeny
Yubelium Jubslium
Yustisi Justis|
Yodium Jodium
Abjad Z
o o SRS SRR L L
Zamirud Jamrud
Zarmgarm Zam-zam
Zakat Jakat
Lona Zone
Ziarah Jarah
Zikir Dzikir
£1gzag Tig-zay
4ina hna
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B. Kasus-kasus Dasar Berkaitan dengan Pilihan Kata

1. Kasus sesua/ pefunjuk

Bentuk salah:
Sesuai peturjuk yang ada dalam buku pedoman penyuntingan, bagian ini harus. ...

Benillg) disunting:
- Sesnai dengan petuniuk yang ada dalam buku pedoman penyuntingan, bagian imi hams |

Penjelasan:
Bentuk 'sesuai dengon’ tidak boleh dimdukgncnjndn bentuk ‘sesuni’ sajo. Alasannya, bentuk
demikian ini cenderung bessifat idiomatis. Bentuk idiomatis adalah bentuk yang merupakan
senyawn. Karenn merupakan senyawi, unsur kebahasann vung saw tidak dapm dipisabkan dari
unsur vang lainnya. Dengan perkataan lain, unsur-unsur kebahasaan itu memiliki kadur relasi
yang sangat dekat anturn yang satu dengan lainnyn. Itulah alasan mendasar kenapa semun bentuk
idiomatis tidak dapat direduksi benmuknya. Demikian pula, bentuk kebahasaan demikian ini tidak
dapat disimplifikasi menjadi bentuk kebahasaan lain.

2. Kasus feralr! Ama orang

Bentuk salah:
~  Tim penyusun buku mi terdin lima orang, dua orang bergelar doktor, tga omng bergelar mastes,

Bentuk disunting:
Tim penyusun buku ini rerdiri dari lima orang, dua orang bergelar doktor, tiga orang bergelar
master,

Penjelasan:
Bentuk ‘terdin dan’ dan bentuk ‘terdini stas’ kedua-duanys merupakan bentuk yang boleh
digunakan dalam bahasa Indonesia. Bentuk vang sama sckali tidak bolch #igunakan adalah
‘terdiri’ sajn. Bentuk demikian jugs cenderung bersifat senyawn atau idiomatis. Maka, silakan
digunakan saja bentuk kebahasaan yang demikian itu apa adanya Para penyunting bahasa, pam
pencliti, dan para penulis harus benar-benar cermat dengan bentuk kebahasaan yang dermikian
imi supays tidak terjadi banvak kesaluhan di dalam karang-mengaring atau wlis-menulis,

3. Kasus bikin afuran

Bentuk salah:
~  Siapa sam yang telah Mkin atwran haros terlebih dahulu melaksanakannya

Bentuk disunting:
- Siapa sam yang telah membugy aneran harus teclebih dahuly metaksanakannya.

Penjelasan:

Hiwrus dicatat oleh para penyunting hahasa, pam peneliti, dan parm penulis pada amumnya, balwa
bentuk “bikin® adalahl bentuk yang dari sisi pilihan kata harus dihindari. Bentuk demikian ita
jelas sckali hanya berlaku di dalam bahasa ragam tidak resmi kurena cenderung bersifat Jokal
atau daerah, Bentuk yang baku, tentu saju, adalah ‘membuat’, Jadi, bentuk ‘bikin aturan’ stlakan
diganti saja dengan bentuk ‘membunt sturan’. Bentuk itu tidak boleh juga diganti dengan bentuk
yang lebih singkat, yakni “buat aturan’. Bahasa formal tidak menerima jenis-penis pemenggalan
atau pemosongan bentuk kebahasann

4. Kasus perguruan finggi o mana

Bentuk salah:
—  Pergurnan tingei di mana dia menuntut ilmo sckarang ini baru dibangun kembali
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Bentuk disunting:

~  Perguruan tinggi tempat dia menuntut slma sekarang im baru dibangun kembali

Penjelasan:
Bentuk “di mana’ seluin di dalam kalimat tanya, benar-benar tidak diizinkan digunakan di dalam
bahasa Indonesia. Akan tetapi suyangnyn, bentuk kebahasaan yang demikinn itu sudah sangat
hanyak digunakon dalam pemakaian kescharian berbahasa Indonesia. Nah, bestuk kebahasaan
seperti “perguruan tinggl di mana' seperti ditunjukkan di depan itu, silakun saja diganti dengan
bentuk “pergursan tinggi tempat’. Sekah lngi harus ditegaskan, ‘di mana’ hanya boleh muncul
dalam kalimat tanya, bukan kalimal benta, atag jenis kalimat yang lain.

5. Kasus anak daripada dekan

Bentuk salah:

- Tenu saja dia mendapatkan kermsdian karena dia i anak daripada dekan fakultas ind.

Bentuk disunting:

—  Tenu suja dea mendapatkin kensudian kavena dia i anak dari dekan fakultas ini

Penjelasan:
Kenapa memeriukan bentuk *danpada’ poda frasa i depan itu? Dalam buhasa Indonesia, konstruksi
frasa yang demikian ity tidak perly dipisahkan atau disela dengan preposisi atau kata depan.
Maku, bentuk ‘anak dekan” adalah bentuk kebahasaan vang sudah benar. Jadi, jangan pernah
mengatakan bentuk ‘anak danpada dekin’' Bentuk kebahasaan nl merupakan pengaruh dari

o pemakaian kebahasaan di masa lampau oleh tokoh negara yang sangat ternama, dan kesalahan

kehohasaan ity sekurang harus ditiadakan,

6. Kasus sesualu kenyaloan

Bentuk salah:
—  Memang merupakan sesuain kenvaraan yang tidak tersungkalkan bahwa dia. .,

Bentuk disunting:

= Memang meropakan uuety Aeavataan vang tdak tersangkalkan bahwa dia,,

Penjelasan:
Kalan benar-benar dicermati, bentuk “sesuatu’ berjenus nomina atau kata benda. Demikian pula
bentuk “kenyataan® adaluh bentuk kebahasaan yang merupakan nomina stau kata benda. Karenn
kedun bentuk kebahasaan itu sama-sama merupakan nomina, bemtuk kebahasuan demikian itu
dnggap salah dalam bahasa Indonesia. Supaya menjadi benar, bentuk ‘sesuatu’ yang berjenis
nomina ataw benda iu harus diganti dengan numeralia ataw kata bilangan, Jadi, bentuk yang
benar adalah “suaty kenyataan®, bukan ‘sesuaty kenyataan”,

7. Kosus seseorang dosen

Bentuk salah:
~  Penyernhan anak-anak ke lokasi KKL harus dilakukan oleh seseorang dosen yang sudah senior.

Bentuk disunting:
= Penyerahan anak-anak ke lokasi KKL harus dilakukan oleh seorang dosen yang sodah senior,

Penjelusan:
Kesaluhan kebahasaan vang ada pada bentuk “seseorang dosen’ adaluh bahwa kedua unsur
kibahisann ity semuanys merupakan nomuna. Bentuk ‘seseorang’ adalsh nomina, bentuk “dosen”
Juga adalab ‘nomina’. Nab, supaya menjadi bentuk yang benar. bentuk di stas harus diganti
menjichi, “seorang dosen’. Bentuk “seorang” adalah numeralin atau kata bilangan, sedangkan kata
*dosen’ adalah nomina atau kata depan, Mobon kesalahan kebahasaan demikaan ini benar-benar
dicermati oleh para penyunting bahasi, para peneliti, dan para penulis pada umumnya.
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8. Kasus masing-masing mahasiswa
Bentuk salah:
- Pembayaran harus dilakukan sendini olch masing-masing mahasiswa di lokel keuvangan vang
tisediakan,

Bentuk disunting:
Pembayaran harus dilakukan sendin oleh tiap-tiap mahasiswa di loket kevangan yang disediakan.
Penjelasan:
Bentuk kebabasaan seperti 'masing-masing mahasiswa' sangat banyak muncul dalam karang-
mengamng atau tulis-menulis,

9. Kasus beberapq referensi-referens/

Bentk salah:
~ Beberapa referensi-referensi yang tersedia di kampus saya sudah tidak lagi memadai untuk
menyasun tesis.

Bentuk disunting:
- Beberapa referensi vang tersedia di kampus saya sudoh tidak lagi memadal untuk menyusun

1esis.

Pen jelisan:
Problema yang terdapat di dalam beniuk Xebahasaan di atas wdalah ihwal penjamakan yang
sifatnya ganda. Bentuk “beberapa’ bermakna jumak karena ‘lebibh dari satu', Adapun bentuk
‘referesi-referensi’ juga bersifat jamak karena merupakan perulangan nomina. Judi jelas, bahwa di
dalam bentuk “beberapi referensi-referensi” di stas ity telah terjadi kesalahun bentuk kebahasan
Tentu saja, bentuk yang benar adalah “beberapn referensa’ ataw ‘referensi-referensi’,

10. Kasus Selomal Datong ke Kampus ’

Hentuk salah:
= Selamat Darang ke Kampus Kerakyotan Tertua,

Bentuk disunting:
= Selamar Datanyg di Kampus Kerakyatan Tertua,

Penjelasan:
Harus dibedakan secara tegas antara preposisi “di’ dan preposisi “ke’ dalam berbahasa Indoncsia
Ketika orang mengatakan ‘selamat datang’, tentu yang dikenal tuturan itu ndalah pihak-pihak
yang sudah datang di lokasi yang disebutkan itu, Jadi, sangmt tidak logis kalsu dikatakan
‘selamat datang ke'. Pilihan kats para penyunting bahasa. para peneliti, dan para penulis yang
baik harusish pada bentuk 'selamat datang di'. Maka, mohon diperhatikan dengan benar-benar
baik benruk kebahasaan vang disampaikan di depan

11. Kasus pada 2009

Bentuk salah:
= Pada 2009 ini jumlah mahasiswa di setiap perguruan tnggi terus memarun.

Bentuk disunting:
- Pada tahun 2009 ini jumlsh mahasiswa di setiap perguruan tinggi terus menurumn,
Penjelasan:
Media massa selalu menghendaki beniuk nngkas ‘pada 2009° atau ‘pada Senin' atau ‘pada
Desember'. Nab, anehaya mereka tdak lazim memakal bentuk pada 10.00 WIB' tetapi memakal
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bentuk ‘pada pukul 10,00 WIB®, Sesungygubmya, bentuk yvang benar adalab “pada tabun 2009 stau
“pacta harl Semin” ataw ‘pada pukul 10000 WIB®, Dalam tubis-menulis lmiah, ketentuan yang saya
sampaikan di depan o hendaknya dengian cermat ditkuti. Judi, jangan menggunakan Kelaziman
yang digunakan i dalam media massa unfuk menyampaikan maksud-maksud kebahasaan itu,

12. Kasus jom 1000

Bentuk salah:
- Kuliah tambahan Bahasa Indonesia akan diadakan pada jem 10,00 besok

Bentuk disunting:
~ Kuliah tambahan Bahasa Indonesia akan diactakan pada pukad 10,00 besok

Penjelasan:
Bentuk ‘jam” dan ‘pukul” memang sering menjadi persoalan di dalam keschanan berbahasa
Indonesia. Sesungguhnya, “jam’ hanya dapst digunakan untuk menyatakan jumlsh atau lama
waktu. Maka, kits dapat mengatskan bentuk *3 jam” amu ‘10 jam’. Akan tetapi, tidak pernah
kita menggunakan bentuk 'S pukul” atau "10 pukul’. Alasannya, kata ‘pukul’ memang hanya
boleh digunakan untuk menymtakan wakw tementu, bukan jumlzh atsu lamanya wakr,

13. Kasus hanya masaiah dofa sajo

Bentuk salah:
= Tiduk perfu persoalan ini dibesar-besarkan, im Aanva masalah data saja.

‘Bentuk disunting:
-~ Tidak perlu perscalan ini dibesar-besarkan, ini bamva masalah data,
Penjelasan:
Bentuk “hanya...saja’ adalah bentuk mubazie Kedua bentuk kebahasaan itu sesungguhnya
memiliki makna sama. Karena maknanya sama, kedua bentuk kebahasuan itu jangan pernah
digunakan bersamaan. Jads, cukup dikatakan “hanys masalah data’ atou ‘masalah duta sap’
Sangatlah tidak benar kala dikatakan, “hanys masaloh data saja’ karena bentuk kebahasaan
demikian ifu bersifat mubazir.

14. Kasus sangat rumit sekall

Bentuk salah:
= Persoalan ini memang savigal rwmit sedali dan tidak boleh dianggap nngan.

Bentuk disunting:
—  Persoalan imi memang sangas romis dan tidak boleh dinnggap ringan.

Penjelasan:
Bentuk seperti ‘sangat rumit sekali® sangat lazim muncul di dalam bahasa lisan. Sepertinya
orang tidak pemah menyadari, bahwa makna katn “sangat” dan makna kata “sekali” sesungguhnya
hampir sama, atau malahan persis sama. Maka sesungguhnya. bentuk “sangat rumit sekali’ adalah
bentuk yang rancu dan mubazir. Sesungguhnya cukup dikatakan saja. “rumit sekali’ atau ‘sangat
rumit”, tidak perle dikatakan ‘sangat rumit sckali’. Para peavunting bahasa, para penelin, para
penulis, harus sepenuhnya menvadan bentuk kebahasaan yang demikian ini

15. Kasus saling bonfah-membaniah

Bentuk salah:
~ Dua orang pencliti itu dan tadi terus saling baniah-membantah bak tidak akan berukhir

Bentuk disunting:
~ Dua orang penelitl itu dan 1adi terus saling membanteh bak tidak akan berakhir.
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Penjelasan:
Penyunting bahusa yang cermat, penulis penelit yang baik, past akan segera mencmukan
bahwa bentuk ‘saling bantah-membantah' bentuk kebahasaan yang tidak benar Bentuk

yang benar tentu saju adalah ‘saling membantah’ dan “bantah-membantah’. Bahasa Indonesia
ragam tulis tidak pernah mengenal bentuk “saling bantah’ atau “saling dulu’ atau ‘saling tembak’,
tetapi bentuk ‘saling membantah’, “saling mendabului’, atau “saling menembak’. Nah, bentuk-
bentuk kebahasaan yang disebut terakhir inilah yang sering salah pemakaian dalam tulis-menulis
atau karang-mengarang, Mohon diperhatikan dengan baik masulah kebahasaan ini.

16. Kasus namun demikion

Bentuk saluh:
~  Namun demikian, data yang nakal itu harus disimpan sementara untuk dijadikan dats pemorak
hasil penelitian.
Bentuk disunting:
—~ Namun, data yang nakal it harus disimpan sementara untuk dijadikan data pemorak hasil
penelitian,
Penjelasan:
Bentk ‘namun demikian' sekilas tidak mengandung perscalan kebahasan. Bentuk demikian
ini juga sodsh banyak digumakan di dalam praktik twlis-menulis dan karang-mengarang. Akan
tetapl, kalau benar-benar dirunut maknanya, kita skan segera mengetahui bahwa bentuk ‘namun’
maknanya adalah ‘meskipun demikian’. Nah, kalau bentuk kebahasaan yang demikian it
dipaksakan, akan segera terjadilah bentuk parafrase yang tidak benar, yakni ‘meskipun demikian
derukian’, Bentuk yang disebutkan terakhir iy jelas sekali tidak benar. Maka, pars penyunting
bahasa, pura penulis, dan para peneliti dimobon untuk bensr-benar mencermati persoalan
kebahassan yang demikian i,

17. Kasus servingkall ’
Bentuk salah:
~  Pembontu pengumpul data dalam penelitian ity seringkali tidak dapat melaksanakan tugasnya
karena sakit
Bentuk disunting:

— Pembantu pengumpul data dalam penelitian itu sering tidak dapat melaksanakan tugasnya karena
sakit.
Penjelasan:
Bentuk “seringkali’ sesungguhnya juga mengandung kesalahan kebahasaan di dalamnya Kesalahan
kebahaszan itu letaknya adalsh bahwa makna kata “sering’ yang bermakna ‘beberapa kali® itu
harus ditambah lag: dengan satu lagi kata “kali'. Maka, jadilah bentuk parafrasc ‘beberapa kali
kali". Nah, bentuk kebshasaan yang demikian ini jelas sekali merupakan benruk yang tidak
besiar. Jadi, dalam Karsng-mengarung stau tulls-menulis, gunakan saja bentuk ‘sering’ tdak
perlu ditkuti bentuk “kali',
18. Kasus Aunjana Roli
Bentuk salah:
—  Di tengnh pasar itu dijual Kunjana Ron dengan harga yang sedikit minng,
Bentuk disunting:
- Di tengah pasar itu dijual rort Kunjona dengan harga yang sedikit miring.

Penjelasan:
Bentuk “Roti Kunjana' dan ‘Kunjana Roti’ memiliki implikssi makna yang tidak sama. Bentuk
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yang pertama menyiratkan konstruksi frasa ‘diterangkan-menerangian’, sedangkan beniuk
kebahasaan yang kedua mengimplikasikan makna *menerangkan-diterangkan'. Buhesa Indonesia
memiliki konstruks: frasa 'diterangkan-menerangkan’ secara relatif konsisten Maka, bentuk
*Kunjina Roti’ sesungubnya adalah bentuk yang salah, Bemuk kebahasaan i serupa dengan
bentuk dalam bahasa Inggris ‘Kunjani Cake”, "Kunjana Bread', dan selerusnya. Para penyunting
bahasa harus benur-benar cermat dengan persoalan kebahisaan yang demikian ini, Juga para
penulis dan peneliti, harus semuanya cermat dengan kesalahan kebahasaan yang demikian ini.

19. Kasus kefimbang
Bentuk salah:
~ Penyelesaian kasus ini jauh lebih bagus ketimbang penyelesaian kasus yang sebelumnya

Bentuk disunting:
- Penyelesaian kasus ini jaub lebih bagus daripada penyelesaian kasus yang sebelummya

Penjelasan:
Bentuk ‘ketimbang' jangan pernah dipalih untuk digunakan dalam karang-mengarang atau wlis-
menulis. Preferensi Anda sebagai penyunting bahasa, sebagai peneliti, atau sebagai penulis.
haruslah pada bentuk “danpada’, bukan pada bentuk “ketimbang'. Bentuk ‘ketimbang’ hanya
boleh digunakan dalam bahasa laras lisan, Bahasa tulis, apalagi bahass tulis resmi, tidak boleh
menggunakan bentuk kebahasaan vang demikian im,

F 20. Kasus ronking
Bentuk salah:
— Lho, kenapa knmu sckamng tidak pernah mendapatkan ranking?
Bentuk disunting:
- Lho, kenapa kamu sckarang tidak pernah mendapatkan peringtar?
Penjelasan:
Bentuk ‘ranking’ maknanya adalah ‘pemenngkatan’. Dengan demikian, kalau yang dimaksud adalsh
‘peringkat’ pernakaian bentuk ‘ranking’ merupakan keddakcermatan dalam praktik berbahasa
Akan tetapi, kata ‘ranking’ ity selama ini telah digunakan secara amar ‘salah kaprah’. Antinya,
banyuk orang telah menggunakannya, demikian pula bentuk salah ite telah digunakan dalam
waktu vang lama Maka, dalam kaltan dengan kalimat di atas itu, beatuk yang harus digunakan
adalah “peringkat’, bukan ‘ranking’.

21. Kasus dan loin sebogoinya

Bentuk salah:
- Baik-buruknya hasil penelitian sangat ditentukan oleh faktor pengalaman peneliti, wakiu
pelaksanaan penclitian, dan Jain sebagainya.
Bentuk disunting:
~ Baik-buruknya hesil penclitian sangat ditentukan oleh fakior pengalaman peneliti, wakiu
pelaksonzan penelitian, dan lain-lain,
Penjelasan:
Bentuk ‘dan lain sebagainya’ adalah bentuk kebahasaun yang salah. Kesalahan kebahaszan itu
terletak pada perancuan antara bentuk ‘dan lain-lain’ dan bentuk ‘dan sebagainya’. Maka, bentuk
“dhan lain sebagainya’ jangan pemah digunakan dalam karang-mengarang atau tulis-menolis karena
mengandung kerancuan kebahasasn. Anda harus berani tegas menggunakan bentuk vang benar,
yakni “dan lam-lun’ atsu “dan sebagainya’.
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22. Kasus ferganfung berifa
Bentuk salah:
— Scbush kasus bisa saja berkembang menjadi sangat besar dan hal ini sangat terpantung berita
yang dibuat oleh media massa.

Bentuk disunting:
~  Sebush kasus bisu suja berkembang menjadi sungat besar dan hal ini sangat lergantung pada

berita yang dibuat oleh media massa,

Penjelasan:
Bentuk “tergantung beritn’ adulah bentuk vang harus dihindan & dalam Kirang-mengarang dan
whis-menulis, Bentuk vang benar adalah bentuk ‘lergantung pada berita’, bukan ‘“tergantung
berita’, Nah, piara penyunting bahasa, parn penulis, dan para peneliti harus bepir-benar cermat
dengan bentuk kebahasaun yvang demikian ini,

23, Kasus anfara...melowan

Bentuk salah:
~ Percbutan gelar juara dunia antara X melawan Y akan segemn dilaksanakan bulan depan.

Bentuk disunting:
~ Perebutan gelar juara dunia wutara X dan Y akan segera dilaksanakan bulan depan.

Penjelasan:
Bentuk “antara. .. melawan” adalah bentuk kebahasann yang soluh. Demikinn puls bentuk “antara. .
dengan’, adalah bentuk yang tidak boleh digunakan & dalam bahasa ragam tulis, Bentuk yang
benar tentu saja acdalah “antam. dan’, Kesalohan pemakaiun kebahassan im, dalam pencermatan
penulis, sudah sangat sering terjadi di dalam praktik berbahasa selama ini. Maka, para pembaca
budiman dimohon untuk besar-benar memperhatikan dan mencermatinya supaya kesalahan-
kesaluhan kebahasan itu tidok nwenjudi sebuah ketelanjuran, ]

24, Kasus anfara...dengon

Bentuk salah;
- Kecelakaan fatal itu terjadi karena terjadi tabrakan amtara bus yang melaju sangat kencang
dengan truk barzng dan arah berlawanan yang terlalu berjalan di sisi kanan
Bentuk disunting:
- Kecelakaan fatal i terjadi karena terjadi tabrakan anera bus yang melaju sangat kencang dan
truk barang dari srah berdawanan yang terlalu berjalan di sisi kanan.
Penjelasan:
Seperti dipelaskan i depan, bentuk “antara.,.dengan’ adalah bentuk yang salah. Akan vetaps,
bentuk kebahasann ini sangst sering muncul dalam pelbagai tulisan atau knrangan. Para penyunting
bahusa, paru penulis, dan parn peacliti, dimobon benar-benar cermat dengan bentuk kebnhasaan
yang demikian imi. Untuk penulisan di dalam boku teks dan boku ajur, terlebih-lebih lagi,
kesaluhan kebahasann vang demikian ini jngan sampai teradi berulang.

25, Kasus mereko-mereka

Bentuk salah:
~  Mereka-mereka yang teriibat dalam penelitian ini adalah para mahasiswa senior dan dosen-dosen
yang masih muda
Bentuk disufFfg:

~  Mereka yang teclibyt dalam penelitian i adalah para mahasiswa senior dan dosen-dosen vang
masih muda,

_
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Penjelasan:
Bentuk “mereka-mereka” dan ‘kia-kata' benar-benar salah dan tndak boleh digunakan dalam
karang-mengarang atau tulis menulis. Sckalipun bentuk kebahasaan ini demikian sering muncul
di dalum pemakaian kebahasasn selama ini, sebagoi para penyunting bahass. paru pencliti. dan
para penulis pada umumnya. harus demikian cermat dengan bentuk jamak vang digunakan secara
berulang demikian ini. Bentuk ‘mereka’ dan “kita’ menunjuk pada persona vang sifatnys jamak.
Demikian pula perulangan bentuk-bentuk kebahassan i, sudah barang tenfu juga menunjuk
pada penjamakan. Jadi, kejamakan bentuk kebahasuan ity sesungguhnys ditemukan secara gands,

26. Kasus disebabkan karena

Bentuk salih:
-~ Ketidakberesan penelitian ini sesungguhnya disebabkan karena persiagpan prapenelitian vang
tidak sepenuhnya baik,
Bentuk disunting:
— Kctidakberesan penclitian mmi sesumgguhnya direbabkan oleh persiapan prapenclitinn yang tidak
sepenuhnyn baik.
Penjelasan:
Bentuk ‘disehabkan karena® adalah bentuk vang tidak boleh digunakan di dalam wlis-menulis dan
karang-mengarang Bentuk kebahasaan yang demikian ite jelas sekali menunjuk pada hal vang
sama. Jadi, bentuk “dischabkan’ dan bentuk “karena® jangan pemah digunakan secara bersamaan
karena yang ditunjuk adalah bal yang sama. Para pembaca budiman benar-benar dimohon untuk
mencermati bentuk kebahasaan yang demikian ini. Jangan sampai kesalahan kebahasaan seperti
ini terjadi secara berulang, bahkan menjadi problema kebahasaan yang berkepanjangan,

27. Kasus dikarenakan
Bentuk IR}
—  Dua tdak masuk bekerja pada hard ini dikaresmakan wkit panas,
Bentuk : 7
- Dia k masuk bekerja pada hari inl karena sakit panas,
Penjelasan:
Bentuk ‘dikarenakan’ tidak mungkin digunakan di dalam bahasa Indomesia wlis. Alasannya,
benmuk tersebut hanya dimungkinkan hadir dalam bahasa lisan. Dalam bahasa Indonesin tulis,
bentuk yang tepat untuk menyatakan maksud vang sama dengan bentuk kebahassan itu adalah
“‘discbabkan’. Nah, para penyunting bahasa, para peneliti. dan para penulis pada umumnaya harus
benar-benar cermat dengan bentuk kebahasaan ini. Kesalahan kebahasaan yang teloh telanjur
terjadi sampai dengan saat ini, mari bersama-sama kita hentikan. Peran Anda sungguh besar
dalam hal mne

28. Kasus berfujuan unfuk
Bentuk salah:
~  Penelitian inl berfyjiean wntek merevisi hasil temuan pada pepelitian sebelumnya yang dianggap
belum selesai dengan tuntas,
Bentuk disunting:
~  Penelitian ini berfujuan merevist hasil temuan pada penelitian sebelumnya yang dianggap belum
selesal dengan tuntas,
Penjelasan:
Bentuk “bertujuan untuk’ jangan pernah digunakan karena sifatnya yang lewah atau mubazir.
Bentuk yang mubazir demikian ini harus benar-benar dihilangkan di dalam karang-mengarang
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atsu tulis-menulis yang sifitnya ilmish. Maka, peran dari para penyunting bahasa, para peneliti,
dan para penulis pads umumnya sangatlsh besar Cukup gunakan saja bentuk ‘bertujuan’ atau
‘untuk” karenas makna dan kedus kata i sesunggubnys sama,

29. Kasus pulr/ Baopak

Bentuk salah:
- Sebaiknya putri Bepok dilibatkan juga dalam kegiatan i supays memilik: kesempatan yang
lebah luas untuk berkembang

Bentuk disunting:
~  Sebniknyn anak Bapak dilibatkan juga dalam kegiatun ini supaya memiliki kesempatan yang

lebih luas untuk berkembang.

Penjelasan:
Kalauv maksednya adalah menyatakan makns “anak’, kenapa harus digunakan bentuk ‘putri’ atsu
‘putra’. Apakuh maksudnya adalah untuk bersantun-santun ria? Tentu saja pemakuian bentuk
kebehasaan yang demikian ini tidak tepat di dalam bahasa Indonesia. Anda silakan berani dengan
tegas saja menggunakan bentuk “anak’ kaloy maksudnya memang ingin menyatakan makng ‘snak’.
Para pembaca budiman harus benar-benur paham dengan bentuk kebabasaan ini, dan jangan
sampai kesalahan yang sering tergadi selama i akan beslanjul terus hingga berkepanjangan,

30. Kasus sayo hoturkan

Bentuk salah:

- Saya haturkan kasih atas segala bantuan dan kerju sama yang telah terjalin selama i
Bentuk disunting:

- Sava sampaikan kasih atos segala bantuan dan kerja sama yang telah terjalin selama ini.
Penjelasan:

’
Tentu maksudnya atan tujuannya baik kalau ada orang menggunakan benmuk 'menghaturkan’
untuk menyatakan maksud ‘kesantunan’. Akan tetapi, kesantunan kebahasann yang demikian ini
cenderung bersifat kedacrahan. Terutama sekali, bentuk kebahasaan yang santun demikiun ini
hanva dikenal di dalom masyarakat yang berbahasa Jawa. Thwal pemilihan kata-kata dacrah yang
bermakna santun demikian ini. dibicarakan lebib lanjut dalam ‘teori kesantunan’, terutama sekali
uniuk jenis kesantunan yang berdimensi sostolinguistik. Dalam praktik berbahasa Indonesia pada
umumnya, hendaknya bentuk kebahasaan vang berdimensi kesanmunan sosiolinguistik demikian ini
jengan digunakan. Jadi, gunakanleh saja bentuk kebahasaan yang lazim digunakan dalam bahasa I
Indonesia. Alih-alih ‘menghaturkan’, gunakan saja bentuk ‘memberikan’ atan ‘menyampaikan’.

31. Kosus dio sucah matur

Bentuk salah:
= Untuk semua ketidaknysmanan ind dia sudsh memberunikan dinl matr kepada Direkiur,
Bentuk disunting:
- Untk semua ketidaknyamanan ini dia sudah memberanikan din bicara kepada Direktur.
Penjelasan:
Bentuk “matur” jelas sekali bukan kata yang hadir dalam bahasi Indonesia. Dapat dipastikan babwa
knta ini adalab kata yang hanya digunakan dalam bahasa Jawa, Karena hanya hadir dalam bahasa
Jawa, jangan sampai bentuk kebahassan yang demikian il digunakan dalam bahasa Indonesia,
Jika demikian 1m yang terjadi, pasti bentuk kebahasaan yang demmikian i tidak dapat dibenarkan,
Para penyunting bahasa, para peneliti, dan pam penulis pada umumnya dihirapkan benar-benar
paham dengan pemakuian bentuk kebshasaan yong demikian ini. Kesalahan pemakinan bentuk
kebahusain yang telah telanjur terjady selama i, jangan dibiarkan menpadi fakta kebahasaan

. = il
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yang berkepanjangan. Para pembaca budiman, benar-benar dimohon perhatiannya akan bentuk
kebahasaan yang demikian ini.

32. Kasus bebas parkir

Bentuk salah:
- DI tempat ini semua kendarasn dapat bebay parkir,
Bentuk disunting:
= D tempat ini semua kendarsan dapat parkir grafis,
Penjelasan:
Gunakan saja bentuk vang sudah sangat lnzim digunakan, vakni bentuk “parkir gratis’. Akhir-
akhir ini sudah banyak ditemukan bentuk ‘parkir gratis’ di mana-mana, Bentuk vang scjalan
dengan itu adalah bentuk ‘ngamen gratis’, bukan ‘bebas ngamen’. Nah, kedua bentuk kebahasaan
vang demikian itu kalau digunakan secara terus-menerus juga akan cenderung menjadi fakea
ketelanjuran. Mohon perhatian bagi para penyuniing bahasa, para pencliti, dan para peoulis pada
umumnya. silakan lebih cermat dengan bentuk kebahasaan yang demikian ini.

33. Kasus baik...dlon
Bentuk salah:
-  Baik sumber data den penyampelan data harus dilakukan dengon sunggub-sunggub baik dan
* cermual
Bentuk disunting:
- Bak sumber dala maupun penvampelan duta harus dilakukon dengan sunggub-sungguh baik
dan cermat.

Penjelusun:
Dalam kerangka diksi atsu pilihan kata., bentuk korelatif *baik.... dan’, yang juga dijelaskan
sccarn panjang Ichar di dadum bagian tentang konjungsi korelatif, kiranys sangat penting untuk
diperhatikan dan disikupi dengan lebih baik. Kesalahan kebshasaan demikian ini cenderung telah
banynk terjach dalam dunia karang-mengamng atau tulis-menulis. Maka, pembaca budiman dimohon
benur-benar mencermati persoalan kebahasann ini agar kesalahan serupa tidak berkepanjangan.

34, Kasus baik...afoupun

Bentuk salah:
~  Semuanya i sangat ditentukan baid oleh fakwe internal afaspun faktor eksternal,

Bentuk disunting: g7y
- Semuanya it sangat ditentukan baik oleh faktor internal mawpun fakior cksternal

Penjelasan:
Bentuk ‘baik...ataupun” mirip sekali dengan bentuk ‘baik...dan', merupakan penvimpangan dari
bentuk standar ‘baik. .. maupan’. Dalam kerangka diksi atau pilihan kata, bentuk kebahasaan ini
harus disampaikan karena juga telah terjadi kesalshan kebahasann yang meluas. Artinya, bentuk
kebahasaan demikian ini mohon diperhatikan dengan lebih baik, supaya ke depan kesalahan
kebahasaan demikian itu dapat diluruskan kembali

35. Kasus bukan... fefapi

Bentuk salah:
~ Ketidakberesan penclitian ini bukan saja disshabkan oleh persinpan yang tidak baik ferapi juga
Karena kendala lapangan yang tidak mudah diselesaikan.
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Bentuk disunting:
- Ketidakberesan penclitian ini ridak saja discbabkan oleh persinpan yang tidak baik retap juga

karenn kendala lapangan yang tidak mudah disclesatkan.

Penjelasan:
Bagaimana mungkin bentuk korelatf ‘bukan..tetapi’ demikian 1ni muncul? Kata ‘bukan’ adalah
negator untuk pomins atau benda. Adapun kata ‘tidak” adalah negator untuk verba ata kata
kerja dan adjektiva atau kats sifa. Nah, dalsm kerangka diksi atsu pilihan kats pula harus
dipahami bahwa bentuk ‘bukan’ harus berpasangan dengan ‘melainkan’, sedangkan “tetapi’ hanya
bolch berpasangan dengan ‘tidak’. Mohon bentuk kebahasazn vang bercini korelatif demikian
ini benar-benar diperhatikan. Jangan sampai kesalahan yang terjadi akan terus berulang, hingga
akhirnya akan semakin menjadi persoalan,

36. Kasus fidak...melainkan
Bentuk salah:
~  Tidak sajn mahasiswa mielainkan juga para dosen yang masih perlu belajar banyak tentang hahasa
penyuntingan.
Bentuk disunting:
—  Bukan saja malasiswa melainkan juga para dosen yang masih perlu belajar banyak tentang
bahasa penyuntingan,
Penjelasan:
Kesalahan kebahaspan vang sstu ini sesungguhnya persis sama dengan yang baru saja disampaikan
i bagian depan. Bentuk korelatif demikian ini sesungguhnya bersifat senyawa. bersifat idiomatis.
Bentuk-bentuk kebahasaan yang memiliki ciri demikian itu terjadi dalam semua bahasa. Aninya
pula, bentuk idiomatis demikian it bersifat universal Secarn universal pula. bentuk kebahasaan itu
tidak permah diubah bentuknys. Pengubshan yang terjadi sudah barang tentu akan menghadirkan
persoalan kebahasaan. Jadi, bentuk ‘tidak.. melainkan’ adalah beatuk yang slah Bentuk vang
benar tentu saja adalah “tidak. tctapi’.

37. Kasus mengenfaskan kemiskinan

Bentuk saluh:
~  Program pengentasan kemiskinan di negara kita ini tidak pernah akan berhasil karena sasarannya
tidok sepenuhnya tepat
Bentuk disunting:
~ Program peranganan kemiskinan di negara kit ini tidak pernah akan berhasil karena sasamnnya
tidak sepenuhnya
Penjelasan:
Tidak ada beptuk ‘mengentaskan kemiskinan® dalam bahasa Indonesia yang benar Beniuk
demikian ini sesungguhoyn berdiksi salah karena yang dientaskan i sesungguhnys bukan
‘kemiskinan' melsinkan ‘orangnya yang muskin®. Bentuk vang benar diksinya tentu saja adalah
‘mengurangi kemiskinan® atau “mengatasi kemiskinan', tetapi bukan ‘mengentaskan kemiskinan',
Nah, kecermatan dalam berdiksi demikian inilah yang sangat diperlukan dalam karang-mengarng
atau tubis-menulis Mu. Maka para penulis, para peneliti, dan para penyunting bahasa dimohon
benar-benar cermat dan berhati-hati dengan bentuk kebahasaan yang demikian ini.

38. Kasus pinfunya keluar mana

Bentuk salah:
= Pinunva keluar mana, kampus ini cukup membingungkan,
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Bentuk disunting:
- Pinru keliwarnyae mana, kampus ini cukwp membingungkan,

Penjelasan:
Sepertinya, bentuk kebahasaan demikian ini sepele, terkesan 'main-main’, tetapi ketahuilah
bahwa dalam kerangka diksi, pemakaian bentuk kebahasaan yang demikian ini benar-benar tidak
diperbolehkan. Bentuk ‘pintunya keluar mana’ benar-benar adalah bentuk kebahasaan yang sangat
tidak cermat karena persis hanya merupakan bentuk terjemahan dari ekspresi dalam bahasa Jawa,
“kontenmpun pundi’ atay “kontenipun miyos pundi'. Nah, tampak jelas bukan kesalahan diksinya?
Pembaca budiman dimobon benar-benar cermat dengan bentuk kebahasaan yang demikian ini.

39. Kasus Telap...

Bentuk salah:
— Tetapi. pelaksunaan presentasi penelitian fundamental twhap vang ke-2 belum divmumkan &
Internet
Bentuk disunting:
~  Akan tetapi. pelaksanoan presentasi penclitian fundamental tahap vang ke-2 belum diumumkan
di Internet.
Penjelasan:
Kesalahan kebahasaan yang terjadi pada bentuk kebahasaan ini adalah bahwa ‘tetapi’ hanya
dimungkinkan hadir pada posisi intrakalimat. Dalam kerangka diksi atau piliban kata dapat
P dikatakan bahwa pemilihan bentuk kebahasaan ini keliru. Bentuk kebahasaan yang benar pada
posist antarkalimat bukan ‘tetapi’, melainkan “akan tetapi” atau ‘namon’. Jadi, mobon sungguh-
sungguh diperhatikan kesalahan kebahasaan vang demikian ini. Kasus kebahasaan ini benar-benar
merupakan fakta ketidakcermatan diksi,

40, Kasus ..... nomun

Bentuk salah:
~  Penyusunan laporan peneliian ini tidak bisa diselesaikan oleh banyak orang, mamun cukup

dikerjukan oleh satu atau dun orang sag supavi cepal.
Bentuk disunting:
~ Penyusunan laporan penelitian ini tidak bisa disclesaikan oleh banyak ofung, retapi cukup
dikerjakan olch satu atau dun omng saja supavi ccpat

Penjelasan:
Dalam pencermatan penulis sebagai konsultan bahasa selama ind di pelbagai media massa, kesalahan
kebahasaan i sangat sering ditemukan, Bentuk ‘namun’ bukanlah konjumgsi intrakalimat
Akan letapi, oreng senng salsh menempatkan beatuk kebabasaan itu pada posisi intrakalimat.
Nah, dalam kerangka diksi atau pilihan kata, pesempatan ‘namun’ di dalam posisi intrakalimat
demikian im sungguh merupakan kesalahan yang besar. Para pembaca budiman benar-benar
dimohon untuk mencermati kesalahan kebahasaan inl supaya tidak menjadi fakia ketelanjuran,

C. Kasus-kasus Lanjutan berkaitan dengan Kata dan Pilihan Kata

1. Kosus kaoto sedangkan ...
Bentuk keliru:
~  Sedangkan kontribusi terbesar diperoleh dari sektor bisnis.
~  Sedangkan redaktur barus siap di redaksi mulai pukal 13.00 WIB.
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Bentuk disunting:
~ . sedangkan kontribust terbesar diperoleh dan sektor bisnis.
Adapun, redoktur harus siap & redaksi mulai pukal 13.00 WIB,

2. Kosus kata Tapi...
Bentuk keliru
Tapi, kerja sama itu harus ditonggapi dengan serius,
Tetapd, dalam wakiu dekat kena sama itu pasti segers terwujud,

Bentuk disunting
- Akan tetapd, ketjpa sama itu harus ditanggapi dengan serius
Namuen, dnlam waktu dekat kerjo sama itu pasti segera terwujud

Kasus kata Karena.....

3. Bentuk keliru

Rentuk keliru
~  Korena, masalah itu dijadikan pertimbangan utama dalam kompetisi jumalistik,
~  Karena, sudah lama perdehatan ini tidak tuntas di redaksi kita.

Bentuk disunting
— ...Aavena masaloh it dijadikan pertimbangan utama dalam kompetisi jurnalisuk.
— Karena sudah lama perdebatan ini tidak wntas di redaksi kit

4. Kosus frasa disebabkan kareno

Bentuk keliru:
—  Kesalahan ini disebabtan karena para purnalis tidak sepenuhnya memerhatikan kaidah linguistik
dalam berjurnalistik. »
-~ Permasalahan berkepanjangan ini disebabkan tarena tidak ada sam pihak pun yang mengalah.

Bentuk disunting:
- Kesalahan inl werjadi Aarena pam jurnalis tdak sepenuhnya memerhatikan kaidah linguistik
dalam berjurnalistik,
- Permasalahan berkepanjangan ini terjadi kerenar tidak ada saty pihak pun yang mengalah,

5. Kaosus frasa dikarenakan olely

Bentuk keliru:
~  Kemunduran kita dikarenakan oleh ketidakpedulian Kits pada masalah redaksi.
- Oplah kita dipastikan meningkat dikarenakan oleh kehebatan um internal,

Bentuk disunting:

-  Kemundurin kita disebabkan oleh ketidakpedulian kite pada masalah redaksi
Oplah kita dipastikan meningkat korena kehebatan tim internal

6. Kasus kata sehubungan
Bentuk keliru

~  Sehubungan rapat rediaksi, diskusi sore ini ditunda nanti malam.

—  Sehubungan pertemuoan segera dimulai, reporter diharap masuk ruang rapat.
Bentuk disunting

- Sehubungan dengan rapat redaksi, diskusi sore inl ditunds nanti malam.

—  Sehubungan dengan pertemuan segera dimulai. reporter diharap masuk ruang rapat.
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7. Kosus frosa seiring rencana

Bentuk kelirn
~  Seiring rencana pergantian Tormad, Kita segera bertemu untuk menyamakan persepsi
~  Pembenahan kebabasaan dilakukan seiring penambahan jumlah halaman

Bentuk disunting
— Seiring dengan rencana pergantian format, kita segera bertemu untuk menvamakan persepsi.
— Pembenahan kebahasaan dilakukan seiring dergan penambahan jumlah halaman

8. Kaosus frosa sesuaV anjuran
Bentuk keliru:
~  Sesual anjuran konsultan, kesalahan kebahasaan kecil harus segera dibenahi.
~ Pemakaian bahasa tdak sclalu sesuar kebijakan yang dikeluarkan Pusat Bohasa
Bentuk disunting:
~  Sesual dengan anjuran konsultan, kesalahan kebahasaan kecil harus segera dibenah.
-~ Pemakaian bahasa tidak sclalu sesuar devigan kebijakan yang dikeloarkan Pusat Bahasa

9. Kasus frasa ferkail persoalon

Bentuk keliru:
= Terkait persoeian ini, kita harus berkonsultasi pada konsultan bahasa yang har
- Persoalan it sulit dipecahkan karena ferkair kebijakan redaksi lama,
“Bentuk disunting:
~  Terkait dengan persoalan 1m, Kila harus berkonsultasi pada konsultan bahoasa yang baru.
- Persoalan itu sulit dipecahkan karena terkair dengan kebijakan redaksi lama.

10. Kasus frasa berfujvan unfuk
Bentuk keliru:
- Diskusi i bertujuan untuk menajamkan pemahaman kita tentang aspek-aspek kebhahasaun
- Pemilihan jurnalis terbaik bertijuan untick memberikan apresiasi kepada jumalis berprestasi.
Bentuk disunting:
— Diskusi ini bernguan menajamkan pemahaman kita tentang aspek-aspek kebahasaan.
- Pemilihan jumalis terbaik berfiguan memberikan apresiasi kepada jurnalis berprestasi.

11. Kasus frosa diperunfukkan bagi
Bentuk kelirn:

-~ Hadinh ity diperunnkkan bagi pemenang pertama di media kita,
= Analisis itu diperuntukian bagi pam reporter dan redaktur bahasi

Bentuk disunting:
- Hadiah itu diperunkian pemenang pertama di media kit
- Analisis itu bagi para reporter dan redaktur bahasa.

12. Kasus frasa sekarang sedang
Bentuk keliru:
—  Sekarang paru jumalis sedang meliput kecelakann pesawmt di Yogyakara,
-~ Banyak media yang sekarang ini sedang membenshi dimensi kebahasaan.
Bentuk disunting:
- Para jumalis sedang meliput kecelakaan pesawst di Yogyakana.
- Banyak media vang sedang membenahi dimensi kebahasaan,




108

PILIHAN KATA DAN TALI-TEMALINYA: Peranti Sunting ke-2

13. Kasus frasa soaf in/ fengah
Bentuk keliru:
- Pembenshan pedoman it saar imi tengah dalam proses penyelesaian
- Saar ini Xita tengah berbenah uniuk menghadapi persaingan yang ketal

Bentuk disunting:
~  Pembenahan pedoman ity teagah dalam proses penyelesaian
= Kita fengah berbenoh untuk menghadapi persaingan yang ketat,

14. Kosus frasa sejak... hingga
Bentuk keliru
~  Sejak 2006 kingga 2008 tdak ada kemajuan kinerja yang berarti,
- Dia berusaha menyelesaikan hal ini sejok bulan lalu hingga kini
Bentuk disunting
~  Dari 2006 hingga 2008 tiiak ada kemajuan kinerja yang berarti,
— Dia berusabs menyelesaikan hal ini mulai bulan lalu hingga kini.

15. Kaosus frasa dan /loin sebagainyo
Bentuk keliru:
-~ Segaln yang berknitan dengan mapat kerja seperti berkas-berkas rupat terdahulu, perangkat-
perangkat elektronik, stasioner, dan lain sebagainya, sudah harus disiapkan
- Perusahaan lernama it memiliki beberapa kantor cabang di Semarang, Surabaya, Yogyakarta,
dan lain sebagainya.
Bentuk disunting:
— Secgala yang berknitan dengan rapat kera seperti berkas-berkas rapat terdahulu, perangkat-
perangkat elektronik, stasioner, dan lain-loin, sudah hans disiapkan.
— Perusahaan temama itu memiliki beberapa kantor cabang di Semarang, Slﬂ'lh)'l. Yogyakarts,
dan sebagainya.

16, Kasus frasa anfare dengan

Bentuk keliru:
— Tidak anch jikn amare yang diharapkan demgan kenyataan berbeda signifikan.
- Antara redaksi dengan konsultan sedah saling scpaham.
Bentuk disunting:
-~ Tidak anch jika amaerae yang diharapkan don kenyataan berbeda signifikan,
~  Anmtara redaksi dan konsultan sudah saling sepaham.

17. Kasus frasa boit... afoupun
Bentuk keliru:
- Dhia tdak pernah mengakui kesalahan baik yang besar ataupun kecil.
— Redaksi tidak berpihak pada siapa pun, baik junior ataupun senior,
Bentuk disunting:
— Dna tidak pernsh mengakui kesalahan baik yang besar maupun kecil.
- Redaksi tidak berpihak pada siapa pun, baik junior maupun sendoe.

18. Kasus frasa Aamye v safc
Bentuk keliru:
- Pemahaman tidak boleh hanva dilakukan dengan cara itu saja, tetapi harus ditempuh dengan
cara lain.

.
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- Analisis seharusnya tidak hamya dilakukan pada mesalah bahass semata tetaps jugs harus
mencakup gaya,
Bentuk disunting:
- Pemahaman tidak boleh dilakukan dengan cars 3o sqja, tetapi harus ditempub dengan cara Fain,
~  Analisis scharusnya tidak hanya dilakukan pada masalsh bohasa, tetapt juga harvs mencikup
gaya.

19. Kasus frasa sangar sullt sekali

Bentuk keliru:

- Menyaiukan pendapat dari orang-orang yang berlatar belakang variatif merupakan pekerjaan
vang samgal suliy sekali.

- Konsultan itu memang sangar pandal sekall dalaom memberikan penjelssan dan pemaparan.

Bentuk disunting:
- Menyatukan pendapat dan orang-orang yang berlatar belakang variatif merupakan pekerjaan
yang sangai silir.
- Konsultan ity memang pander sekeli dalam membenkan penjelasan dan pemaparan,

20. Kasus fraso bukan.. fefapé

Bentuk keliru:
- Masalah ini penting buwkan hanya untuk jurnalis muda fezapi jiga yang scnior,
-~ Dukungan bukan hanya dari pemimpin redaksi fetapd juga pemimpin umum,

Bentuk disunting:
- Masalah ini penting bukan hanya untuk jurnalis muda melainkan juga yang senior
- Dukungan bukan hanya dari pemimpin redaksi mefainkan jfupa pemimpin omum.

21. Kasus frasa Nook...melainkan

Bentuk keliru:
- Pemahaman limguistik dasar ndok saje diperlukan bags jumalis melainkan juga seluruh awak
media.
- Pertemuan imi rfidak harya wajib dihadin redakiur melainkan juga pare reporter.

Bentuk disunting:
Pemahaman linguistik dasar fdok sajo diperlukan bag jumalic fetapd juge selunth awak media.
Pertemuan ini tdak heavya wajib dihadini redakiue fefapi Juge para reporter.

22. Kasus frasa bukan berartf

Bentuk keliru:
- Bukan berarsi kesalahan kecil i bisa mudah dilupakan,
~  Bukan berarsi bahwa mereka tidak baik dalam berjurnalistik.

Bentuk disunting:
= Yidak berarti kesalahan kecil itu bisa mudah dilupakan.
Tidak berarri bahwa mereka tidak baik dalam berjurnalistik.

23, Kasus kata karenanyo

Bentuk keliru:
- Karenanya, kontrak kerja jtu haros dinnjau kembali,
- Karenanya, permampin redaksi harss mengklanfikasinya
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Bentuk disunting:
Karena itw, kontrak kerja itu harus dstinjou kernbals,
leh karena itw, permmpin redaksi barus mengklarifikasinya.

24. Kasus frasa makao it
Bentuk keliru:
Maka itw, redaksi akan menghubungi pusal bahasa untuk membicarakan persoalan kebahasa-

Jumahistikan,
- Makanya, pemakadan bahasa jurnalistik i surat kabar kita tidak segera membaik.
Bentuk disunting:
— Maka, redaksi akan menghubungi pusat bahasa untuk membicarakan persoalan kebahasa-
Jumalistikan.
— Maka. pemakatan bahass jumalistik di surst kabar kita tidak segera membaik

25. Kasus frasa namun demikian
Bentuk keliru;
- Namun demikian, kesalahan itu tidak dapat ditimpakan pacda para jurnalis saja,
—  Namun begitu, pertermuan itu tetap harus dibatasi hanya sampai pukul 16.00 WIB
Bentuk disunting:
~  Namun, kesalahan itu tidek dapat ditimpakan pada pam jumalis suja.
Namur, periemuan itu fetap harus dibatasi hanya sampai pukul 16.00 WIB.

26. Kasus frasa i/ moupun ity
Bentuk keliru:
- Tiga aspek penting harus dipenuhi wartawan dalam menyajikan tulisan, yakni i, hahasa,
maupun persembahan,
Naskah buku ini harus dicermati terlebih dabulu oleh redaktur bahasa, reddknr pelaksana.
maupun pewrimpin redakyi,
Bentok disunting:
-~ Tiga aspek penting harus dipeouhi wartawan dalam menyajikan wlisan, yakm isi, bakasa, dan
persembahan,
— Naskah buku ini harus dicermati terlebih dahubu oleh redakiur behasa, redakiur peloksana, dan
pemimpin redaksi,

27. Kosus frasa sombung dio
Bentuk keliru:
— Masalah kebahassan, sambung dia, menjadi sangat penting sckarang,
— Dalam redaksi, sambung dia, peran jumalis senior sangat utama.
Bentuk disunting:
- Masalah kebahasaun, sambungnya, menpadi sangal penting sekarang.
Dalam redaksi, sambungnva, peran jumalis senjor sangat utama.

28. Kosus frasa kefimbang

Bentuk keliru:
~ Kinerja perusahaan dengan manajemen baru jouh lebih buk kerimbang kinerm sebelumnya.
—~ Keadaan keschatannya lebih baik &etimbang scbhelum dibawa ke Jakarta.

Bentuk disunting:
-~ Kinerja perusahaan dengan manajemen baru jauh lebih baik daripada kinerja sebelumnya.
- Keadaan keschatannya lebih baik daripada sebelum dibawa ke Jakarta




Pemyuntimpan Bahusa Indonenia

29. Kasus kata ouko cia

Bentuk kelbru:
~  Kami ikut berduka cita atas wafatnya tokoh pers nasional han Minggu lalu.

~  Duka eira dirasakan seluruh bangsa stas meninggalnya mantan presiden minggu lalu

Bentuk disunting:
- Kami ikwt berdukacita atas wafatnya tokoh pers pasional hari Minggu lalu
- Dukacite dirasakan seluruh bangsa stas meninggalnys mantan pressden minggu lalu.

30. Kasus frasa bebas porkir

Bentuk keliru:
= I gedung ity bebas parkir, Kita bisa parkir mobil tanpa biaya sepeser pur.
-~ Tidak ada hebas parkir sekarang ini, semuanya ditarik biaya.

Bentuk disunting:
~ D gedung itu parkir gratiy, kita bisa parkir mobil tanpa biaya sepeser pun.
- Tidak ada parkir gratis sekarang ini. seruanya ditarik biaya.

31. Kasus frasa pada Desember
Bentuk keliru:

- Koatrak kerja dimulay pada Desember mendatang.

- Pada Desember mendatung reduksi meperima calon jurmalis baru
Bentuk disunting:

- Kontrak kerja dimulai pada bulan Desember mendatang.

- Pada bulan Desember mendatang redaksi menerimn calon jurnalis baru

32. Kasus frasa aonfar manusio
Bentuk keliru:
- Hubungan anfar manusia dijadikan pertimbangan dalam menyvelesaikan masalah.
- Antar manusia sering berbenturan Kisrena masing-masing memiliki kepentingun
Bentuk disunting:
- Hubungan anrarmanusia dijadikan pertimbangan dalam menyclesmkan masalah,
- Amtarmianusia sering berbenturan karena masing-masing memiliki kepentingan,

33, Kasus frasa opfimis
Bentuk keliru:
- Semun pihak harus oprimis, kompetensi kitn nkan meningkat,
—  (ypwimis adalah sikap yang harus dimiliki insan media supaya maju
Bentuk disunting:
Semua pibak haras oprimisis, kompetens! kita akan meningka
Chwimistiy adalah sikap yang harus dimiliki insan media supays maju

34. Kasus kata anarkis

Bentuk keliru:
Tindakan amarkis tidak diperbolehkan terjadi dalam lingkungan kerja ini.
Setiap pelaku tindakan anarkis akan ditindak tegas.

Bentuk disunting:
- Tindokan anarkissis tidak diperbolehkan terjadi dalam lingkungan kerja ini.
- Setiop pelaku tindakan anardrity akan ditindak tegas.

m
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35. Kasus kala mempedulikan

Bentuk kelira:
— Wartawan harus mempedielikan kelentuan vang disepakati bersama bulan lalu,
~  Mempedulikan kaum miskin adalah kewajiban setzap orang,

Bentuk disunting:
- Wartowan harus memeduiikan ketentuan yang disepakats bersama bulan lalu.
~  Memedulikan kaum miskin adalah kewajiban setiap orang.

36. Kasus kata menganalisa

Bentuk keliru:
~ Konsultan harus mernganatisa bahasa dan menyerahkin hasil enalisa itu ke redaksi han benkutnya.
—  Darni analisa yang dilakukan terbukti banyak salah kaprah di dalam media massa.

Bentuk disunting:
- Konsultan harus meviganalisis bahasa dan menyermhkan hasil amalisis itu ke redaksi han benkutnya,
-~ Dari analisis yang dilakukan terbukti banyvak salah kaprh i dalam media mussa,

37. Kasus kata fanggungj/awab
Bentuk keliru:
- Kesalahan ini bukan saja mnggunglonch redakrur, melainkan semua jumalis,
- Kita memiliki fanggungfonab sama dalam mengembangkan media ini
Bentuk disunting:
~  Kesalahan ini bukan saju targgung jowab redakior, melankan semus jurnalis,
~  Kia memiliki fanggung jowab sama dalam mengembangkan media ini.

38. Kasus kala orongfua
Bentuk kelirn:

— Kejadian i sudah disampaikan kepada ovangruanya.

— Orangtiwa pasti mengizinkan annk-anaknya menuntut ilmu sampal mana pun,
Bentuk disunting:

- Kejadian i spdah disampaikan kepada orang manya.
- (Orang fu pasti mengizinkan anak-anaknys menuntut ilmu sampai mana pun.

39. Kasus frasa mereko-mereka
Bentuk kelira:

= Kemajuan kit banyak terganiung pada mervka-mereka di manajemen puncak.

- Konsultan membenkan penjelasan kepada mereka-mereka tentang kesalahan itu.
Bentuk disunting:

= Kemajuan kita banyak tergantung padn mereka di manajemen puncak.
~  Konsultan memberikan penjelasan kepada mereka tentang kesalohan i,

Q.Kmlkuhwm
Hentuk keliru:

~  Anda barus mengkonsaumsi suplemen sebelum bertugas di tempat terpencil
—  Sangat tidak dibenarkan jumalis menghovisumsi obat-obatan terlarang
Bentuk disunting:
- Anda barus mengonsumsi suplemen sebelum berugas di tempat terpencil.
~  Sangat tidak dibenarkan jurnalis mengonsumsi obat-obatan terforang,
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41. Kasus frasa rapof parjpurna DPR ke-10
Bentuk keliru:
- Tiga wartawan ditugnsi meliput rapar paripurma DPR ke-10 sejak kemarin pagi
- Rapai paripurna DPR ke-10 sama sckali tidak membicarakan hal krusial it
Bentuk disunting:
- Tiga wartawan ditugasi meliput rapar paripurna ke-10 DPR sejak kemann pag
= Rapat paripurna ke-10 DPR sama sckali tdak membicarakan hal krusial jw

42. Kasus kata dibanaingkan

Bentuk keliru:
[ibandingkan tahun lalw, thmpilan sural kisbar kita sungat berbeda.
Kint, kompetenst jumalis kita jauh lebth huk dibandingkan tahum laln.

Bentuk disunting:
~  Dibandingkan dengan tahun lalu, tampilan surmt kabar kita sangat berbeda,
~  Kini, kompetenst jurnalis kita jouh lebib baik dibandingkan dengan talun lalu,

43. Kasus kala nampok

Bentuk kelirn:
- Penguasasn kita nampaknya sodah tidok perlu diragukan lagi,
~  Nampaknya tahun depan akan menjadi mass sulit bagi redaksi kita
Bentuk disunting:
- Penguasasn kita jampaknya sudah ndak perlu diragukan lag:
Tampaknya tabun depan akan menjadi masa suldt bag redaksi kita,

44. Kasus kata bersikukuh

Bentuk keliru:
~  Ketua panitia bersikuknk wenggat naskiah adalah hari ini,
~  Bersikukuh pada kebenaran merupakan keharusan bagy intelektual.

Bentuk disunting:
~ Kctua panitin herkikufi tenggat noskah adalah hari ini
—  Berkukuh peda kebengran merupakan keharusun bagi intelekal

45. Kasus kata maupun
Bentuk keliru:
i Yogyakarta maupan Jakann, bekesja sebagai jurnalis fu sama saja
—  Kita sudah terbiasa bekerja keras siang maupun malam
Bentuk disunting:
— D Yogyakarta araw Jakurta, bekena sebagai jurnalis itu sama saja.
-~ Kita sudah terbiasa bekerja keras siang dan malam.

46. Kasus frasa dar/ dafo yang diperoieh menunjukkan

Bentuk keliru:

~  Dari data menunjukkan rata-rate kemampuan mercka relatif rendah.

~  Berdasarkan penelitian menunjukkan media yang memberi perhatian pada kasus relatif sedikit.
Bentuk disanting:

- Data menunjukckan rata-rata kemampoan mereka relatif rendah.

—  Penelitian menunjukkan media yang memberi perhatian pada kasus relatil’ sedikit.
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47. Kasus kata pedesoan
Bentuk keliru

- Wartawan muda banyak vang senang terjun ke wilayah-wilayah pedesaan,

= Di pedesann, antusissme terhadap wartawan yvang hendak meliput sangat baik.
Bentuk disunting

~  Wartawan muda banyak yang senang terjun ke wilayah-wilayah perdesaan.

— i perdesaan, antusiasme terhadap warawan yang hendak meliput sangat baik.

48. Kasus kata meminimalisir
Bentuk keliru
~  Pelanhan im penting untuk meminimalisir kesalahan yang terjadi selama ini.
~  Meminimalisir risiko harus dilakukun dalam melaksanakan tugas.
Bentuk disunting
- Pelatihan ini penting untuk meminimalisasi kesalohan yang terjadi selama ini.
Meminimalisasi risiko harus dilakukan dalem melaksanakan tugas,

49. Kasus kata seringkolf
Bentuk keliru
= Wartawan seringhali tidak memerhatikan kaidah kebahasaan yang berlaku.
~  Sering kali ugas diberikan mendadak pada para jurnalis.
Bentuk disanting:
- Wartawan sering tidak memerhatikan Kaidah kebahasaan yang berlaku,
—  Sering wgss diberikan mendadak pada pars jurmalis,

50. Kasus frasa bevdasar calatan
Bentuk kefiru
~ Perdasar cataran yang ada, sudah banvak pelanggaran vang dibuatnya,
~  Keputusan dikeluarkun berdasar pertimbangan banyak pihak.
Bentuk disunting
~  Herdasarkan catatan yang ada, sudah banyak pelanggaran yang dibuatnya.
~  Keputusan dikeluarkan berdasar pada pertimbangan banyak pihak.

51. Kasus kata komodiif
Bentuk keliru
- Tidak ada pilihan lain kecuuli mengandalkan komodiri pertanian dan perkebanan.
~  Komoditi pertansian untuk mendongkmk kesejahteraan petani semakin langka.
Bentuk disunting
- Tidak ada piliban lun kecualh mengandalkan komoditas pemanian dan perkebunan.
~  Komoditas pertanian untuk mendongkrak kesejahterann petani semakin langka,

52. Kasus kato seledrifas
Bentuk keliru
Para selebriras saling berebut ketenaran akhir-akhir ini.
= Dunin man peran menjadikannys selebritay iemama negeri ini,
Bentuk disunting
~  Para selebrisi saling berebut ketenaran akhir-akhir ini.
~  Dunia main peran menjadikannya selebrit temama negeri ini,
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53. Kasus frasa obyek wisolo

Bentuk keliru

~ Banyak olnek wisasta bermunculan di pelbagai daerah.

- (nvek wisata alami cenderung lebih banyuk diminati oleh wris asing,
Bentuk disunting

- Banyik ofyjek wisata bermunculan di pelbagai daerah,

~  Objek wirata alami cenderung lebihy banyak diminati oleh wris asing.

54. Kasus kata subyekhf
Bentuk keliru
- Unsur subyvekrif schaitknya ditinggalkan dalam membuat keputusan,
— Jika terlalu mengedepankan dimensi subvekrif keputusan akan bias
Bentuk disunting
Unsur subjeknf sebaiknya ditinggalkan dalam membuat keputusan,
- Jika terfalu mengedepankan dimensi subjekrif, keputusan akan bias.

55. Kasus frasa misainye ...all
Bentuk keliru
- Banyak masaloh yong masih mengganjal, misalnva bentuk idiomatis, bentuk berkorclasi, dan
lain-tain
- Pertemuan nanti sore membicarakan banyak hal, misalaya tipe-tipe Kesalahan, remcana
penyempurnnan buku, dan lain-lain,
Bentuk disunting
~ Banyak masalah yang masih mengganjal, misa/mya bentuk idiomatis, bentuk berkorelasi.
— Pertemuan nanti sorc membicarakan banyak hal, misaluya tipe-tipe kesalahan, rencana
penyempurnaan boku.

56. Kasus kata ferfanggal
Bentuk kelirn
~  Surat fertanggal | Februarn 2008 penhal pengangkatan karyawan sudah dibagikan beberapa han
lalu.
~  Dia ditetapkan sebagai Karyawan kontrak dengan surst keputusan nomaor 176 terfanggal | Maret
2008

Bentuk disunting
— Surat rangeal | Febrean 2008 penhal pengangkatan karyawan sudah dibagikan beberapa hari
lahu.
~ Dia ditetapkan sebagai karyawan kontrak dengan surat keputusan nomor 176 tanggal | Maret
2008,

§7. Kasus frasa oloh rago

Bentuk keliru

~ Halaman elak rage angan ditiadakan karena banyak pembucanya,
- Karyawan diwajibkan mengikuti oleh raga setiap Jumat pagi
Bentuk disunting

— Halaman clafraga jangan ditindakan karcna banyak pembacanya.
-~ Karyswan diwajibkan mengikuti olakraga sctiap Jumat pagi
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58, Kasus frasa paodo 2008

Bentuk keliru:
- Kontrak kerjanya akan berakhir pada 2008
~  Pada akhir 2008, setiap karvawan dievaluasi kepangkatannya

Bentuk disunting:
- Kontrak kerjanya akan berakhir pada tahun 2008.
Pada akhir takun 2008, setiap karyawan dievaluasi kepangkatunnya.

59. Kasus kata dalam acora ‘lebaran fahun 2007°

Bentuk keliru
- Marilah kita sambut kedatangan artis kita dalam acarn “Lebaran tabun 2007°
—  Program hiburan televisi berjudul ‘Lebamn tahun 2007° segera dimula

Bentuk disunting

- Marilsh kitn sambut kedatangan aris kita dalam acara ‘Lebaran 2007",
- Program hiburan televisi berjudul ‘Lebaran 2007" segera dimulai.

60. Kasus kata penduluan
Bentuk keliru:
- Bagian peaduluan harus dikerjakan pertama kali dalam karya ilmiah,
- Sebagai pendwlwan direktur memberikan sambutan singkat
Bentuk disunting:
- Bagian pendahuluan harus dikerjakan pertama kali dalam karva ilmiah,
~  Sebagai pendahuluan direktur memberikan sambutan singkat

61. Kasus frasa rencanao akan

Bentuk keliru:
- Kenaikan pangkat karvawan rencananva akar dilakukan bulan depan.
—  Sesual dengan rencana, kolom bahasa bisnts akan segera dibuka.
Bentuk disunting:
Kenaikan pangkat karvawan akan dilakukan bulan depan.
- Sesuai dengan rencana, kolom bahasa bisnis segera dibuka,

462. Kasus frasa of ero 90-an

Bentuk keliro:
~  Lembaga ini muncul pertama dif era 90-an.
=~ Di era W-an penerbit surat kabar diawasi ketat oleh pemerintah,
Bentuk disunting:
—  Lembaga ini muncul pernama pada era W-an.
~  Pada era Wi-an pencrbit surat kabar diawasi ketat oleh pemerintah,

63. Kasus frasa of masa lalu

Bentuk keliru:
- Di magsa laly jarang terdapst kesalahan berbahasa dalam edisi-edisi kita,
Peristiwa memalukan & mava lole vdak boleh dimunculkan dalam diskust ini.

Bentuk disunting:
~  Pada masa lalw jurang terdapat kesalahan berbahasa dalam edisi-edisi Kita.
~  Peristiwa memalukan pada masa lalu tidak boleh dimunculkan dalam diskusi ini
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64. Kasus frasa penghujung

Bentuk keliru:
- Pada penghuyiung pentemuan direktur membagikan hadiah lawang,
~  Evaluasi dilakukan pada setiap penghujung tahun,

Bentuk disunting:
— Pada pengujung pertemuan dircktur membagikan hadiah lawang
— Evaluasi dilakukan pada setiap pengujung tahug

65. Kasus frasa keluar rumah

Bentuk keliru:
Sejumlah wartawan berangkat keluar negen mengikuti kunjungan Presiden.
Dari pagi dia keluar ruangan, hingga kini belum kembali.
Bentuk disunting:
= Sejumluh wartawan berangkat ke {war ncgeri mengikuti kunjungan Presiden.
~ Dari pagi dia ke {war roangan, hingga kini belum kembali.

66. Kasus frasa manfan pacar
Bentuk keliru:

— Dia mantan wartawan yang pemah terlibat perkelahian

~ Scbagai mantan pacar dia sering datang dan beregur sapa dengan dirinya,
Bentuk disunting:

~  Dia bekasy wartawan yang pernah terlibat perkelahian,

— Schagai bekas pscar dia sering datang dan bertegur sapa dengan dirinya

67. Kasus frasa fenggal wakiy

Bentuk keliru:
- Sekarang ini, Anda sudah melewati tenggar wakiu,
Tenggat wakty penyerahan naskah adalah manti malam.
Bentok disunting:

—  Sekarang ini, Anda sudah melewati rengga.
— Tenggar penyerahan naskah adalah nanti malam.

68. Kasus frasa seperlf méalnyo
Bentuk kelira:
- Banyak masalah harus diatasi seperns mesalnya keredaksian, sumber daya manusia, dan lain-lain,
~  Jurnalis baru hares memerhatikan banyak hal seperti misalnya kode etik, profesionalitas, ketertiban,
dan sebagainva.
Bentuk disunting:
~ Banyak masulah harus diatasi misalnve keredaksiun, sumber days manusia,
Jurnalis baru harus memerhatikan banyak hal seperri kode etik, profesionalitas, ketertiban,

69. Kasus kata dffugaskan

Bentuk keliru:
- Saya melemparkan pobon kedondong di kebun it dengan batu,
~ Sava ditugaskan pemimpin redaksi mengikuti pertemuoan itu.
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Bentuk disunting:
—  Saya melempari pobon kedondong di kebun it dengan batu
Saya dizugasi pemimpin redaks: mengikuti pertemuan itu.

70. Kasus kata frampol/

Bentuk keliru:
= Pelatihan ini dimaksudkan untuk membuat mereka semakin sl dalam menghadapi kasus-
kasus kebahasaan dalam jumalisuk,
- Aklur-akhir i kian banyak kursus jurmalisuk di sekojah-sekolah untuk membuat pasa siswa
trampi! dalam berjurnalistik,
Beniuk disunting:
Pelatiban ini dimakswdkan untuk membuat mercka semakin ferqmpil dalam menghadapi kasus-
kasus kebahasaan dalam jumalistik,
Akhir-akhir imi kian banyuk kursus jurnalistik di sekolah-sckolah untuk membunt para siswa
terampil dalam berjurnalistik

71, Kasus kata jadual
Bentuk keliru:
Bersama ini saya sampaikan jedual pelatihan untuk para warawan di redaksi Bapak.
- Jadual piket di kantor ini dibuat bergiliran untuk menghindari kejenuhan.
Bentuk disunting:
~ Bersama ini saya sampaikan jadwal pelatihan untuk para wartawan di redaksi Bapak,
- Jadwal piket di kantor ini dibuat bergiliran untuk menghindan kejenuhan

72. Kasus kata prosenfose
Bentuk keliru:
- Lebih hima puluh prosen wartawan tidak mematubn kadah-kaidah kebahasaan vang berlaku
~  Prosentave Kelulusan pelatihan vang diselenggamkan lembaga pendidikan itu tidak lebih dari
cnam pulub persen,
Bentuk disunting:
Lebih lima puluh persen wartawan tidak mematuhi kaidah-kaidah kebahassan yang berlaku,
Persemtaye kelolusan pelatiban yang diselenggarnkan lembaga pendidikan itu tidak lebih dan
enam puluh persen,

73. Kasus kata akh
Bentok keliru:

~ Pam jumalis sedang berdiskusi dengan akhli bahasa dari Yogvakarta

~  Parn akhfi bahasa berkumpul untuk merencanakan pelaksannan kongres
Bentuk disunting:

- Para jurnalis sedang berdiskusi dengan ahli bahasa dan Yogyakara,

— Para alli bahasa berkumpul untuk merencanakan pelaksanaan kongres.

74. Kasus kata memenang/

Bentuk kellru:
~ Media Ini pernah memenangkan penilatan vang dilakukan Pusat Bahasa
- Kima harus memenangkan kompetisi yang dilaksanakan bulan depan.

B it ——————————————— |
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Bentuk disunting:
= Medi i pemah memenang! penilaian yang dilakukan Pusat Bahasa,
Kita harus memenangi kompetisi yang dilaksanakan bulan depan.

75. Kasus kata siahkan
Bentuk keliru:

- Bapak-Tbu pesertn diskusi bahasa dipersilahkan segern masuk.

~  Agar dapat cepat dilayam, silahkan Anda menunjukkan karte identitas pers.
Bentuk disunting:

~ Bapak-Tbu pesertn diskusi bahasa dipersilakan segern masuk.

- Agar dapat cepat dilayani. silakan Anda menunjukknn kartu identitas pers.

76. Kasus kata rapih
Bentuk Keliru:
- Ruangan ini akan dipakai uniuk rapat redaksi, maka silahban dirapthkan dulo
- Wartawan harus berpakaian rapth ketika mewawancarai pejabat negara,
Bentuk disunting:
~  Ruangan mi akan dipakai untuk rapat redaksi, maka silakan dirapikan dulu.
-~ Wartawan harus berpakaian rapi ketika mewawancarsi pejabat negara,

77. Kosus kata menghimbau
Bentuk keliru:
- Kepala Pusat Bahasa menghimban agar bahass selingkung mengindahkan kaidah-kaidah kebakuan,
~  Himbaudan ity mendapatkun tunggapan buik pars pemimpin redaksi.
Bentuk disunting:
- Kepala Pusat Bahasa mengimbau agar bahasa selingkung mengindahkan kaidah-kaidah kebakuan
{enbeiarn itw mendapatkan tanggapan baik dan para pemimpin redaksi.

78. Kasus kata kebawo

Bentuk kelira:
-  Berkas rapat bidang bahasa lupa tidak kebawa dan mungkin ketinggal di rumah.
= Wartawan itu tewas tefembak ketika sedang meliput perang di Irak.

Bentuk disunting:
~  Berkas rapat bidang bahasa lupa tidak rerbawa dan mungkin rertinggal di rumah,
~  Wartawan itu tewas tertemboak ketika sedong meliput perang di Irak.

79. Kasus kata merubah
Bentuk keliru:

- Rapat merubah keputusan pemuatan opini kenmkan harga minyak dunia,

~ Pemimpin menegaskan agar awak redaksi merubak kebiasaan yang tidak benar.
Bentuk Baku:

~  Rapat mengubah keputusan pemuatan opini kennikan harga minyak dunia,
- Pemimpin menegaskan agar awak redaksi mengubah kebiasaan yang tidak benar

80. Kasus frasa sampal jumpa
Bentuk keliru:

- Sampai jumpa lagi di lain kesempotan, Selamat Siang!
-~ Kita keremu lagh i lnin acara, sekian dan sampai jumpa lag!
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Bentuk disunting:
~  Sampai berjumpa lagi di lain kesempatan, Selamat Siang!
—  Kita dertemu lagi di lain acara, sekian, don sampai berjumpa lagt!

81. Kasus kata menfargetkan
Bentuk keliru:
Redukiur bahasa mentargettan pada akhir tahun ini semua persoalan kebahasaan benar-benar
tuntas,
- Pentargetan vang diteniukan pemimpin perusahaan yang baru sepertinya tidak masuk akal
Bentuk disunting:
- Redakiur bahase menargetkon pads akhir whun ini semuoa persoalan kebahasaan benar-benar
tntas,
Penargeran vang ditentukan pemimpin perusahaan yang baru sepertinyu tidak masuk akal.

82. Kasus kata alkooraing

Bentuk keliru:
~  Pertemuan dengan para jurnalis media beberapa minggy lalu tampaknya tidak dikoordimr dengan
bk
~  Saya sanggup menghoordinir rencana pertemuan dengan konsultan bshasa itu bulan depan,
Bentuk disunting:
- Pertemuan dengan parn jurmalis medi beberapa minggu lalu tampaknya tidak dikoordinasi

dengan hask.
~  Sayu sanggup mengkoordinasi rencana perternuin dengan konsultan bahasa itu bulan depan.

83. Kasus kata kompurerisas/
Bentuk keliru:
- Komputerisasi di lembaga penerbitan ini sudah dilaksanakan sejak 1980-an,
- Sejuk lembaga penerbitan ind melakukan komputerisasi di semua lini, tidok lagi ditemukan
kelambatan-kelambatan di dalam proses kerja redaksi.
Bentuk disunting:
- Pemakaian komputer di lembaga penerbitan ini sudah dilaksanakan sejak 1980-an.
- Sejak lembaga penerbitan inl melakukan pemasangan kompager di semua lini, tidak lagi ditemukan
kelambatan-kelambatan di dalam proses Kerja redaksi.

84, Kasus kata menyolok
Bentuk keliru:
~  Sekalipun kesalahan kebabasaan yang terjadi tidak terlampau menyvolok, kita tetap harus
membetulkannya,
- Seckecil apa pun kesalahun kebahusaan itu harus secepatnya dibenah:. Apalagi, kesalahan vang
menvolok sekali,
Bentuk disunting:
- Sekalipun kesalahan kebahasaan yang terjadi tidak terlampan mencolok, kita tetap harus
membetulkannya,
~  Sekecil apa pun kesalahan kebahasaan itu harus secepatnya dibenahs. Apalagi, kesalahan yang
mencolok sekall.

85. Kasus kata gimana

Bentuk keliru:
~  Gimana seharusnya persoalan keredakstan krusial i dipecabkan?
- Sayn tidak mengerti lagi gimana scharusnya persoalan i diselesakan.
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Bentuk disunting:
- Bagaimena scharesnya persoalan keredaksin yung krusial int dipecahkun?
Suys tidak mengenti lagi bagaimana schamusnyva personlan ini disclesaikan

84, Kasus kata perorangan
Bentuk keliru:
~  Tugas pemimpin redaksi dapat dilaksannkan pererangan man berkelompok
Kepenungan perorengan tidak perlu diperhatikan karens dapar mendatangkan persoalan baru
Bentuk disunting:
- Tugis pemimpin redaksi dapat Jilaksanokan perseorangun atau berkelompok
~  Kepentingan perseorangan tidak perlu diperhotikun Karena dapnt mendatungkan pessoatan bam

87. Kasus kata persarafan
Bentuk keliru:
— Para jurnalis vang belum memenuhi persarotun pdministrasi diberi kelonggaran wakiu satu
minggu uniuk membeseskannya
~  Pervaratan-persaratan yang diserahkan ke kantor reduksy semuanya sudah didata petugas

Bentuk disunting:
Para jurnalis vang belum menwnubln persvaraen admimstras: diben kelonggaran wakrmu satu
minggy untuk membereskannya,
Persvarata-persvaratan vang diseruhkan ke redaksi semmanya sodah dsdata petugas,

88. Kasus kata kerjasama

Bentuk keliru:
Demi kekompakan, kerjasema intensd! antarwartawan harus dilakukan.
Kerjarama antardepariemen harus dilakukan sebaik mungkin

Bentuk disunting:
Deom kekompakan, kerje same intensif antarwartuwan hares dilakokan,

89. Kasus frasa olah roga

Bentuk keliru:
[ tengah kesibukan, kita horus meluangkan wakta untuk menjalankan kegiatan olak raga
«  fHah raga ringan merupakan Keharusan bagi siapa pun vang ingin hidup schat.
Bentuk disunting:
~ D tengah kesibukan, kita harus meluangkan wikto untuk menjalankan Kegiatan olahraga,
- (Mahrage ringan merupakon kchamisan bagl siapa pun yang ingin hidup schat.

90. Kasus frasa ferdii/ limo orang

Bentuk Keliru:
— Rombongan darl Jakarta yang rerdirl loma orang wantawan segera datang,
- Para peserta sidang vang ferdieil sefliruh jurnalis dihurapkan masuk ruang sidang utama,

Bentuk disunting:
- Rombongan dar Jakarts vang terdiri dari lima vrang wantawan segera datang.
- Para peserta sidang vang terdici deri seluend jurnalis dibarapkan masuk rumng sklang utama
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91. Kasus frasa jomn 09.00 WiB
Bentuk keliru:

= Pertemuan dimulai pada jam /3.30 WiB.

— Kantor kita baru bisa wtup selepas jam 24.00 WIB.
Bentuk disunting:

~  Pertemuan dimulal pada pukul 1330 WIB.

~ Kantor kita baru bisa wtup selepas pukud 24.00 WIB.

92. Kasus frasa masing-masing warfowan

Bentuk keliru:
~  Muasing-masing wartowan haras menunjukkan kartu identitas saat berwawancara.
~  Materi diskuesi ini sebhaiknya diteruskan pada suying-masing wartawar.
Bentuk disunting:
~  Setiap wartawan harus menunjukkan kartu identitas sam berwawancara,
~  Materi diskusi i sebatknyn diteruskan pada seriap wartawan.

93, Kasus frasa sesuvafu hol

Bentuk keliru:
-  Sesuwartu hal penting harus kitn bicarakan pagi ini
~  Sesuarw masalah harus diselesaikan jangan dibiarkan berkembang.
Bentuk disunting:
Suaru hal penting harus kita bicarakan pagi ini.
«  Suettu masalah harus diselesaikan jangan dibiarkan berkembang.

94. Kasus frasa seseorang warfowon
Bentuk keliru:
Seseorang wartawan dari Semarang mengundurkan diri atas alasan keschatan.
~ Masalsh bahasa kita percayakan pada yeseorany warfawan yang sudah senior.
Bentuk disunting:

~  Seorang wartawan dan Semarang mengundurkan dini atas alasan kesehatan
~ Masalah bahasa kita percayakan pada seorang wartawan yang sudah senior.

95. Kasus frasa banyak mahasiswo-mahasiswa
Bentuk keliru:
- Banvak mahasiswa-mahasiswa mengikuti pelatiban di kKantor redaksi,
~  Sepwmlah surat-surar protes dilavangkan ke redaksi sejak minggu lalo.
Bentuk disunting:
—  Banyak mahasiswa mengikuti pelatihan di kantor redaksi,
—  Sejumlak surar protes dilayangkan ke redaksi sejak minggu lala,

96. Kasus frasa saling susul-menyusul
Bentuk keliru:
— Prestasi dus orang jurnalis muda itu bisa dikatakan saling swssl-menyusil
—  Saling susui-menyisid kendaraan itulah yang menyebabkan kecelakaan
Bentuk disunting:
~ Prestasi dua orang jurmalis muda itu bisa dikatakan susul-memyusul.
~ Saling menyusul kendaraan itulah yang menycbabkan kecelakaan.

B —————————————————
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97. Kasus frasa ranking sofu
Bentuk keliru:
~  Perusahasn kita menduduki ranking dua di seluruh Indonesia
Ranking pertama diduduki media vang berkantor pusat di Surabaya.
Bentuk disunting:
— Perusahaan kita menduduki peringkar dua di selurub Indonesia
~  Peringkat pertama diduduki media vang berkantor pusat di Surabaya,

D. Glosarium

1. Diksi : thwal pilihan kata dalam karang-mengarang

2. Pilihan kata ¢ istilah lain untuk diksi dalam karang-mengarang

3. Peranti diksi . alat atau perangkatl untuk mengunakan diksi

4.  Kelkewahan ¢ kemubaziran; menurjuk pads bentuk-bentuk berlebihan

5. Kemubaziran : istilah lain untuk kelewahan

6. Perluasan makna :  maknn kata yang meluas atau melebar karena kondisi tertentu

7. Penyempitan makna : maknoa kata yang menyempil karena sebab-sebab tertentu

% Ungkapan standar : ungkapan yang sudah baku, tidak dapat dikreasi sendin

9. Kata-kats akuf ¢ kaw-kata yang menunjuk pada aktivitas akif

10, Bentuk senyawa ¢ istilah lain untek bentuk idiomatis, bentuk kebahassan yang tnggal
digunakan saja apa adanya

11. Bentuk beku . bentuk kebahasaan yang sudah tidak mungkin diubah dan telnh
berlangsung sangat lama: kata-kata dalam bidang hukum lazimnyn
bersifat beku; juga di dalam mantera

12, Bentuk benar ¢ bentuk kebahasaan yang sesua dengan kaidah linguisuk

13, Bentuk baik ¢ bentuk kebahasaan yang sesuai dengan kaidah kemasyarakatan

E. Latihan Pendalaoman dan Refleksi

1.  Dalam hemat Anda, sejauh manakah pemahaman dan penguasaan thwal diksi ateu pilihan kata
penting di dalam karang-mengarang atav tulis-menulis itu? Mengapa demikian? Jelaskan!

2. Semua peranti diksi memiliki kadar kepentingan vang sama untuk diperhatikan dan dikuasas oleh
seorang penulis, peneliti, dan penyunting behasa. Daslam hemat Anda, bagaimanakah strategi
vang paling tepat untuk memahami dan mengmternalisasi peranti-peranti diksi tessebut?

3, Scooarni atau daftar kata yvang berkensan dengan sctiap peranti diksi, sungguh penting untuk
dimiliki oleh para penyunting bahasa, para peneliti, dan penulis umumnya. Apakah upaya yang
harus dilakukan, supaya senarm itu letap hadup, berkembang terus, dan bisa berhasil guna untuk
mercka?

4. Dalam refleksi Anda, sejauh manakah Anda sendin sudah mendalami dan menguasai segala
seluk beluk diksi atau pilihan kata dengan segala perantinya? Usaha kreatif apakah yang akan
Anda lakukan ke depan, schingga masalah-masalah diksi akan dapat Anda kuasai?

5. Dalam refleksi Anda, seberapn pentingkah sapan kasus-kasus diksi seperti yang disampaikan
pada bab i’ Dapatkah Anda memperkaya sendin dengan menambah kasus-kasus diksi tersebut?

6, Temukan di dalum internet, daflar kata atau 1 ru menyangkut perkembangan ilmu
pengetabuan dan reknologi yang belum tercatat di dalam Kamus Besar Bahasa fndonesia dan
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dolam Kams Serapan Asing edisi terbaru! Buatiab dafur sendin untuk membantu melengkapi
peranti-peranti diksi yang teluh disampaikan di depan itu!

7. Dengan memperhatikan semua peranti diksi yang telsh Anda pelajart pada bab ini, silakan tulisan
berikut ini Anda sempurnakan! Benlah catatan dan alasan. kenapa Anda harus menggonti kata-
kata wtai istilab-istilah terentu pada wilisan itu!

bahasa masyarakat. Pertanyaan mendasar saya, kenapa setakat ini tidak permah ada kebijaskan
yang tepat untuk meluruskan bahasa masyarakat Mahon dicermati, bagaimana bahasa wlan
sedarng i chigunakan  Juga, hahasa iklan yang para capres menpelang pilpres 8 Jull laku
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masih kurang optima! dalam mengelola bahasa Indonesia dan bahasa-bahasa daerah. Asal tahu sas,
bahasa daerah di Indonesia jumiahnya tidsk kurang 700 buah Maka lewat forum terhormat int
\zinkan saya mengusuikan untuk dibentuk Kementenan Bahasa pada kabinet yang bakal dibangun
nanti oleh capres terplih, Dengan kementerian bahasa, saya meyakini, kebijakan dan politik
kebahasasn kita bakal ‘bergigl'. Persoalannya, apakah capres terpilih sejalan dengan gagasan ini?

Saya meyakini, hanya dengan cara inl bahasa Indonesia sebagai pemarkah jat din hangsa, bakal

berkembang menjadi bahasa bermartabat. Utopia untuk menjadikan bahasa Indonesa bahasa
utama dunia, #tau bahkan bahasa internasional, bakal bisa jad kenyataan.

(Artitel prbiats permah tevbit di Harian Jogja, 2009)
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A. Kalimat

1. Pengertion Kalimat

Pertama-tama harus benar-benar dimengerti dan dipabami serlebih dabulu bahw
ihwal kalimat merupakan hal yvang sangat penting dalam karang-mengarung atau tulis-menulis. Ide
atau gagasan penulis dalam schuah tulisan atau karangan harus diungkapkan s@lya lengkap lewat
kalimat-kalimat dalam scbuah karangan atau tulisan itu. Pemahaman ihwal kalimet yang tidak
lengkap atsu tidak benar, lazimaya juga akan melahitkun k hlﬂmdn
dalam pengungkapannya. Maka memahami ihwal apa ity scbenamya adalah hal yang sangal
mendasar bagi siapa saja yang hendak berkecimpung dan menceburkan diri dalam lis-menulis atay
karang-mengareng Nah, sekurang-komngnys kalimat dalim sagam bahasa resani, baik it dalam bahasa
lisan maupun dalam bahasa whs. harus memuliki unsur pokok yang lazsm disebut dengan subjek dun
kalimu, tetapi hunyalah frosa atau kelompok kata Fmsn ataw kelompok kats adalal sswan simaksis
vang paling kecil, Jadi, harus ditegaskan di sini, bukan kata yang menjadi satuan sintaksis terkecil
di dalam sintaksis itu, melginkan frasa atau kelompok kata

Sintaksis itu sendiri banyak dipashami sebagai salnh satu cabang ilmu bahasa atau linguisik yang
membicarakan ihwal tata Kalimat. Nagh, ada pula seorang linguis vang menyebul bahwa sintaksis
itw sesunguhnya adalah cabang linguistik yang memperbincangkan hubungan antarkasa di dalam
sebuah twiuran atau h. Selanjuinya harus ditegaskan pula bahwa frasa atau kelompok kata iio
lazimnya dipahami gabungan dua kata atau lebih yang bersifat nonpredikanf Jadi. dalam
konstruksi frasa ita tidak permnah akan ado unsur subjek dan unsur predikatnya. Maka, bentuk “anak
pintar’ atau ‘mobil mewah’, misalnya saja. adalah frasa atau kelompok kata karena tdak ada satu
unsur pun pada bentuk kebahasaan itu yang bersifat predikatid. Jadi di dalam frasa itu semata-
mata dibicarnkan bagaimana hubungan antara kata yang satu dengan kata lunnya, Dalam bentuk
‘mobil mewah', misalnya, dapat dijelaskan bahwa hubungan ins adalah hubungan “dijelaskan’ dan
‘menpelaskan’

Satuan berikutnya yang berada pada tataran di atas frasa afau kelompok Kata, yang juge masih
berada dalam wadah sintaksis atau tata kalimat adalah klausa, Klausa sesunggubnya juga merupakan
kelompok kata. tetapi di dalam kelompok kata iersebut terdapat setidaknya satu predikat. Dengan
demukion dapat dikatakan bahwa konstruksi klauss itu bersifut predikanl. Selain bersifat predikatif,
khiusa juga lazimnya memiliki potensi untuk dikembangkan menjodi kalimat Jadi, berbeda dengan
frasa, kelompok kata stu membicarakan hubungan antars gabungan kata dan gabungan kala yang
oy Satwan gramank setelab klavsa adalah kalimat Lazimnya, kalimat dapat dipahami sebagai
satuan bahasa terkecil dalam wujud lisan staupun tulis, yang mengungkapkan pikiran dan gagasan
yang utuh, Secara lisan, Kalimat divcapkan dengan suara naik-lurun, Keras-lemah, diselai jeda, dan
disudahi dengan intonasi akhir. Secarn tulis, kafimat dimula: dengan huruf Kapital diakhiri tands
figik (), tanda tanyi (7), dan tands sem (). Ada pula p&mymg mendelinsikan kalimal secara
lebih singkat, tetapi ternyata lebih tegas, yakni behwa adalah satuan bahasa yang dapat
berdiri sendiri. dan sekurang kurungnya terdin dan sutw subjek dan saty predikat Kalimat lazimnya
juga sccarn potensial terchn sejumlah klausa. Maka, dapat puls dikatakan bahwa kalimat itu

hoya membicarakan gan antars klausa yang satu dan Klauss vang

dilihat dari sisi predikatnya, kalimal dapat dibedakan menjadi dua, yakni: (a) yang
umna'muma.ummmwm'mm Kalimat
kata kerjn julfEghnya lebib banyak dibandingkan dengan kalimat berpredikat bukan kata kerja. Karena
itu, jika aca untaian kalimat, kata kerjanya ity dopat dicadangkan sebagai predikat kalimat teretbut.
Ketika predikat kalimat sudah tendentifikasy, yakni dengan mengetahui verbanya, subjek kalimat dengan
mudah ditemukan dengan menerapkan formula siapa vang + predikar atou K + predika.
Selanjutnya obpek kalimat dapat ditemukan, hanya apabila predikatnys berkata transitif. Kata
kerja transitf adolah kata kerjo yang jika digunakan dalam kalimat selalu menuntut kehadiran objek.

i
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Ohpek kalimat tedok pernah mendaholui predikst, karenn babasa Indonesia termasuk bahisa yang
berpola V-0 secara relutif konsisten. Nah, para penyunting bahasa, penulis, din penelith diharapkan
unituk senantiasa memahami konstruksi kalimat dalam bahasa Indopesia. Pengarub bithasa lisan yang
terkadang sungat berlebihan tidak jorang menjadikan pemahaman kite ihwal kalimat ity kabur dan
tidak jelas lagi. Maka, bedakanlah pemukaian bahass dalam ranah lisan dengan pemakaion hihasa
dalam manah tubs. Kedua laras bahasa tersebut memiliki karakter yang tidak sama, dan vang satu
jangan pemith dipaksakan untuk diberlakukan pada yang lain. Sebagai comtoh, dalam hahasa lisan
bisa suja sebuah tuturun itu tidak jelas subjeknya, Atau, bisa pula tuturan il tidok jelas predikatnyn.
Akan tetapi, karena sifur-sifat tertentu yang memang hanya dimiliki dan hanya berlaku dalam bahasa
laras lisan, bentuk-bentuk kebahassan demikinn iw jungan dikacaukan depgan bahiasa dalam laras
tulis,

2. Kalimat secara Gramatik

Secara gromatik, kalimat dupat dibedakan menjadi kalimat tunggal dan majemuk. @h
majemuk dapat dibedakon lebih lanjur menjadi kalimat majemuk setara dan setarn, Dalam
perkembangannyi, Kalimat majemuk dalam bahasa Indonesia tersebut dapat pula mesupakon
antara kalimat majemuk yang setara dan sctara. K uk dalam jenis yang terakhir inilah
vang dapat discbut schogai kalimat majemuk gabungan, wnggal adalah kalimat yang hanya
terdin dan satu subjek dan satu Adapun kalimat majemuk adalah kalimat yang terdin dari
lebih satn subjek don sutu predikat gam perkataan lain, ki I'nljl'.'tl'lilk sctara adalab Kalims
vang terdiri dari Icbih satu Klousa. Ada pula vang mendefinisikan sebagai kolimat yang terdiri dari dua
atau lebih kalimat tunggal Klousa-klousa dalam kalimat majemuk dthuhungkun dengun tunda
hubung koordinatif, seperti dan, serta, retap. lale, kewudian, aran. muk tidok setaru
adalah kalimat majemuk yang terdini dari satu suku kalimat atau satu Klausu bebas dan satu atau lebih
Klnusa fidlak bebasicrikar. Inti gagasan dalam jemulk tidak sctara sclalu ditempatkan pada
posisi klousa bebas, yokni sebagai kluusa induknya. pertaliannya duri sudut pandang wakiu,
tempat, akibat, scbab, fujuan, syart, dan lnin-lain, selolu dite posisi klausa anak. Jadi
di dalam konstruks: kalimat majemuk tidok setara, selalu ditemukan KiauSa yang menjadi induk dan
klausa yang menjadi anak atad ansk kalimat. Di dalum perbincangan ihwal kalimat majemuk tidak
setara, lerdapat kalimat majemuk vang bersifat rapatan. Oleh karena itu, kalimat majemuk tidak setara
vang demikian i sening juga disebut sebagai kalimat majemuk tak setara rapatan. Bentuk scperti
“Karens sudah makan, mereka boleh pulang.' adalah contoh dari kalimat majemuk yang sifatnya
rapatan. Perapatan demikian i dapat dilakukan korens ada unsur yang sama p@¥) klausa-klausa
pembentuk kalimat majemuk bertingkar itu. Selanjutnyi, vang dimaksud dengan kalimat majemuk
campuran adalah kalimat majemuk vang mmmmmmww
tidak setarn/bertingkat. Bentuk kalimat sepert, ‘Karend penclitian belum selesai, kami terpaksa harus
bekerja lembur siang dan malam, sekalipun kami tidak mendapatkan perhatian tambahan dari ketua
pencliti.” Jelas sekali, hahwa kalimat di atss i merupakan konstruksi campuran. Nzh, penyunting
hahasa dalam karang-mengarang stau wilis-menulis sangat penting memperhatikan jenis-jenis kalimat
yung harus dibedakan secara gramatik demikian ini. Hampir dapat dipastikan. hahwa kalimat-kalimat
dalam konstruksi scperti yang disampaikan di depan itulah yang akan banyak Anda hadapi dalam
menyunting bahasa. Demikian pula para penulis dan penelit, hampir dapat dipastikan akan selalu
bertemu dengan konstruksi-konstruksi kalimat vang disampaikan di depan i dalam melaksanakan
tugas kescharian Anda. Maka, suya berpesan agar konstruksi-kKonstruksi demikian ini diperhatikan
dengan benar-benar bauk. Berlatihlah untuk mengidentifikasi kalimat-kalimat dengan konstruksi seperti
vang telah disampaikan i depan jtu pada teks-teks ilmish vang sering Anda baca. Perhatikanlah,
apakah kalimat-kKalimat pada teks yang Anda baca lu memang sudah benar Konsiruksinya, atau sudah
sesual dengan kaidah-kakdah vang herloku
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3. Kalimat secaro

Berdasarkan fungsinvi, dalam buhasa Indonesia dapat dibedakin menjadi emnpit, yakni;
(1) kalimat pernyataan/deklamtif; (2) kalimat pertanysaninerogatif; (3 kalimat perintah/imperatif,
(4) kulimat servan/cksklamatif. Empat jenis kit stu semuanya dopat disajikan secara positif
atau afirmatif, dan dapat pula disajikan secara negatif. Empat macam kalimat itu dapat dibedakan
berdasarkan pola intonasinya apabila berada pada bahasa ragam lisan. Adapun dalam mgam tolis,
kalimat-kalimat ity dapat diketabui perbedaannya dan bermacam-macam tanda baca yang digunakin.
Kalimut pernyatsan atmu kalimat deklaratif difungsikan ketika orang bendok monyatikan sesusatu
sccara lengkiop kepada orang lain, Adapun kalimat pertanyaan wtau interogatit digunakan apabila
orang hendak mendapatkan reaksi jawaban yang diharapkon kepada orang lun, Dengan perkutaan
lain, kalimat pertanyaan atau interogatif difungsikian ketika orang hendak mendapatkan inf | ataw
respons dari orang lain yang menjadi mitra wicaranya. Kalimat perintah atau ll‘nptﬂlllfmh
jika ocang (ngin w melarmng orang lain untuk melakukan scsuatu atau berbuat sesuatu.
Adapun yang terakhir, seruan atau kalimat cksklamatif adalah kolimat yeng digunekan
jika seseorang ingin mengungkspkan perasaan yang kuat atai perasaan yang sifatnya spontan atao
mendiiak. Nah. pemahaman ihwal kolimat-kabmat vang dibedakun secarn fungsional demikian imi
sangat penting dimiliki olch para peayunting bahasa. Demikion pula oleh para pencliti dan para
penulis pada umumnyu. Sering orang menyungha bahwa pembagion jenis kalimat yang demikian ity
adalah hal yang sangat biasa, don sudah diketahui sejak sangat lama karena sejak dari sekolah dasar
pasti sudah semuanya dikenalkan kepada mercki Akan tetupi. ketuhuoilah bahwu di dalamnya juga
ng kompleksitas persoalan vang tidak sederhana. Diharupkan pembaca budiman berkenan
- mencari buki-buku referensi vang berkitan dengan ihwal kaliman deklaratif, interogatif,
imperand, dan eksklamatif.

B. Kalimat Efektif

Setiap orang pasti sudah sangat mengenal mukna kata “efcktif’. Dalam sumber tertentu dikatffE).
bahwa ‘efektif” adalah berhasil guna, Dengan demikian, jiks dilihat dari makna kata-katanya, dapat
dikatakun bahwa kalimat efekiif adalah kalimat ying be guna. Akan tetapi. definisi kalimat efeknif
ternyata lebih dan sckadar kalimat yang berhasil guna, efektif adaluh kalimat vang memiliki
kemampuan menimbulkan kembali pagasan atau pikiran pada diri pendengar atau pembaca, scpert
apa yang adas dalam pikican dan benak pembicars atsu penulisnya Jadi deogan Kalimat efeksif, ide
atau gagasan penulis atsu pembicara itu akan§p¥)at diterima secara utub, Nah. di hagian terdabuly
sudah disampaikan definisi kalimat pembedaan jenis-jenis kalimat yang ada di dalam bahasa Indonesin
Pemahaman demikian ity penting karena tanpa penguasann definisi. pengertian, dan jenis-jenis kulimat
seperti disebutkan di depan mustahil Andas akin dapat memahami segala seluk-beluk kalimat efektif
dalam bahasa Indonesia. Akan tetapi, para penyunting bahasa. peneliti, dan penulis juga dg&Jtut untuk
memahami dan mengussal tataran pemahaman vang Sebih tinggi lagi, yakni ihwal (1) kesepadanan
struktur; (2) keparalelan bentuk; (3) ketegasun makna: (4) kehemutan kata, (5) kecermatan penaluran;
(6) kepaduan gagasan. dan (7) kelogisan bahasa. Nah. ketjub wntutan pemahaman demikian itulah
yang menjadi ciri kalimat efektif. Dengun perkatann lain dupat sayn sampaikan bahwa Anda skan
dapat menulis kalimat secara efektif, atou bagi penyunting bahass, 'Anda skan dapat menyunting
bahasa secara baik', hanya apabila cin-ciri kalimat efckef scperti yang disampaikun di depan itu
Anda kmml Mcnginam Langat pm'mgmn cirl-cin dcktisitas Iulimn: dalmn hnhm lndnn:sm scpcrli

.....

I Struktur
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yang digunakan. Kesepadanan pikiran ditunjukkan oleh keutuhan dan kepaduan ide atau gagasan pada
kalimat itu. Adapun kesepacdanan struktur ditunjukkan oleh kejelasan kehadiran subjek dan predikat,
tidak adanya subjek yang ganda, tidak adanys konjungsi intrakalimat yang digunakan dalam kalimat
tunggal, dan tidak adanya kata ‘vang' di depan predikar Kalimat-kalimar vang ditunjukkan berikut
ini semuanya tidak benar menyalahi ketentuan kesepadanan pikiran dan kesepadanan struktur
yang disampaikan di depan

Penjelasan:

Kalimat pertama yang berbunyi, “Kepada para peserta diskusi dipersilakan masuk " tidak dapat
dianggap scbagai kalimat yang benar karena subjek kalimat itu tidak jelas ahas kabur. Kekaburan
atan ketidakjelasan kalimat itu dischabkan oleh kehadiran preposisi atan kata depan i depan
subjek kalimat Kalimat yang kedua. ‘Sebab gubernur tidak menyetujui usulan® jelas sekal
merupakan kalimat yang tidak benar karenn kehadiran konjungsi intrakalimat “sebab’ i posisi
awal kalimat sederhana atau kalimat tunggal. Dengnn kehadiren konjungsi intrakalimat pada
posisi awal kalimat sederhana demikian itu skan mengubah status kalimat menjadi klausa, Jadi,
bentuk seperti disebutkan di depan itu bukanlah kalimat, melainkan hanya klousa Pada kalimat
yang ketiga, ‘Mercka yang menuntut keadilan® juga terdapat kesalahan mendasar yvang menjadikan
kalimat sama sckali tidak efektif, Kesalahan itu adalah pada hadirnya kata ‘yang' di depan
predikat kalimat. Dengan kehadiran kata ‘yang' di depan predikat kalimat itu, maka berubahlah
status kalimat sederhana itu menjadi frasa Karena hanya berstatus frasa atau kelompok kats,
bentuk demikian itu sama sekali bukanlah kalimat. Jangankan kalimat, klausa saja bukan. Jadi,
konstruksi demikian ini benar-benar tidak memenuhi watutan efektivitas kalimat dalem bahasa
Indonesia. Maka, untuk membenahinya, hilangkan saja "yang’ kalimat it Alternatif lain adalah
dengan melengkapi konstruksi frasa itu sehingga menjadi kalimat yang lengkap, seperti “Mercka
yang menuniut keadilan sekarang ini dipenjara semua.' Nah, kelihatan jelas sckarang, bahwa
bentuk ‘mereka yang menuntut keadilan' adalah subjek dar kalimat itu. Subjek kalimat di atas
ity berupa frasa atan kelompok kata. Adapun untuk bentuk kebahasaan yang terakhir ‘Saya saling
memaafican’ sama sekali Gdak dapat dianggap sebagai kalimat yang benar dan efektif. Dari dimensi
struktumya sekilas memang tidak ada persoalan, tetapi dan segi maknanya jelas sckali terdapat
persoalan yang sangat serius. Bukankah tidak mungkin tindakan yang bersifat resiprokal atau
berbalasan itu dilakukan hanya seorang dii? Dengan demikian bentuk kebahasaan seperti yang
disebutkan di depan adalah tuturan vang tidak sepadan, yakni tidak sepadan dalam dimensi ide
atau gagasannya. Nah, berkenaan dengan cin kesepadanan struktur ini, para penulis. peneliti, dan
penyunting bahasa diharapkan benar-benar mencermati dan memperhatikannya. Dan pengalaman
yang saya peroleh, juga dari pengamatan saya sebagai konsuhan bahasa, kesalahan kebahasaan
yang disebabkan oleh ketidaksepadanan strukiur demikian ini banyak sekali ditemukan. Tentu
saps, hal yang demikian inl akan menjadikan kalimat tidak efekeif karena di dalamnya memang
terdapatl banyak persoaian kebahasaan,
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2. Kepaoralelan Bentuk

Ciri kalimst efckiif yang kedua adalah EM'IH- bentuk. Adapun vang dimaksud dengan
keparalclan bentuk adaloh kesamaan atau keparalelan bentuk kats atau frass yang digunakan dalam
sebuah kalimat. Artinya, jika dalam konstruksi yang beruntun pada kalimat, bentuk yang pertama
menggunakan nomina, bentuk kedun dan scterusnya juga pasti menggunakan nomina. Demikian jugas
kalau bentuk yang pertama menggunakan ajektif, bentuk vang kedua, ketiga, dan yang seterusnya
Juga harus menggunakan ajektif. Jadi misalnya saja jika ada bentuk, ‘Ibu ke pasar membeli minum,
sayuran, dan makanan.’, pasti dengan mudeh kita akan segera mengatakan bahwa bentuk yang
demikian itu sama sckali tidak memenuhi tuntutan keparalelan. Tentu saja, bentuk di atas itu harus
diubah menjadi. 'Ibu ke pasar membeli minuman, sayuran, dan makanan.' Mari kita lhat kasus kasus
ke yang berkaitan dengan keparalelan tersebur pada kalimar berikut ini.

Bentuk salah;

- Harga BBM minggu ini scgeru dibakukan dan &enaikan secara luwes.

~  Penulis skripsi harus melakukan pericomuan dengan penasihat akademis, mengajukan topik. dan
pembimbingan.

I-ﬂllinnllﬂr
Hargu BBM minggu im segern dibakukan dan disaikkon secar luwes.
= Penulis skripsi harus melakukan pertemuan dengan penasibat akademis. mengajukan topik, dan
menjatani pembimbingan,

Penjelasan:

Kalimat yang pertama tidak efekzif karena di dalamnya terdapal bentuk “dibakukan dan kennikun”
vany jelas sekali tidak paralel. Bentuk “dibakukan® merupakan verba pasif, sedangkan “kenaikan’
merupakan pomina, Dalam konstruksi yang berpasangan, demikian juga dalam konstruksi yang
beruntun, bentuk kebahasaan yang demikian iu sama sekali tdak dapat dibenarkan. Di dalam
kalimat yang kedua. bentuk kebahasaan yang dianggap tidak parale] it adalah bentuk, “melakukan
pertemuan dengan penasihat nkademis, mengajukan topik, dan pembimbingan’. Bentuk yang
demikian itu dianggap tidak paralel karena susunan konstruksinya adalah verba-verba-nomina.
Seharusnyy, konstruksi yang digunakan sdalsh *verba-verha-verba' atao * nomima-nomsna-nomina'.
Nzh, kesalahan-kesalahan yang sepertinya trivial, kecil, dan serasa kurang sigmifikan dermikian
ini banyak terjadi di dalam wlis-menulis dan karang-mengarang. Para penulis dan peneliti harus
benar-benar mencermati prinsip paralelisme dalam berbabasa demikian ini ketika mengonstruksi
sebuah kalimat Demikian pula para penyunting bahasa, harus benar-benar cermat dan tidak
perlu ragu-ragu uniuk mengubah dan membenahinya ketika berhadapan dengan bentuk-benfuk
kebahasaan yang tidak paralel demikian ini. Sekilas memang sepertinya tdak terdapat persoalan
pada kalimat-kalimar yang tidak paralel demikian itu. Akan tetapi, jika peinsip-prinsip efektivitas
dalam kalimat ita diterapkan, akan segera diketahul terdapat persoalan yang besar

3. Ketegasan Makna

Ciri ketiga kalimat efekiif dalam bahasa Indonesia adalah adanys Lﬂ makna. Adapun yang
dimaksud dengan cin ketegasan makngs itu adalsh bahwa perlakuan penonjolan pada gagasan pokok
kalimat tersebut. Dengan perkatzan lain, gagasan yang hendak diwajolkan itu harus diletakkan pada
posisi depan pada sebush kalimat Dengan pengedepanan gagasan wtau sde yang hendak ditonjolkin

itu, ketegasan makna dapat diperoleh dalam kalimat itu. Informasi vang harus diketahui dan diperoleh
terlebih dahulu oleh para pembaca, akan mudoh diketemukan secarn langsung oleh pembaca, yakni
dengan mengidentifikasi bentuk kebahasaannya vang ditongolkan itu. Ambil saja contoh, *Tujuan
saya melakukan penelitian ini adslsh.. '. Dar bentuk kebahasaan i fas telihalan bahwa bentuk
yang ditonmgolkan adalah ‘tujuan saya’, bukan yang lain-lainnya. Maka pan mudah pula. pembaca
skan dapar menangkap maksud penonjolan bentuk Kebahassan iw, vakni sebagai informasi bary
yang dipentingkan dalam kalimat tersebut. Nah, dan berbagal sumber yang dapat dijangkau oleh
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penulis, juga dan pengalaman dan pencermatan yang dilakukannya selama ini, pencgasan makna atan
Msudkehhsmm;hpumhm@engmnmdnhcnsmdakn}ump- 5 cara yang dapat
dilakukan untuk maksud i yakne 1) meletakkan bagian yung beadak ditonjolkan ity ke bagian depan
kalimat. 2) membust urutan kata-kata vang bertshap; 1) membugt pengulangan secara proparsional;
4) membuat pertentangan atas ide atau pikiran yang ditonjolkan. 5) menggunskan beberapa partikel
penegas penckan. Kalimil yang berbunyi, ‘Hampan saya dengan perlakuan yang sangat khusus
ini adalah.. ', jelas sekali ingin menegaskan makna lertentu dengan cara mengedepankan bentuk
kebahasaan yang disnggsp penting atag menonjol itu, Kalimat seperti, 'Satu tahun, dua tshon, tiga
tahun, kemudian segera menghilanglah dia dan ingatannya_ ", juga mengandung maksud penegasan.
Penegasan maksud it dilukukan dengan cara membueat vrutan bertahap, yakni dari bentuk ‘satu
tahun. dua tshun, tiga 1ahun’. Jadi pads kalimat-kalimat yeng mengandung bentuk kebshasaan yang
demikian itu harus benar-benar diperhatikan dan dicermats, knrena pasti bentuk kebahasasn itulah letak
peoegasan makna pada kalimat itu, Penegasan kalimal yang dilakukan dengan model pengulangan
proporsional dapat dilihat pada contoh kalimat berikut, “Merdeka, merdeka, merdeka, sekarang imi
kita sudab tidak boleh dijajah lagi!' Tentu saja pengulangan bentuk kebahasaan ita harus dilakukan
secara proporsional. Adapun yang dimaksud adalah, pengulangan yang sesuni dengan maksud dan
kepentingannya. Pengulangan vang herlcaun alias tidak lagr proporssonal, justru akan mengaburkan
sendinn maksud dari penegasan makna i Berikut ini adalah beberapa somoh Kalimat yang telah
memenuht standar penegisan makna iy

dya suka kecantikanoyy, saya suka kelembutannya, %ﬂ SENYUmiya.

:  pembunuhan | i Surabaya tahun
~ Jangankan | juta, 300 ribu, 200 ribu, 100 riby saja dia tduk punya.

Kalimat yang pertama menegaskan maksud dengan mengulang bentuk “saya suka'. Fadi, pasti
kalimat ini memberikan peoackanon pada entrtas kebahasaan itu, bukan pada entitas kebahasaan yang
lainnya. Kalimat yang kedus membuat penegasan deogan carn memerantikan partikel penegas ‘lah’.
Haurap dicatal pala babwa penegasan makna dengan pernerantian partikel dapat dilakukan dengan dua
cara, yakni dengan ‘loh’ dan dengan “pun’. Partikel “kabh’ dan partikel yang sudah cenderung kuno,
‘tah’ sepertinya tdok banyak berloku sebagni peranti pemertegas puda permakaian bahasa Indonesia
kontemporer sekarang int, Kalimot ketiga, penegnsan itu dilakukan dengan model penohapan, tetapi
pemahapannva bersifat menurun. Nah, para penulis, peneliti, dan penyunting bahasa harus benar-
benar memperhatikan hal ini. Sebuah kalimat dibuat efektil, di antaranya desigan cara memvanasikin
dimensi-chmensa penonjolannya. Hal demikian sgaknya sejalan pula dengan kelaziman yang adn
di dalam masyarakat kita babwa vang penting memang berapa pada posisi yang ditonjolkan, vang
dipentingkan hampir selaly berada di bagian depan.

4. Kehematon Kata

Clirt kalimat efektif yang keempat adalah ‘kehematan knta'. Akan tetapi, juga harus diingat di
sinl bahwa tidak selale yang hemat kata-kati, yang pendek bentuknya, pasti bersifat efcktifl Jadi,
prinsip ketercukupan dalam pemakaian bentuk-bentuk kebuhasaan saya rasa sangat penting ditekankan
di sini, Artinva, Kalou memang tuturan itu harus dibuat pendek, kenapn hurus dibuat berpanjang-
panjang. Sebaliknyvi. jika memang dengan tuturan vang pendek. dengin tuturan yang dipotong,
ternyata dak didapatian bentuk kebahasaan yung efektif digunakamn untuk menyampaikan pesan, tentu
sija bentuk kebahasaan vang sedikit debih panjang tetap diperbolehkan, Nah, dalam kaitan dengan
rumusan kalimat yang berciri bemat dan efekif demikian ini. lazimnya didapistkan pula bahwa di
dinlarn Kalimat itu hars ada: 1) penghilangan pengulangan subjek; 2) penghilangan superordinat; 3)
penghindaran kesinoniman. Bentuk kebahasaan seperti *Anak-anak itu saya suduh memperingatkan,”’,
sekalipun bagi orng-orang tedentu yang sungguh pahum dengan kaidah-kaidah kebahasaan, tidak
akan pernah membual ateu menyusunnyi. tewpi temyata dilam kebanyakan karangan aton tulisan
mﬁhdmmkmppknlglehlhmnmgmﬁhmi kegandann dalam hal subjek kalimat
vang demikian ini. Bentuk ° ‘dan “saya’ pada kalimat itu, jelas sekali menduduki posisi
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subjek kalimat Kegandaan dalam hal subjek kalimut yang demikian ini. selain tidak efekuf, juga
sangat fidak gramafikal di d@alun bahasi Indonesia Makas, bentuk kebahasaan yang demikian ini
harus dihilangkan karena memang tidak berterima.

Selanjumys, bentuk superordinar ito lazimayn muncul kalau bentuk kebahasasn yang dianggap
scbagai superordinat itu memiliki sejumlsh perincian. Bentuk ‘bunga’ katakan saja, memiliki subordinat
‘mawar’, ‘melati’, 'kenanga’, dan seterusnya. Adapun bentuk subordinat untuk “warma' adalah ‘bira’,
‘merah’, ‘hijau’, dan seterusnya Dengan demikian, dopst dikatakan bahwa bentuk 'warna merah’
atau 'wama putih’ adalsh beatuk kebahissaan vang salah. Demikian pula bentuk ‘bunga mawar' atau
‘bunga kenanga® atau “bunga melati’ adalah bentuk-bemuk kebahasaan vang sangat tidak efekuif karena
di dalam benuk-bentuk kebahasan itn sems-mema terdapat superordinar dan subordinat sekaligus,
Sclanguinya. bentuk-bentuk yang sams atau bersinonim harus dilundarkan untuk mesnjamin
kehematan sebuah kalimat. Bentuk ‘dan ‘sedang’ secara semantis menunjuk pada hal yang
Samd. Demikian pula dengan bentuk ‘kini® dan “sedang’ atay sekarang’ dan “tengah’. Dalam konteks
kehematan Kata-kata ini puls, dapst dikstakan bahwa bentuk kehahasaan yang demukian inid sana
sekali tidak hemat karena di dalamnya terkandung bentuk-bentuk vang sifatnya lewah atsn mubazic
Nah, para penulis, pencli, dan penyunting bahass harus besar-benar cermat dengan bentuk-bentuk
kebahasaan yvang demikian i Hampir dipastikan, bahwa & dalam setiap kerje penyuntingan dan
tulis-menilin atan Kurng-mengarang, kesalshan kebuhssaun yang demikian ini selalu weejadi. Mohon
diperhatikan lebih langut bentuk-benruk kebahasaan vang tidak bonar seperts vang disampaikan berikut
ini.

Bentuk salah:
- @ ini. Sally memakai baju berwarna merah jingga
- Bamyak berkeliaran &i julun menuju bokasi kejadian.
- Buhu i Suya s

i. Kecermatan dan Kesantunan

Persoalan kecermatan @i dalam pemakaian bentuk-benuk kebahasann wlalah persoalan yang
samgal bk musdah untuk diselesaikan. Banyak kesalahan kebahassan vang dilakukan oleh pani
penulis. pencliti, dan penyunting bahasa, yang kadang kala sumber pokoknya adalah pada masalah
ketidaktelitian dalam memerantikan bentuk-bemuk kebaha ynng demmikion i, Adapun yvang
dlmnlsud ‘dengan kecermatan bahasa it pada intinya adalah n dalam menyusun kalimat
dan b ctuk. kebahasaan yang lain sehingga husiinya tidak akan menimbulkan tatsic ganda,

asaan yang memiliki talsir ganda itu biasanya adalah bentuk-bentuk kchahiasiu

yang memiltki makna smbigy, stan makna yang lebih dari satu Nah. dalam ilmu babasi pragmatik
atau sosiopragmitik, kegandaan pemaknaan bentuk-bentuk kebuhasan demikinn ity terjadi karena

orang melepaskan konteks. Bilamana omng melibatkan komteks kebahasann dengun benur-benar
cermat, dan juga komteks-konteks nonkehahasaannya. mustahil tafsir yang ganda it akan tergli,
Judi. selnlu libatkankah konteks-konteks kebahasaan di dadam menafsirkan sebuah bentuk kebahisaan,
Hal luin yang juga sangat berpengarvh terhadap pemaknaan scbush entitas kebabusaan adaluh
masalah piliban kata atan diksi babasa. Kecenmistan dan ketepatun pengungkapan maksud atau makni
kehahassan tidak dapat dilepaskan dori keakuratan seseorang dalam memerntikan diksi. Maka,
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segala sesuamu yang selah disampaikan pada bab terdabulu, eruama yang berkaitan erar dengan

persoalan diksi atau piliban kata, silakan dipelajori dan dscermati dengan lebih baik. Says hendak
menegaskan bahwa baik atau buruknya bahasa seseorang, santun atau tidaknya bentuk kebahasaan
yang digunakan sesporang. akan sangut ditentukan oleh pilihan kata yang digunakan oleh orang yang
bersangkutan. Bahasa yang cermal pertimbangan dimensi-dimensi konteksnya, biasanya juga adalah
bahass yang cenderung bersifat santun. Dengan bahasa yang benar-benar cermat dan santun demikian
i, hubungan yang harmonis dan relasi yang cenderung bersift posatil akan dapat terjadi dengan
baik. Dalam ilmu bahasa pragmatik dan sosiopragmatik juga dikenal prinsip penyelamatan muka
atau fuce-saving. Kalimat-kalimat yang cermad dan santun, dapat dipastikan akan mampu mengiga
muka seseorang. Akan tetapi, kalimat-kalimat yang ceroboh, yung tidak cermat, yang tidak santun,
dipastikan akan mencoreng muka sescorang. Setdaknya, semua itu akan dapat mencoreng muka
dari si penulisnys sendiri. Nah, berkenaan dengan hal-hal ini, mohon kalimat-kalimat berikut mi
dipelajari dan dipertimbangkan dengan baik. Carilah dan temukanlah bentuk-bentuk kebahasaan lain
yang juga memiliki ciri Kecermatan dan kesantunan yang rendah demikian itu, kemistian benahilah
supayn menjach bentuk-bentuk kebahasaun vang lebih baik.

Bentuk salah:
- Yang diceritakan buku itu menceritakan para patri raja,
— Banjir di Jekana membanjiri wilaysh perbelanjaan,
~  Wajahmu norak persis seperti haniu kesiangan,
=  Mobil barumu bagus rapi persiy perobak.

Bentuk disunting:
~  Buku itu mencenitakan para putri raja.
~  Banjir di Jakarta meluapi wilayah perbelanjnan,
Wajahmuo kurang menanik,
~  Mobil barumu bagus.

@ Kepaduan Makna
Kalimat efektif dalam bahasa Immm“m&ﬁhﬁdm makna. Adapun yang
dimaksud dengun ‘padu’ adalah - Dengan demikian, dapat d;kmnknn pula bahwa bentuk
kebahasaan yang ‘padu’ adalah kebahasaan yang ‘tidak terpecah-pecah’. atau bentuk
kebahasaan yang “bersatu’ chmnumm, aduan bentuk-bentuk kebahasaan dcmikian it jelas
ukmlummguhmmhmhmpmhummﬁsudsebuhhcmukkebm Bentuk
kebahivaan yang padu, juga dipastikan akan dapat menjadikan makna kebahasaan terscbut pachi.
Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa kalimat efektif itn salah satunyn harus memenuhi kepadoan
ntuk dan kepachuan mikna, Scbuah kalimat akan dikatakan padu, pertama-tama bila susunannya
‘bertele-tele’. Kalimat yang bertele-tele, biasanya sama sckali tidak dapat digunakan untuk
Mm iton ide yang tepat, padat. pendek, dan akurat. Dalam tulis-menulis atau
Karang-mengarang lerdapat sebuah prinsip yang harus ditkuti oleh setiap orang, yakni bahwa bila
Anda dapat menggunakan bentuk kebahasann yang pendek untuk menyampaikan sebuah maksud
kebuhasaan, kenapn harus digunakan bentuk kebahasaan yang relatif berpanjang-panjang. Jadi, bentuk
kebhuhassan yang cenderung ‘berpanjang-panjang’ demikian inilah yang dimaksud dengan bentuk
kehatasaan yang bertele-tele. Kalau dengan kata ‘rupat’ suja cukup jelas. kenapa harus dibuat bentuk
‘menyelenggarakun rapat’ atan “mengadakan rapat’. Demikion pula kalau dengan bentuk ‘menembak”
saja cukup, kenapa harus diungkapkan dengan bentuk ‘melemparkan pelury’, Juga kalau dengan bentuk
‘memberitakan’ sudah lengkap gagasan yang hendak disampaikan i, kenapa pula harus menggunakan
bentuk ‘menyampaikan berita’. Jadi. para penulis, peneliti, dan penyunting bahasa harus benar-benar
memiliki sikap yang sungguh tegas dengan bentuk-bentuk kebahasaan yang berpanjang-panjang atau
bertele-tele demikian ini. Selanjutnya, kesalahan kebahasaan nin yang juga berkenaan dengan masalah
kepaduan bentuk dan makna kebahassan ini adalah konstruksi yang di tengah-tengahnys disela oleh
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kuta h':ﬁ Kata “tentang” antara Kata kerja dan objek penderita. Nah, para penulis, peneliti,

dan penyunting bahasa, harus benur-benar memperiustikan persoalan kebahasaan yang berkaman dengan

hal ink. Model-model kesalahan bahasa scperti ditunjukkan berikut ini silakan dikembangkan terus,

supaya ditemukan kesalahan-kesalaban kebahasaan lain dalam jumlah yang lebih banyak. Dengan

ditemukannya model-model kesalahan kebahasamn yang variatif dan jumlahnys banyak i, pekerjaun
da selanjutnys akan sangu dimudahkan,

sulub:
- Kita harus memperhatikan daripoda kebendak rakyat
- Rapat pimpinan hari ini membicarukan rentang kenaikan upah karyvawan.
Bentuk disunting:
- Kita harus memperhatikun kehendak rakyat

7. Kelogisan Makna

Cirl efeknivitas kalimar efekif dalam bahasa Indonesia juga dapat dilibae dan dimensi kelogisan
maknanya. Kelogisan makna sangat berkaitan dengan ‘nalar’, maka sesunggubnya dapst dikntakan
pula bahwa kalimat yang loges atu sesunggubnys adalah Kalimat yvang bermalir. Secara lebih kKhusus
lagi shpeal.ilaakam bahwa kalimat yang logis aau kalimat vang bemalar itu adalah kalimat yang
e atau gagusannys sejalan dengan akal dan nalar yang beoar dan berlaku universal, Nuh, orung
mungkin sering tidak mencermati bahwa bentuk ‘mempersingkat wakiu® adalah bentuk kebahasaan
yang tidak logis. Benuk yang demikian itu benentangan dengan akal schat, bententangan dengan
logika umum, sekalipun secara sekilas tidak ada persoalan desnigan bentuk kebahasaan yvang demikian
i, Pertanviannys, dapatkah ‘wiktn' dipersingkan? Atan, dapatkab “wakin' diperpajang? Tentu saja
tidak! Entias “wakm® hanya dapat dibemat sehingga wakw vang lama sae panjangnya 24 jam it
dapat dmantastkan dengan wbaik-baiknys Maka, bentuk “mempersngkad wakiv' adalah bentuk
vang <alah nalar. Comtoh benuk kebahasaan lain vang juga dikatakan sebagal bentuk yang salah
matlar atay bertentangn dengan bogika wmum adalah bentuk “mayal bergemayangan’. Tidaklah sejalan
dengan akan sehat jika ada perkataan ‘mayst bergentayangan' karena yang benar adalah ‘arwah
bergemtavingan”. Anchnyi, sekalipun bentuk Kebahasaan yang disampaikan di depan i thdak benar,
tetaps dalam pemakaian bahass yang sesunggobnya sering muncul beatuk kebahaszan yang demikian
i, Tentu saja masih banyak bentuk kebahasaan bun yang seolah-olah benar, dapar digunakan, dan
tdak ada perscalun di dalamnya, tetapi sesunggubnya bentuk kebabasaan yvang demikian stu tidak
benar kinrena memang salah palisr, Maka, para penulis, penelitl, penyunting bahasa harus benar-benar
cermat dan teliti bilamana bertemu dengan bentuk kebahasaan yang demikian inh. Carilah bentuk
kebahasaan lain yang juga memiliki karakier serupa. Temukankivh bentuk yang demikian itu sebanyak
mungkin, dan buatlah daltar i dalam buku catatan Anda supava Anda dimudahkan sendiri dalam
bekerja. Bilamana Anda memibiki catatan kebahassan yang demikian ini, pada wakiunya nanti Ancda
harus menggunakan. Ada tidak akan menghadapi banyak persoalan

Bentuk salah:
Umntuk mempersinghas waktu, kita teruskan acara ini dengan.,

- mnm!r: Bapak Dircktur, wakie dan tempat dipersilakin.

- Mayot mahasiswi yang meninggal ity sering bergentayangan di kumpus ini
~ Di sini dijual sup buntut, sup brenebon, dan Raki sapi,
Bentuk disunting:

=  Umuk menghemat wakro, kita teruskan scars ini dengan. ..

— Bapak Direktur, wakiu dan tempat dipersilakan,

—  Arwah mahasiswi yang meninggal itu sering bergentayungan di kampos ini
~ Di sini dijual sup buntut, sup brencbon, dan sup kaki sapi.
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C. Kalimat Baku

Bahasa baku merupakan salah sotu ragum di dalam bahasa Indonesia, Perlu diketwhui oleh para
pepulis, pencliti, penyunting bahasa bahwa di @ babasa Indonesia sesungguhnya terdapat banyak
rugam bahasa Kalimat baku sesunggubnya merupakan bagian bahasa ragam baku terscbut,
Nah, kalimat baku pads hakikainys adalali kalimat yang benar. Kalimat yang benar adalah Kalimis
yang susunannya Sesuai dengan kaidah-kaidah kebahassan yang berlaku. Kalimat yang benar sedikit
dibedakan dengan kalimat yang baik karena kedusnya tidak sama dalam hal kaidah penentunya, Kaidah
penentu untuk kalimat yung benar adalah kaidah-kaidah kebahasaan, sedangkan knidah penentu untuk
kalimat yang baik adalah kaidah-kaidsh kemasyarskatan yang berlaku. Sclanjutnya berkaitan den

kebakuan dan kebenarun sebuah kalimat, hal jw dapat diukur dengan kaidah-kaidah berikut imi: (1)
kaidah tata bahasa, (2) kaidah cjaan; (3) kaidah tata bunyi; 14) kaidah komposisi: dan (5) kaidah
kemaknaan, Kaidah tais bahasa berkaitan dengan masalsh struktur kalimal, kaidah cjaan berkenann
| dengan tanda-tanda baca, kaidah tata bunyi berkenaan dengan bunyi-bunyi fonem, kaidah komposisi

| berkenaan deng tlihan kata, kaidah kemaknaan berkaitan dengan kelogisan dan kenalaran dari
makna kalimat. ciri-ciri kalimat baku atau kalimat benar adalah schagai berikut.

I 1. Ejoon yang Benar
Bentuk salah:

- Siapakah nama andae?
— Saya harus memiliki buku int, Sekalipun harganya mahal,
~  Akan terapi i tidak bersedia datang.

Bentuk disunting:
= Siapakah nama Ando?
Sava harus memiliki buku i, sekalipun harganya mahal,
Akan tetapi, ta tdak bersedia datang.

2. Fungsi-fungsi Kalimat Eksplisit
Bentuk salah:
- Menurit seorang shli ekonomi mengatakan bahwa Indonesia akan segera berubah
- Pada wisuda sarjana kemarin dimeriahkan dengan pertunjukan band remaja.
Di kampus kita mendasarkan peraturan dan ketentuan akademik yang berlaku.

Bentuk disunting:
Seorang ahli ckonomi mengstakan bahwa Indonesia akan segera berubah,
= Wisuda sarjana kemarin dimeriahkan dengan pertunjukan band remaja.
- Kampus kita mendasarkan peraturan dan ketentuan akademik vang berfaku

3. Struktur dan Urutan Kata Benar
Bentuk salah:
Surat Anda saya sudah pemah baca
~  Andy membelikan pulsa adiknya,
Hal it kita dengar komentar dari para mahasiswa,
«  Kalimat i dosen Anda tidak mengerti artinya.

Bentuk disunting:
-~ Sayn sudah pernah membaca surat Ands
—  Andy membelikan adiknya pulsa.
- Kita mendengar komentar tentang hal itu dari parn mahasiswa,
~  Dosen Anda tidak mengerti arti kalimat it
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4, Struktur Tidok Rancu

Bentuk salah:
Sudah berulang kali saya menjelaskan kepadanya.
~  Setiap kali bectemu mereka saling pandang -memandang.
~  Para mahasiswa sedang mengadakan latihan teater-reateran.
Beberapa mahasiswa tefambar membayar vang kuliah.

Bentuk disunting:
~  Sudah berulang-ulang saya menjelaskan kepadanya.
~  Setiap kali bertemu mereka saling memandang.
~  Para mahasiswa sedang mengadakan latthan teater.
-  Beberupa mahasiswi terlambas membayar kuliah.

5. Kalo-kata Baku
Bentuk salah:
= la sedang membikin laporan kevangan.
~  Sekretarisnya barusan pulang.
Sitw akan pergi ke mana?
Ngapain kamu tidak datang tadi malam?

Bentuk bemar:
= la sedang membuat laporan kevangan.
Sckretarisnya baru saja pulang,
~  Kamu skan pergi ke mana?
~  Kenapa kamu tidak datang tadi malam?

6. Bentuk-bentuk Tepat
Bentuk salah:
= la sedang menginventarisic perabot-perabot kantor
«  Direktur itu membawahi beberapa manajer.
- Makanya rapat dipimpin oleh sekretarisnys
Dia tertunve tdak sependapal dengan usulan i

Bentuk disunting:
— la sedang menginventarisasi perabot-perabot kantor,
~  Direktur ity membawahian beberapa manajer.
—  Maka dani itu, rapat dipimpin oleh sekretarisnya.
~ Dia teniu saje Ddak sependapatl dengan usulan i,

7. Verba Ditulis Lengkap

Ben@l satah;
- wanita perlu hasi-hari jika melewati lorong.
~  Mereka ngomong-ngomong dan tadi.
~ Jujanan yang paling sava suka adalah bakso.
- Kita mengnni hubungan dengan Jakana

Bentuk disunting:
—  Para wanita perhu berhati-hati jika melewati lorong.
—  Mereka berommong-omong dari tadi
— Jujanan yang paling saya sukai adalah bakso,
- Kita menantikan hubungan dengan Jakarta,
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8. Konjungsi yang Pesisinya Tepat

Bentuk salah:
—  Sehingga dia udak bersediz meneruskan kuliahnyva.
= Pacdahal tiga harl vang laly mahasiswa i masih segar bugar,
- Sedonghan kenatkan harga minyvak akan ditunda tahun depan,
- Maka ftr ruangan kuliah divsabakan berpendingin semus,

Bentuk disunting:
« osehingge din hdak bersedia meneruskan kuhahnya.
oo racdaher! tiga han yang laln mahasiswa itu masih segar bugar.
= ...sedangton kenaikan barga minyak akan ditunda tahun depan.
= ..maka reangan kuliab diusahakan berpendingin semui

9. Tidak Berkonstruksi Partisip

Bentuk Salah:
~  Ditanvai olch dirckiur, dia tidak dapat menjawab dengan benar,
~  Menjawab surat Bapak. saya perlu menyampaikan bohwa barang sudah dikirim minggu lalu
~  Menyinggung masalah itu, dia lalu menjelaskan segala sesuatunya dengan terinci.
—  Berjalan ke arnh kerumunan iy, dia tersandung batu lalu jatub tertelentang.

Bentuk disunting:
Saai difanval odeh direkiur, dia tidak dapat menjuwab dengan benar.
~  Untuk menjowab sural Bapak, saya perlu menynmpaikan bahwa barang sudah dikirim minggu
lala
—  Ketika menyinggung masalah 1y, di lalo meppelaskan segala sesuatunya dengan terinci,
—  Setelah berfalan ke arah Kerumuman by, dia tersandung batu laly jamh tenelentang.

10. Tidak Mereduksi Bentuk Idiomatis

Bentuk salah:
Sesuai ketentuan yang berlaku, mahnsiswa horus menyelesaikan administrasi keuangan sebelum
ugian berlangsung,
Terkait proyek pelebaran plan itu, pedagang-pedagang koki limo harus direlokasikan,
Seiring kedatangan manajer yung baru, sekretoris juga mendapatkan peranti-peranti kantor baru,

&nwm-ung.
Sesuai dengan ketentuan yang berlakn, mahasiswa harus menyelesaikan administrasi kewangun
sebelum ujtan berlangsung,
— Terkait dengan proyek pelebaran jalan i, pedagang-pedagang kaki lima harus direlokasikan
- Seiring dengan kedatangan manajer yang baru, sckretaris jugs mendapatkan perunti-peranti
kantor bans,

11. Tepat Menggunakan Bentuk Korelatif

- E& mahasiswa baru arer mahasiswa lama dikenakan persuran yang sama,

-~ Tidak harva jabatan melainkan kekaysan juga dia korbankan.

—  Bukan hanya menentang penntah pimpinan letag juga meninggalkan pekerjaan dengan semau-
maunya

- Dari dulu memang terdapat perbedaan pendapat antara pemilik saham dengan manajemen
perusahaan i,

Bentuk disunting:
- Baik mahasiswa baru moupun mahasiswa lema dikenukan peraturan yang sama,
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—  Bukan harmva jabatan melmnkan kekayaan juga da korbankan

~  Tidak hanya menentang perintah pimpinan, tetapd jugs meninggalkan pekeran dengan semau-
maunya,

—  Dari dulu memang terdapat perbedaan pendapal antara pemilik saham dan manajemen perusahaan
ilu.

12. Tidak Berkonjungsi Ganda

Bentf) salah:
- Karena harga terus melambung tinggh maka rakyat menderita kelaparan
~  Meskipun hujan sudah reda namun pesawat terbung tetap tdak berini mendarat
- Kalaw semester ini sayn tidak lulus maka tahun depan belum dapat bekerju
— Jika wgas tidak diserahkan tepat pada wakiunya maka apresmsi tidak akan diberikan jugs,

Bent@f disunting:
- Kareng harga teris melambung tinggi, rakyat menderita kelapasan.
—  Meskipun hugan sudah reda, pesawat terhang tetap tidak becami mendarat,
—  Kalaw semester mi saya tidak lulus, tahun depan belum dapat bekerja
— Jika tuges bdak diserahkan tepat pada wakiunya, apresiass lidak akan diberikan puga

Pembaca budiman, para penulis, penebiti, dan penyunting bahasa benar-bennr diharapkan dan
dipersilakan unrtuk terus mencerrmat setiap cint kalimat haku wau kalimat benar yang disampatkan di
depan itu dengan batk. Harus dicatat pula bahwa buku ajar, buku teks, laporan penelitian, semuanya
harus ditulis dalam bahasa ragam baku demikian itu. Maka, upavakaniah agar setiap jemis kalimat yang
tidak baku seperti disampaikan di stas 1w diteruskan dengan contoh-contoh kalimad yang sebanyak-
hanyaknya dan sevanatif mungkin. Dengan memiliks dattar kalimat-katimat vang thdak bako seperti
vang discbutkan @i depan itu, ke depan Amncda akan sangad dimudahkan ketika harus mengerjakan
pekerjann penulisan dan penyuntingan

D. Kasus-kasus Dasar Berkaiton dengan Kalimat

1. Kasus Sehingga...

Bentuk salah:
—  Sehingga, proses klasifikasi data akan menjadi lebih lancar,

Bentuk disunting ke-1:
~ ..sehingga proses klasifikasi data akan menjadi lebih lancar

Bentuk disunting ke-2:
- Proses kiasifikasi dama akan menjadi lebih lancar

Penjelasan:

Kalimat seperti ditunjukkon di atas ite salah karena kesalahan peletakan konjungsi atau Kata
penghubungnya. Dalam konteks ini, konjungsi tersebut adalah konjungsi intrakalioat ‘sehingga’.
Mohon dicatat, bahwna kehadiran konjungsi yang lidak benar demikian it justru akan menjadikan
konstruksi kalimut berubah menjadi kalimat yang salah. Sebelum dibadickan *sehingga’ Kalimat
di atas merupakan kalimat sederhana yang benar Akan tetaps, dengan kehadiran beniuk
kebahasaan ito, kalimat sederhana yang semula sudab benar, justru mengads kalimat yang salah,
Maka, alternatif pembenshannya ada dua. vakni vang ditunjukkin pada bentuk disunting ke-1
dan benwuk disunting ke-2. Parn penyunting bahisa, peneliti, dan penulis pada urmnumnya harus
menzruh perhatian pada persoalan kehahasaan ini,
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2. Kasus meskipun... namun

Bentuk salah:
=  Meskipun upaya yang bensr-benar keras sudah dilakukan olehnya, mawson fetap saju dia gagal
dalam menvampaikan usulannya.

Bentuk disunting:
= Meskipun upaya yang benar-benar keras sudah dilukukan olehnya, tetap sajn din gogal dalam
menynmpaikan usulannya

Penjelasan:

Kalimut seperti ditunjukkan pada bentuk salah di atas sungguh-sungguh kalimat vang menyalahi
kaidah pembentukan kalimat dalam bahasa Indonesis. Terutama sckali. kalimat majemuk
dalam bahasa Indonesia. Di dalam kalimat majemuk. hanya bagian yvang menjadi ansk kalimat
sajalah yang dapat diawali oleh konjungsi. Konjungsi vang bertugas mengawali anak kalimat
itu discbut sebagai konjungsi subordinatif. Konjungsi subordinatif juga berhakikat intrakalimat,
maka letaknya juga harus dalam posisi intrakalimat. Nah, pada kalimat di depan tadi, konjungsi
‘mamun’ yang berhakikat antarkalimat i, menempati posisi intrakalimat. Kehadiran konjungsi
itu menjadi semakin kelinn karena bersamaan dengan konjungsi ‘'meskipun’ pada bagian anak
kalimat yang lsin. Maka, jadilah problem konjungsi gandn pada kalimat majemok itu. Jadi,
tidak diperbolehkan ads konjungs: kembar atau ganda dalam satu kalimat majemok. Konstruksi
kebahasaan yang demikian itu pasti tidak benar dalam bahass Indonesia. Para penyunting naskah,
peneliti, penulis pada umumnya harus mencermati persoalan kebahasaan ini. Pengalaman dan
pengamatan menunjukkan kesalahan kebahasaan jenis it sangal sering terjads dalam tulis-menulis
atau karang-mengarang.

3. Kaosus jika. maka

Bentuk salah:
- Jika proses penyuntingan itu semuanya sudah selesai, maka scgera scrahkan saja naskah itu

kepada penerbit untuk diproses lebih lanjut.

Bentuk disunting:
Jika proses penyuntingan itu semoanya sudah selesai, segera serahkun saja naskah u kepoada
penerbit untuk diproses lebih lanjut

Penjelasan:
Bentuk ‘jika...maka® dalam sebuah kalimar majemuk. jugn mengundang problem yang sama
seperti ditunjukkan di bagian depan. Memang kesalahan kebahasaan itu dapat dikatakan sekelas
dengan yang ditunjukkan pada kasus kebahasaan sebelumnya, tetapi saya hendak memohonkan
perhatian khuesus pada kesalabhan kebahasaan tipe ini karena sangat sering terjadi di dalam
tulis-menulis atan karang-mengarang. Bentuk yang scrupa dengan bentuk “jika...maka’ adalah
‘karena...maka’, ‘kalau...maka’. Nah, mohon bentuk kebahasaan imi benar-benar diperhatikun
oleh para penyunting bahasa, peneliti, dan peoulis bahasa pada umumnya.

4, Kaosus sekalpun.. akan fefopi
Bentuk salah:
— Sekallpun keterlibatan penyunting senior juga diperiukan, akan rerapi peran para peayunting
vang masih muoda jauh lebith dominan,
Bentuk disunting:
— Sekalipun keterlibatan peayunting senior juga diperlukan, peran para penyunting yang masih
muda jauh lebih dominan.

Penjelasan:
Sangatlah fidak mungkin bentuk ‘akan tetape’ dihadirkan bukan pada posisi sntarkalimat. Alasannys,
konjungsi ‘akan tetapi” itu berhakikat antarkalimat_ seperti juga konjungsi antarkalimat “namun’,
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Nah, bentuk “sekalipun. .akan tetapi’ juga memiliki kesalaban lain, yakni merupakan konjungsi
vang hadir ganda pada kalimat itu. Jadi sesungguhnya, terdapat dua kesalaban kebahasaan yung
hadir sekaligus di dalam kalimat itu, Para penyunting bahasa, penehiti, dan penulis pada umumnya
dimohon untuk benar-benar menaruh perhatian pada masalah it

5. Kasus Menurul Kunjona (2009:12) menyalakan...

Bentuk
- Menerss Kunjana (2009:12) menyatakan bahwa konteks di dalam linguisiik tidak dapar disamakan
dengan konteks dalam pragmatik

Bentuk 3
- Kunjana (209: 1 2) menyatakan bahwa konteks di dalam lingursuk lidak dapat disamakan dengan

konteks datam pragmtik.

Penjelasan:
Subjek kalimat tidak permah bolch diawali oleh kata depan stav preposisi. Kehadiran preposisi
atsu katn depan it akan mengadikan kalimat saloh karena subjeknya menjodi tidak jelas lagi
keberadaannya. Kata “menurut” yang diletakkan sebhelum subjek “Kunjana® pada kalimat ini,
akan menjadikan kalimat salah atan tidak benar. Dalam penulisan karya ilmiah, bahkan tulisan
ilmigh yang dibuat oleh para dosen sckalipun, kesalahan kebahasaan jenis ini masibh sangat
sering terjadi. Karena stulah, para penyunting bahasa, peneliti, dan penulis pads umumnya
benar-benar diharapkan untuk memperhatikan kesalahan kebahasaan ini supaya tidak menjadi
kesalahan vang berkepangangan.,

6. Kasus Darl peneiition menunjukkan...
Bentuk salah:
- Dari pencermatan Kepustakaan yang telah dilakukan menuryuikan bahwa kajian sosiopragmatik
masih belum banyak dilakukan.

Bentuk disunting:
= Pencermatan kepustakaan yang telah dilakukan mesenpuckkan bahwa kajian sosiopragmatik masih

belum banyak dilakukan,

Penjelasan:
Kalimat di atas salah karena kehadiran “dan’ & depan subjek “keputisan yang telah dilakukan®, Jadi,
scbhuah preposisi atau kita depan, tdak pernah dapat diperbolehkan untuk ditempatkan di depan
subjek kalimat karena pasti akan menjacikan kalimat tersebut tidak benar. Maka pembenshannya,
konjungsi “dan’ pada kalimmt di atas iy haros dihilangkan seperti dapat dilibat pada bentuk
disunting i atas. Kalimat seperts ditunjukkan di depan ity harus benar-benar diperhatikan oleh
para penyunting naskah, peneliti, dan penulis pada umumnya. Says benar-benar berharap, kalirnat
seperti ditunjukkan di depan tidak akan kembali terulang di masa-masa mendatung

7. Kasus D/ Yogyokarfo akan menyelenggarakan...

Bentuk salah:
- D{ Yogyakarta akan menyelenggarakan pesta buku secara besar-besaman oleh banyak penerbat
nasional pada bulan Agustus tabun ini.
Bentuk disunting ke-1:
~ 0 Yogyakarta akan diselenggarakan pesta buku secara besar-besaran oleh banyak penerbit
nasional pida bulan Agustus tahun ini.

Bentuk disunting ke-2:
— Yogyakarta akan menyelenggarakan pesta buku secara besar-besaran oleb banyak penerbit

nasional puda bulan Agustus tabun ini.
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Penjelasan:

Bentuk disunting ke-1 menunjukkan balwa bentuk ‘di Yogvakarta® merupakan sdverbial, Maka,
konstruksh kalimat vang demikian it menuntul verba pasif yang mengikutinya Tulah kenapa,
benwk ‘akan disclenggarakan’ ditampilkan pada kalimat ite, Dengan begitu, maka konstruksi
kalimat demikian it menjadi benar. Pada bentuk disunting ke-2, bentuk ‘Yogyakaria® diperankan
setagai subjek kalimat. Akan tetapi, preposisl atuy kata depan ‘0 ditiadakan. Nubi, kiarena
subjek kalimat itu sudah jelas, verba “akan menyelenggarakan” dapat digunakan pads kalimat
ilu. Kecermatun pemakaian bentuk-bentuk kebahasaan semacam ini harus benar-benar dimiliki
oleh para penyunting bahasa, juga oléh para penulis dan peneliti Karena dosi pengamatan dan
pencermatan saye, kesalahun kebahusaan jenis Ini masih sangat sering terjadi,

8. Kasus Alosan ity saya fidaok mengerti...

Bentuk salah:
- Alasan it sayn tdak mengerti...

Bentuk disunting:
~  Saya tidak mengerti alasan itu...

Penjelasan:
Bentuk seperti ditunjukkan di depan e adalah kalimat yang hanvs dimungkinkan hadir pada
konteks lisan, Artmya, kalimat yang demikian ity sesungguhnya adalah taturan lisan yang seakan-
akan dipaksakan untuk digunakan dalam lars tlis. Tentu saja, bahasa Indonesia yang benar tidak
dapat menerima kenyataan kebahassan yang demikian i Lags pula, memang harus terdapat
pembedaan vang fegas antara benfuk Kebahasaan dalam laras lsan dan bentuk kebahasaan dalam
laras tulis, Kalimal sederhany dalam laras tlis, jelas sekali urutan bagian-bagian kalimatnya,
seperti vang ditungukkan poda bentuk disunting & depan itu

9. Kosus Sejok davi dulu sompal sekarang...

Bentuk salah:
— Sejak dari dulu sampal sekarang metode penclitian bahasa it tidak pernah diperbarui oleh
linguis,
Bentuk disunting:
—  Sejat duln metode penelition bahass ity tidak pernah diperbarui oleh linguis.
Penjelasan:
Bentk ‘sejak.. dani” dalam kalimat di depan menpadikan kalimat it salah Bentuk “sejak’,
lazimnya hanya ditkuti odeh penunda waktu tertentu, bukan jangka waktu tertentu. Untuk jungka
waktu, gunakan saa bentuk “‘mulm. . dan’ atau ‘malai. .. hingga'. Akan tetapi, sekali lags tidak
diperbolehkan untuk menggunakan bentuk “sejak . dari’, bentuk kebahasann yang tidak mungkin
diterima dalam bahasa Indonesia yang benar.

10. Kasus Dihubungi secara ferpisal...
Bentuk salah:
~  [ihulzmgi secara terpisah. pejabat kampus itu tdak mau memberikan penjelasan lebih lanjut
tentang masalah ini.
Bentuk disunting:
— Ketika dilubungi secara terpisah, pejabat kampus itu tidak mau memberikan penjelasan lebih
lanjut tentang masalal ina.
Penjelasan:
Kalimat seperti ditunjukkan pada bentuk salab di depan merupakan bentuk ‘reduced’. Dalam
bahasa Inggris, bentuk denmkan it juga serng disebut sebagai bentuk “partasip’. Nah, konstruksi
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kalimat dalam babasa Indomesia Gdak mengenul bentuk yang demukian it Di datam bahasa
Indomesia. sebuah anak kalrmat muthak harus dimwali oleh konjungsi subordinatif, yang lazimnya
beruda pada posisi intrakalimat. Maka, bentuk pembenashannya dapat dilihan pada benuk disuming
seperti yang disampaikin i depan,

11. Kasus Sayo ingin sampaikan...

Bentuk salah:
~  Juga, sava iagin sunyxaikean kepada pembaca budiman bahwa buku imi sangat bermanfuat untok...

Bentuk disunting:
Juga, suva ingin menyampaikan kepsda pembaca budiman bahwa buku ini sangai bermanfisat
urituk. .,

Penjelasan:
HBentuk “sava ingin sampaikan’ jelas sekali tidak permah akan digunakan dalam konstruksi tulis.
Bentuk demnikian itu hanya dimungkinkan muncul dalam Konteks lisan. Sayangnya, Kita sering
tidak membedakan antara bentuk kehahasaan yang lzim digunakan dalam bahasa lisan dan bentuk
vang hanya lazim digunakan dalam bahasa whs, Pencampuradukan babasa demikian itulah yang
menjadikan pemakiian bahiasa wilis kita sering tidak benar Karema tidak terkendali secara baik.
Nah, para penyunting bahasa, penelin, dan penulis pady umumnya harus benar-benar cermsal
dengan bentuk kebahasnan yvang demikian ite supaya kesalahan kebahasaun itu tdak berlanjut.

12. Kasus membicarakan fenfang

Bentuk salah:
— Rapat dosen it akan membicarakan renteng kemungkinan-kemungkinan perbaikan metode
perkuliahan.
Bentuk disunting:
Rapal dosen it akan membicaradan kemungkinan-kemungkinan perbaikan metode perkuliahan.

Penjelusan:
Bentuk ‘membicarakan tenting ' adalah contoh konstruksi yang salah dalam bahasa Indonesia
tufis. Verba ataw kata kerja vang berakhiean "-kan' tdak memeriukan preposisi atau kata depan
dan harus ditkutt langsung oleh nomina atau benda sebagal objek. Maka, punakan saja bentuk
seperti “membicarakon Kenaikan gagl’, bukan “‘membcarakan tentang kenakan gajl . Anda juga
harus mengatakan “‘merapatkan kelulusan’, bukan “merapatkan tentang kelulusan® Para pembaca
budiman dimohon benar-benar cermit dengan bentuk Kebahasaan yang demikian ini. Kesalahan
kebahasain yvang telah tegadi selama fnl dibarapkan tdak berlanjut hingga menjadi persoalan

vang berkepanjungun,

13. Kasus berifa v harus Venadi sampaikan...

Bentuk saluh:
Berira iti harus Vendi sampaiban kepada vang bersanghutan secara sangat hati-hati supaya tidak
menjadi lebih rumit

Bentuk disunting:

- Vendi kares menvampaikan berita ine kepada vang bersangkutan secarn sangat hiti-hati supaya

tidak menjadi lebih rumit

Penjelasan:
Kesalahun hebahasann yang terjadi pada kalimat di aws it sdalah masalah konstruksi kalimat yang
tiddak lazien ditemukan dalam babasa laras wlis. Sekali logi harus ditegaskan, bahwa konstruksi
kalimat dalam bahesa lodoacsia whs memiliki kemuntutan pola subjek, verba, dan objek, stau
keterangannya, Kelsziman dalam bahasa lisan adalah mengacsukan unstan konstruksi yang
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demikian itu karena dalam pemakaian lisan sering lerjadi pementingan informass dalam tutusan
Maka, tidak diperholehkan untuk menggunakan kelaziman yang berlaku i dalam bahasa lisan,
ke dalam bahasa luras tulis, Tindakan yang demikian itu pasti akhimya hanya akan menyebabkin
bentuk-bentuk kebahasaan yang digunakan menjadi tidak benar

14. Kasus seperti dikefals,..

Bentuk salah:
—  Sepern dikerahui, kasus itu sudab lama menjadi perhatian warga kampung ini.

Bentuk disunting:
~ Kasus itu sudab lama menjadi perbatian wirga kampung ini.

Penjelasan:
Bentuk ‘seperti diketuhui’ banyak dikmtegorikun sebagai bentuk “penat’ atau ‘tiring words',
Telebih-lebih lngi di dalam pemakaian bahasa media massa, bentuk demikian cenderung dianggap
sehagai bentuk kebahasaan yang harus ditinggalkan. Parn pembaca budiman dipersilakan untuk
benar-benar cermat dengan bentuk-bentuk yang cenderung bersifat memenatkan demikian ini
Terlebih-lebib lagi bilamana bentuk ‘tiring” demakian ini terjudi berulang, pasti bentuk kebahasann
yang hadir adalab bentuk-bentuk yang tidak bepar. Para penyunting naskih dimohon benar-benar
berhati-batr dengan bentuk kebahasaan yang demikian ini.

15. Kasus kenaikan minggu ini lebih besar daripada minggu lalu

Bentuk salah:
— Kenaikan minggu ini lebih besar daripada minggu lalu, maka persentasenya dalam diagram past
akan berubah.

Bentuk disunting:
- Kengikan minggo imi lebih besar daripada kematkan minggu lalu, maka persentasenya dalam

diagram pasti akan berubah.

Penjelasan:
Mungkin tidak banyak yang menyadari bahwa kalimat yung ditunjukkan di depan adalah
kalimat yang telah mengalami clipsi. Dengan clipsi yang demikian itu, menjadi tidak jelas lagi
sesungguhnya bentuk kebahasaan manakah vang hendak diperbandingkan itu, Dalam kalimat
yang ditunjukkan di atas itu, yang hendak diperbandingkan adalah ihwal *kenaikan’, bukan ihwal
‘minggu ini’ dan ‘minggu lalu’. Nah, ketidakcermatan demikian ini tidak boleh dilakukan oleh
parn penyunting naskah, peneliti, dan penulis pada umumnys,

16, Kasus seperfi...dan iain-ioin

Bentuk salah:
~ Hal-hnl yang sangat berpengarub terhadap keberhasilan usahanya seperti semangal, dana, dan
{ain-loin tidak sepenuhnya dia miliki,
Bentuk disunting:
- Hal-hal yang sangat berpengaruh terhadap keberhasilun usahanya seperti semangat, dane, tdak
sepenuhnya din miliki,
Penjelusan:
Bentuk “seperti .. dan lnin-lain' di dslam kalimat. sesungguhnya melanggar makna konjungsi
“seperti” itu sendin. Konjungsi "seperti’ berfungsi sebagni pemerinci, tetapi sckaligus juga din
bertugas membatasi. Konjungsi demikian itu sama persis fungsinyva dengan konjungsi ‘antar
lain’, ‘misalnya’, dan ‘comtohnya’. Bentuk-bentuk demikian ini tidak boleh diikuti oleh bentuk
*dan lain-lain” atau ‘don sebagainya’,
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17. Kasus adalah merupakan lugas dosen unluk...

Bentuk salah:
—  Adalah merupakon tugas dosen untuk membuat karya-karva penclitiun, imovisi-inovas: pemelajaran,
dan pengabdian kepada masyarakat.

Bentuk disunting:
Adaloh mges dosen untuk membunt karya karya penelitian, inovasi-inovasi pemelajaran. dan
pengabdian kepada masyarakat.

Penjelasan:
Bentuk “adalah merupakan' dalam kalimat jelas sckali tidak benar. Makna bentuk ‘adalah’ dan
‘merupakan’ sesungguhnya sama Persoalannya. kalau bentuk-bentuk kebahasaan itu sama, kenapa
harus dhgunakan secara bersama-sama’ Bentuk kebahasasn demikian ini tergolong rancu, dan
mestinya tdak muncul dalam karang -mengarang ataw tolis-menulis. Para penyunting bahasa harus
benar-benar cermal dengan beoruk kebahasasan yung demikian ini. Juga para peneliti dan peoulis
pada umumpayn, semuanya haras sangat berhati-hati dengan bentuk kebahasaan yang demikian im

18. Kasus Dafa of lapangan maupun of perpustfakaan ...

Bentuk salab:
Data U lapangan moeupun 8 perpustaksan suma-sama harus dikumpulkan dengan cermat dengan
metode dan teknik vang tepat dalam pelaksanaan penelitian ini

Bentuk disunting:
Data i lapangan dun di perpusiakaan sama-sama harus dikumpulkan dengan cermat dengan
metode dan teknik vang tepat dalam pelaksanaan penelitian ini.

Penjelasan:

Benwk ‘maupun’ di dalam kalimmt hanya boleh ampil kalou bentuk kebabasaan itu hadir
bersama dengan ‘baik”. Jadi, bentuk koeelotif ity akan berbunyl, 'baik.. maupun'. Nah, pada
kalimat di depan itu, bentuk ‘maupun’ tidak digunakan dalam pemakaian korelatif. Tentu saja
bentuk kebohasuan vang demikian ini tidak dapat dibenarkan, Untuk menyatakon maksud
‘penambalian’ atau ‘penjienichan’, tegas saja digunakan bentuk “dan’. Adopun untuk menyatakan
maksud ‘pemilifan’, jungan agu-ragu untuk menggunakan bentuk ‘orar’. Ketentuan kebahasaan
demikian ini harus benar-benar diperhatikan oleh para penvunting bahasa. Demikian juga para
peneliti dan penulis pads umumnya

19. Kasus Unfuk mempersingkal wakiu...

Bentuk saliah:
Untuk mempersingkad waktu, man Kita mulal kegiatan kit pada pagi ini dengan ..

Bentuk disunting:

~  Untuk menghemar waktu, man kita mula) kegistan kita pada pag: im dengan. ..

Penjelasan:
Bentuk ‘untuk mempersingkat wakiu' adelah bentuk kebshasaan yang salah. Entitas “waki'
sesungguhnya tidak dapmt dipersingkat. Lazimnya, ‘wakw' it dihemat. Maka, bentuk
‘mempersingknt wuktu' atau mungkin bentuk ‘menyingkat waktu® adalah bentuk kebahassan
vang tidak benur. Para pembacy budiman dimobon memperhatikan bentuk kebahasaan yang
demikian ini supayn kesalahan kebahasaan o tdak tegadi secam berkepanjangan.

20. Kasus OF sind dijfual sup buniut dan koki sapié

Bentuk salah:
~ i sini dijual sup buntut dan kaki sapi
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Bentuk disunting:
~ Di sini dijual sup bumut dan sup kaki sapi.

Penjelasan:
Bentuk kebahosann di atas itu keliry karena penalaron kalimatnva jugs kelira. Bentuk kebahasaan
yang benar adalah ‘Di sini dijual sup buntut dan sup kaki sapi’, bukan "Di sini dijual sup buntut
dan kaki sapi’. Nuh, kesalahan penaloran di dalom kalimat demikian ini harus diperhatikan
dengon cermat oleh para penyunting bahasa, juga para pencliti, dan terlebih-lebih lagi pada
penulis pada umumnya.

21. Kasus Kavena sering mangki Direkfur memberikan peringalon

Bentuk salah:
— Karena sering mangkir, Direktir memberikan peringaran.

Bentuk disunting:
= RKarena sering mangkir, dia diberi yurat peringatan oleh Direktur,

Penjelasan:

Mari kita cermati dengan teliti bentuk kebahasaan ini, *Karena sering mangkir, Direktur memberikan
peringatan.’ Kalau benar-benar dicermath konstruksi kalimanya, siapakah sesunggehnya “vang
sering mangkir’ ite? Laly, kenspa “direkiur membenkan peringatan’® Depgan mempertanyakan
ist kalimat di atas b secari cermal, akan segera terlihal bahwa kalimatl di atas i sesungguhaya
mengandung masalah. Benuk kebahasaun di atas iy sesunggubnya Gdak benar, Nah, kecermatan
dalam memaknal Kalimat demukian imlah yang hires dilakukan oleh para penulis, penelit, dan
penyunting bahasa, Pembaca budiman semua juga diharapkan mencermati bentuk kebahasaan
vang demikian Ini,

22. Xasus Unfuk mengejor kelerfinggaian, kifa...
Bentuk salah:
— Untuk mengejar ketertinggalan, kita skan merumuskan beberapa program baru.

Bentuk disunting:
— Untuk mengatasi ketertinggalan. kita akan merumuskan beberapa program bani

Penjelasan:
Bagaimana kita dapat mengatakan bentuk “mengejar ketertinggalan®, Sebuah ‘ketertinggalan®
kenapa perly untuk “dikejar’. Maka, bentuk kebahasaan yang benar adalah ‘mengatasi keter-
tinggalan', Jangan pernuh menggunakan bentuk ‘mengejar ketertinggalan' dalam kalimat karena
pasti Jogikanya tidak benur. Para penyunting naskah, penmeliti, dan penulis pada umumnya,
dimohon benar-benar cermat dengan bentuk kebahasann yang demikian ini,

23. Kasus Mayaol mahasiswa ifu sering mondar-manai...

Bentuk salah:
- Mayal mahasisea itu senng mondar-mandir & roangan ini,

Bentuk disunting:
-~ Arwak mayat mahasiswa itu sering mondar-mandir di ruangan ini.

Penjeclissan:
Siapaksh vang ‘modar-mandir” seperti dimaksudkan dalam kalimat di atas itu? Apakah “mayat’
itwukah ‘yang lain'? Tentu saja, ‘'mayat’ tidak lagi bisa mondar-mandir. Adapun yang masih
dapwt melakukan itu adalah “arwah mahasiswa yang meninggal itu’. Jadi jelas, kalimai di atas
juga salah karena terdapat penalaran kalimat vang tidak jelas. Pembaca budiman harus benar-
benar memperhatikan kesalahan kebahasaan yang demikian ini.
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E. Kasus-kasus Lanjutan Berkaitan dengan Kalimat

Pada bagian ini elah didaftor banyak kasus kebahasaan yang blasanya muncul dalam wujud kalimai
vang tidak baku dan tdak efekrf. Kalimat-kalimat tersebut semuanya disajikan sesuai dengan tipe-
tipe kasusnya supaya para pembaca buku ini benar-benar dimudahkan dalam mempelajarinya. Tentu
saja, Anda masih dapat meneruskannya dengan kasus-kasus kebahasaan yang lain

Kasus 12 IN Jakarta akan mengadakan seminar penulisan karya ilmiak. ..

Bentuk salah:
- Bagi mahasiswa yang akan mclaksanakan penclian pada bulan November harus mengikuti
- ([ akarnta akan mengadakan seminar penulisan karya ilmiah. .

Dengan penelitian ini akan memberiken banyek manfaat bagi warga.

Pada bab analisis data harus mencannendan...

- Melalui kerja sama ini akan menghasilkan. ..

Bentuk disunting ke-1:
- Mahasiswn yang akan melaksanakan penelitian pada bulan November harus mengitun
- @@rta akan mengadakan seminar penulisan karya ilmiah. ..
- Penelitian ini akan memberikon banyak mantast bagl wargs
Bab analisis data hares mencaniamian ...
- Kerna sama i akan menghayifkan. ..

Penjelasan:

Senng sekali ditemukan bahwa dalam karang-mengarang, orung menuliskan kalimat yang tidak
bersubjek, Kalimat yang benar dalam bahasa Indonesia, setidaknyva harus memiliki unsur subjek
dan predikal. Kalimat dapat dibenarkan Ddak bersebpek hanva pada kalimat imperatil dan
kalimal vang merupakan jawaban dart sebush pertanyaan. Nah, kalimat vang tiduk bersubjek
Jelas, sedangkan predikatnya adalah Kata kerja wtaw verba akuf, lazimnya terdapat pada Kalimat
yung subjeknya diawali oleh kata depan atau preposisi berikut ini; pada, di. kepada, dari, wniuk,
sebagai, ke, bagi, dalam, rentang, melalui, dengan, demi, terhadap, daripada, dan antara,
Alternatif pembenahan yang lainnya adalah dengan mengubah verba aktif itu menjudi verba
pasif. Maka, beberupa kalimat berikut perlu sekali untuk diperhatikan oleh para penyunting
bahasa dalam karang-mengarang.

Bentuk disunting ke-2:
— Bagi mahasiswa yang akan melaksanakan penclitian pada bolan November harus ditkutkan
pembekalan. ..
- [@)Yozyakarta akan diadakan seminar penulisan karya ilmiah. ..
- Dengan penelitinn ini akan diberikan banyak manfaat bagi warga. .
- Pada bab analisis data harus dicantumkan. .
-  Melalui kerja sama ini akan dihasilkan ...

Kasus 2: Lapangan yang dibangun dengan dana APBD.

Bentuk salah:
- Lapangan vang dibangun dengan duna APRD dan vang dibantu dengon dana dan pemenntah
pusat.
— Obijck wisata di dacrah terpencil it varg harus dikembangkan dengan melibatkan partisipas:
warga.
- Penclitian yvang dilaksanakan untk memenuhi persyaratan kelulusan dan yang didanai oleh
sebuah bank swasta nasional

|
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— Tahapsn penyedisan datas yang diawali desgan penentuan instrumen pengumpulan data, dan
vang diteruskan dengan tes validitas instrumen i

Bentuk disunting ke-1:
— Lapangan dibangun dengan dana APBD, dibuntu dengan dana dan pemerintah pusat
— Objeck wisata di dacrah terpencil ity harus dikembangkan dengan melibatkan partisipasi wargn.
— Penclitian dilaksanakan untuk memenuhi persyaratan kelulusan dan didanai oleh scbunh bank
swasta nas:onal
— Tehapan penyediaan data diawali dengan penentuan instrumen pengumpalan data, dan diteruskan
dengan tes validitas instrumen itu,

Penjelasan:

Di depan sudah disampaikan bahwa sebuah kalimat yang benar dalam babasa Indonesin hares
memiliki subjek dan predikat yang jelas, yang tidak kabur sifamys. Kalaw di bagian depan
dikatakan buhwa subjek kalimat akan menjadi tidak jelas kalay ddahului oleh kata depan stau
preposisi, pada bagian ini harus saya tcgaskan bahwa scbuah predikut akan menjudi tidak jelas
dan kabur kalau predikat itu didahului oleh kata ‘yvang’. Maka, penyuntingan vang paling mudah
dilakukan sdaloh dengan menyingkirkan atau meniadakan kata ‘vang' dari kalimatnyn. Dengan
begim, kalimat yang terbentuk adalah kalimat sederhana yang jelas subjek dun predikatnya.
Alternatif lain untuk membenahi kalimat yang demikian itu adiuleh dengan menyelesaikan susunan
kalimat yang belum tuntas itu schingga menjadi kalimat majemuk bertingkat yang lengkap. Perlu
dicatat bahwa bentuk-bentuk kebahasaan seperti yang ditampilkan pada persoalan di atas dapat
dijadikan subjek kalimat. sckalipun subjek itu panjang. Di dalam konstruksi subjck tersebut
terdaput klausa, yakni anak kalimat yang bersifat adjektival. Maka. pembenzhan yang dapat
dilnkukan untuk bentuk-bentuk kehahasaan di atas adalah sebagni berikut:

Bentuk disunting ke-2:

~  Lapangan varg dibangun dengan dana APBD dan vang dibantu desgan dana dari pemerintah

= Objek wisata di dacrah terpencil itu vang barus dikembangkan dengun melibatkan partisipasi
WATED, ...

- Penelitian yang dilaksanakan untuk memenuhi persyartan kelulusan dan vang didanai olch
sebuah bank swasta nasional, ...

= Tabapan penyedisan data yang diawali dengan penentuan instrumen pengumpulan data, dan
yang diteruskan dengan tes validitas instrumen itu, ...

Kasus 3: Penjelaxan mereka itu dia tidak mengerti,

Bentuk salah:
~ Penjelasan mereka itu dia tidak mengen,
— Masalah penelitian itu saya sudah sampaikan beberapa wakiu lalu.
— Pengumpulan data penelitian itu saya dibantu oleh riga pembantu peagumpul data.
- Lokasi penelitian itulah mereka mendapatkan data untuk dianalisis.
~ Temuan terbaru dan penelitian itu saya sudah sampaikan kepada pembimbing.
Bentuk disunting:
—  Dia tidak mengerti penjelasan mercka itu
—  Saya sudah menyampaikan masalah penelitian itu beberapa wakiu lalu,
~ Untuk pengumpulan datn penelitian itu, saya dibantu oleh tiga pembantu pengumpul data.
- Di lokasi penelitian itulsh mereka mendapatkan data untuk dianalisis.
~  Saya sudah menyampaikan teomuan terbaru dari penclitian itu kepada pembimbing.
Penjelasan:
Kalimat dalam bahasa Indonesia yvang benar, tidak boleh mengandung subjek vang ganda. Dalam
satu kalimat sederhana, harus ditemukan satu subjek dan satu predikat saja. Dalam kalimat

S ——
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‘Penjelasan mercka itu saya tidak tidak mengerti'. misalnva saja. tampak jelas sekali bahwa
unsur ‘penjelasan mercka itu’ dan unsur “sava’', sama-sama merupakan subjek dari kolimat it
Hal yang sama terjadi pula pada kalimat-kalimat lainnyn, semuanya mengandung subjek yang
sifatnya ganda. Pam penulis dan penyunting bahasa harus benar-benar cermat dengan fenomena
kebahasaan vang demikian ini.

Kasus 4: Sejak dari dulu...
Bentuk salah:

& dari dulv ia tidak dapat menuntaskan Karya ito
merupakan tugas peneliti untuk menganalisis dan menyajikan hasil analisis data itu,

Kitu harus mempersiapkan langkah-langkah persupan dan perencanuan penelitn vang baik
sebelum berangkat ke lapangan
Merupakan acara yang terakhbir adalah pengumuman para pemenang dan penenimaan hadiah,
Mahasiswa laki-laki pun juga harus dapat bersikap sopan kepada sermua orang &i tempat lokasi
.
Kesamaan dalam tipe data itu seperti misalnyva dapat dilihat pada. .,

Bentuk disunting ke-1:

k dulu ia tidak dapat menuntaskan karya itu.
Tiegas pencliti adalah menganalisis dan menyajikan hasil analisis data iw.
Kita harss mempersiapkan langkah-langkah persiapan dan perencanaan penelitian yang baik
sebelum ke lapangan,
Acara yang terakhir adalah pengumuman pars pemenang dian penerimisan hadiah
Mahasiswa laki-laki pun harus dapat bersikap sopan kepada semua orang di tempat lokasi i,
Kesamaan dalam upe data it miseltnva dapat dilihat pada. ..

Penjelasan:

Kalimat dalam bahasa Indonesin vang efektif tidak memperkenankan penggunaan sekaligus
dua kata yang mengandung makna sama. Jadi, bentuk “seperti misalnya', ‘adalak merupakan’,
'bevanghar ke”, ‘agar supaya’ dan seterusnyi. Saya ingin menegaskan, bahwa persoalan demikinn
ini bukan semata-mata persoalan makna kata, tetapi sudah masuk dalam ranah kalimat, Oleh
karena itulsh, pemakaion bentuk kebahassan yang demikian ini harus benar-benar diperhatikan
oleh para penyunting bahasa, terlebih-lebih ketika mercka sedang menyunting kalimat. Tentu saja
ahematif pembetulan lain kalimat-knlimat yang ditunjukkon di depan masib sangat dimungkinkan.
Untuk bentuk “sepert! misalnya’, kotakan saja, bisa dipilih apakah ‘sepert’ ataukah ‘misalnya’
yang hendak digunakan dalam kalimat Begitn pula untuk bentuk 'pun juga' silakan saja
ditentukan bentuk mana yang lebih disukai. Para penyunting babasa dalam karang-mengarang
harus memaliki ketajaman intuisi ingual sgar bisa mencotukan bentuk yang tepat bilamana
menemukan kasus kebahassan demikian ini.

Kasus 5: Dilihar sekilax dari cara analisisnya....
Bentuk salah;

Mendengar berita itu, ketus pencliti segeru berangkat ke lapangan membaniu menyelamatkan
para pengumpul data yang terkens musibah.

Sering terjadi kesalahan pada proses tabulasi data manual, tabulasi itu sekarang dilakukan secara
digital.

Membaca hasil pembahasan Anda, saya lalu terpacu untuk segers menyelesaikan penclitian saya
Melihat Kinerja vang menggembirakan dari pura karyawannya. dircktur menambah tunjangan
bulanan miggka mulai bulan depan.

Dicermati secara keseluruhan, penelitian ini banyak memiliki kesamaan dengan penclitian yang
telah dilakukan rerdahuolu.
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Bentuk Disunting:

Setelah mendengar benta iy, kelua penelits segera beranghal ke lapangan membantu menyelimatkan
pars pengumpul dats yang terkena musibah,

Karena sering terjach kesulahan pada proses tabulasi data manual, tbulasi i sekarang dilakukan
secara diginal,

Setelah membaca hiasil pembahasan Andi, sava Do terpacy untuk segera menyelesakian penelitian
saya.

Hegity melihat kinerju yang menggembirakian dan para karvawannys, direkiur menambah
tunjangan bulagg mereka mula bulan depan

Jika dicermalt secara keseluruhan, penelitian ini banyak memiliki kesamasn dengan penelitian
VEng telah @lakukan 1erdabulu, '

Penjeilasan:

Penghilangan konjungsi atau kata penghubung subordinatif pada anak kalimat, akhir-akhir
ini mulai banyak ditermukan dalam penulisan resmi maupun penulisan tidak restm, Dalam
pemakainn jurnalistik pemakaian bentuek demikian ini juga cenderung banyok ditemukan. Nah,
gejala penghilangan Konjungsi introkalimat atan kata penghubung subordinatif yang demikian
ini discbabkan olch pengaruh pemakainn bentuk participial utan bentuk reduced dalam bahasa
Inggris. Adapun kata-Kats penghubung intrukalimat vang sering ditanggalkun ataw dihilangkun itu
di antaranyn sdalah sebagai berikut: jika, apabila, sctelah, sesudah, karena, ketikn, saat, begitu,
Karena gejula penghilangan stuy penanggalan konjungsi demikian ini telah terjadi secara meluas,
dalam ani bahwa banyak sckali orang telah menggunakanove, juga dalam wakw yang lama,
orang seolah-olah tidak lagi dapat menyadari buhwa bentuk kebahasaan demikian it tidak benar.
Muaka, para penvunting bahasa hanes benar-benar cermat dengan bentuk kebahasaun demikian
ini. Bentuk yang telah disunting, sebagaimana vang ditunjukkan di bagian depan. hendaknya
digunnkan scbagai contoh

Kasus 6: Walaupun pelaksanaan lru peneliian diperpanjang tiga bukan, tetapi...
Bentuk salah:

Walaupun semalam dia menyelesaikan penyusunan laporan penelitian sampai arut malam. rerapi
pogi ini dia tetap berkantor

Karena modalnya terbatas, maka dia mengajukan permohonan kredit ke lembaga keuangan itu,
Meskipun hukuman itu berat, texapd dia tetap tegur menghadapinys,

Apabila besok saya tidak dapat hadiv. maka silakan ambil laporan itu di atas meja sava
Sckalipun penyusunan karya ilmiah i sudah diupayakan secermal mungkin, maran masih
banvak pula terjadi rumpang-rumpang vang tidak terlibat sebelumaya.

Bentuk disunting:

Walsupun semalam diz menvelesatkan penyusunan laporan penelitian sampai Lt malam, pagi
ini dia tesap berkantoe,

Karena modalnya terbastas, dia mengajukan permohonan kredit ke lembaga Kewangan i,
Meskipun hukuman i berat, dia tetap tegar menghadapinyi.

Apabila besok sava tidak dapat hadir, silakan ambil liporman i di atas meg@ saya,

Sekalipun penvasunan karva iimiah it sudih divpayikan secermat mungkin, masih banyak pula
terjach rumpang-rumpang vang tdak terlihar sebelumnya,

Penjelasan:

Kodang tidak disadan bahwn orang memilih padanan kaia vong tidak scpadan atau tidok serasi.
Ketidakserasion itu terjadi, misalnyva saja, karena terdapat dua kaidah bahasa vang bersilang dan
bergabung dalam satu kalimat, Bentuk ‘meskipun.. . tetapi’. ‘meskipun....namun’, ‘apabila....
makn', ‘karena...maka” pada kalimat adalah contoh dari konstruksi kebahisaon yang demikian
itu. Tambahan lagi., kalimmt dengan konstruksi yang demikian itu akan melanggar kaidah
penyusunan kalimat majemuk. Dalom konstruksi kalimat majemuk yang tidak sctam atau
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bertingkat, tidaklah mungkin ruas ansk kalimat dan ruas induk kalimatnya sama-sama diawali
oleh konjungsi intrakalimat atuu konjungsi subordinatif. Konstruksi kalimat yang demikian itu
akan mengadikan ruas induk kalimstnya fu tdak jelas abas kabur, Aturan penyusunan kalimat
majemuk bertingkat menyebutkan, bahwa hanys anak kalimatlah yang daput diawall oleh
konjungst intrskalimat stau konpungsi subordinatif.

Kasus 7: Sayva ingin laporkan bakwa haxil penelician ini...
Bentuk salah:
Laporan itu Anda dapot kerjakan setiap saat,
Saya ingin laporka@@hwa hasil penelitian ini...
- hart kit harus selesakan semua masalah yung berkatan dengan kendala di lapangan

metode penyajian duta bira harws perkenalkan kepada pare pembantu pengumpul data
Kamu sudah periksa laporan yang disampakan kemarin?

Bentuk disunting:
- Laporan itu dapar Anda kerjakan setiap sast

n sayo laporkan bahwa hasil penelitian ini. ..

ini harus kita selesaikan semua masalah yang berkaitan dengan kendala di lapangan.

i e | kepada para pembantu pengumpul dats

Swdlah kamu periksa laporan yang disampaikan Kemasin?

Penjelasan:
Beberapu kalimat di atas disusun dalom konstruks: pasif persona. Maksudnya adalah konstruksi
kalimat pasif yang pelakunya adalah kata ganti orang. Jika konstruksi kalimat demikian ini yang
digunakan, uruton predikatnya harus diboat dengan benar-benar cermat. Adapun susunan yang
tepat itu adaluh: asck + ugen + verba; keterangan + pelaku + kata kerja. Maka, Konstruksi yang
benar adalah “dapar Anda kerjakan’, bukan “Anda dapar kerjakan™; *ingin sava laporkan’ bukan
“sava ingin leporkan’; harus bite selesaikan” bukan "kita harus selesaikan’. Para penyunting
bahasa harus benar-benar cermat dengan persoalan kebeghasaan vang demikian ini supaya karya
ilminh yang disuntingnys menjadi benar. Nah, dalam kescharian berbahasa Indonesia juga
seringkali ditemukan konstruksi kebahasnan yang jika dilihat dani sisi erutannya kelinu seperti
ditunjukkan di depan itu. Ambil saja contoh bentuk ‘dni hari', ‘radi pagl’, “fain wakie', *lain
kesemparan’, it amak’, "l beku®, *dengan lain perkataan’. Bentk vang benar unuk kesalahan
kebahasaan di atas itu tentu saja adolah. ‘hary oo, "pagl adi®, "wakiu lain', *kesempatan lain”,
‘anak ind. ‘huku ind, ‘dengan perkartaan loin®. Jadi, para penyunting bahasa dalam karang
mengarang juga hars senantiasa ingat bahwa preferensi vang harus digunakan adalah konstruksi
D-M alias ditcrangkan-mencrangkan. Perlu saya tegaskan bahwa bahasa Indonesia adalah bahasa
yang tergodong dalam tipe V-O. Dalam tataran frasa dapat dikatakan bahwa bahasa Indonesia
itu bahasa tipe M-D,

Kasus 8: Harga padi kering giling harus dibekukan atau kenaikan secara bertahap,
Bentuk salah:
~ Harga padi kenng giling harus dibekukan atau denaikan secara bertahap.
Penelitian tersebut memerlukan biaya yang banyak, harus cukup waktu, dan tenaga penelitinyg
berpengalaman
~  Tahepan penelitian it adalah mengumpulban data, verber data vany jelas, pembahasan data,
dan laporan hasil penelitian
Bentuk disunting:
- Harga padi kening EJng harus dibekukan atau dinaikkan secara beetahap.
Penelitian tersebut memerlukan bizya yang banyak, wakto yang harus cokup waktu, dan tenaga
peneliti yang berpengalaman.
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~  Tahapgan penelitian itu adalah pengumpulan data, penentuan sumber data, pembahasan data, dan

penyusunan laporan hasil penelitian.
Penjelnsan:

Para penyunting bahasa harus bener-benar cermat memperhatikan bahwa spabils di dalam
sebuah kalimat terdapat unsur-unsur kebahasaan yang diperinei, perincian tersebut harus dibuat
sejofar atau paralel. Jadi, jika unsur pertama berupa benda atau pomina, unsur kedua dan ketiga
semugnya harus noming ataw kata benda. Jika konstruksi pertama menggunakan konstruksi frasa,
konstruksi yang berikutnya juga diupayakan merupakan konstruksi frasa. Jadi. begitulah yang
dimaksud dengan koostruks: paralel dalam bahasa Indonesin. Bentuk ‘dibekukan’ dan bentuk
‘kennikan' seperti pacda kalimat di atas adi jelas sekali bukan konstruksi paralel stau scjajar.
Maka, bentuk kebahassan yang demikian it harus dihindarkan dalam karang-mengarang.

Kasus 9: Mereka sedang membicarakan tentang kenaikan gaji pegawai,
Bentuk salah:
= Mereka sedang membicarakan ferang kenatkan gaji pegawal,
Para pemimpin perusahaan itu sedang memikirkan kehendak daripada para karyawan yang
menuntut kenaikan gaji.
- Kami mengharapkan afas kehadiran Saudarn pada rapat nantl.
- Peneliti yang sudah berpengalaman tidak pernah menvepebekan mengenal kendala lapangan,
Bentuk disunting:
~  Mereka sedang membicarakan kenoikan gaji pegawai.
~ Para pemimpin perusahaan itu sedang memikirkan kehendak para karyawan yang menuntut
kenaikan gaji.
-~ Kami mengharapkan kehodiran Saudara pada rapat nanti.
~ Peneliti yang sudah berpengaloman tidak pernah menyepelekan kendala lapangan
Penjelasan:
Konstruksi bahasa Indonesia yang benar menegaskan bahwa dalam kalimat aktif transitif, yakni
kulimat aktif yang verba atau kata kerjanya menuntut kehadiran objek. tidak memerlukan preposisi
atau katn depan yang mendahului objek benda it Jadi, setelah verba aktif transitif itu tidak
boleh diikuti dengan preposisi stas kata depan scperti aras, fenrang, mengenal, bagi, wntuk,
daripada. Para penyunting bahasa dalam karang-mengarang harus benar-benar memperhatikan
bentuk kebahasan yang demikian ni,

Kasus 10;: Kendala lapangan harus dapat diatasi olely kita.

Bentuk salah:
— Silakan diklasifikasi dulu olek Sawdara sebelum data ini disia untuk analisis
— Kami mobon maaf laporan penclitian belum dapat disernhkan masih ada beberupa haol

akan dipertimbangkan lagi oleh kifa.
- agai kendala penelitian di lapangan harus dapat diselesaikan dengan tunras oleh kira.
Supayn pekerjaan ini menjadi lebih sempuma, beberapa hal masih akan diperhaiki oleh saya.
Bentuk disunting:
—  Silakan Saudara blasifikasi dakule sebelum data ind disispkan untuk analisis,
- Kami mohon maal laporan penelitian belum dapat diserahkan karena masih ada beberupa hal
yang akan Lita perrimbanghan lagi.
- Berbagai kendala penelitian & lapangan harus dapat kits selesaikan dengan tuntas,
- Supaya pekerjaan im menjadi lebih sempurna, beberapa hal masih akan saya perbaiki.
Penjelasan:
Konstruksi kebahasnan seperti ditunjukkan di otas tadi merupakan konstruksi yang sudah
terpengaruh utuo terinterferensi konstruksi bahnsa-hahasa daerah, Tentu saja, koostruksi kebahasaan
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yang demikian it tidak dapat dianggap benar karena kawdub-kaidah dalam bahasa Indonesia
tidak dapat dianggap sclalu sama dengan kaidah-kaidah dalam bahasa dsersh. Nah. dalam bahasa
Indonesia, jika terdapal peloku di dalam kalimat pasif yvang merupakan kata ganti persona,
bentuk pasif it ditandai dengan kata ganti orang sebagai penggant: prefiks di- pada verba atan
kata kerjanya. Adapun posisi dari kata ganti persona pengganti prefiks di- itu adalah & depan
verba atiu scbelum kata kerja. Bilamana terdapat adverbiol stau Kato keterangan pada konstriksi
itu, letak dari adverbia i haruslah di depan. Judi, tdak diperbolehkan wntuk disisipkan i
antwra keta ganu oreng dan verba e, Maka, kalimat yang benar adalah kalimat-kaliman yang
ditunjukkan pada bentuk disunting i atas iw. Kt pasti skan mengaakan “ada beberapa hal
yang akan kita pertimbangkan lagi’, bukan ‘ada beberapa hal yang akan dipemimbangkan lagi
oleh kita'. Demikian puls kitn mengatakan ‘beberapn hal masih akan kami perbaiki’, bukan
‘beberapa hal masih akan diperbaiki oleh kami. Problem kalimat demikian mi masih banmyuk
muncul dalam karang-mengarang. Maku, para penyunting bahasa diminia benar-benar cermat
dengan persaalan bahasa ini

Kasus 11: Hasil temuan itu harus peneliti laporkan kepada...
Bentuk salah:
- Kejanggalan it sudah Kunpane sampaikan kepada yang berkepentingan.
— Personlan itu sudah peneliti ceritakan kepady pembimbing.
- Hasil penelitian akhir akan Amir serahkan minggu depan,
—  Pertimbangan terakhir akan divekn jelaskan di hadapan Senat Akademi.

Bentuk disunting:
- Kejanggalan im sudah disampaitan oleh Kunfane kepada vang berkepentingan
- Persoalan itu sudal dicerttakan olel peneliti kepada pembimbing.
Hasil penclitian akhir akan diserahkan oleh Amir minggy depan
Pertimbangan terakhir akan dijeloshan oleh direkour di hadapan Senst Akacdemni

Penjelasan:

Pemakanan bentuk pasil persona seperti “laporan swdah sava serahkan” atau “laporan sidah
kami terima” sering dianalogikan pada kalimat seperti yang ditunjukkan dalam contoh di atus
Saya ingin sekali menegaskan bahwa kata ganti persona seperti “sava, Anda, mereka, kita” Akan
tetapi, gika yang menjadi pebaku &) dalam kalimat ity adalah nama diri seseorang, bukan kota
ganti, misalnya saja ‘Kunjona, Amir, direkmr, penelini’, konstruksi kalimat pasif itu harus pasif
binsa, bukan pasif persona, bentuk “akan Amir serehkan” harus diubah menjad: “akan diserahkan
oleh Amir'. Bentuk “sudah peneliti ceritakon” harus dinbah menjadi “sudah diceritakan oleh
peneliti’, Demikian pula bentuk ‘rudah Kwnjane sampaikan’ harmus dibenahi atau disunting
menjudi “sudah disampaitan oleh Kunjana'. Kesalahan kebahasasn demikian ini sangat sering
terjadi dalam dumia tulis-menulis atau kermng-mengarang. Maka, pam penulis dan penyunting
bahasa dibarapkan benar-benar cermat dengan bentuk kebahasaan yang demikian ini,

Kasus 12: Menurut Rahardi (2008: 45—47) menyatakon bahwa. ..
Bentuk salah: .
~  Menurur Rahardi (2008: 45—47) menyarakan balnwa penelitian ini haros dilanjutkan dengan
penelition yang berancangan berbeds supaya tuntas,
= Menurwt Suwandari (2004: 10) berpendapar bahwa bahasn dalam era globalisasi ini harus
mempeshatikan juga prinsip-prinsip vlokalisasi
Bentuk disunting ke-1: (17]
~ Menurwt Rahardi (2008: 45 —-47), peneliian ini harus dilanjukan dengan penelitian yang
K Menmurd Suwandari (2000; 10— 11), dalam era globalisasi ine hares memperhatikan jugs
pransip-prinsip glokalisasi.
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Bentuk disanting ke-2:
-  Rahardy (2008: 45—4a7) menvatakan dahwa penclition ini hares dilanjutken dengan penelitian

yang berancangan berbeda suffi@h tuntas
Suwandari (2009: 10—11) WMW bahasa dalam era globalisast i harus

memperhatikan juga prinsip-prinsip glokalisas

Penjelasan:

Bentuk kebahasaan seperti yang ditunjukkan i atas itu sangat sering terjadi di dalam penulisan
karya ilmiah, Jugs pada dunia karang-mengarang atau tulis-menulis pada umummya, kesalahan
kebahasaan serupa ternyata sangat sering dilakukan oleh para penulis. Pembenahan atau
penvuntingan yang paling sederhana, tentu saja, adalah menghilangnya bentuk ‘menunit’ yang
bersda di depan subjek kalimat. Saya ingin menegaskan bahwas ‘menurut’ pada kalimat it sejajar
dengan “dulam’ atau ‘kepada' atau preposisi-preposisi lainnya vang senng ditempatkan i depan
subjek kalimat. Dalam bahasa Indonesia vang benar, bentuk kebahasaan demikian mi tentu saja
tidak dapat dibenarkan, Keberadaan ‘menurut” di depan subjek itv menjadikan kalimat kehilangan
subjeknya. Atau setidaknya, subjek kalimal itu menjadi bdak jelas alias kabur Alssan kedua,
kenapa kalimat yang menggunakan konstruksi dermkian itu tidak dapat dinggap benar adalah
karena dengan kehadiran ‘menurut’ dan ‘menyatakan’ ataw “berpenclapst’ atan mungkin juga
bentuk kebahusaan yang lamnys, mengandung pengekspresian yang ganda alias dobel. Adapun
yung dimaksud adalah bahwa kedua-duanyn bermaksud mengekspresikan ide atau gagasan yang
dimiliks oleh =i pemilik gagasan itu,

Kasus 13: Seperti diketahui bahwa penelitian adalah...
Bentuk salah:

Seperti diketahui, hafowa penelitian kebahasaan ini adalab penelitian yang menerapkan gabungan
pendekatan kuanttatif dan kualitanf,

Dengan berpedoman pada ketentuan yang sebelumnya telah disepakati bersama, hobwa pelaporan
hasil kagran harus disampaikan tdak melebiln batas akhir penyerahan,

Sesua dengan pembicarnan yang dilakukan di Jakarta bulan lalu, babwa naskah buku teks i
harus diseruhkan sebelum bulan November

Bentuk disunting:

Seperu diketahui, penelitian kebahasaan ini adalah penelition yang mencrapkan gabungan
pendekatan kuantitand dan kualitatf

Dengan berpedoman pada ketentuan yang sebelumnyn elah disepakati bersama, pelaporan hasil
kajian harus disampaikan tidak melebihi batas akhir penyerahan,

Sesuai dengan pembicarasn yang dilakukan i Jakarta bulan lale, saskah buku teks ini haras
diserabkan sebelum bulan November.

Penjelasan:

Kebanyakan orang menyangka bahwa pembenahan kalimat sepeni yang disampaikan di atas
itu sangat scderhana. Para penulis dan peneliti juga sering tidak memperhatikan kalimat yang
demikian ini karena menganggapnya terlalu sederhana, dan rasa-rasanya memang kalimat demikian
ini tidak salah. Akan tetapi, harus bepar-benar diperhatikun bahwa kehadiran tands koma () di
depan ‘bahwa’ pada kalimat it menyalahi kaidah bahasa Indonesia. Di depan konjungsi “bahwa'
tidak pernah boleh ada tanda koma (,). Kalau di depan tanda koma (.) ditempatkan “bahwa',
kalimar itu mengandung dua kesalahan kebahasaan sekaligus, yakm babwa keterangan kalimar
yang berfungsi sebagai pengantar terhadap kalimat it tsdak perlu diskuti tanda koma, dan yang
kedua tanda koma (,) tudak boleh ditempatkan di depan ‘bahwa'. Maka, kalimat-kalimat vang
telah disunting di atas iu mobon dicenmati dengan benas-benar baik baik oleh penulis, pencliti,
maupun penyunting bahasa,
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F. Glosarium
*
I, Kalimat - safuan hahasa terkecil yang mengandung subjek dan predikat
2,  Kalimat baku - m yang memenuhi persyaratan kebakuan
3. Kalimat efekuif : yang memiliki kemampuan untuk menghadirkan kerbali
ide, gagasan, pikiran yang ada pada dini penulis sehingga dapat
96 | E:m sama oleh pembacanya.
4. Kalimat majemuk : yang terdiri lebih dari sutw klausa atau anak kalimat
5. Kalimat majemuk setra o Kalimas majemuk yang klausa-klausanys tidak saling berganung
6, Kalimat majemok bertingkst © kalimal majemuk yang klausa-klausanya saling bergantung
7. Kalimat fungsional : kalimat yang ditentukan oleh fungsinya dalam komunikasi
8. Kalimat gramatik ¢ kalimat yang ditentukan oleh fungsinya secara linguistik
9, Kepaduan - keadaan tidak terpecati-pecah, bessifat satu dan solid
10, Kesantunan ¢ keadaan yvang menyelamatkan muka, tdak mencoreng muka
1. Keparalelan * keadaan yang sejajar. keadann yang seimbang dan sekelas

re

1 !mmmdmnmdumuw

G. Latihan Pendalaman dan Refleksi

Jika Andn mengacu pada penjelasun dan uraian pada bab imi, apakah vang dimaksud dengan
kalimat? Schutkan ciri pokok sebuah kalimat dalam bahasa Indonesia! Bagaimana cam mengetes

bahwa sebuah bentuk kebahasaan adalah kalimat?
Apa yang dimaksud dengan kabmat baku? Apak baku sama dengan kalimar yang

haik dan benar? Sebutkan ciri-cie kalimar baku di dalam bahasa Indonesia’

Apakah yang dimaksud dengan kalimat efekuf it? Sebutkan persyaratan-persyaratan bagi sebuah
kalimat untuk dapat discbut efeknf!

Dalam refleksi Anda, sejouh manakah pemahaman dan penguasaan kompetensi kalimat baku dan
kalimat efekiif penting bagi seorang peayunting bahasa, penelitl, dan penulis pada umumnya?
Apakah bagi din Anda, pemahaman dan penguasaan kompetensi itu juga Anda rasakan penting?
Dalam reficksi Anda, sejouh manakah uraian ihwal kasos-kasus kalimat yang ditonjukkan pada
bab ini membantu diri Anda untuk lebih memahami kalimal secara komprehensil dalam tulis-
menulis atau karang-mengarang”

Berikut ini merupakan beberapa kalimat salah atau kalimat keliru yang diambil dari sebuah
Jurnal flmiak yang merupakan wehana bagi para dosen universitas tertentu untuk menuliskan
arikel dan jumal ilmizh. Silakan disunting kalimat-kalimat salah i schingga menjadi kalimat
yang benar dan efekuif!

m maka akan menjad

2

Tetapl keuntungan jangka pendek dan kepentingan

3

mtooh seringkall menjad prioftas sehingga. .
sata secara luas pengertiantya selalu melakukan
Y , Jugs merespon ekologi

4 un demikian, atraks kebudayaan harus ditampilkan
cara yang
5 | .. bersumber dari pola dan tema tradsional dari berbagai
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Ieuhir dilakukan proses hirarkl anaitis

- sebagal indikator penting revitalisasi Kawasan Krebet
mawm

tara fauna yang ekus adaiah

bukan budidaya manusia & dalam kandang,
un_hidup. ..

0

sistern ekelog dan sosal-budaya untuk
kepentingan ekonomi yang diperuntukkan bukan hanya
bag generasi sekarang tetapi juga sebagal tanggung jawab
bagi kelangsungan kehaiupan di masa datang

"

dengan cara yang eko-ekonomis dan memperhatikan
an.

12

Ajuan akhir pembangunan, perspektt hasil jangka

13

dilakukan sebaga kerangka konseptual sejumiah penelitian,
Belum diujikan untuk .

14

15

>
mmmmmm
masih banyak perusahaan yang balum mempedulikan

16

R
perwawasan lingkungan sebelumnya, maka studl ini
studi empiris pengembangan model perilaku. .

i

i Dasrah Blimews Yogyakara berdasarkan pada
imbangan bahwa kota tersebut

18

Wmmmm

19

mmmmm
ini_mengindikasi bahwa pengambil

20

diperlukan untuk pertembangan tecritis dalam
mmmm

(Diambil dari sebuah jurnal untik kepentngan Frmiab)
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A. |hwal Paragraf

1. Paragrat

mMM”Mﬂhlﬂ:ﬂ) baris pertama dilis/diketk menjorok
ke dalam schanyak lima ketukan dari marjin Kiri. (2) selalu diawali baris baru. Variasi penulisan
dapat saja dilakukan namun cans imlah yang universal dan dirckomendasikion untuk karys-bars
ilmiah Paragraf merupakan bagian karangan tulis yang membentuk satu Kesatuan pikiran/ide/gagasan.
Adapun kesatuan pikiran/ide gagasan yang dilisankan disebut paratone. Jadi paratone dan paragraf
sesungguhnya merujuk pads hal sama, yakni kesatuan pengungkapan pikiran/ide/gagasan. Kealphaar
pemahaman paragraf dan paratone menyebabkan penulivin atan pelisanan tidak beraturan dan hahkan
hisa jedi beramakan.

Setiap paragraf dan paratone GIKERdA st ide pokok. Ide pokok harus dikensas dalam

sebiah Kalimat. yakni Kalilial topik atsu kalimat . Dari KaBEE topik/kalima: Uiansa. inulah
- [ penjelas dituliskan atau dilisankan terperinc. Perinctan dapat saja panjang atau
terura, nuipl dapat pula pendek atau singkat, terganiung dan kadar ketajaman intuisi lingual penulis
penutur akan ketuntasan ide pokok vang dijelaskan dan dijabarkan, Banyak sedikitnya kalima tidak
menzadi penentu lengkap Bidaknya, untas tdaknya paragraf yang desusun, Jadi masing-masing sosok
intelektual memaliki ukuran sendiri-sendin tentang ketuntasan penpelisan atau penabarin ide pokok
ini. Aspek kecakapan dan kepandaian, keluasan cakruwala pandang dan pengalaman, fuktor personal
dan psiko-s( al.tn berpengaruh la-l:adup keapuh.n pwmagml pa.rugral yang d;sumnn)&
. '_.mwasrﬂf mqt.mm Anwa mm
“Sebagaimana halnys suatu kalimat harus memuliki kesatuan pikiran {unity of thought), begitu juga
paragral harus mempunyai kesatuan topik (umiry of topic). Kalimat-kalimat dalam poragral’ harus
menyusul sstu sama lain dengan wrutan yang logis. Gagasan dalam setiap kalimat harus timbul
secara wajar dari pikiran yang telah ditsyaratkan oleh kalimat-kalimas yang muncul sebelumnya”™,
Selanjutnya Miller mengatakan: “Pargraf itu harus mempunyni kesatuan perlakuan dan kesatuian
suasana Gaya atau ‘srvle” penulisan vang diterapkan mulai dari awal paragral hingga akhir paragraf,
hendaknya tetap sama, Keseluruhan kalimat dakam paragraf harus dikendalikan oleh satu ide pokok
vang dikemas dalam kalimat efektif. Kalimat yang berisi ide pokok paragrafl iulabh yang disebut
lopic sendence.” 25 ]

Frank Chaplen (dalam Rosihan Anwar, 2004) mengatakan bahwa paragral yang baik ialah
paragral yang memungkinkan pembaca memahami kesatuan informasi yang terkandung di dalamnys
Paragral juga dapat dikatakan baik apabila gagasan pokok (comtroiling idea) yang mengendalikan
paragraf itu sudsh sepenuhnya dikembangkan dan tuntas diuratkan. Jadi paragraf yang baik itu tidak
boleh menyisakan serpihan gagasan yang terkandung & dalam ide pokok paragraf it Misaloya saja
kalau ide pokoknys salah tentang “tga sebab kemaskinan', parsgral ite harus wats menguraikan
tentang ketiga sebab it Kalau hanya satu sebib atag dua schab yang dijabarkan, paragraf demikian
it felas bukan parageaf yang baik.

Paragral berikut ini dapar dianggap sebugai contoh paragral yang benar, karena sefalan dengan
definisi paragraf dan pemahaman yang disampaikan & atas itw. Mohon dicerman dengan baik

mm!mmmWWummmmmm
tomoetensi korespandensi yang tepat akan menghasilkan luaran penebtan




Akan tetapi, jika paragraf di atas itu diubah konstruksinys menjadi seperti paragrafl berikut i,
kita harus mengatakan bahwa paragraf itu tidak benar.

kompetens dan kebutuhan dunia kerja yang dbututkan oleh para pengguna jasa,

iDiarmbdl dan proposal mille pnbadi)
Pada bagian berikut ini, kepada Anda akan dibenkan tulisan pangang yang belum ditentukan paragraf-
paragrafnya, Hagilah tulisan tersebut mengdi beberapa paragraf, dengan mengaplikasikan pengerian
dan beberapa hal lain yang berkenaun dengan definisi paragraf yang disampaikan di depan.

. asng
yang sepertinya semakin bertengger di indonesia. Data menunjukkan Batwa & antara 706 buah bahasa
daerah yang ada di Indonesia, ternyata kurang darl 20% yang masih mampu bertahan sebagaimana
dikhawatirkan pula oleh lermbaga P88, UNESCO. Bahasa Indonesia yang se berpotens
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IPTEK. Maka anggapan yang sangat tidak tepat in semoga dapat terjewab, dengan keberanian saya
mengajukan artikel-artikel limiah bahasa yang saye ambil dari kolom catstan bahasa saya di Hanan
Jogia yang terbit di Daerah kstimewa Yogyakana. Kendati masih relatif baru, harian inj berpotensi
menjadi harian yang kuat dan relatt besar karena dikelola dengan sangat profesional olh manajemen
Bisnis nconesia Group fakarta. Semoga dengan keberanian saya untuk menampiiian artikel-anikel
ilrmeah batiasa dari Harave fogie ini dalam kancah penulisan IPTEK, semus orang akan: semakin mau
dan berani membuka mata, bahwa bahasa adalah bukan entitas yang aneh dalam wadah IPTEK
Senga@a saya menampilkan lebih dan satu artkel dmish, malahan kebih dan sepuluh artikel dalam
kompetssi ini. Saya yakn, babwva dengan artikel-artikel yang saya susun beruntun, dari yang pertama
hingga yang terakhir, akan jelas tergambiar bagaimana bahasa Indonesia yang sesungguiva sangat
berharkat dan bermartabat Ini, dapat terys kita perjuangkan dan terus kita kemmbangkan harkat-
marabatnys dengan kreativitas dan inovas dalam berbahasa. Dengan roh dan kerangka pemiran
demikian My, saya sepanubnya berdkeyakman pula bahwa bahasa Indonesia ke depan akan dapat
digunakanr sebagsi piranti bersaing, perangkat untuk berkompetisi, bahkan daya saing masyarakat
bangsa ini akan dapat dengan kokoh dibangun dengan membarengkan perkembangan pengetahuan
dan teknologi deagan entitas bahasa indonesia

(Diarmbil don koleks) karys milik prabadi)

l.—" 3 B
. [ 5

paragruf berupa mukna stau maksud _ﬁmmammmwwa
Secara lahiriah, khususnya paragraf nonnaratif, lazimnya paragraf tersusun dari (1) kalimat topik atau
kalimat wiama: (2) kalimat pengembang stas kalimat penjelas: (3) kalimat penegas; (4) kata transisi,
Dalam paragraf naranf, ide pokok paragrat tersehar di dalam keseluruhan kalimat yang membangun
paragraf rerscbut Jadi paragral naranf tidak selalu harus mengikuti cin-ciri lahiriah paragraf seperti
discbutkan nu Unsur-unsur lahiriah paragral haseslah padu; unsur nonlshiriah paragraf juga hanss
satu. Kepaduan lahiniah paragral disebut kobevensi; kesatuan nonlahisial paragrat disebut kohesi.

Berkaitan dengan unsur-unser paragraf seperts ditenjukkan &i depan, silakan dicormati cuplikan
paragraf sebuah karya ilminh yang disusun sendint oleh penutis. Coba dilihat apakah memang jelas
e pokok dan kalimat utama atsu kalimat 1opikaya. Demikian pula apakah kalimat penjelas mayor
dan minomya juga disampaikan dengan jelas.

i pnmgmt juga hcru kalimart, freas

WM Suﬁwonto. 1993.%3”1 Gunarwan, 2002, Mahsun,

pengamatan atau observasi Metode cakap dapat pula

pengumpulan atau penyediaan data

ke dalam teknik-tekna penyediaan data yang menjad)

deknik. bawahan yang dimaksud dapat mencakup dua macam hal, yakni tekmk
bawahan

-mptwnﬂ wwmmta teknik Gakap tansem
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metode pengumputan data jents ketiga, metode tidak terdalu banyak digunakan
SRS coehbkan e Levyecaan NS ikehencak, dalam penelitian merupakan
@ata natural, bukan gt rekaan sebagaimana yang lazm ditemukan datam surver. Dikatakan data
rekaan karena pe dalam surves sesunggubmya sudah mengarahkan jawaban
informandresponden, Tentu saja, data netural kebahasaan iy tdak biss didepat dan penyebaran

kuesioner atau pemberian daftar pertanyaan kepada sejumiah informan yang dapat mewakii populas
penelitizn MWIMMMwmmmmupdﬂmhﬂ.WW

mmmmsumwummmnwmuw
dilakukan sebelumnya. Surves jens kedua i dimaksudkan untuk menjelaskan hubungan-h w

yang telah dyumpai dalam surves deskriptil. Dengan demikian, sesungguhnya dua macam surves ini

mmmkmmmmmmmmmmmﬁ.

{bdk. Mahsun, 2005)
{Diambil dan proposa! malik pnbadi)

Berikut ini. Anda akan diberikan mlisan yang lebih panjang dan kompleks lagi, Silakin tulisan
ilu dibagi-bagi ke dalam paragmf-paragraf yang lebih kecil. dengan mengikuti pengertan parugrad
vang disampaikon di depan tdi, kemudian tentukan unsur-unsurnyn dengan jelas. Tunjukkanlah
dengan memberikan nomor dan nama unsur pada masing-masing kolimat,

Teknolog! Infarmas) dan Komunikasi. Tidak jelas, mengapa justru yang lebih tenar ICT, yang merupakan
kependekan dan istilah Inggrs itu. Mestinya, yang ‘ebih digunakan crang Indonesia TIK, bukan ICT
Ya, memang begitulah! Orang Indonessa sepertnya cenderung lebih gemar menggunakan bentuk
keasng-asingan, Noh, berkenaan dengon Ingar-bingar ICT, sustu ssst memang Pak Jans pernah
secikit bersitegang dengan Bu Ndarl, istriya yang guru sekolah menengah. 'Pa, setiap ruang kedas
o) sekolahky sekarang sudah her-iCT Ihol', demikian Bu Ndari memulal parbincangan sore itu. Lantaran
terlais asyik menulis artikel di laptop, Pak Jana tidak segera menanggapi kata-kata Bu Ndari. ‘Sekavang
semua guru sukas bersbut memakai LCD ho Mas! Aku jiga sering mimbrung Eutan pakal LCD bvar
keren dan tdak ketnggalan zaman'’, demikian Bu Ndart meneruskan, Pak Jona mulai tergelti
uwm "tickak keren' dan ‘fidak ketinggalan zaman® dari Bu Ndarl ‘Lho, kok tidak keren
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wmwrmapam?mmmmm' Bu Ndari terus menanggapi
dengan argumentasi-argumentasnya Agaknya, Pak jana tetap tidak bersepakat dengan argumentas
yang disampaikan Bu Ndar. Maka, dia lalu memilib berhenti berkomentar, terus melanutian penulisan
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artikelnya. Sesungguhnya, kalau mau jujur juga, perantl laptop yang dsa gunakan itu pun Mefupakan
baglan dan inovasi ICT. Memang, akhirakhir ini hampir setiap nstitusi berlomba menjadikan ICT
sebagai centre of excellence. Bahkan dikabarkan, sebuah SMA swasta d kota tertenty di Jawa Time,
ada yang semuanya sudah berjalan dengan /CT based. Semua aktnitas sekolah ity sudah dilaksanakan
dengan mendasarkan ICT. Bahkan untuk presensi siswa sekal pun, tidak perlu guru satu per salu
harus memanggeinya sambil menandai dengan centang pada presens siswa, Pokoknya semua urusan
persekolashan, mulai dari pengurusan adminstrasi sekolah, pengurusan perpustakaan sekolah,

saya hingga kini tidak pernah bisa sepenuhnya setuju. Dalam
ay i ) bahwa saya menclak pada ekstrem peradigra KT
itu. Bahwo dengan peranti-pecanti KCT itu bisa didapatkan banyak kemanfaatan, banyak kemaslahatan,
bisa berlipat ganda dan pada aktivitas tanpa ICT, terutama entuk aktivitas-

' bersentuhan dengan angka, berdekatan
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dengan segala kegiatan yang bertal-temali dengannya, tetapi ada banyak hal dalam dunia pendidikan

yang sama sekali tidak besa dtumpukan pada ICT. Penumpuan secara total pada ICT demikian itu,

' ya

muka dilakukan, maka model wrfua! class demikian itu dapat saja dilakukan. Demkian pula,
aktivitas perkuliahan dengan model-madel net meeting, dengan fasilitas online pada peranti internet
yang sekarang v juga sudah sangat mudah diakses semua arang, tentu harya baik cilakukan ketika
keadaan dalam kelas memang memaksanya dilaksanakan ner meeting itu. Akan 1etapi, yang terjadi
akhir-akhir senng berbeda! Semuanya serba di-getyah-uyah-kan! Semuanya dianggap berkasus samal

Jadi, bersifat nomotetis sekali pertimbangan perlakuannya. Maka sekaki lagi, untuk aktwitas-aktivitas

demikian inilah yang seharusswa tidsk disetujul. Dalam tonteks
: atau pembelajaran dalam kelas, saya sebagal dosen cenderung mengatakan bahwa
“teacheviess Class® yang dWanggep berjalan efeky! mu, sesungguhnya hanyalah mitos belaka Maka

3

saya terus berkeyaknan, sampal wakiu kapan pun, dalam pandangan pribadi says, kehadiran guny

atau dosen yang harus hadir mendidk itu benarbenar sangat krusial. Tentu tidak akan mungkin

‘bisa yang namanya pembimbingan dan perencanaan studi, misalnya saja, dpercayskan sepenuhnya
PerencanaanTy’,

paca perart ICT. Yang bisa dipercayakan pada ICT bukaniah ‘esens pembimbingan dan pe

benar beralan tepat dan sungguh baik. Artinya, fka kehadiran peranti modern yang memudahkan
setiap orang masuk dalam alam ‘ciick cuffure’ It memang dapat memudahkan akses ke informas:
bag: dosen maupun mahasswa, stau bagi guru dan sswa dalam konteks pendidikan serta pembedajaran,
maka kehadiran peranti canggih itu harus didukung sepenub-penuhnya Dengan menggunakan
peranti modern pula, maka hanya dengan berbekal laptop kecil yang beratnya kurang dar satu atau
dua kicgram, semos data yang bermanfaat daiam pembelajaran bisa dismpan dan dtampung serta
ditata dengan baik dan rapl. Dengan peranti ICT canggih yang memudahkan itu pula, seorang siswa
atau mahasiswa akan dapat dengan mudsh memasuki dunia maya (oybemet). D akan gampang
mencari data searching) tentang masalah apga pun. Dia juga dapat mengunduh data (downioading)
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apa saje, menambahkan atau memasukkan data (uploading) apa 3ja. atau malahan mungkin mencari
data tentang apa purt (browsing) Bahkan, kini seseorang dapat berkomunikasi dengan sesamanya
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pemergntian 1T itu humanistis. Di luar itu, saya khawatic bukan maslahat yang bakal didapat.

(Diambil dan karya pribadi yang terbit of Educare, 2009)

3. Struktur Paragraf

Paragraf non-naratif. seperti jugn paragraf-paragraf dalam karva ilmiah, dapat disusun dcngan
kemungkinan-kemungkinan berikut. (1) struktor 1, 2. 4, 3: (2) strukwr 1, 2. 3; (3) struktur 1, 2; (4)
struktur 2, 1; (5) struktar 2, 4, 1; (6) struktur |, 4, 2. 3, dan (7) strukiur 2, 3, 4, 1. Jadi, kalimat
topik/kadimat wtama paragraf hanya dimungkinkan muncul di depan sendiri, atau sehaliknya di bagian
belukang sendin. Kulimat topik’kalimat utama yang ditempatkan di depan, paragrafoys discbut
dengan paragraf deduktif, sedangkan jikn ditempatkan di bgEPh paling belakang paragrafnya disebut
pamgraf induktif Di dalam referensi lun, sda juga jenis paragrafl yang kalimat topik stau kalimat
utamanya dilctakkan baik di bagia@@@val mavpun di bagian akhir paragraf. Parageal yang demlmn
itu dinamakan paragraf’ abduktif Kalimat topik vang letaknya i akhur paragraf hanya
schagai pengulang (dengan bentuk yang tidak persis sama). atau pencgas dari kalimat topik yang
ferdipal i uwal prgrat

Dengan mencermoti kemungkinan-kemungkinan susunan paragraf seperti ditunjukkan di bagian
depan. silakan dicermarti struktor paragraf yang dicuplik dari karangan ilmiah berikut ini. Setelah
Anda cermati dengan baik, silakan tentukun manakah bagian-bagian dalam struktur itu sesungguhnya.
Sehagai Tutihan untuk menyusun paragraf, dan jugs latihan untuk menyunting dan membenahi parsgraf,
silakan ubah konstruksi paragraf yang diberikan kepada Anda tersebat seperti ditunjukkan di bagian

depan.

berkualitas sesual dengan target sasarannya. Diyakini sepenuhnya, bahwa buku ajar-buku ajar yang
baik il berasal dart masukan serta implikasi hasl penelitian yang bak dan benar pula.

(Diambii dari proposal mikk prbadt)

Pada bagman benkut im, kepada Anda akan dibenikan twisan yang lebih kompleks. Dengan terus
memperhatikan pengertian paragraf yang disampaikan para pakar yang diberikan di depan, silakan




tulisan berikut ini dibagi-bagl ke dalam paragral-pamsgraf vang lebih kecil. Kemudian, tentukanlah
apakish di dalam puragraf-paragral kecil tersebut Anda dapa menemukan kalimat pokoknya, Tentukan

apakah paragraf-paragraf ity termasuk pasagral vang berjenis deduknif, induktif, atau vang lainnya.
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letupan untuk mengingkar roh ‘Ketuhsnan Yang Maha Fsa” tu selalu saja mencuat, permikiran
mendalam dan wsioner dari Bung Karno itu memang mutlsk hanus terus dibidupl dan direwtalisas
kembab secara borsama-sama. Datam hemat saya, adalah mutlak bagl dunia pendidikan untuk seladu
méngharga dan menjunjundg tinggl multikulturaiisme edukas: Dengan menempatkan ron-rob dasar
multikufturalisme dalam dunis pendidikan secara 12pat dan benas ada semacam jaminan bahwa
semua pihak, semua golongan, semua suku, semua agama, semua aliran kepercayaan yang ada,
dan semua warga masyarskat dofam lapis-lopes sosial yang tdak sama, memibki peluang serta
kesempatan yang sama untuk mendapatian hak dalam menikmat fasilitas pendidkan. Maka rasanya

indah sekal kalau kita sekarang i mash bise melihat ssbuah beosur atau poster dan
pendidikan tinggl tertenty, juga brosur-brosur dan poster-poster pendidikan dasar serta menengah,
yang maslh mau menonjolkan nuansa dan sermangat mulitikulturalitas tu. Para mahasiswa dalam
varian suku, agama, dan kepercayasn yang berbeda-beda, pakasan, adat, kebiasaan, besama-sama
ditampifean secara jujur dan tulus ranpe ada rekiyasa, Demiklan pula, sebagal warga bangsa yang
suka skan ketenteraman dan kedamaan, sera yang gemar akan kerukunan dan kebersamaan,
rasanya indah sekab ketika suatu sast melewatl kompleks sekolah tertentu, atau kompleks kampus
perguruan tinggi tertentu, lalu melihat dua atau tiga sosok orang yang [efas+elas berlainan agama
dan keyakinan, berlaman suku dan warna kulit, jga baju atau pakaian, berjalan berangkulan dan/

it, juga di dalam sekolah-sekolah atau kampus-kampus, supaya ke depan benar-benar dapat terjalin
hubungan yang lebih baik di antara banyak perbedaan ftu. ladi, memang tugas yang pokok itu
mmm.mmmlumwimwnm
dapat dianggap bersama-sama. Rasa-rasanya fakta sosial edukan ‘mmdmm&m
oleh baryak orang ketika sualu 543t saya berada d daerah-daecah, hadir kolah menengah

menengah kejlruan, dalam rangka penyaringan dan penerimaan mahasswa
batu di kampus saya. Dalam catatan saya, hammtdakadawarga komundas sakolah-sekolsh d

[ereka YR berada di daerah-daerah dan yang sangat jauh dariwmchputmnn Annnmp:
di siw yang berbeda dapat juga pertanyaan tulus mereka fMu diben arti kats yang berbeda, yakni

kemerdiekaan BRI itu, kinl barus dilman bersama-sama sebagal kekuatan untuk mermbangun pendidikan
multikultural yang lebih bermartabat di masa mendatang. Sebagar akhir dan tulisan ini, saya kea
bask kalau kita kembali lagi pada perbincangan awal yang dilakukan cleh Bu Ndan dan Pak Jana,
dua insan yang selalu bertengkar dafam pengetahuan dan nterpretasi keilmuan ity. Kalau sebuah
seminar, atau kongres, atau diskus pethal Pancasda, apalagl filsafat Pancasila, bias terjadi mms
Soekarno, den fakia itu hans tens diperdebatian, maka menurit hemat saya sama pula dengan

ketka hendak merumuskan dasar negara Pancasila, adalab sebuah kepincangan yang sangat
memprhatinkan. Saya babkan mau mengatakan, bahwa inilah sesungguhnga saah satu fakts dan
‘pincang-pincang edukasi’, sebush pemikiran yang beberapa tahun lalu telah saya sogorkan dalam
kolom pendidikan di majalah kita tercinta Edecare inl

{Diambil dan kanya prbadi yang terbit & Educare, 2009)
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4. Teknik PEf)aparan Paragraf
1) Paragraf Deskriptif

Paragraf jenis ini disebut juga paragral lukisan, yakni m atau menggambarkan apa
saja yang dilihat di depan mats penulisnya Jadi, parsgrsf desk@ZR:f i bersifat loyal terhadap tata
ruang atau tata detak objek yang dituliskan it Penyajiannys berurutan darl atas ke hawah
atan sebaliknya, dari depan ké belakang atan sebaliknya, dan pagi ke petang atau sebaliknya, dan
siang ke malam staw sebaliknya. Jadi, pelukisan untuk paragral deskripuf ini berkailan dengan segala
sesuatu yang ditangkap atau diserap oleh pancainders. Misalava, desknpsi mengenal ruangan kuliah
ini, suditorivm, dan lun sebagainys Contoh paragrafl deskeiptif berikut i silikan dicermatl. Coba
pechatikan apakah keteotuan-ketentuan yang harus dipenubi sebagai paragral deskriptif semuanya
ada dalam coplikan paragraf ini. Anda tenta diperbolebkan menvempurnakannya

) M“’“‘“"’

sosok objek tertentu yang hendak dituliskan Penvajinnnya teruju pada satu unsur dari objek i saja,
dan icknik pengembangannya dapst menggunakan analisis kronologis maupun analisis kersangan. Untuk
melatih ketajaman Anda ferhadap jenis-jenis paragraf, termasuk di dalamnya paragral’ ekspositons,
silnkan dican paragraf-paragraf dalam ksrangan (Imiah yang memiliki konstruks) semacam i, Contoh
paragraf berikut ini dapat digunakan sebagai pertimbangan, apakah eksposisi it sudah dilakukan
dengan benar-benar baik oleh penulisnya. Tentu sajn, Andla masih sangat mungkin untok membenahi
dan menyempumakannyn, schingga sebagal paragraf ekspositoris, paragrafl ini benar-benar baik dan

3}  Parugraf Argumentatif

Paragraf ini sering disebut juga paragraf persuasif. Tujuannys sdalah untuk membujuk dan
meyakinkan pembaca tentang arti penting dari objek tectentu yang dijelaskan dalam paragraf i ['niuk
kepentingan propaganda, demonstrasi, promosi, negosiasi, dan lain sebagainya, paragrafl argumentatif
ini banyak digunakan. Misalnya. anjuran memakai jamu tertentu, alat terientu, pesawal tertentu, dan
lain scbagainya. Paragraf pada contoh berikut ini silakan dicermati dan dipertimbangkan. Apakah
benar di dalam paragraf ini terdapat argumentasi atau bisa puls persuasi. Jika Andas memandang
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bahwa schagal paragraf argumentatd, parugesf 00 masih belum sempuma, stlakan dengan bebas
dibenahi dan disempurmakan,

Komunikas dalam sebuah organisas mutlak harus dilskukan dengan peranti korespondensi karena
tidak selalu komunikasi biasa yang tidsk memerantikan korespondensi dapat langsung ciakukan.
Selain disebabkan oleh kendala yang disampaikan di atas, komunikasi dalam organisasi melalui
peranti-peranti korespondenst juga harus dilakukan karena cara ini jaub lebih efektd, febih efisien,
Iebih praktis, dan lebih ekonomis. Beberapa alatan mendmar lan yang juga menjacian komespondens!
dastam organisas sangat penting enituk kan dan harus terus dikembangkan adalah karena
korespondens memiliki peran serta fungsi #bagal alat bkt tertuls, sebaga aparatus bukti Nistoris.
sebagai aparatus represeniasi 3, dan sebagai pedoman kerja organisasi (bdk. Rahardi, 2004,
Sotyaningrum, 2008). Demikian pentingnya peran dan fungsi serta keberadaan korespondensi dalam
organsal, maka wujud komunikasl organisasi s mustahil dapat digantikan dengan peranti-peranti
komunikas lain
(Diarmbil dari proposal milik peibad)

4 Paragrof Naratlf

Paragral naratif herkiaitan sangat erat dengan penceritan atau pendongengan dar sesuatu. Paragral
naratif banyak ditemukan i dalam centi-cerita pendek, novel, hikayat. dan lain-fain. Tupannya vang
lebih utama Sdilah antok menghibur pira pembaca. kadangkala bahkan untuk membawi para pembacs
berpetualang bersama. membawa mereka terbang ke awang-awang. karena demikian terpesonn dengan
apa yong dinarmsikan itn. Mohon dicermnti parsgraf maratil berikut ini, Silakan juga dikntiss apakah
sehagai paragraf noratif paragraf imi sudah merupakan parsgraf yang benar-benar baik dan sempurnn

Dalam runutan diskronisnya, terbukti bahwa hingga kim belum pernah ada iimuwan yang
dapat memastikan kapan sesungguhnys korespondensi itu muncul pertarma kall Oleh karena rha
berkembanglah beberapa spekulast histors fwwal korespondensi seperh yang diuraikan benkut i
Pertama, korespondensi diasumskan muncul bersamaan dengan momentum penemuan huruf-nursf.
Penemuan huruf-huruf kemudian menjadi btk awal dan sebagal dasar pijakan bag berkembangrwa
budaya tuls dalam komunikasi, termasuk di dalamnya ihwal korespondensi Kedua, aktivitas
korespondensi iU konon juga bary dikatakan berkemnbang setelah penemiuan peranti mesn ketik di
Cina Penemuan i pada gilrannya mendorong pesatryva perkembangan sejumiah bahasa di belanan
Eropa dan di Cina senchn melalul wahana media cetak. Jach, bahasa-bahaia v Eropa pada saat itu
kemudian mencuat dengan habat ke permukaan bumi, dan kemudian bahasa-bahasa rtu saling
memberikan pengaruh lewat penyerapan kata atau pola-pola gramatka bahasa yang ada Bahasa
inggris, secara diakronis maupun sinkrons, merupakan saldh satu bahasa di belahan Eropa yang
kemudian melaju menjadi bahass dunia kerena media cetak yarg berkembang ity termyata mampu
menyerap begity banyax hal dan bahasa-bahasa lin Bahkan dikatakan bahwa hampir 80% kosa
kata asli dalam bahasa m.mmmmmmmsmm
kata-kata serapan dari : )
Latin. Hummmmedumammnnmbmmmnmmmmm
besar bagy pertumbuhan dan perkembangan korespondersi hingga sast ini.

{Dxamixi darl propasal mibk pnbadk)

h Paragrof Karangan

1) Paragraf Pembuka

Paragraf ini merupakan pembuka atau pengantar untuk sampai pada segala pembicaraan yang akan
menyusul kemudian di dalam sebuah karangan. Sebagai pengantar. paragraf pembuka hanis benar-benar
menank, kadangkals diswali dengan sebuah sitican dar pendapat twokob tertentu. Maksudnya adalsh
untuk memikat dan memusatkan perhatian dari para pembacanya. Berikut ini disajikan beberapa tips
untuk menack pembaca dalim paragrall pembuka
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Berikut ini contoh paragraf pembuka dari sebuah kata pengantar pada naskah buku yang hendak
diterbitkan oleh penerbit nusional. Silaknn dicermati dengan baik apakah paragraf itu sudah memenuhi
kriteria sebagai paragraf pembuka yung baik. Jika Anda melihat bahwa paragraf pengantar itu masih
perlu diperbaiki, silakan tunjukkan perbuikannya.

ItEan ke
A

mmammmwmmw'm mmmm
(Dlambib dart koleks’ karya millk priaci)

(1]
2) Paragraf Pengembang
Paragral ini mengembangkan ide pokok pembicaraan yang sudah dirancang, Paragraf ini
mengemukakan inti persoalan yang hendak dikemukakan di dalam sebunh knrngan. Jumlah paragraf
pengembany ini tiduk ada batasan, Yang menjadi ukuran atas pembatas adalah ketuntasan pengungkapan
pikiran/gagasan karangan secara keseluruhan.
- Mengumikan, mendesknpsikan, membandingkan. mengontraskan, menjelaskan, memaparkan,
Wutmm
- Mendukung konsep tertentu untuk menopang ide pokok Karangan: alasan, argumentasi, contoh,
rincian, dukungan

Paragmaf-paragraf berikut ini merupakan kelanjutan dari paragraf pembuka yang disampaikan
di depan tadi. Silakun dicermati, spakah paragraf-paragrafl pengembang ini sudah dapat dikatakan
berkualifikasi baik. Cermatilah apakah ketentsan-ketentuan yang ditunjukkan di depan bagi paragral
pengembang yiung berkualifikasi baik, juga dipenuhi pada tulisan berikut ini,

r ummwmmwmmwm hlm-ﬂnu
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Parugral penutup ini merupakan kesimpulan pembicaruan yang telah dipaparkan pada bagian-
bagian sebclumnya. Paragral penutup mungkin hanya merupakan scbuab rangkuman, atau mungkin
juga sebuah penegasan ulang dari hal-hal pokok yang dipaparkan pada paragraf-paragraf schelumnya
penutup untuk meninggalkan bekas-bekas akhir yang tidak mudah dilopakan dan meountut pemikiran
lanjutan, Berikut ini beberapa tips untuk membuat kesan kuat tentang paragraf penutup.

Menegaskan kembuli ide pokok karangan dengan menggunakan kata-kata yang berbeda.

Meringkas wtau merangkum hal-hal penting vang telah disampaikan dalam kamngan,

- Memberikan kesimpulan, saran, danwtau proveksi ke depan,
~ Memberikan pertanysan reflektif dan/atau pertanyson retoris yang tidak menuntut jawaban
sckarang.

Lazimnya, paragral penutup dan sebuah tlisan terdin dari satu paragraf saja. Akan tetapi.
sesungguhnya fidak selalu harus demikian., Dalam sebuah karya ilmish yang panjang. misalnya
saj, bagian kesimpulan dan saran i merupakan penutup. Bisa jadi bagian it terdiri dari scjumlah
paragraf. Dalam sebuah makalah ilmiah atau mongkin naskah pidato yang cukup panjang, bisa jadi
diakhin dengan bagian vang disebut “catatan penutusp’. Lazimnya pula, catatan penutup it terdiri dani
seyumlah paragraf, Pada bagian berikut ini Anda akan diberi contoh-contoh paragraf yang merupakan
paragral penutip dan sebuah karya llmiah, Tugas Anda adalab mengkritisinya, dan melihat beberapa
rumpang vang mungkin sekali dapat Anda temukan. Komentarilah, apa kekurangan dan kelebihan
dan paragraf-paragral it

Maka sangat dharapkan, kehadiran buku mmmﬁmmm
mmmmm mmnmmmm

Pada bagian berikut ini, paragraf penutup yang lebih panjang disuguhkan kepada Anda. Sckali lagi.
Ands dimints untuk mencermati, apakah paragraf ini sudah tepat dianggap sebagar paragral penutup
dalam sebuah karya ilmiah.
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yang tingg: adalah pada makna-makna sosicpragmatik imperatif yang memberkan sejumiah aternatit
mmmmnmmuw 1973), yang meminimalkan kerugian (loss, cost) atau
m- mludr pmmwﬁn: rendah (sesual
atay yang
Mmmsm 1987). thwal persepsi gradasi kesantunan untuk setap makna
sosiopragmatik dalam 8 ranah sosial yang tefah ditentukan i sama sekall tidak dapat digambarkan
mmmmmwmmmauwmu

{Diambil dan karya peneiitian milik pnbadi)

122
Pada bagian berikut, kepada Anda akan diberikan paragraf panjung vang berisi =;ﬂ'plll!nll:l.
paragral pengembing, dan paragral penutup. Cenmatilah, apakah paragraf-paragrar itu sudah memenuhi
kriteria sebagai paragraf pembuka, peragraf pengembang, dun parngrai penutup. Jika belum sesuai,
benahilah paragraf-paragmf itu supaya menjadi lebih sempumna.

Juekd tullsan il tampaknya sepele! Sangat trul, orang bilang! Dalam b
ﬁlﬂnmﬂ,mmmuﬂmwwm&ﬂl
ummmmmmﬁmm Demikian juga,
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bints -'N‘x'-m'sﬁ'

| biasanya digunakan u
mmmmmmmmm
2) Pola sebab-akibat
Pola ini biasanya digunakan d&i dalam karangan-karangan ilmiah untuk mengemukakan alasan
tertentu berikut justifikasinya, menerangkan alasan terjadinya sesuaty, menjelaskan suaty proses
mmmmmmmaﬂ terjadinya hal-hal tenentu,

:'mmmm‘wmmmwhumummhu
Jugn lebih, yvang di satu sisi memiliki kesamann sedangkan pada sisi yang lnin mengandung
perbedaan.

4 Pola susunan ibarat
Pola imi digunakan untuk menjelaskan sesuatu hal yang memiliki keserupaan atau kemiripan
dengan hal tertentu. Di dalam jenis paragraf ini orang sering menggunakan bentuk-hentuk
mmmm:.mmmm

e ———
mengemukakan informasi dalam bentuk-bentuk daftur, tabel, grafik, dan semacamnya.

6) Pola susunan contoh
Dalam susunan paragraf ini, kalimat rinciannya lazim menggunakan contoh-contob tentang apa

L




Penryuntingan Nohase Indonesia 173

yang dimaksudkan dalam kalimat wpik stau kalimat utama, Pola susunan contoh juga banyak
sekali ditemukan di dalam wlhisan-tulisan ilmish

7)  Pola susunan bergambar
Gambar atau llustrasi weitente dimaksodkan untuk memperjelas apa yang telah atan akan dituliskan
di dalam sebuah paragraf. Pola susunan bergambar juga sangat lazim ditemukan dalam karve
karva ilmiah.

Nah, setelah Anda mempelajan pola-pola mengembangan parngraf seperti ditunjukkan pada
bagian ifgEE)erikut disajikan schuab kamngan yang cukup panjang dengan pola pengembangan
paragraf yang tidak sama antars yvang sato dengan lainnya Tugas Anda adalab mengidentifikesi.
pola susunan paragraf apa sajakah yang ada di dalam tulisan itu. Bisa jadi, Ands aksn menemukan
pola susunan vang tidak terdapal pada penjelasan di atas. Tidak menjadi soal, silakan Anda namsi
sendin pola baru yang demikian itu. Pada praktiknya nanti, ketika Anda sudah benas-benar menjadi
penulis, peneliti, atau penyunting naskah, vang Anda hadapi juga adalah pola-pola paragraf yang
sangat beragam demikian itu. Maka, silakon hadapi persoalan-persoalan semacam itu,




174

PARAGRAF DAN TALLETEMALINY A Peranti Sunting ko-d

korespondeny bahasa Inggrs banis, korespondensi bahasa Inggris sosial, dan korespondensi bahasa
mmmmmmwmmwmm
wmwhmmw _ : ‘ .

mm'm enyuson dan mendeskripoikan ¢ * u

Penjomin Koherensi dan Kohesi Porograf
~kalimat & dalam sebuah paragral hans berkaitan antara yang mmw%
it harus mencakup dua wiacam hal, yaki bentuk maupun isinya Bilamana keberhintan dalam hal
bentuk dan isi paragral itu dapat dibangun, maka paragrafl semacam itu dapat disebut sehagai parsgral
yang kohesif dan koberen. Kepaduan Galam bidang is1 atan makna, lazimnys dapat dibangun dengsn
berpegang teguh pada prinsip bahwa setiap paragral hanya dapst mengembungkan satu ide pokok.
Ide pokok yang dapat diletakkan dalam postsi yang vasiatif itu harus dikembuanghkan dan dijabarkin
secara tuntas melalui kalimal-kalomat mayor, kulimat-kalimat minor, dan kalimat-kalimat penegasnya.
Ads pun kepaduin dalain bidang bentuk, lazimnya dilakukan deagon dua cart. Pertama dengan
memerantikan kata ganti persong, dan kedoa dengun memernntikan kata-kata teansisi, Kata ganti
persony kizimnya hadir setelah sebelumnya wrdapal penunjukan-penunjukan vang merspakan nomina,
Dengan penunjukan pada nomina oleh serta ganti persona itlah penanda bahwa keberkaitun i
memiang benar-benar adi. Selanjutnya, kepaduan paragraf juga dapat diciptakan dengan pemanfaatan
kata- kauwi.\i seperth ditunjukkan benkol inl,
1) Kata Transisi peaunjuk hubongun wmbaban: lebih lugi, selanjumya, tambahan pula, di
samping itu, lalu, berikutnya, demikian pula. begin pula. lagi pula,
2} Kata Transisi penunjuk hubungan pertentangan: ekan tetapi, namun, bagaimana pun,
walaupun, sebaliknyva, lain hatnya.
3)  Kata Teansssi peounjuk hubungan perbandingan: sama dengan ity, schubungan dengan itu,
dalam hal yang demikian i,
4)  Kata Transisi penunjuk hubungan akibat: oleh sebab im, jadi, akibamya, oleh karena itn,
maka, karenanwe
5) Kata Transisi penunjuk E3pungan tujuan: wntak itu, wtuk maksud i, untuk rujuan i,
6)  Kats Transsi penunpuk hubungan singkatan: singhatnya, pendeknya, akhirnya, dengan kata
7 Kara Transisi penunjuk bubungan tempat dan wokiu: sementara itu, segera setelah i,
berdedenan dengan itu, berdampingan dengan itw.

Pada bagian berikut, kepada Anda akan diberikan sebuah tulisan lengkap yang berisi paragral
pembuka, paragral pengembang, dan paragral penutup. Tugas Anda adalah mencermati penggunaan
kata-kata transisi pada setiap paragrafnya. Identifikasilah kata-kita transisi itu, dan cermatilah hubungin
makng apa yang diembon setiap kata transisi it untuk menjadikan pasagral yang padi
L

ﬂmltmmbmm miﬁmﬂm ﬂhﬁlm
buku 50 dapat diselesaikan.
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waran dan masukan dan
mmwmmmmmhmﬂnmmmu
Dlhuapkan:npumdmgmhodmhﬁumwagMn buky teks sosmpragmatk yang

lan segera hadw untuk mmmumkhmmhmukmmmmm&
wmm&nmmmmmmmmmmm

Demikian puls, semoga buku i berman‘aat bagl pengembangan (imu bahasa,
khususnya sosiopragmatik yang temnyata memang mash amat dan teramat angka.

(Diarmb dlari buku karys tuls miltk pribac)

L
:
i

Buku sen perkantoran yang relauf tps i penulis berl (udul KORESPONDENS! DAN BAHASA
LARAS DINAS: Tuntunan korespondensi dinas bens aneka surat dinas dan kasus-kasus kebahassan dan
A-me“mm*mhhnwuqumwpﬂhhndmhtumnm




L |

[

176 PARAGRAF DAN TALI-TEMALINYA: Pevinil Suming ke

B. Glosarium

1. Paragraf dalam bahasa Indonesia disebut juga alinea.
Dalam pengertian lisan sering disebut sebagal paratone.

2 Indukuif ¢ alur pikiran khises-umum

3. Dedukuf : abur umim-khisus

4. Adbukif ¢ gabungan antara alur induktif dan alor deduktif

5. Kata transisi © kata-kata penjamin koberensi

6 Koherensi - ihwal kepaduan bentuk; padu bentuk

7. Kohesi ¢ ihwal kepaduan makna: pada makna

8. lde pokok ¢ ide uama; gagasan pokok yvang harus dikembangkon

9. Kalimat pokok - kalimat utama; Kalimat yang isinya adalah ide pokok

10. Kalimat mayor - kalimat yang menjelaskan langsung kepada kalimat pokok EER

1. Kalimas minor : kalimat yang menjubarkan isi kalimat mayor; kalimat yong secarn tidak

12. Kalimat penegas - Kalimat yang intinys menegaskan sesustu yang telah diperbincangkan
dalam kalimat-kalimat sebelumnya

C. Latihan Pendalaman dan Refleksi

I. Bacalah dengan cermat cuplikan tulisan dari sebuah karya ilmiah berikut ini, kemudian kerjakanlah

latihan-latihan berikut ink dengan mendasarkan sepenuhnya pada tulisan it!

a4 Cermati apakah unsur-unsur paragraf yang mencakup ide pokok, kalimat pokok, kalimal
penjelis mayor, kalimat penjelas minor, kata-kata transisi paragraf, semuanys dapat Anda
identifikasi dalam setiap paragral! Lakukan pembenahan seperlunya!

b Cermatilah pola susunan paragrafnya' Pola susunan apa sajakah vang dapat Anda temukan
dalam paragraf-paragral yang ada?

¢, Dan keseluruhan paragraf yang ada, tentukaniah mana saja paragraf pembukanya, paragraf
?mpmnmmmncmmmmmamu

susun'
d  Daftarlah kata transisi apa saja yang terdapat pada paragraf-paragraf terscbut!
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{Dvambd dan buku karya tulis misk

Dalam reflcksi Anda, scjauh msnskel s sestne sessbarnan dan penguasaan ihwal paragraf
cfektif bagi scorang penyunting balwss, peselist S poselis pada umumnya? Bagi Anda sendin,
apakah pemahaman dan pengussass hosssesss sssspesf tu penting? Apa alasan Anda?
Dalam refieksi Anda, bagnimansksh e seng palimg bak untuk dapat mempelajan parsgral
dalam bahasa Indonesia? Apakah Ands ssieh sesisbalon carz yang menurut Anda paling bk
terschut untuk bisa menjadi scorsng prawestmy yengy ial”

Dalom refleksi Anda, spa sciams ms Asds mesbew pemsgrafl dalam kamang-mengamng stsu
tulis-menulis? Apaknoh paragraf me Asds ssiae soclsh kanngan secam keseluruhan sudsh
scicsai? Ataukah paragraf itu Ands mescang ses e sane” Jelaskan!
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